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MOTTO

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”

(Q.S. Al-Insyirah: 6)

“Education is not the learning of facts, but the training of the mind to think”
“If A'is a success in life, then A equals X plus Y plus Z,
where is X is works; Y is play; and Z is keeping your mouth shut”

(Albert Einstein)

“Before you act, listen. Before you react, think. Before you spend, earn.

Before you criticize, wait. Before you pray, forgive. Before you quit, try.”

(Ernest Hemingway)

Kemenangan milik siapa saja yang siap.

Jika kau ingin menyerah, ingatlah saat pertama kali kau akan memulainya.



PERSEMBAHAN

Puji syukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat-Nya
atas karya sederhana penuh perjuangan yang saya persembahkan:
kepada kedua orang tua tercinta
SLAMET RAHARJO dan PURWANI WIDIYATI
yang pengorbanannya tidak akan pernah tergantikan oleh siapapun,
selalu memberikan dorongan semangat, kasih sayang,
motivasi serta do’a.

Juga pada adikku yang selalu optimis, ALIT NURINDRA.

Kepada Annis Shina Nuris Sadida, seorang wanita yang dengan segala
kesabarannya telah setia menemaniku, memberikan perhatian dan juga

semangat memotivasi agar aku menjadi pribadi yang lebih baik lagi.

Kepada teman-teman Jurusan Pendidikan Teknik Mesin angkatan 2011

khususnya kelas A yang selalu memberikan dukungan dan bantuan.

Terima kasih dan rasa hormatku kepada almamater

Universitas Negeri Yogyakarta atas ajaran serta bimbingan yang sangat

berharga selama mengenyam pendidikan sarjana, semoga karya ini bermanfaat.

vi



PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN INVENTOR DENGAN
KELENGKAPAN VIDEO TUTORIAL UNTUK SISWA KELAS XII JURUSAN
TEKNIK PEMESINAN DI SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA

Oleh:

Amorro Nur Radian
NIM. 11503241001

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah: 1) menghasilkan modul pembelajaran
inventor dengan kelengkapan video tutorial untuk siswa kelas Xll, dan 2)
mengetahui tingkat kelayakan modul pembelajaran inventor dengan kelengkapan
video tutorial yang telah dihasilkan untuk siswa kelas XII.

Desain penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (R&D).
Penelitian dilakukan di Jurusan Teknik Pemesinan SMKN 2 Yogyakarta.
Instrumen yang digunakan adalah instrumen non tes berupa angket tertutup
dengan skala Likert 4 pilihan jawaban. Angket divalidasi oleh seorang ahli
evaluasi, kemudian diberikan kepada ahli materi dan media untuk memvalidasi
modul pembelajaran dan video tutorial dan dilakukan uji coba terbatas dan uiji
coba keterbacaan pada siswa. Untuk mengetahui tingkat kelayakan modul
pembelajaran inventor dengan kelengkapan video tutorial, data hasil angket
dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa: 1) Modul pembelajaran inventor
telah dihasilkan dengan kelengkapan video tutorial untuk kelas XII Jurusan
Teknik Pemesinan di SMK Negeri 2 Yogyakarta. Produk yang dihasilkan melalui
11 langkah pengembangan, yaitu: (1) identifikasi masalah, (2) pengumpulan
informasi, (3) desain modul pembelajaran dan video tutorial, (4) validasi desain
modul pembelajaran dan video tutorial, (5) revisi desain modul pembelajaran dan
video tutorial, (6) pembuatan produk, (7) uji coba terbatas, (8) revisi produk 1, (9)
uji coba keterbacaan, (10) revisi produk 2, dan (11) produk siap digunakan.
Setelah melalui semua langkah pengembangan, maka modul dengan
kelengkapan video tutorial layak untuk digunakan sebagai sarana belajar siswa.
2) Tingkat kelayakan modul pembelajaran inventor dengan kelengkapan video
tutorial yang dihasilkan ditentukan oleh 4 kegiatan penilaian produk, yaitu:
validasi ahli materi, validasi ahli media, uji coba terbatas, dan uji coba
keterbacaan. Hasil validasi ahli materi dari 8 aspek penilaian didapat rerata 3.56
berada pada klasifikasi “Sangat Baik”, hasil validasi ahli media dari 7 aspek
penilaian didapat rerata 3.55 berada pada klasifikasi “Sangat Baik”, uji coba
terbatas dari 2 aspek penilaian didapat rerata 3.30 pada klasifikasi “Sangat Baik”,
uji coba keterbacaan dari 2 aspek didapat rerata 3.19 pada klasifikasi “Baik”.
Rerata totalnya adalah 3.40 pada klasifikasi “Sangat Baik”.

Kata kunci: pengembangan, modul pembelajaran inventor, video tutorial.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi serta kemajuan teknologi mendorong majunya
perkembangan dunia industri. Salah satu hal yang berkembang cepat khususnya
di bidang keteknikan adalah cara menggambar. Juru gambar menggambar
sebuah gambar teknik dengan pensil, jangka, dan penggaris pada selembar
kertas. Menggambar dengan menggunakan cara tersebut selain membutuhkan
waktu yang lama, tentu akan sangat sulit jika yang digambar merupakan gambar
kompleks. Saat ini, dalam pengambaran dilakukan secara komputerisasi melalui
sebuah teknologi bernama CAD (Computer Aided Design).

Dengan CAD, penggambaran dilakukan dengan komputer. Melalui
bantuan komputer, proses penggambaran bisa dilakukan lebih cepat serta lebih
mudah. Proses dalam mengubah bentuk gambar pun bisa dilakukan dengan
cepat, sehingga jika sudah cocok baru oleh juru gambar dicetak pada kertas
gambar. Dunia industri saat ini pun banyak memakai program CAD daripada
menggambar manual dengan pensil dan kertas. Banyak program-progran CAD
yang digunakan di dunia industri, antara lain: AutoCAD, SolidWorks, Autodesk
Inventor, NX, Catia, CAD Meister, dan sebagainya. Menggambar dengan
bantuan CAD walaupun lebih mudah dan cepat, membutuhkan juga ketelitian
serta kemampuan menggunakan aplikasi yang dijalankan. Oleh sebab itu maka
seorang juru gambar selain harus mahir menggunakan CAD, juga harus paham
tata cara menggambar sesuai standar yang digunakan di industri atau di negara

tempat gambar itu dibuat.



Pasal 1 ayat 1 Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, dinyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan Negara”. Sedangkan dalam pasal 18 ayat 3 dikatakan bahwa Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) adalah termasuk kedalam jenjang pendidikan
menengah. SMK merupakan jenis pendidikan kejuruan, yaitu pendidikan yang
mempersiapkan para lulusannya agar siap bekerja di dunia industri.

Menanggapi tantangan dunia industri serta kemajuan teknologi, SMK
Negeri 2 Yogyakarta membuka beberapa jurusan, salah satunya adalah Jurusan
Teknik Pemesinan. Jurusan Teknik Pemesinan merupakan jurusan yang
mempersiapkan lulusannya bekerja di industri khususnya untuk penggunaan
mesin-mesin produksi serta bidang gambar teknik. Meskipun nantinya para
lulusannya ada yang melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi, itu tidak masalah,
karena di jenjang perguruan tinggi khususnya bidang mesin, kompetensi yang
sudah diterima di SMK bisa lebih ditingkatkan lagi.

Guna meningkatkan kompetensi bidang teknik pemesinan baik di industri
maupun di jenjang yang lebih tinggi, SMK Negeri 2 Yogyakarta memberikan mata
pelajaran gambar teknik. Mata pelajaran gambar teknik terdiri dari 2 jenis:
gambar manual dan menggambar dengan sistem CAD (Computer Aided Design).
Pada gambar manual, siswa menggambar dengan pensil, kertas gambar, jangka,
dan lainnya. Gambar manual mempelajari teknik-teknik menggambar dari dasar.

Gambar manual dipelajari agar siswa tidak melupakan aturan-aturan dasar



dalam menggambar ketika menggunakan sistem CAD. Sedangkan untuk
menggambar dengan sistem CAD, dibagi menjadi 2: menggambar 3 dimensi dan
menggambar 2 dimensi. Siswa dalam melakukan penggambaran dilakukan
menggunakan komputer dengan bantuan aplikasi AutoCAD untuk 2 dimensi
maupun 3 dimensi, sedangkan untuk penggambaran bentuk 3 dimensi kompleks
menggunakan Autodesk Inventor Profesional dan SolidWorks.

Selama melaksanakan observasi PPL (Praktek Pengalaman Lapangan)
peneliti mengamati ketika pelajaran menggambar dengan sistem CAD. Di kelas
peneliti mengamati bahwa setiap hari guru tersebut mencontohkan hal yang
sebelumnya sudah dicontohkan ke kelas lainnya. Siswa juga banyak yang
cenderung tidak memperhatikan. Beberapa siswa ketika ditanya oleh peneliti
juga mengatakan kalau mereka banyak yang tidak membawa diktatnya, diktatnya
hilang, dan sebagainya. Padahal diktat merupakan salah satu sarana penting
ketika mempelajari materi. Dengan adanya modul, siswa diharapkan tidak hanya
mendapatkan pembelajaran di kelas, tapi juga bisa belajar secara mandiri melalui
modul. Modul berbeda dengan diktat yang disusun per bab, modul disusun
berdasarkan materi sesuai kompetensi dasar.

Hasil dari wawancara yang dilakukan dengan guru yang mengajar mata
pelajaran yang bersangkutan mengemukakan bahwa setiap mencontohkan hal
yang sama terus menerus membuat guru tersebut lelah. Mengenai pembuatan
atau pengembangan modul, beliau mengatakan bahwa itu harus dilakukan oleh
guru, selain agar pembelajaran lebih teratur, siswa juga bisa menggunakan
modul tersebut sebagai bahan latihan di rumah agar siswa bisa berkembang.

Melalui video tutorial, para siswa selain hanya membaca dari modul,

tetapi juga bisa melihat bagaimana langkah-langkah pembuatan benda-benda



pada software Autodesk Inventor. Selain itu, video tutorial ini juga bisa
disebarkan ke seluruh kelas agar para siswa bisa mempelajarinya di rumah.
Video tutorial yang dibuat kemudian disesuaikan dengan job-job yang ada pada
modul, kecuali yang digunakan untuk tes.

Maka dari itu peneliti bermaksud melakukan penelitian pengembangan
modul inventor yang dilengkapi dengan video tutorial untuk siswa kelas Xll
Jurusan Teknik Pemesinan di SMK Negeri 2 Yogyakarta. Para siswa diharapkan
bisa belajar secara mandiri menggunakan modul dan video tutorial. Guru yang
mengajar pun tidak perlu banyak memperagakan secara berulang-ulang agar

tidak mengurangi porsi waktu siswa untuk mengerjakan tugas.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, dapat

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut.

1. Keanekaragaman penggunaan CAD di dunia industri.

2. Kesiapan para lulusan SMK Negeri 2 Yogyakarta di dunia industri.

3. Lulusan SMK Negeri 2 Yogyakarta yang bekerja dan melanjutkan ke
perguruan tinggi.

4. Mata pelajaran gambar teknik meningkatkan kompetensi menggambar 3D
dengan sistem CAD.

5. Pembuatan modul pembelajaran inventor yang dilengkapi dengan video

tutorial.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, apabila ditelusuri lebih jauh

akan mendapatkan banyak masalah. Karena berbagai macam keterbatasan,



maka permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada aspek pembuatan modul

yang dikembangkan dengan kelengkapan video tutorial.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
terdapat beberapa rumusan masalah. Rumusan masalah pada pengembangan
modul dengan kelengkapan video tutorial dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana langkah-langkah untuk menghasilkkan modul pembelajaran
inventor dengan kelengkapan video tutorial untuk siswa kelas XII?
2. Bagaimana tingkat kelayakan modul pembelajaran inventor dengan

kelengkapan video tutorial yang telah dihasilkan untuk siswa kelas XI1?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah didasarkan pada
rumusan masalah. Maka untuk tujuan penelitian ini diantaranya.
1. Menghasilkan modul pembelajaran inventor dengan kelengkapan video
tutorial untuk siswa kelas XII.
2. Mengetahui tingkat kelayakan modul pembelajaran inventor dengan

kelengkapan video tutorial yang telah dihasilkan untuk siswa kelas XII.

. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penulisan skripsi tentang pengembangan modul yang
dilengkapi video tutorial adalah.
1. Manfaat bagi SMK Negeri 2 Yogyakarta
Modul dan video tutorial yang telah dibuat diharapkan bisa dijadikan sarana
belajar siswa baik di rumah maupun di sekolah dalam upaya untuk

meningkatkan pemahaman dalam menggunakan aplikasi gambar inventor



serta sebagai acuan untuk pengembangan modul-modul di masa yang akan
datang.

. Manfaat bagi Peneliti

Penelitian kali ini diharapkan dapat menunjang wawasan dan ilmu
pengetahuan vyang didapatkan serta sebagai ajang latihan untuk
mengaplikasikan ilmu-ilmu teori maupun praktek yang didapat selama masa
perkuliahan.

. Manfaat bagi Universitas Negeri Yogyakarta

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk penelitian
pengembangan bagi mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta, khususnya

bagi yang ingin meneliti untuk pengembangan modul.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian

Media merupakan kata yang berasal dari bahasa Latin yang
mempunyai arti antara. Dalam konteks pembelajaran, maka media
pembelajaran dapat diartikan sebagai segala macam bentuk alat
komunikasi yang digunakan guru dalam rangka menyampaikan informasi
dari sumber belajar kepada siswa. Tujuannya bisa digunakan sebagai
sarana memberikan penguatan serta motivasi dalam menyampaikan
pembelajaran (Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, 2010: 121-122).

Menurut Hujair AH. Sanaky (2013: 4-5), media pembelajaran
diartikan sebagai sarana atau alat bantu dalam pendidikan yang
difungsikan sebagai perantara pada proses pembelajaran agar
meningkatkan efektifitas serta efisiensi dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Dikatakan juga bahwa substansi dari media pembelajaran
adalah: (1) Bentuk saluran yang digunakan oleh guru untuk menyalurkan
pesan, informasi atau bahan pelajaran kepada siswa. (2) Berbagai jenis
komponen di lingkungan belajar yang bisa membuat siswa terangsang
untuk belajar. (3) Bentuk alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta
merangsang siswa untuk belajar. (4) Macam bentuk komunikasi serta
metode baik cetak, audio, visual dan audio visual yang digunakan guru

untuk merangsang siswa belajar.



Sedangkan Gagne dan Briggs (1975 dalam Azhar Arsyad, 2013: 4),
memberikan pengertian bahwa media pembelajaran meliputi alat-alat yang
secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran yang
terdiri dari buku, tape recorder, kaset, video kamera, video recorder, film,
slide, foto, gambar, grafik televisi, dan komputer. Sehingga dengan kata
lain media pembelajaran diartikan sebagai komponen dalam sumber
belajar atau wahana fisik pada lingkungan belajar yang di dalamnya
terdapat materi instruksional yang bisa merangsang siswa belajar.

Sementara itu Azhar Arsyad (2013: 13-14), mengemukakan bahwa
salah satu landasan teori yang paling banyak digunakan pada pengunaan
media dalam proses belajar adalah Dale’s Cone of Experience atau yang
banyak dikenal dengan Kerucut Pengalaman Edgar Dale. Pada kerucut ini
dinyatakan bahwa semakin ke atas puncak kerucut, maka akan semakin
abstrak media penyampaian pesannya. Semakin ke bawah, maka semakin
konkret atau nyata. Kerucut pengalaman Edgar Dale bisa dilihat pada

gambar 1.
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Gambar 1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale



Dalam sebuah proses pembelajaran, media mempunyai peranan
penting dalam penyampaian pesan pembelajaran. Pada proses
pembelajaran, media pembelajaran mempunyai posisi tersendiri. Daryanto
(2013: 7) dalam bukunya media pembelajaran peranannya sangat penting
dalam mencapai tujuan pembelajaran memberikan posisi media
pembelajaran sebagai komponen komunikasi yang ditunjukan pada

gambar 2.

SUMBER pergalaman Penerima

I
GANGGUAN

UNPAN BALIE I

Gambar 2. Posisi Media dalam Sistem Pembelajaran

Pendapat yang diungkapkan oleh para ahli di atas merujuk kepada
media sebagai alat yang digunakan dalam proses pembelajaran.
Sedangkan oleh Edgar Dale dibuatkan kerucut pengalaman yang
berhubungan dengan tingkat penyampaian pesan kepada penerima.
Sebagai alat yang digunakan dalam proses pembelajaran, media
pembelajaran berperan penting dalam penyampaian pesan kepada siswa.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
media pembelajaran merupakan alat-alat yang digunakan oleh guru dalam

proses pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan sebisa



mungkin bisa memberikan motivasi serta merangsang siswa agar mau
belajar dalam usahanya mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan
efisien. Dalam penggunaannya di kelas, seorang guru harus mengetahui

media pembelajaran yang cocok digunakan ketika menyampaikan materi.

. Fungsi Media Pembelajaran
Fungsi media pembelajaran oleh Yudhi Munadi (2013: 37-48)
terbagi menjadi:

1) Fungsi Menjadi Sumber Belajar. Maksudnya adalah media
pembelajaran dapat menggantikan fungsi guru sebagai sumber belajar
yakni sebagai penyalur, penyampai, penghubung, dan lain sebagainya.

2) Fungsi Sematik. Maksudnya adalah media pembelajaran mampu
menambah pembendaharaan kata yang maknanya benar-benar bisa
dipahami siswa.

3) Fungsi Manipulatif. Maksudnya adalah media pembelajaran mampu
mengatasi hambatan ruang dan waktu, kemudian juga bisa mengatasi
keterbatasan panca indera manusia.

4) Fungsi Psikologis. Fungsi psikologis terbagi lagi menjadi lima bagian,
yaitu:

a) Fungsi atensi, yaitu meningkatkan perhatian siswa terhadap materi
yang diajarkan.

b) Fungsi afektif, yaitu menunjukan reaksi dari perasaan, emosi, serta
tingkat penerimaan ataupun penolakan dari siswa terhadap materi

yang diajarkan.
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c) Fungsi kognitif, yaitu mampu memberikan persepsi, mengingat,
berpikir, kemudian mengembangkan gagasan dan tanggapan yang
dituangkan dalam kata-kata.

d) Fungsi imajinatif, yaitu media pembelajaran harus bisa meningkatkan
serta mengembangkan imajinasi yang dimiliki oleh siswa.

e) Fungsi motivasi, yaitu melalui media pembelajaran guru dapat
memberikan motivasi bagi siswa dengan cara memberikan dan

menimbulkan harapan agar aktif dalam proses pembelajaran.

5) Fungsi Sosio-Kultural. Maksudnya adalah media pembelajaran harus

bisa mengatasi masalah adat, budaya, keyakinan, dan lain-lain antar
peserta didik dengan cara memberikan rangsangan yang sama,

menyamakan pengalaman, dan memberikan persepsi yang sama.

c. Jenis dan Klasifikasi Media Pembelajaran

Hujair AH. Sanaky (2013: 57-59), memberikan beberapa jenis

media yang sering digunakan dalam pembelajaran:

1)

Media Cetak. Media cetak merupakan jenis media yang paling banyak
digunakan pada proses pembelajaran. Media ini digunakan sebagai
informasi utama atau bahkan menjadi pendukung informasi terhadap
media lain. Contoh dari media cetak adalah: buku, brosur, leaflet, studi
guide, jurnal serta majalah ilmiah.

Media Pameran. Media pameran merupakan media yang memiliki
bentuk dua atau tiga dimensi. Informasi yang dipamerkan dari media ini
adalah benda-benda sesungguhnya, ataupun benda-benda tiruan dari
bentuk aslinya. Contoh media pameran adalah: poster, grafis, realia

(benda nyata), model (benda tiruan).
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Media yang Diproyeksikan. Media yang diproyeksikan merupakan jenis
media yang dalam penggunaanya diproyeksikan atau dipantulkan.
Contoh media yang diproyeksikan adalah: overhead transparasi, slide
suara, dan film strip.

Rekaman Audio. Merupakan media yang sangat efektif digunakan
dalam pembelajaran yang menekankan cara pengucapan serta
keterampilan mendengar ataupun latihan-latihan yang bersifat verbal.
Video dan VCD. Merupakan jenis media yang memadukan unsur suara
dan gambar bergerak. Bisa digunakan juga sebagai pembelajaran jarak
jauh dalam penyampaian materinya.

Komputer. Komputer saat ini bukanlah sesuatu hal yang baru dalam
kehidupan karena baik siswa maupun guru juga sama-sama
menggunakan komputer. Dengan menggunakan media komputer,
proses pembelajaran dapat menjadi interaktif.

Menurut Abdul Majid (2008: 174), bahan ajar merupakan segala

bentuk bahan yang digunakan guru untuk membantu melaksanakan

kegiatan pembelajaran di kelas. Bahan ajar dapat dikelompokan menjadi

empat, yaitu:

1) Bahan Ajar Cetak (printed). Contohnya antara lain: buku, handout,

modul, lembar kerja siswa (LKS), brosur, leaflet, wallchart, foto atau

gambar, dan model atau maket.

2) Bahan Ajar Dengar (audio). Contohnya antara lain: kaset, radio, piringan

hitam, dan compact disk audio.

3) Bahan Ajar Pandang Dengar (audio visual). Contohnya antara lain:

video, compact disk, film.
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4) Bahan Ajar Interaktif. Contohnya antara lain: compact disk interaktif atau
yang biasa dikenal dengan CD interaktif.

Heinch, dkk (1996 dalam Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo,

2010: 123) memberikan klasifikasi media yang digunakan dalam

pembelajaran yang mudah dipelajari. Pengklasifikasian media

pembelajaran ini pada dasarnya hanya digolongkan pada bentuk fisik saja.

Klasifikasi dari media pembelajaran tersebut dapat dilihat pada tabel 1 di

bawabh ini.

Tabel 1. Klasifikasi Media Pembelajaran Heinch, dkk

Klasifikasi

Jenis Media

Media tidak diproyeksikan

(non projected media)

Realita, kodel, bahan grafis (graphic

material), display

Media yang diproyeksikan

OHT,slide, opaque

(projected media)

Media video Audio kaset, audio vision, active
audio vision, video

Media berbasis komputer Computer Assisted Instruction (CAl),

(computer based media) Computer Managed Instruction (CMI)

Multimedia kit Perangkat Praktikum

1) Media Audio.

Berdasarkan jenis indera yang terlibat Yudhi Munadi (2013: 55-57),

Merupakan

jenis media yang melibatkan

membagi media menjadi 4 kelompok besar yaitu:

indera

pendengaran dan hanya mampu memanipulasi kemampuan suara.

Media ini bisa menyamapaikan pesan dalam bentuk verbal yaitu kata-

kata, serta pesan non verbal yaitu bunyi-bunyian dan vokalisasi seperti

gerutuan, gumam, musik, dan lain sebagainya. Contoh yang termasuk

media ini adalah program radio dan program media rekam.




2) Media Visual. Merupakan jenis media yang melibatkan indera
pendengaran. Jenis media yang termasuk media visual antara lain:
media visual-verbal, yaitu media yang memuat pesan verbal berupa
tulisan; media visual-non verbal-grafis, yaitu media yang memuat pesan
berupa simbol-simbol visual ataupun gambar, grafik, diagram, bagan,
dan peta.

3) Media Audio Visual. Merupakan jenis media yang melibatkan dua indera
sekaligus dalam satu proses, indera pendengaran dan indera
pengeliahatan. Penyampaian pesannya melalui verbal dan non verbal.
Contoh yang termasuk media audio visual adalah: film dokumenter, film
drama, video, dan sebagainya.

4) Multimedia. Merupakan jenis media yang melibatkan berbagai indera
dalam sebuah proses pembelajaran. Artinya melalui media ini pesan
bisa diberikan dengan pengalaman secara langsung melalui komputer
dan internet, pengalaman berbuat dari lingkungan nyata dan
karyawisata, pengalaman terlibat melalui permainan dan simulasi,

bermain peran dan forum teater.

2. Modul Pembelajaran
a. Pengertian
Di dalam dunia pendidikan pada jenjang apapun, pembelajaran
merupakan istilah yang sangat sering didengar. Degeng (1989 dalam Made
Wena, 2009: 2), memberikan pengertian bahwa pembelajaran berarti
upaya membelajarkan siswa. Sedangkan Wina Sanjaya (2006: 77-78),
menyatakan bahwa pembelajaran merupakan proses pengaturan

lingkungan belajar oleh guru yang bertujuan untuk mengarahkan perilaku
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siswa menjadi lebih baik berdasarkan potensi serta perbedaan yang ada
pada siswa. Lebih jauh dikatakan bahwa pembelajaran menempatkan guru
bukan sebagai pemeran utama dalam memberikan informasi, tetapi
sebagai fasilitator yang mengatur berbagai sumber serta fasilitas yang
digunakan untuk belajar siswa (Wina Sanjaya, 2006: 79).

Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 1 ayat 20 menyatakan bahwa:
“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Interaksi yang terjadi antara
ketiga hal tersebut merupakan proses yang bertujuan untuk meningkatakan
hasil dari penyampaian sumber belajar oleh pendidik ke peserta didik. Oleh
sebab itu lingkungan belajar harus bisa membuat pendidik nyaman dalam
menyampaikan sumber belajar, dan peserta didik akan merasa nyaman
juga sehingga proses pembelajaran akan berlangsung dengan lancar.

Interaksi dalam proses pembelajaran oleh Dunkin dan Biddle (1974
dalam Abdul Majid, 2008: 111), dibagi menjadi empat variabel interaksi,
yaitu: “1) variabel penanda (presage variables) berupa pendidik; 2) variabel
konteks (contex variables) berupa peserta didik; 3) variabel proses
(process variables); dan 4) variabel produk (product variables)”.

Menurut Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar (2009:
5) pembelajaran didefinisikan sebagai kegiatan jamak, karena terdidri dari
kegiatan yang berurutan: penyusunan kurikulum, analisis materi pelajaran,
pembuatan rencana mengajar, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.
Sedangkan menurut Abdul Majid (2008: 111), pembelajaran selain

mengawalinya dengan perencanaan yang bijak serta komunikasi yang
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baik, juga harus dilengkapi dengan pengembangan strategi untuk
membelajarkan siswa.

Dari beberapa pendapat di atas maka bisa didapat kesimpulan
bahwa pembelajaran adalah proses transfer materi belajar kepada siswa
menggunakan sumber belajar dan terjadinya interaksi antara siswa dengan
guru yang bertujuan agar mendapatkan perilaku dan hasil belajar yang
baik. Dalam konteks pembelajaran, selain guru dan lingkungan belajar ada
hal lain yang ikut mempengruhi proses pembelajaran, yaitu media
pembelajaran serta bahan ajar.

Salah satu bahan ajar populer dalam dunia pendidikan yang
digunakan dalam penyampain materi oleh guru di kelas adalah modul.
Modul biasanya mudah ditemui dakam bentuk cetak, tapi tidak sedikit pula
yang wujudnya sudah berupa E-Modul atau modul elektronik. Modul
diartikan sebagai suatu unit lengkap yang terdiri dari beberapa rangkaian
kegiatan belajar yang dirumuskan untuk membantu siswa dalam mencapai
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya (S. Nasution, 2008: 205).
Sementara itu Abdul Majid (2008: 176), memberi definisi bahwa modul
merupakan bahan ajar cetak yang ditulis agar siswa bisa belajar dengan
bimbingan guru atau tanpa bimbingan guru. Oleh karena itu dikatakan juga
bahwa sebuah modul akan bermakna jika siswa dapat menggunakannya
dengan mudah.

Sedangkan Oemar Hamalik (1994: 145), menyebut modul
merupakan suatu paket pengajaran yang berisi suatu unit terkecil dan
bertahap dari suatu mata pelajaran tertentu. Walter Dick dan Lou Cary

(1985 dalam Made Wena 2009: 230), menyatakan bahwa modul
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merupakan unit yang dipakai dalam pembelajaran dan bebentuk cetak.
Modul apabila ditinjau dari dari bentuk fisik memang berupa bahan ajar
cetak yang digunakan sebagai media belajar mandiri dan isinya berupa
satu unit materi.

Pengertian modul apabila dikutip dari Oxford Advanced Learner’s
Dictionary (1995: 750): ... e
any one of several independent units that together form a course of study
at a college or university”. Menurut Jerrolod E. Kemp (1978 dalam Made
Wena 2009: 231), modul diartikan sebagai paket pembelajaran mandiri
siswa yang berisi satu topik atau satu unit materi pelajaran dan memiliki
ketentuan waktu yang diperlukan untuk mempelajari modul tersebut.
Sebuah modul pada dasarnya merupakan bahan ajar yang disusun secara
sistematis menggunakan bahasa yang disesuaikan dengan tingkat
pengetahuan serta usia siswa agar mudah dipahami sehingga siswa bisa
belajar secara mandiri dengan bantuan dan bimbingan dari guru (Andi
Prastowo, 2011: 106).

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan modul
adalah sarana belajar mandiri siswa dalam bentuk cetak yang dibuat oleh
guru yang berisikan materi-materi pelajaran dalam satuan waktu tertentu
serta memiliki sarana evaluasi agar ketercapaian tujuan belajar dapat
diukur. Sebuah modul juga harus disusun secara sistematis sehingga
siswa yang mengunakan modul tersebut tidak menjadi bingung.

Oemar Hamalik (1994: 145), mendefinisikan pembelajaran modul
pada dasarnya adalah pembelajaran yang dilakukan dengan media yang

disebut modul. Sedangkan S. Nasution (2008: 205), menyatakan bahwa
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pembelajaran modul adalah pembelajaran yang sebagian atau keseluruhan
penyampaian materinya didasarkan atas modul. Abdul Maijid (2008: 176),
menyatakan pembelajaran dengan sistem modul memungkinkan para
siswanya untuk menyelesaikan satu kompetensi dasar atau lebih
tergantung dari kecepatan dalam belajar. Dengan demikian siswa yang
cepat dalam belajar akan lebih cepat menyelesaikan modul daripada siswa
yang lambat dalam belajar.

Pendapat yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto dan Cepi
Safrudin Abdul Jabar di atas tentang definisi pembelajaran terlalu luas
pengertiannya karena dimulai dari penyusunan kurikulum. Meskipun
demikian pendapatnya selaras dengan pendapat Abdul Majid di atas yang
mengatakan bahwa pembelajaran dimulai dengan perencanaan yang bijak.
Sedangkan pendapat mengenai modul yang dikemukakan oleh para ahli di
atas agak serupa, yaitu sebagai paket atau unit belajar siswa. Bahkan oleh
Walter Dick dan Lou Cary di atas diperjelas bahwa modul berbentuk cetak.

Berdasarkan pendapat-pendapat tentang pembelajaran, modul,
serta pembelajaran modul, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran modul merupakan suatu konsep membelajarkan siswa
secara mandiri dengan bahan ajar berupa modul dan siswa tetap dibimbing
dalam penggunaannya agar tetap terjalin komunikasi antara siswa dengan
guru sehingga perilaku siswa berubah menjadi lebih baik dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Pembelajaran dengan modul selain membuat
siswa lebih mandiri dalam belajar, juga bisa menjalin komunikasi antara

siswa dengan temannya untuk melakukan diskusi. Meskipun dengan
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kemajuan teknologi sudah banyak dibuatkan elektronik modul, namun

modul cetak juga masih banyak digunakan pada proses pembelajaran.

. Tujuan Pembelajaran Modul

Sebagai salah satu sumber belajar, S. Nasution (2008: 205-206),
menyatakan beberapa tujuan dari pembelajaran modul. Tujuan-tujuan itu
adalah:

1) Siswa bisa belajar menurut kecepatan masing-masing. Siswa yang
belajarnya cepat akan mudah menguasai materi lalu beralih ke materi
selanjutnya, sedangkan siswa yang lamban akan cenderung
mempelajari materi berulang-ulang.

2) Siswa berkesempatan belajar dengan gayanya sendiri. Siswa yang telah
mendapatkan modul bisa belajar dengan kebiasaannya, misal belajar
bersama teman, ataupun mencoba mengerjakan latihan pada modul
yang dianggap mudah.

3) Memberikan pilihan topik dari suatu mata pelajaran. Karena dengan
modul sebagai sumber belajar mandiri, siswa bisa memilih materi mana
yang akan dipelajari terlebih dahulu. Satu siswa dengan siswa lain pun
pasti akan berbeda dalam pemilihan materi yang akan dipelajarinya.

4) Siswa bisa mengenal kelebihan dan kekurangan dalam belajar. Karena
di dalam modul terdapat lembar evaluasi yang bisa mengukur sejauh
mana tingkat ketercapaian materi yang dimengerti siswa.

Sementara itu Suryobroto (1986: 154), mempunyai pendapat bahwa tujuan

pembelajaran modul adalah agar:

1) Tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.
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2) Siswa dapat mengikuti pembelajaran sesuai kecepatan dan
kemampuannya masing-masing.
3) Siswa dapat melakukan kegiatan belajar sendiri kemudian
menghayatinya dengan bimbingan guru atau tanpa bimbingan.
4) Siswa dapat memantau hasil belajarnya sendiri secara terus menerus.
5) Kegiatan belajar mengajar menjadi berpusat pada siswa.
6) Dengan evaluasi yang dilakukan di akhir modul, kemajuan siswa dapat
terukur.
7) Membuat siswa menguasai materi pelajaran yang ada dalam modul
tersebut.
Depdiknas (2008: 5-6), memberikan penjelasan bahwa tujuan dari
pembelajaran modul adalah:
1. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak
terlalu bersifat verbal. 2. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan
daya indera, baik peserta belajar maupun guru/ instruktur. 3. Dapat
digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk meningkatkan
motivasi dan gairah belajar; mengembangkan kemampuan dalam
berin- teraksi langsung dengan lingkungan dan sumber belajar
lainnya yang memungkinkan siswa atau pebelajar belajar mandiri
sesuai kemampuan dan minatnya. 4. Memungkinkan siswa atau

pebelajar dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil
belajarnya.

Sementara itu tujuan dari pembelajaran modul, yang dipaparkan
oleh Andi Prastowo (2011: 108-109) adalah sebagai berikut:
1) Agar siswa bisa belajar mandiri dengan bimbingan guru atau tanpa
bimbingan.
2) Agar guru tidak terlalu dominan dalam kegiatan pembelajaran.
3) Agar kejujuran siswa dapat dilatih.
4) Agar bisa menjangkau berbagai tingkat pemahaman serta kecepatan

belajar siswa.

20



5) Agar siswa bisa mengukur sendiri tingkat penguasaan materi yang
disampaikan oleh guru.

Dengan memperhatikan beberapa pendapat mengenai tujuan
pembelajaran modul, maka sebenarnya tujuan utama pembelajaran
dengan modul adalah agar siswa siswa bisa belajar secara mandiri sesuai
dengan kemampuannya. Karena modul sebagai sarana belajar mandiri,
maka penulisan modul dari segi tata bahasa harus mudah dimengerti oleh
siswa. Penyajian modul pun harus sedemikian mungkin agar siswa tidak

kesulitan dalam memahaminya baik dari segi materi maupun bahasa.

. Karakteristik Modul

Agar penyajian sebuah modul yang merupakan sarana belajar
mandiri bisa dipahami dengan baik oleh siswa, maka modul perlu
mempunyai karakteristik. Oleh Depdiknas (2008: 3-5), dinyatakan bahwa
modul akan memenuhi kriteria baik dan menarik bagi siswa jika mempunyai
karakteristik:

1) Self Instructional. Artinya dengan modul yang ada, siswa bisa belajar
mandiri tanpa tergantung dari guru. Agar bisa disebut self instruction,
maka sebuah modul harus:

a) Tercantum tujuan pembelajaran yang jelas.

b) Berisi bahan pembelajaran yang dimasukan dalam unit kecil agar
siswa mudah mempelajarinya.

c) Memuat contoh serta ilustrasi untuk memperjelas materi
pembelajaran.

d) Tersedianya soal latihan, tugas, dan sejenisnya yang digunakan

siswa untuk mengukur kemempuannya.
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e) Kontekstual, mempunyai maksud bahwa materi yang ditulis ada
kaitannya dengan suasana lingkungan siswa.

f) Menggunakan tata bahasa yang sederhana dan komunikatif.

g) Ada rangkuman dari materi pembelajaran.

h) Terdapat instrumen yang digunakan siswa untuk melakukan penilaian
diri sendiri.

i) Terdapat instrumen yang digunakan siswa untuk mengukur tingkat
pemahaman materi.

j) Adanya umpan balik dari penilaian yang membuat siswa mengetahui
tingkat penguasaan materi.

k) Menyediakan informasi tentang referensi yang digunakan untuk
mendukung pembelajaran.

2) Self Contained. Artinya keseluruhan materi pembelajaran yang didapat
dari unit tertentu terdapat dalam modul secara lengkap. Konsep ini
mempunyai tujuan memberikan kesempatan agar siswa bisa
mempelajari materi yang dikemas dalam satu kesatuan utuh secara
tuntas. Jika modul akan dilakukan pembagian ataupun pemisahan
materi, maka dalam melakukannya harus hati-hati serta memperhatikan
kompetensi yang harus dikuasasi.

3) Stand Alone. Ini berarti bahwa sebuah modul yang dibuat atau
dikembangkan tidak tergantung atau harus digunakan bersama dengan
media pembelajaran yang lain baik dalam mempelajari maupun
mengerjakan tugas. Apabila modul yang digunakan masih

menggunakan atau bergantung kepada media lain selain modul
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tersebut, maka modul tersebut tidak memiliki karakteristik stand alone
atau berdiri sendiri.

4) Adaptive. Modul seharusnya mampu beradaptasi dengan baik terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi. Apabila modul
tersebut dapat menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, maka modul tersebut dikatakan adaptif. Modul yang
bahan pembelajarannya dapat digunakan dengan kurun waktu tertentu
juga bisa dikatakan modul yang adaptif.

5) User Friendly. Sebuah modul diusahakan agar bersahabat dengan
siswa. Instruksi serta informasi yang ditulis sifathya membantu siswa
dalam mengolah informasi, serta memudahkan akses sesuai keinginan
siswa. Menggunakan bahasa yang mudah dimengerti siswa adalah

contoh dari karakteristik ini.

d. Unsur-Unsur Modul
Sebuah modul tediri dari beberpa unsur atau bagian. Suryobroto

(1986: 157-159), merumuskan bahwa modul terdiri dari unsur-unsur

sebagai berikut:

1) Pedoman Guru. Pedoman guru berisi petunjuk bagi guru agar
pembelajaran dapat dilakukan secara efisien. Pedoman guru juga
memberi penjelasan tentang:

a) Jenis kegiatan di kelas.
b) Waktu untuk penyelesaian modul.
c) Alat-alat yang digunakan dalam pembelajaran.

d) Petunjuk dalam melakukan evaluasi.
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2) Lembaran Kegiatan Siswa. Pada lembaran kegiatan siswa, terdapat
materi yang harus dikuasai siswa. Penyusunan materi ini harus sesuai
dengan tujuan yang akan dicapai. Agar siswa mudah mengikutinya,
maka materi pelajaran disusun secara teratur dan mendetail setiap
langkah.

3) Lembaran Kerja. Lembaran ini merupakan lembaran pendamping dari
lembaran kegiatan siswa. Lembaran ini memuat soal-soal, tugas,
maupun permaslahan yang harus diselesaikan oleh siswa.

4) Kunci Lembaran Siswa. Setelah siswa melaksanakan tugas pada
lembaran kerja, maka siswa bisa mengoreksi jawaban atau hasil
pekerjaannya pada lembaran ini. Sehingga jika siswa membuat
kesalahan di lembaran kerja, maka ia dapat mengecek di mana
kesalahannya kemudian mempelajarinya lagi.

5) Lembaran Tes. Lembaran ini berfungsi sebagai sarana untuk
mengevaluasi tingkat keberhasilan siswa, juga untuk mengukur
ketercapaian tujuan yang telah dirumuskan. Penilaian keberhasilan
pembelajaran bukan pada jawaban siswa di lembar kerja. Lembaran tes
merupakan lembaran yang isinya adalah soal-soal yang digunakan
untuk mengukur keberhasilan murid dalam mempelajari materi yang ada
pada modul.

6) Kunci Lembaran Tes. Adalah alat yang digunakan untuk mengoreksi
jawaban dari lembaran tes.

Tidak berbeda jauh dari pendapat Suryobroto di atas Vembriarto (1985

dalam Andi Prastowo, 2011: 114-118), mengatakan bahwa unsur-unsur

yang ada pada modul ada tujuh, yaitu:
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1) Rumusan tujuan pengajaran yang eksplisit dan spesifik. Tujuan
pengajaran dirumuskan dalam perilaku siswa. Setiap rumusan tujuan
menunjukan perilaku yang diharapkan dari siswa setelah mereka
menyelesaikan tugas serta mempelajari modul. Rumusan tujuan
pengajaran tercantum pada bagian lembar kegiatan siswa dan petunjuk
guru.

2) Petunjuk untuk guru. Unsur ini berisikan keterangan yang menunjukan
bagaimana menyelenggarakan pembelajaran dengan efisien. Pada
bagian ini pula tercantum kegiatan apa saja yang dilakukan oleh kelas,
waktu yang harus ditempuh untuk mempelajari modul, alat yang
digunakan dalam pembelajaran, dan jenis alat serta prosedur untuk
melakukan evaluasi.

3) Lembaran kegiatan siswa. Pada bagian ini memuat materi yang harus
dikuasai oleh siswa. Materi yang dimasukan pada lembaran ini disusun
sedemikian rupa sehingga tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai.
Di lembaran ini juga bisa dicantumkan buku maupun referensi lainnya
yang bisa dipelajari siswa sebagai pelengkap materi yang ada di dalam
modul.

4) Lembaran kerja bagi siswa. Lembaran kerja digunakan untuk menjawab
pertanyaan serta memecahkan masalah dari persoalan yang ada.

5) Kunci lembaran kerja siswa. Lembaran ini memberikan kesempatan bagi
siswa untuk memeriksa dan mengoreksi kembali pekerjaan yang
mereka lakukan. Dengan adanya lembaran ini, akan terjadi konfirmasi

terhadap jawaban siswa yang benar dan koreksi dengan segera atas
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jawaban siswa yang salah. Lembaran ini kadang tersedia di modul,
ataupun harus diminta dulu kepada guru.

6) Lembaran evaluasi. Penilaian ketercapaian tujuan pembelajaran yang
telah dirumuskan di awal bukan dari jawaban siswa di lembaran kerja,
tetapi pada tes akhir yang terdapat di lembaran evaluasi.

7) Kunci lembaran evaluasi. Ini merupakan sarana untuk mengoreksi
jawaban siswa yang terdapat pada lembaran evaluasi. Melalui kunci ini
maka dapat terjawab apakah tujuan yang telah dirumuskan di awal
tercapai atau tidak. Kunci lembaran evaluasi ini disimpan sendiri oleh

guru.

e. Cara Menyusun Modul
Setelah mengetahui pengertian serta unsur-unsur yang ada di
dalam modul, langkah berikutnya adalah menyusun sebuah modul.
Menyusun modul artinya menyusun secara urut mulai dari materi sampai
tes sehingga siswa siap menggunakannya. Secara garis besar Nasution
(2008: 217-218), mengemukakan beberapa langkah dalam menyusun
modul:
1) Merumuskan secara jelas dan spesifik sejumlah tujuan yang akan
diamati dan diukur.
2) Tujuan yang telah dirumuskan tadi menentukan langkah yang akan
diikuti dalam modul.
3) Membuat tes diagnostik untuk mengukur latar belakang, pengetahuan,
serta kemampuan yang dimilikinya sebagai sarana untuk menempuh

modul tersebut.
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4) Menyusun alasan bahwa modul ini sangat penting bagi siswa. Siswa
harus tahu manfaat mempelajari modul tersebut serta tahu kegunaan
mempelajari modul tersebut.

5) Merencanakan kegiatan belajar siswa agar kompetensi yang terdapat
dalam tujuan bisa tercapai. Bagian merencana kegiatan merupakan
bagian inti dari proses penyusunan modul, karena sangat erat kaitannya
dengan proses belajar siswa.

6) Menyusun post test sebagai sarana untuk mengukur hasil belajar siswa
dan untuk mengetahui sejauh manakah siswa menguasai tujuan-tujuan
dalam modul. Butir-butir soal tes harus berkaitan erat dengan tujuan
yang tercantum dalam modul.

7) Menyediakan daftar referensi agar siswa bisa memperoleh informasi
tambahan jika suatu saat memerlukannya.

Sementara itu Depdiknas (2008: 12-16), menyatakan bahwa
karena penyusunan modul mengacu kompetensi yang ditetapkan dalam
tujuan, maka langkah yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Analisis Kebutuhan Modul. Kegiatan ini bertujuan untuk menganalisis
kompetensi sebagai jalan untuk menentukan jumlah dan judul dari
modul tersebut. Menganalisis kompetensi bisa dilakukan dengan cara
melihat ke silabus mata pelajaran yang akan dibuatkan modul. Langkah
yang dapat dilakukan untuk menganalisis kebutuhan modul adalah
sebagai berikut:

a) Menetapkan kompetensi yang akan dipejalari dan ditulis pada modul.
b) Mengidentifikasi dan menentukan ruang lingkup dari kompetensi di

atas.
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c) Mengidentifikasi pengetahuan, keterampilan serta sikap yang
dijadikan syarat.

d) Menetukan judul dari modul yang akan dibuat.

e) Seluruh rangkaian analisis modul dilakukan pada awal
pengembangan modul.

2) Penyusunan Draft. Kegiatan ini adalah memulai menyusun serta
mengorganisasikan secara sistematis materi pembelajaran yang akan
ditulis. Penyusunan draft modul bisa dilakukan dengan cara:

a) Menentukan judul modul.

b) Menentukan tujuan akhir yang merupakan kemampuan yang dicapai
oleh siswa setelah enggunakan modul.

¢) Menentukan tujuan antara yang merupakan kemempuan spesifik
untuk mendukung tujuan akhir.

d) Menentukan garis besar dari isi modul.

e) Mengembangkan materi yang ada pada garis besar modul.

f) Memeriksa ulang draft yang dibuat.

Dalam menyusun sebuah draft sesuai langkah di atas, maka draft yang

telah dibuat tadi minimal menghasilkan:

a) Judul dari modul yang akan dibuat. Judul ini harus memberikan
gambaran materi di dalamnya.

b) Kompetensi ataupun sub kompetensi yang akan dicapai.

¢) Tujuan modul yang meliputi tujuan akhir dan tujuan antara yang akan
dicapai oleh siswa.

d) Materi pembelajaran yang harus dipelajari dan dikuasai oleh siswa.
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e) Prosedur ataupun kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa dalam
mempelajari modul.

f) Soal, latihan, permasalahan atau tugas yang harus serta dikerjakan
oleh siswa sesuai instruksinya.

g) Evaluasi yang digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan
siswa menguasai modul.

h) Kunci jawaban dari soal, latihan, permasalahan atau tugas.

3) Uji Coba. Uji coba pada langkah ini maksudnya adalah uji coba draft
modul secara terbatas agar bisa diketahui keterlaksanaan serta manfaat
modul sebelum modul tersebut digunakan siswa. Secara umum, uji coba
draft modul bertujuan untuk:

a) Agar mengetahui kemampuan serta kemudahan siswa dalam
menggunakan lalu memahami modul yang akan dibuat.

b) Agar mengetahui efisiensi waktu untuk belajar dengan modul.

c) Agar mengetahui efiktifitas modul dalam membantu siswa
mempelajari materi pelajaran.

Dalam melaksanakan uji coba modul, langkah-langkah yang harus

dilakukan adalah sebagai berikut:

a) Menyiapkan serta menggandakan draft dari modul yang akan
dilakukan uji coba.

b) Menyusun instrumen yang mendukung uji coba.

¢) Membagikan draft modul serta instrumenya kepada para siswa.

d) Menginformasikan kepada siswa tentang tujuan uji coba dan

prosedur apa yang harus dilakukan siswa.
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e) Mengumpulkan kembali draft modul serta instrumen uji coba yang
telah diuji cobakan.
f) Memproses serta membuat kesimpulan dari hasil pengumpulan

masukan yang diperoleh melalui instrumen.

4) Validasi. Validasi merupakan langkah yang dilakukan untuk meminta

maupun pengesahan kesesuaian modul berdasarkan kebutuhan

sehingga modul layak dan cocok untuk digunakan. Validasi modul harus

dilakukan oleh ahli sesuai keterkaitan bidang yang ditulis dalam modul

agar bisa mendapat pengakuan. Validasi modul meliputi: isi materi yang

divalidasi oleh ahli dari industri, tata bahasa yang divalidasi oleh ahli

bahasa, serta penggunaan metode instruksi yang divalidasi oleh ahli

metode instruksional. Berikut adalah langkah yang bisa dilakukan untuk

memvalidasi modul:

a) Menyiapkan serta menggandakan draft modul yang divalidasi sesuai
jumlah ahli validasi.

b) Menyususun instrumen untuk validasi.

¢) Membagikan draft modul beserta instrumen validasi kepada para ahli.

d) Menginformasikan tentang tujuan diadakannya validasi serta kegiatan
yang harus dilakukan oleh ahli validasi.

e) Memproses serta membuat kesimpulan dari hasil pengumpulan

masukan yang diperoleh melalui instrumen validasi.

5) Revisi. Revisi merupakan proses perbaikan untuk penyempurnaan

modul setelah dilakukan uji coba serta validasi draft modul. Agar mutu
dari modul bisa meningkat maka modul perlu ditinjau ulang dan

diperbaiki. Aspek-aspek perbaikannya bisa meliputi:
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a) Pengorganisasian materi yang akan dipelajari.
b) Penggunaan metode instruksi.
¢) Penggunaan tata bahasa.
d) Pengorganisasian tata tulis serta desain.
Sementara itu cara menyusun modul menurut diungkapkan oleh

Oemar Hamalik (1994: 126-130), adalah:

1) Persiapan. Persiapan meliputi penyesuaian bahan cetak dan bahan non
cetak, pengadaan referensi yang diperlukan untuk menyusun modul,
dan menyediakan alat dan prasarana lainnya.

2) Pelaksanaan penulisan. Pelaksanaan penulisan dibagi menjadi dua
kegiatan, yaitu:

a) Menentukan kriteria isi modul, terdiri dari:
(1)Menentukan tujuan.
(2)Bahasan yang mudah dipahami oleh siswa dengan tepat serta
benar strukturnya.
(3)Materi disajikan secara sistematis dan logis.
(4)Penyajian materi menarik dan menumbuhkan minat siswa.
(5)Format dan bentuk tulisan setara.
b) Teknik penulisan, terdiri dari:
(1)Menentukan untuk siapa modul tersebut dibuat.
(2)Menentukan judul atau topik dari modul.
(3)Merinci secara spesifik topik yang dibuat menjadi subtotpik yang
spesifik.

(4)Buat rancangan penulisan modul sesuai dengan komponen modul
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(5)Menulis persyaratan apa saja yang harus dimiliki oleh siswa
mengenai modul tersebut.

(6)Menuliskan tujuan yang hendak dicapai serta menuliskan indikator
ketercapaian tujuan kemudian rumuskan secara terperinci.

(7)Menuliskan bahan pembelajaran atau materi.

3) Uji coba. Kegiatan uji coba bertujuan untuk meningkatkan kualitas isi
modul serta mengetahui dampaknya pada siswa. Pada uji coba modul
terdiri dari lima langkah, yaitu:

a) Tahap persiapan yang meliputi:
(1)Menentukan siswa untuk uji coba.
(2)Menentukan lokasi uji coba.
(3)Menentukan pembimbing uji coba.
(4)Menentukan bahan instruksional.
(5)Menyusun desain uji coba.
(6)Menyususn prosedur untuk mendapat umpan balik tentang
program instruksional.
(7)Menyusun instrumen uji coba.
b) Tahap pelaksanaan yang meliputi:
(1)Memberikan modul kepada siswa untuk uji coba.
(2)Mengadakan pengukuran terkait hasil belajar untuk memperoleh
ketepatgunaan modul yang diberikan.
c) Diskusi dengan tutor atau pelatih tentang:
(1)Kedalaman serta ruang lingkup isi modul.

(2)Ketepatan tes dengan isi modul.
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(3)Kritik dan saran terhadap apa yang harus diperbaiki dan cara
memperbaikinya.
d) Mengadakan observasi dan supervisi terhadap uji coba.
e) Penyusunan laporan uji coba yang meliputi:
(1)Kesesuaian dalam pelaksanaan uji coba modul.
(2) Teknik analisis data.
(3)Hasil uji coba yang berisi tingkat keefektifan serta kelemahannya.
(4)Saran terhadap hal vyang perlu diperbaiki dan cara
memperbaikinya.
4) Penyempurnaan naskah modul dengan menggunakan saran-saran
yang didapat ketika dilaksanakan uji coba.
5) Produksi dan distribusi modul setelah dilakukan perbaikan dan

penyempurnaan sehingga bisa digunakan oleh siswa untuk belajar.

. Struktur Penulisan Modul

Sebuah modul yang digunakan untuk proses pembelajaran memiliki
struktur yang terdiri dari bagian-bagian yang penting guna mendukung isi
modul. Andi Prastowo (2011: 66), menyatakan bahwa “Struktur bahan ajar
modul terdiri atas tujuh komponen, yaitu judul, petunjuk belajar, kompetensi
dasar atau materi pokok, informasi pendunkung, latihan, tugas atau
langkah kerja, dan penilaian”.

Struktur modul yang diadaptasi dari Depdiknas (2008: 21-26) dapat

dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Strukrur Modul Pembelajaran

Bagian Komponen Penjelasan
Judul dibuat menarik serta memberikan gambaran
Judul . .
materi yang dibahas.
Memuat topik yang dibahas. Topik tersebut diurutkan
- dengan nomor halaman agar siswa mudah
Daftar isi . . .
menemukan topik serta mengetahui apa saja isi
modul tersebut.
PEMBUKA Peta Memberikan informasi antar keterkaitan topik yang
informasi ada dalam modul.
Daftar tujuan Berisi tujuan kompgtensi yang berguna. bagi siswa
.| untuk mengetahui pengetahuan, sikap serta
kompetensi . . .
keterampilan yang dikuasai setelahnya.
Bertujuan untuk memeriksa apakah siswa telah
Tes awal . L
memenuhi syarat untuk mempelajari modul.
Untuk memberikan gambaran umum tentang isi
Pendahuluan | materi, serta memberi petunjuk untuk mempelajari
materi yang disajikan.
Hubungan Apabila dalam tujuan kompetensi merumuskan
dengan bahwa siswa harus mempelajai materi lain diluar
materi atau modul untuk memperluas wawasan, maka perlu tahu
pelajaran dimana dan bagaimana cara siswa mendapatkannya.
yang lain
INTI Memberikan penjelasan secara terperinci tentang
Uraian materi | materi yang akan disampaikan. Apabila materi terlalu
luas, maka bisa dibuat beberapa kegiatan belajar.
Digunakan untuk menegaskan kompetensi yang
diharapkan setelah mempelajari modul. Juga untuk
Penugasan . . .
menunjukan bagian mana yang penting dalam modul
kepada siswa.
Bagian dari modul yang memberikan hal-hal pokok
Rangkuman terkait pembahasan materi dalam modul.
Berisi daftar istilah dari definisi konsep yang dibuat
Glossary secara ringkas untuk mengingat kembali konsep
yang telah dipelajari oleh siswa
Bagian vyang digunakan oleh siswa untuk
mengerjakan latihan setelah mempelajari suatu
PENUTUP Tes akhir bagian dalam modul. Aturannya adalah siswa bisa
mengerjakan dalam waktu kurang lebih 20% dari
waktu untuk mempelajari modul.
Memuat istilah penting dalam modul dan
Indeks mencantumkan dimana saja istilah tersebut
ditemukan.
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g. Elemen Mutu Modul
Agar sebuah modul pembelajaran mampu memerankan fungsi dan
perannya dalam pembelajaran yang efektif, Daryanto (2013: 13-15) dalam
bukunya Menyusun Modul: Bahan Ajar untuk Persiapan Guru dalam
Mengajar menjelaskan bahwa modul perlu dirancang dengan
memperhatikan beberapa elemen berikut:
1) Format
a) Menggunakan format kolom yang proposional disesuaikan dengan
bentuk dan ukuran kertas yang digunakan.
b) Menggunakan format kertas secara vertikal atau horisontal dengan
memperhatikan tata letak dan format pengetikan.
c) Menggunakan tanda-tanda (icon) untuk menekankan hal yang
dianggap penting atau khusus.
2) Organsisasi
a) Menampilkan cangkupan materi dalam modul.
b) Isi materi pembelajaran diurutkan secara sistematis.
c) Penempatan naskah, gambar, dan ilustrasi mudah dimengerti.
d) Mengorganisasikan antar bab, antar unit, antar paragraf sehingga
memudahkan peserta didik dalam memahaminya.
e) Mengorganisasikan antar judul, subjudul, dan uraian yang mudah
diikuti oleh peserta didik.
3) Daya Tarik
a) Bagian sampul depan mengkombinasikan warna, gambar, bentuk

dan huruf yang serasi.
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b) Isi modul ditampatkan rangsangan-rangsangan berupa gambar,
pencetakan huruf tebal, miring, garis bawah atau warna.
¢) Tugas dan latihan dikemas secara menarik.

4) Bentuk dan Ukuran Huruf
a) Menggunakan ukuran huruf yang mudah dibaca.

b) Menggunakan perbandingan huruf yang proporsional antara judul,
sub judul dan isi naskah.
¢) Menghindari penggunaan huruf kapital pada seluruh teks.
5) Ruang (spasi kosong). Spasi kosong berfungsi untuk menambahkan
catatan penting dan memberikan kesempatan jeda pada peserta didik.
Penempatan spasi kosong dapat dilakukan pada: ruang sekitar judul
bab dan subbab, batas tepi kertas, spasi antar kolom, pergantian antar
paragraf, dan pergantian antar bab atau bagian.
6) Konsistensi
a) Menggunakan bentuk dan huruf secara konsisten pada setiap
halaman.

b) Menggunakan jarak spasi yang konsisten antara judul dengan baris
pertama, antara judul dengan teks utama.

c) menggunakan tata letak pengetikan yang konsisten baik pola

pengetikan, maupun batas pengetikannya.

3. Pembelajaran Inventor
a. Pengertian
Autodesk Inventor merupakan sebuah software atau perangkat
lunak yang dirancang khusus untuk keperluan bidang teknik misalnya:

desain produk, desain mesin, desain mold, desain konstruksi maupun
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keperluan dalam bidang teknik lainnya. Autodesk Inventor merupakan
perangkat lunak yang pemodelannya untuk benda padat berbasis fitur
parametrik, maksudnya adalah semua objek antargeometri dapat
dimodifikasi kembali walapun geometrinya sudah jadi sehingga tidak perlu
membuat dari awal. Selain membuat benda serta gambarnya, perangkat
lunak ini juga memungkinkan penggunanya untuk mensimulasikan
pergerakan dari benda yang didesain dan bisa digunakan untuk
menganalisis kekuatan (Syaiful A. B. Alchazin, 2011: 1).

Dicky Seprianto (2011: 54-55) menyatakan bahwa Autodesk
Inventor merupakan perangkat lunak berbasis fitur parametrik yang
digunakan untuk membuat 3D mechanical CAD (Computer Aided Design)
dan model solid sehingga jika terjadi kesalahan dalam pembuatannya,
maka model bisa dimodifikasi kembali tanpa perlu mengulang dari awal.
Dikatakan pula selain digunakan untuk pemodelan bentuk solid, Autodesk
Inventor bisa mengeluarkan gambar kerja melalui fasilitas drawing. Secara

konsep, penggunaan Autodesk Inventor ditunjukan pada gambar 3.

CONSTRAINT ASSEMBLY DRAWING

ASSY
ANALISYS

BASE FEATURES + FEATURES =
PART/COMPONENT

PRESENTATION

PART ANALISYS b pem———
INVENTOR

STUDIO

Gambar 3. Skema Pemodelan Solid dengan Autodesk

Sementara itu Saddam Jahidin dan Djauhar Manfaat (2013: 2)
menyebutkan bahwa Autodesk Inventor merupakan sebuah program CAD
yang mempunyai kemampuan untuk pembuatan objek 3 dimensi secara

visual, simulasi, drafting, serta dokumentasi data-datanya. Dengan
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menggunakan aplikasi ini, maka seseorang yang menggambar bisa

membuat sketsa 2 dimensi dari produk kemudian memodelkannya menjadi

3 dimensi yang digunakan untuk pembuatan prototipe visual ataupun

simulasi yang sifatnya lebih kompleks.

Nur Hidayat dan Ahmad Shanhaji (2011: 1-2) memberikan
pendapat bahwa Autodesk Inventor merupakan produk yang diperuntukan
untuk keperluan engineering and drawing. Produk ini merupakan
pengembangan dari AutoCAD dan Mechanical Desktop. Autodesk Inventor
mempunyai kelebihan, diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Parametric solid modeling, kemampuan melakukan desain serta
mengedit dalam bentuk solid model dengan memanfaatkan data yang
sudah tersimpan. Dengan kemampuan ini maka desain komponen dapat
direvisi ataupun dimodifikasi tanpa harus mendesain ulang sebagian
atau keseluruhan.

2) Animation, kemampuan untuk melakukan animasi dari suatu rakitan
komponen kemudian menyimpannya dalam format file AVI.

3) Memiliki kemempuan membuat gambar 2D secara langsung dari model
3D serta bill of material yang menunjukan harga dari material yang
digunakan, kemudian adanya tampilan shading dan rendering pada
layout.

4) Adaptive, mampu mengenali kontak dari benda yang dianimasikan
kemudian mampu menyesuaikannya.

5) Tampilan bahan atau material komponen tampak lebih nyata ketika
digambar.

6) Ukuran file lebih kecil.

38



Pendapat-pendapat mengenai perangkat lunak Autodesk Inventor
yang telah disebutkan di atas tidak terlalu berbeda antara para ahli.
Pendapat yang tidak jauh berbeda tersebut karenakan kemampuan untuk
mengedit benda yang sudah jadi merupakan kelebihan dari perangkat
lunak ini.

Dari beberapa pendapat di atas, Autodesk Inventor atau bisa juga
disebut Inventor merupakan sebuah perangkat lunak yang mempunyai
kemampuan parametric modeling, yaitu kemampuan untuk memodifikasi
model benda yang salah dalam perancangannya tanpa harus mengulangi
dari awal. Dengan kemampuan ini maka seorang yang menggunakan
perangkat lunak ini bisa menghemat waktu dalam pembuatan model
benda, karena jika ada kesalahan maka yang dibetulkan hanya bagian
yang salah bukan membuat lagi dari awal secara keseluruhan.

Dalam konteks pembelajaran, maka pengunaan Inventor pun
disesuaikan dengan silabus kompetensi keahlian gambar teknik mesin
yang memiliki standar kompetensi menggambar model 3 D dengan sistem
CAD. Berdasarkan silabus yang ada, untuk pembelajaran ini terdapat 4
kompetensi dasar, yaitu:

1) Menyiapkan penggambaran 3D.
2) Membuat model 3D.

3) Mengedit model 3D.

4) Membuat hasil dari model 3D.

Di SMK Negeri 2 Yogyakarta kompetensi menggambar model
dengan sistem CAD untuk 2 D diberikan dikelas XI mengunakan perangkat

lunak AutoCAD, untuk 3 D diberikan dikelas XI menggunakan perangkat
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lunak AutoCAD, pada kelas Xl menggunakan perangkat lunak Autodesk
Inventor pada semester ganjil dan menggunakan Solid Works pada

semester genap.

b. Perkembangan Autodesk Inventor

Dalam mengikuti perkembangan teknologi Autodesk, Inc sebagai
perusahaan pembuat perngkat lunak pun tidak ingin ketinggalan dalam
memperbaharui soffware Autodesk Inventor miliknya. Sejak awal dirilis
sampai keluaran saat ini, banyak perubahan-perubahan yang dilakukan
oleh Autodesk, Inc dalam rangka penyempurnaan software miliknya. Dalam
tabel 3 yang dimodifikasi dari en.wikipedia.org/wiki/Autodesk_Inventor
disajikan perkembangan Autodesk Inventor dari waktu ke waktu.

Tabel 3. Perkembangan Autodesk Inventor Profesional

No. |Nama Versi | Kode Nama Tanggal Rilis No. | Nama Versi | Kode Nama | Tanggal Rilis
1 | 20 September .
. nventor 1 Mustang 1999 11. |Inventor 10 Freestyle 6 April 2005

2. |Inventor 2 Thunderbird |1 Maret 2000 12. |Inventor 11 Faraday 6 April 2006

3. |Inventor 3 Camaro 1 Agustus 2000 13. |Inventor 2008 |Gooddard 11 April 2007
4. |Inventor 4 Corvette 1 Desember 2000 | 14. |Inventor 2009 |Tesla 16 April 2008
5. |Inventor 5 Durango 1;(%e1ptember 15. |Inventor 2010 |Hopper 2;(;:0egbruarl

6. |Inventor 5.3 |Prowler 30 Januari 2002 16. |Inventor 2011  |Sikorsky 26 Maret 2010
7. |Inventor 6 Viper 15 Oktober 2002 17. |Inventor 2012 |Brunel 22 Maret 2011
8. [Inventor7 Wrangler 18 April 2003 18. |Inventor 2013 |Goodyear 27 Maret 2012
9. |Inventor 8 Cherokee 15 Oktober 2003 19. |Inventor 2014 |Franklin 27 Maret 2013
10. [Inventor 9 Crossfire 15 Juli 2004

c. Tipe Tempelate File pada Inventor
Untuk melakukan penggambaran baik itu 2 dimensi ataupun 3
dimensi pada Autodesk Inventor, maka harus memahami pembagian jenis-
jenis tempelate file. Ini merupakan hal penting sebab jika salah memilih,
maka tidak bisa menggunakan perintah-perintah untuk melakukan

penggambaran secara maksimal. Aris Sationo dan Sisminto (2009: 3-4)
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memberikan pendapat tentang pembagian jenis tempelate file sebagai

berikut:

1) Sheet Metal.ipt . Digunakan untuk membuat komponen yang jenisnya
metal, misalnya benda yang terbuat dari plat besi yang bisa ditekuk-
tekuk.

2) Standard.dwg . Digunakan untuk membuat gambar kerja 2 dimensi
seperti menggambar di kertas biasa.

3) Standard.iam . Digunakan untuk perakitan (assembly) beberapa
komponen menjadi satu kesatuan.

4) Standard.idw . Digunakan untuk membuat gambar kerja yang
didapatkan dari komponen atau rakitan komponen yang dibuat
sebelumnya.

5) Standard.ipn . Digunakan untuk membuat animasi urutan perakitan dari
gambar assembly yang telah dibuat sebelumnya.

6) Standard.ipt . Digunakan untuk membuat komponen secara umum
tanpa spesifikasi khusus seperti pada sheet metal.

7) Weldment.iam . Digunakan untuk merakit komponen-komponen yang

memiliki teknik pengelasan dalam perakitannya.

4. Video Tutorial
a. Pengertian
Video termasuk bahan ajar audiovisual. Artinya adalah bahwa
bahan ajar ini merupakan bahan ajar yang menggabungkan dua materi,
yaitu materi visual dan materi auditif. Materi auditif digunakan untuk
merangsang indra pendengaran, sedangkan materi visual digunakan untuk

merangsang indera pengelihatan. Dengan mengkombinasikan dua materi
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tersebut maka proses pembelajaran bisa lebih berkualitas karena proses
komunikasi berlangsung secara efektif (Andi Prastowo, 2011: 301).

Sementara itu Daryanto (2013: 87) dalam bukunya media
pembelajaran peranannya sangat penting dalam mencapai tujuan
pembelajaran, menuturkan bahwa video merupakan bahan ajar non cetak
yang kaya akan informasi dan tuntas karena bisa sampai ke siswa secara
langsung. Pengunaan video memberikan dimensi pembelajaran baru
terhnadap siswa, karena video memberikan gambar yang bergerak
ditambah dengan suara.

Penggunaan video bisa untuk hiburan, dokumentasi, ataupun
pendidikan. Video dapat menggambarkan suatu objek yang bergerak
bersama-sama dengan suara alamiah atau suara yang sesuai. Video
mampu memberikan daya tarik sendiri karena melukiskan gambar hidup
dan suara. Video dapat digunakan untuk menyajikan informasi,
memaparkan proses, menjelaskan konsep yang rumit, mengajarkan
keterampilan, memperpendek atau memperpanjang waktu belajar, serta
mempengaruhi sikap (Azhar Arsyad, 2013: 50).

Video merupakan penayangan gambar bergerak disertai unsur
suara. Dengan mengunakan video, pesan pembelajaran bisa disampaikan
secara realistik. Selain itu video mempunyai kemampuan slow motion,
yaitu kemampuan untuk memperlambat gerakan objek atau peristiwa
tertentu yang berlangsung cepat sehingga mudah dipelajari oleh siswa.

Sementara itu Yudhi Munadi (2013: 132), memberikan penjelasan
bahwa video adalah teknologi yang memproses sinyal elektronik meliputi

gambar gerak dan suara. Dikatakan juga bahwa media audio visual adalah
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media yang melibatkan dua indera sekaligus dalam satu proses, yaitu
indera pendengaran dan indera pengelihatan. Pesan yang disampaikan
pun berupa pesan verbal dan non verbal (Yudhi Munadi, 2013: 56).

Pengertian video apabila dikutip dari Oxford Advanced Learner’s
Dictionary (1995: 1327). “The process of recording, reproducting or
broadcasting films on magnetic tape (MAGNETIC) using special camera
ANA TEIBVISION ...t

Tutorial diartikan sebagai bimbingan pembelajaran dalam bentuk
pemberian bimbingan, bantuan, petunjuk, arahan serta pemberian motivasi
agar siswa efektif dan efisien dalam belajar. Pemberian bantuan artinya
membantu siswa untuk mempelajari materi. Petunjuk artinya memberikan
julukan cara belajar yang efektif dan efisien. Arahan artinya mengarahkan
siswa mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan. Motivasi artinya
menggerakan kegiatan siswa, mengerjakan tugas, dan mengikuti penilaian.
Bimbingan berarti membantu para siswa memecahkan masalah dalam
belajar. Tujuan dari tutorial adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran (Oemar Hamalik, 1994:
158-159).

Pendapat yang diberikan oleh para ahli di atas tentang video hampir
serupa, yaitu penggabungan dua unsur antara gambar dan suara. Karena
penggabungan kedua unsur tersebut maka indera yang digunakan adalah
indera pengelihatan dan pendengaran. Video selain digunakan untuk
hiburan, juga bisa digunakan untuk proses pembelajaran. Jika pengunaan
video untuk proses pembelajaran maka harus memperhatikan isi dari video

yang akan disampaikan.
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Dari beberapa pengertian tentang video dan tutorial di atas, maka
bisa diambil kesimpulan bahwa video tutorial merupakan media
pembelajaran yang mengabungkan gambar bergerak dan suara agar siswa
bisa termotivasi. Kemudian dengan video tutorial, siswa bisa mencapai
tujuan pembelajaran dengan bantuan bimbingan guru atau tanpa

bimbingan guru.

. Karakteristik Video

Hujair AH. Sanaky (2013: 123), menuturkan bahwa karakteristik
video sebagai media pembelajaran adalah: “1) gambar bergerak, yang
disertai dengan unsur suara, 2) dapat digunakan untuk sekolah jarak jauh,
dan 3) memiliki perangkat slow motion untuk memperlambat proses atau
peristiwa yang berlangsung”.

Sementara itu Cheppy Riyana (2007: 7-11), memberikan
penjelasan bahwa untuk membuat video pembelajaran yang
penggunaannya mampu meningkatkan motivasi serta efektifitas
penggunan video tersebut, maka harus memperhatikan karakteristik
berikut:

1) Clarity of message. Melalui media pembelajaran video siswa bisa
memahami kejelasan pesan pembelajaran sehingga informasi akan
tersimpan secara permanen dalam memori jangka panjang.

2) Stand alone. Maksudnya adalah berdiri sendiri. Artinya bahwa video
yang dikembangkan tidak bergantung pada bahan ajar lainnya atau
dengan kata lain bahan ajar video tidak harus digunakan bersama

bahan ajar lain. Jika video yang dikembangkan masih bergantung pada
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bahan ajar lain, maka video tersebut tidak bisa dikatakan sebagai media
yang berdiri sendiri.

3) User friendly. Maksudnya adalah bersahabat atau akrab dengan
siapapun yang memakainya. Artinya video dalam memaparkan instruksi
atau informasi harus bersifat membantu dan bersahabat dengan
pemakainya. Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti,
serta penggunaan istilah umum adalah salah satu bentuk user friendly.

4) Representasi isi. Media video bukan sekedar memindahkan materi
dalam buku teks atau modul kedalam media video, tapi materinya
diseleksi secara betul-betul untuk membuat media video sehingga siswa
tidak hanya membaca teks tapi bisa melihat animasi tentang suatu
proses.

5) Visualisasi dengan multimedia. Pengemasan materi secara multimedia,
sehingga di dalamnya terdapat gabungan teks, animasi, suara dan video
sesuai tuntutan materi. Dengan gabungan tadi, maka video akan efektif
dalam mengajarkan materi pembelajaran yang sifatnya aplikatif,
berproses, sulit terjangkau, berbahaya apabila langsung dipraktekan,
serta memiliki tingkat keakurasian tinggi.

6) Menggunakan kualitas resolusi yang tinggi. Memperbanyak gambar dan
objek sesuai tuntutan materi bisa membuat siswa tertarik terhadap
materi pelajaran dan tidak membuat jenuh, melainkan menyenangkan.
Tampilannya pun dibuat dengan teknologi rekayasa digital dengan
resolusi tinggi tetapi tetap cocok untuk setiap spesifikasi sistem

komputer.
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7)

Dapat digunakan secara klasikal atau individual. Pengunaan media
video secara individu tidak hanya di sekolah, tetapi juga bisa di rumah.
Materinya bisa diulang-ulang sesuai kehendak siswa. Pengunaan
secara klasikal bisa pada kelas biasa dengan jumlah siswa maksimal 50
orang yang dipandu guru atau hanya mendengarkan narasi dari narrator

yang tersedia di dalam video.

c. Manfaat Video

Belawati, dkk (2003 dalam Andi Prastowo, 2011: 302-303),

memberikan pendapat bahwa manfaat menggunakan video dalam kegiatan

pembelajaran adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)
8)

9)

Siswa bisa mendapatkan pengalaman tak terduga, misalnya video
menampilkan proses-proses yang terjadi dalam tubuh manusia.

Guru bisa memperlihatkan suatu hal yang awalnya tidak mungkin bisa
dilihat menjadi bisa diperlihatkan kepada siswa.

Memperlihatkan perubahan tentang suatu proses dari waktu ke waktu
kepada siswa.

Memicu terjadinya diskusi diantara peserta didik apabila menampilkan
kasus tentang kehidupan nyata.

Menunjukan bagaimana cara menggunakan suatu alat.

Sebagai sarana untuk memperagakan keterampilan yang akan
dipelajari.

Menunjukan kepada siswa tahapan prosedur yang harus dilakukan.
Menampilkan drama atau musik.

Siswa bisa menganalisis perubahan suatu proses dalam waktu tertentu.

10)Menampilkan objek tiga dimensi.
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11)Memperlihatkan kepada siswa tentang diskusi atau interaksi dua orang
atau lebih.

12)Memberikan pengalaman untuk merasakan keadaan tertentu pada
siswa, misalnya video menampilkan bagimana keadaan di dalam

pesawat jet, dan sebagainya.

. Kelebihan dan kelemahan Video
Video sebagai salah satu media pembelajaran tentu saja
mempunyai kelebihan serta kelemahannya dalam penggunaanya. Banyak
sekali pendapat tentang kelebihan serta kelemahannya. Jamal Ma’mur
Asmani (2011: 252-253) memberikan pendapat tentang kelebihan serta
kelemahan video adalah sebagai berikut:
1) Kelebihan Penggunaan Video
a) Menampilkan keadaan nyata dari suatu proses, fenomena, ataupun
kejadian.
b) Terintegrasi dengan media lain sehingga dapat memperluas
pemaparan.
c) Bisa dilakukan pengulangan atau replay pada saat tertentu agar bisa
lebih cermat dan fokus.
d) Sangat cocok apabila ingin menyampaikan materi untuk ranah afektif
atau psikomotorik.
e) Lebih cepat penyampaian pesannya dibandingkan media teks.
f) Menunjukan dengan jelas suatu langkah yang sifatnya prosedural.
2) Kelemahan Penggunaan video
a) Bisa saja kehilangan detail ketika penyampaian materi karena siswa

harus mengingat detai dari adegan di video.
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b) Kurang terdorong untuk berinteraksi aktif dengan materi karena
belajar dengan video dianggap lebih mudah.

Sementara itu Abdul Majid (2008: 180), menyatakan kelebihan yang
didapatkan apabila materi pembelajaran disampaikan dalam video antara
lain:

1) Melalui video siswa dapat belajar dengan sendiri.

2) Video mampu menampilkan situasi yang komunikatif dan bisa diulang-
ulang.

3) Video mampu menampilkan hal detail dari gerakan kompleks benda
ataupun proses yang akan sulit diamati apabila dilihat mengunakan
mata.

4) Video memungkinkan untuk mempercepat ataupun memperlambat
tampilan serta dapat diulang dan diperbesar pada bagian tertentu agar
lebih jelas.

5) Video bisa digunakan untuk membandingkan dua hal atau lebih yang
berbeda dan ditampilkan secara beramaan.

6) Video bisa menampilkan hal nyata dari suatu adegan, memicu situasi
diskusi, dokumentasi, promosi produk, interview, serta menampilkan
proses percobaan.

Untuk kelemahanya dari video adalah proses dalam pembuatan video

membutuhkan waktu yang lama, selain itu biaya yang dikeluarkan juga

besar.

Daryanto (2013: 90) dalam bukunya media pembelajaran
peranannya sangat penting dalam mencapai tujuan pembelajaran,

memberikan pendapat bahwa keuntungan media video adalah: ukuran
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tampilannya fleksibel sehingga bisa diatur sesuai kebutuhan, media bahan
ajar non cetak yang kaya akan informasi, serta bisa menambah suatu
dimensi baru dalam pembelajaran. Sedangkan kelemahan dari video
antara lain:
1) Tidak dapat menampilkan objek sampai kecil sekali dengan sempurna.
2) Tidak dapat menampilkan ukuran sebenarnya dari objek.
3) Gambar yang diproyeksikan umumnya berbentuk dua dimensi.
4) Menimbulkan keraguan dalam dalam penafsiran apabila pengambilan
gambar kurang tepat.
5) Menimbulkan salah penafsiran tempat kejadian berlangsung oleh
penonton.
6) Membutuhkan alat proyeksi untuk menampilkan video.
7) Membutuhkan biaya yang besar.
Kelebihan dan kelemahan video lainnya diungkapkan oleh Azhar
Arsyad (2013: 50-51), diantaranya adalanh:
1) Kelebihan Video
a) Melengkapi pengalaman siswa ketika membaca, diskusi, praktik, dan
lain-lain.
b) Menggambarkan proses secara tepat dan jika dirasa perlu dapat
disaksikan secara berulang-ulang.
c) Menanamkan kepada siswa sikap dan segi-segi afektif lainnya.
d) Mengandung nilai-nilai positif yang mengundang pemikiran serta
pembahasan pada kelompok siswa.
e) Bisa menampilkan adegan atau peristiwa yang apabila dilihat secara

langsung berbahaya.

49



f) Dapat ditunjukan kepada kelompok besar ataupun kecil, kelompok
heterogen maupun perorangan.

g) Bisa meringkas waktu yang seharusnya terjadi, misal mengamati
bunga dari kuncup sampai mekar memakan waktu satu bulan, tapi
dengan teknik pengambilan gambar maka pada video bisa
ditampilkan dalam waktu satu atau dua menit saja.

2) Kelemahan Video

a) Pengadaan video memerlukan biaya mahal dan memakan waktu
yang lama.

b) Tidak semua siswa bisa mengikuti informasi yang disampaikan
dengan video karena gambar bergerak terus menerus.

c) Tidak selalu sesuai dengan tujuan pembelajaran, kecuali jika
dirancang dan diproduksi untuk kebutuhan sendiri.

Hujair AH Sanaky (2013: 123-124), juga turut menyampaikan
kelebihan dan kelemahan media pembelajaran video sebagai berikut:
1) Kelebihan media video

a) Menambah pengalaman belajar karena menyajikan objek secara
nyata atau memberikan pesan pembelajaran.

b) Karena terdiri dari unsur suara dan gambar maka video memiliki daya
tarik sehingga memicu ataupun memotivasi siswa untuk belajar.

c) Sangat baik dalam mencapai tujuan belajar ranah psikomotorik.

d) Mengurangi kejenuhan belajar jika dikolaborasikan dengan teknik
mengajar ceramah atau metode diskusi yang permasalahannya
dibuat bentuk video.

e) Menambah daya tahan ingatan siswa tentang objek yang dipelajari.
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f) Mudah untuk didistribusikan kepada siapa saja.
2) Kelemahan media video

a) Pembuatannya memerlukan biaya mahal.

b) Tidak bisa ditayangkan di sembarang tempat karena memerlukan
energi listrik.

c) Sifatnya komunikasi searah, sehingga tidak bisa memberikan umpan
balik.

d) Suasana belajar bisa terganggu jika menayangkan video yang
bersifat hiburan.

Menurut Anderson (1987 dalam Andi Prastowo, 2011: 304-307),
selain mempunyai kelebihan dibanding bahan ajar cetak, ternyata memiliki
kelemahan. Berikut penjabarannya:

1) Kelebihan Video

a) Dengan video, guru bisa menunjukan kembali gerakan tertentu.
Gerakan yang dimaksud dapat berupa rangsangan ataupun respon
yang diharapkan dari peserta didik.

b) Apabila digunakan untuk merekam penampilan siswa pada kegiatan
tertentu maka bisa diberikan kritik atau dievaluasi. Ini dilakukan untuk
memberikan pemantapan keterampilan yang dikuasai siswa sebelum
melakukan pada arena atau kenyataan sebenarnya.

c) Penyajiannya dapat memperkuat proses belajar dan memiliki nilai
hiburan apabila digunakan efek tertentu. Misalnya memberikan efek

perpindahan satu gambar ke gambar lain secara lembut atau cepat.
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d) Bisa mendapatkan isi dan susunan materi secara utuh yang
digunakan secara interaktif dengan buku kerja, buku petunjuk, buku
teks, atau alat maupun benda lain yang bisa digunakan di lapangan.

e) Dapat menyajikan informasi yang sama pada waktu yang sama tapi
di tempat yang berbeda dengan jumlah penonton yang tidak terbatas.

f) Pembelajaran dengan video adalah kegiatan pembelajaran secara
mandiri sehingga memungkinkan siswa belajar sesuai kecepatannya
masing-masing. Rancangan Kkegiatannya bisa dikombinasikan
dengan bantuan komputer atau bahan cetak.

2) Kelemahan Video

a) Peralatan untuk membuat video harus sudah tersedia di tempat
penggunaanya serta ukuran maupun formatnya harus sama dengan
tempat disimpannya video tersebut, misalnya piringan video (Video
Compact Disk/VCD) atau kaset.

b) Dalam menyusun naskah video bukanlah pekerjaan mudah, selain itu
juga menyita banyak waktu dalam menyusunnya.

c¢) Biaya untuk memproduksi video sangat tinggi sehingga hanya sedikit
orang yang mampu mengerjakannya.

d) Video yang disimpan pada pita video hasilnya akan kurang bagus jika
ditransfer ke film.

e) Membatasi jumlah penonton jika layar monitor kecil.

f) Jumlah grafis pada garis untuk video terbatas.

g) Keterbatasan sistem video merupakan masalah yang berkelanjutan

karena perubahan teknologi yang pesat.
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Melihat banyaknya kelemahan serta kelebihan dari video sebagai
media pembelajaran, sebetulnya semua itu tergantung dari berbagai aspek
tentang pembelajaran itu sendiri. Misalkan dimana video tersebut
digunakan, pelajaran atau materi apakah yang diberikan video itu,
bagaimana peranan guru dalam mengunakan media video tersebut, dan
banyak aspek lainnya. Agar bisa mempertahankan kelebihan dari video
sebagai media pembelajaran dan mengurangi kelemahan video, maka
salah satu jalan yang bisa ditempuh adalah dengan menggabungkan

dengan media lain, misalnya modul pembelajaran.

. Struktur Video

Apapun bentuknya, bahan ajar pasti memiliki beberapa bagian yang
disatukan sehingga menjadi satu kesatuan. Bagian-bagian yang disatukan
tersebut dinamakan struktur. Setiap jenis bahan ajar mempunyai struktur
yang berbeda dengan jenis bahan ajar lainnya, meskipun ada beberapa
struktur yang sama. Andi Prastowo (2011: 70), memberikan pendapat
bahwa “Untuk bahan ajar berbentuk video atau film, strukturnya meliputi
enam komponen, yaitu judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau

materi pokok, informasi pendukung, latihan dan penilaian”.

. Cara Membuat Video

Media video merupakan gabungan dari media gambar (visual)
ditambah dengan media suara (audio). Oleh sebab itu maka dalam
membuatnya pun memerlukan pekerjaan tambahan. Salah satu pekerjaan
penting dalam membuat video adalah menulis naskah dan story board

yang memerlukan persiapan, rancangan, dan penelitian yang tidak sedikit.
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Disampaikan juga beberapa petunjuk praktis untuk menulis naskah sebagai

berikut (Azhar Arsyad, 2013: 91-93):

1) Tulislah naskah singkat, padat, dan sederhana.

2) Tulislah layaknya judul berita, pendek dan tepat, berirama, dan mudah
diingat.

3) Tulisan tidak harus kalimat lengkap tetapi frase yang melengkapi visual
serta menuntun siswa mendapatkan hal penting.

4) Menghindari penggunaan istilah teknis, kecuali jika istilah tersebut
diberikan gambaran.

5) Tulislah dalam kalimat aktif.

6) Setiap kalimat tidak lebih dari 15 kata. Setiap kalimat memakan satu
tayangan visual.

7) Setelah menulis narasi, bacalah narasi tersebut dengan keras.

8) Edit dan revisi naskah sebagaimana perlunya.

Sedangkan untuk mengembangkan story board, perlu memperhatikan
petunjuk di bawah ini:

1) Menetapkan jenis visual dan membuat sketsanya yang digunakan untuk
mendukung pelajaran.

2) Memikirkan bagian yang akan diberikan audio. Audio bisa termasuk:
diam, sound effect khusus, suara latar belakang, musik, dan narasi.
Penggunaan kombinasi susra dapat memperkaya media ini.

3) Melihat dan meyakinkan seluruh isi pelajaran sudah masuk dalam story
board.

4) Melihat dan mengecek ulang story board dengan memperhatikan:

a) Kecocokan audio dan grafik dengan teks.
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b) Pengantar dan pendahuluan menarik perhatian.

¢) Sudah mencantumkan informasi penting.

d) Urutan intreaktif telah digabungkan.

e) Strategi serta taktik belajar telah digabungkan.

f) Narasi singkat padat.

g) Program mendukung latihan-latihan.

h) Alur dan pengorganisasian program mudah dimengerti dan diikuti.

5) Mengumpulkan kemudian memaparkan seluruh story board sehingga
dapat terlihat sekaligus.

6) Mengumpulkan anggota tim yang terlibat untuk memberikan kritik serta
saran.

7) Mencatat seluruh komentar, kritik, maupun saran.

8) Melakukan revisi untuk persiapan akhir sebelum memulai produksi.

Daryanto (2013: 85) dalam bukunya media pembelajaran
peranannya sangat penting dalam mencapai tujuan pembelajaran,
memberikan penjelasan bahwa menulis naskah berarti merencanakan
gambar dan suara sehingga dapat menarik siapapun yang menonton.

Lebih jauh diungkapkan bahwa langkah-langkah umum yang lazim untuk

membuat naskah video pembelajaran diantaranya:

1) Menentukan Ide. Ide yang baik biasanya timbul dari adanya masalah.
Masalah merupakan perbedaan yang terjadi antara harapan dengan
kenyataan yang seharusnya terjadi.

2) Merumuskan Tujuan. Merumuskan tujuan mengenai kompetansi apa

yang seharusnya dicapai oleh siswa setelah menonton video yang akan

55



dibuat. Dalam merumuskan tujuan juga harus menentukan sasarannya
siapa.

3) Melakukan Survey. Maksudnya adalah mengumpulkan informasi
tentang bahan materi yang akan dimasukan. Dalam melakukan survey
bisa melakukan konsultasi dengan ahli bidang studi tertentu atau
melakukan studi banding sebagai bahan perbandingan.

4) Membuat Garis Besar Isi. Pengumpulan materi pada saat survey
tentunya harus berkaitan dengan tujuan dan dapat mendukung
tercapainya tujuan yang telah dirumskan. Dengan memperhatikan siapa
sasaran yang akan diberikan video, bagaimana karakteristik sasaran
tersebut, serta kemampuan apa yang sudah dimiliki mereka maka dalam
menyusun garis besar isi hendaknya memperhatikan pada bagian mana
materi perlu disampaikan secara rinci ataupun secara umum saja.

5) Membuat Sinopsis. Sinopsis merupakan ikhtisar cerita yang
menggambarkan isi video secara ringkas dan sifatnya masih secara
umum.

6) Membuat Treatment. Treatment adalah pengembangan lebih jauh
terhadap sinopsis yang telah disusun. Apabila pada sinopsis
penuturannya masih bersifat literature, maka pada ftreatment
penyusunannya lebih mendekati rangakaian adegan film. Rangakain
adegan film harus terlihat secara jelas urutan kejadiannya, sehingga
dengan membaca treatment orang lain sudah bisa membayangkan
visualisasi yang akan tampak pada video nanti.

7) Membuat Stfory Board. Pembuatan story board sebaiknya dibuat

beberapa lembar yang pada setiap lembarnya berisi satu scence dan
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setting. Tapi apabila masih amatir maka setiap lembar bisa diisi dua

sampai tiga scence atau setting. Maksud pembuatan story board adalah

untuk membantu berpikir secara visual atau membantu untuk

memvisualisasikan ide yang dibuat. Pada story board juga memuat

unsur-unsur visual maupun audio juga istilah yang tedapat dalam video.

8) Menulis Naskah. Naskah tidak terlalu jauh berbeda dari story board.

Perbedaanya adalah pada naskah urutan penyajian visualisai maupun

audionya sudah pasti dan penuturannya seudah lebih rinci. Berikut hal-

hal yang perlu diperhatikan dalam penulisan naskah:

a) Menggunakan gaya bahasa percakapan sehari-hari, bukan gaya
bahasa sastra.

b) Kalimat yang digunakan harus jelas, singkat, dan inofatif.

c) Menggunakan pembendaharaan kata yang sesuai dengan latar
belakang penonton. (Daryanto, 2013: 104-106)

Sedangkan Cheppy Riyana (2007: 15-19), memberikan pendapat
bahwa prosedur pengembangan video pembelajaran adalah sebagai
berikut:

1) Kerangka media video. Pada bagian kerangka media video, terdiri dari:
tayangan pembuka, pengantar, isi video, dan penutup.
Pada bagian pendahuluan disajikan pengantar pentingnya materi serta
kaitannya dengan materi lainnya. Pada bagian ini juga ditampilkan tujuan
pembelajaran yang bisa memotivasi siswa untuk mempelajari materi lebih

lanjut.
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Kegiatan inti berisi materi lengkap yang disajikan bersama uraian
contoh, simulasi dan demonstrasi. Pengunaan durasi waktu dalam video
yang dibuat banyak digunakan pada bagian inti.

Kegiatan penutup berisi kesimpulan atau rangkuman serta kegiatan

lanjut dari sajian video yang harus dilakukan siswa.

2) Keterlibatan tim. Untuk menghasilkan video pembelajaran sesuai

kebutuhan maka perlu melibatkan beberapa keahlian atau keterampilan

dari beberapa orang. Secara umum dalam mengembangkan video

diperlukan kemampuan atau keterampilan dalam bidang sebagai
berikut:

a) Ahli substansi. Yaitu orang menguasai materi kompetensi maupun
sub kompetensi dan bertanggung jawab menulis naskah materi.

b) Ahli media instruksional. Yaitu orang yang merancang dan
mengembangkan spesifikasi media misalnya teks, grafis, animasi dan
audio yang sesuai dengan materi yang dibuat.

c) Ahli metode instruksional. Yaitu orang yang memiliki kemampuan
untuk merancang dan menetapkan metode yang tepat dengan materi
dalam video yang dikembangkan.

d) Sutradara. Yaitu orang yang bertanggung jawab secara konsep dan
teknis terhadap jalannya kegiatan produksi. Baik atau buruknya video
tergantung dari perannya sutradara. Selama produksi video sutradara
berkoordinasi dengan bagian naskah, editing, dan kru lainnya.

e) Ahli komputer editing video dan desain grafis. Yaitu orang yang
memiliki kemampuan untuk mengedit video dan menyusunnya

sehingga menjadi sajian yang utuh. Tugasnya juga untuk merancang,
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menetapkan dan membuat grafis yang tepat untuk materi
pembelajaran yang dikembangkan.

f) Sound director. Yaitu orang yang bertanggung jawab untuk
menghasilkan kualitas suara yang baik, termasuk pemilihan musik.
Penggunaan suara dalam video pembelajaran besar peranannya
karena pembelajaran didominasi visual dan suara.

3) Petunjuk pengembangan video. Secara garis besar, terdapat tiga
kegiatan utama dalam memproduksi sebuah video pembelajaran, yaitu
tahap pra produksi, tahap produksi, dan tahap pasca produksi. Kegiatan
pra produksi berupa kegiatan awal sebelum kegiatan inti berupa
pengambilan gambar dimulai. Pada kegiatan ini akan menghasilkan
naskah yang berguna sebagai pedoman semua pihak yang terlibat
dalam pembuatan video. Pada kegiatan produksi dilakukan proses
pengambilan gambar, merekam gambar, merekam suara, serta
memotret objek yang dibutuhkan. Kegiatan akhir yaitu tahap pasca
produksi yang meliputi proses penyusunan gambar hasil rekaman yang
kemudian disesuaikan dengan naskah yang telah dibuat.

Lebih jauh Cheppy Riyana (2007: 11-14), mengungkapkan bahwa
dalam pengembangan video pembelajaran harus memperhatikan beberapa
kriteria berikut:

1) Tipe materi. Tidak semua materi cocok diajarkan menggunakan video.
Media video cocok untuk memberikan gambaran proses tertentu,
sebuah alur, demonstrasi sebuah konsep atau mendeskripsikan

sesuatu.
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2) Durasi waktu. Durasi video berbeda dengan dengan film. Jika pada film
mempunyai durasi waktu 2 sampai 3,5 jam, maka dalam video hanya
berdurasi antara 20 sampai 40 menit saja. Ini karena daya ingat
manusia serta kekuatan dalam berkonsentrasi antara 15 sampai 20
menit.

3) Format sajian video. Video pembelajaran mengutamakan kejelasan
serta penguasaan materi. Berikut format video yang cocok untuk
pembelajaran:

a) Naratif. Yaitu informasi pembelajaran disampaikan oleh orang yang
disebut narator. Narator tidak diperlihatkan dalam video dan tugasnya
adalah menjelaskan secara lengkap sajian video.

b) Wawancara. Yaitu informasi pembelajaran didapat melalui dialog
tanya jawab antara reporter dengan sumber yang cocok atau pakar
ahli sesuai bidangnya.

c) Presenter. Format ini mirip agak dengan naratif, perbedaannya yaitu
pada format presenter penuturnya diperlihatkan wajah dan
penampilannya di monitor. Fungsi dari presenter adalah membuka
tayangan, menuntun materi, dan menyambungkan satu adegan ke
adegan lainnya.

d) Format gabungan. Artinya dalam suatu video terdiri dari beberapa
format untuk setiap bagian penjelasan materi. Misalnya materi
disajikan oleh presenter, dijelaskan rician visual oleh narrator, lalu
terdapat wawancara dengan beberapa pakar.

4) Ketentuan teknis. Aspek teknis dalam video meliputi efek kamera, teknik

pengambilan gambar, teknik pencahayaan, editting dan suara.
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5) Pengunaan musik dan sound effect. Musik serta sound effect
merupakan bagian penting dalam sebuah video, karena video akan lebih
menarik dan bermakna jika didukung sajian suara yang tepat. Hal yang
perlu diperhatikan dalam memberikan musik serta sound effect adalah:
a) Musik pengiring diberi intensitas volume lemah sehingga tidak

mengganggu narator dalam menjelaskan.

b) Musik yang digunakan sebagai background sebaiknya musik
instrumen.

c) Jangan memakai musik dengan lagu yang populer, ini bisa
mengakibatkan buyarnya konsentrasi karena dalam mempelajari
materi terlalu terfokus pada suara alunan lagu.

d) Gunakan sound effect untuk melengkapi sajian visual dan menambah

kesan lebih baik.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

1. Penelitian dari skripsi berjudul Pengembangan Modul Pembelajaran Teori
Pemesinan di SMK Muhammadiyah Prambanan pada tahun 2012 oleh
Sartana memberikan kesimpulan bahwa : Pengembangan modul
pembelajaran teori pemesinan melalui beberapa tahapan yaitu: (1) identifikasi
masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5)
revisi desain, (6) uji terbatas, (7) revisi I, (8) uji lapangan, (9) revisi Il, (10)
produk jadi dan selanjutnya dapat digunakan siswa kelas Xl SMK
Muhammadiyah Prambanan Jurusan Teknik Pemesinan.

2. Penelitian dari skripsi berjudul Pengembangan Media Video Pembelajaran
untuk Siswa Kelas X pada Kompetensi Mengolah Soup Kontinental di SMKN

2 Godean pada tahun 2012 oleh Fiskha Ayuningrum memberikan kesimpulan
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bahwa: Hasil pengujian kelayakan untuk media video pembelajaran mengolah
soup kontinental dari peserta didik kelas X SMK N 2 Godean adalah meliputi
aspek materi pada kategori sangat layak dengan frekuensi relatif sebesar
61,1% dan kategori layak sebesar 38,9%. Aspek media pembelajaran pada
kategori sangat layak dengan frekuensi relatif sebesar 50% dan kategori layak
sebesar 50%. Aspek luaran/output pada kategori sangat layak dengan
frekuensi relatif sebesar 63,8% dan kategori layak sebesar 36,2%. Sedangkan
penilaian kelayakan media secara keseluruhan pada kategori sangat layak
dengan frekuensi relatif sebesar 58,3% dan kategori layak sebesar 41,7%. Hal
ini menunjukkan bahwa media video pembelajaran mengolah soup kotinental
sangat layak dan sesuai untuk digunakan sebagai sumber belajar bagi guru
dan peserta didik di SMK Negeri 2 Godean.

. Penelitian dari skripsi berjudul Pembuatan Modul Proses Dasar Perlakuan
Logam Pada Mata Pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan di SMKN 2
Wonosari pada tahun 2012 oleh Indra Saputra memberikan kesimpulan
bahwa: hasil uji kelayakan terhadap modul Proses Dasar Perlakuan Logam
yang sedang dikembangkan menurut ahli materi, secara keseluruhan
mendapatkan presentase sebesar 76%. Hasil tersebut masuk dalam kategori
sangat baik. Penilaian menurut ahli media mendapatkan presentase
keseluruhan 95% dan masuk kategori sangat baik. Sedangkan penilaian dari
guru pengampu mendapatkan presentase 90% dan dari penilaian siswa
mendapatkan presentase 83%. Penilaian dari guru dan siswa masuk dalam
kategori penilaian sangat baik. Berdasarkan presentase dan uji validasi pada

modul Proses Dasar Perlakuan Logam oleh ahli materi dan ahli media, modul
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Proses Dasar Perlakuan Logam dinyatakan valid dan layak digunakan untuk
pembelajaran setelah dilakukan revisi.

4. Penelitian dari skripsi berjudul Penggunaan Media Pembelajaran Video
Tutorial untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Teknik Gambar Bangunan
SMKN 1 Seyegan pada Mata Pelajaran Menggambar dengan AutoCAD pada
tahun 2013 oleh Yogi Nurcahyo Dinata memberikan kesimpulan bahwa: untuk
merancang pengembangan media pembelajaran video tutorial diperlukan
tahapan-tahapan yang harus dilakukan dari mulai pengumpulan informasi,
membuat desain awal produk, melakukan validasi, uji coba, uji efektivitas,

sampai sampai terciptanya produk akhir.

C. Kerangka Pikir

Media pembelajaran merupakan sarana untuk penyampaian materi
pelajaran. Melalui media pembelajaran juga bisa disampaikan pesan-pesan yang
terkandung di dalam proses pembelajaran. Pengunaan dan pemilihan media
pembelajaran harus sejalan dengan materi yang diajarkan, karena sebuah media
pembelajaran mungkin cocok untuk meteri tertentu tapi tidak cocok untuk meteri
lainnya. Oleh sebab itu maka guru sebagai sumber belajar harus bisa
menentukan mana media yang cocok dalam menyampaikan materi.

Sebagai media pembelajaran, video memiliki banyak kelemahan dan
kelebihan dalam pengunaannya. Untuk mengatasi kelemahan dan
menjadikannya sebuah kelebihan maka peneliti mencoba untuk mengabungkan
antara modul pembelajaran dengan video tutorial. Selain itu ini juga merupakan
langkah agar siswa bisa lebih memahami pengunaan perangkat lunak Autodesk
Inventor sebagai bekal untuk memasuki dunia kerja. Video tutorial yang dibuat

mengikuti modul yang digunakan dalam pembelajaran. Modul yang merupakan
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sarana belajar mandiri pun terdukung pengunaannya dengan penambahan video
tutorial, sehingga apabila siswa bingung dalam mempelajari modulnya maka bisa
melihat video tutorial.

Berdasarkan kajian teori di atas, peneliti berpikir bahwa untuk
mengembangkan sebuah modul pembelajaran yang dilengkapi dengan video
tutorial. Langkah pembuatan yang harus dilakukan adalah membuat sebuah
modul beserta video tutorialnya kemudian menilaikan kepada ahli materi maupun
ahli media. Setelah dibuat kemudian diperbaiki sesuai saran-sarannya.

Pengembangan modul pembelajaran Inventor dengan kelengkapan video
tutorial yang digunakan untuk kelas Xl dimulai dari: menentukan identifikasi
masalah, menentukan isi dari modul, membuat modul pembelajaran inventor
beserta video tutorialnya, validasi dan revisi modul dengan kelengkapan video

tutorial kepada ahli, uji terbatas, dan terakhir uji keterbacaan.

D. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana langkah-langkah untuk menghasilkkan modul pembelajaran
inventor dengan kelengkapan video tutorial untuk siswa kelas XI17?
2. Bagaimana tingkat kelayakan modul pembelajaran inventor dengan

kelengkapan video tutorial yang telah dihasilkan untuk siswa kelas XI1?
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan untuk melakukan penelititan ini adalah metode
penelitian dan pengembangan atau biasa disebut metode Research and
Development. Metode penelitian dan pengembangan (Research and
Development/R&D) adalah sebuah metode penelitian yang produk dari hasil
penelitiannya apabila digunakan untuk membantu melakukan pekerjaan maka
pekerjaannya akan semakin produktif, efektif dan efisien (Sugiyono, 2013: 528).
Langkah-langkah dalam penggunaan metode Research and Development oleh

Sugiyono (2013: 298) ditunjukan pada gambar 4.

Potensi dan Pengumpul Desain Validast
Masalah -an data Produk Desain
Ujicoba Revisi Ujicoba Revisi
pemakaian Produk Produk Desain
B sty
Revisi , _
Produk Produksi Masal

\_/_

Gambar 4. Langkah-langkah Pengunaan Metode Research and Development
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian pengembangan modul pembelajaran inventor dengan
kelengkapan video tutorial dilaksanakan di SMK Negeri 2 Yogyakarta yang
beralamat di JI. Am. Sangaji No 47. Tempat penelitian dipilih dengan
pertimbangan bahwa peneliti pernah melaksanakan kegiatan KKN-PPL sehingga
diharapkan penelitian bisa berlangsung lancar. Penelitian dilaksanakan pada

bulan Maret sampai April 2015.

C. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan berisi langkah-langkah yang harus dilakukan
oleh peneliti untuk menghasilkan sebuah modul pembelajaran inventor dengan
kelengkapan video tutorial. Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini
bertujuan agar menghasilkan modul pembelajaran inventor dengan kelengkapan
video tutorial yang sesuai dengan proses belajar siswa kelas Xll. Prosedur
pengembangan modul pembelajaran inventor dengan kelengkapan video tutorial

bisa dilihat pada gambar 5.

Desain Modul Validasi Desain Revisi Desain

Pembelajaran Modul Modul
Identifikasi [ Pengumpulan == dan Video == Pembelajaran == Pembelajaran

Informasi Tutorial dan Video dan Video
Masalah Tutorial Tutorial
Revisi Uji Coba Pembuatan
| |t
/ Produk 1 Terbatas Produk
Uji Coba Revisi Produk Siap

— | .
Keterbacaan Produk 2 Digunakan

Gambar 5. Prosedur Pengembangan Modul Pembelajaran Inventor dengan
Kelengkapan Video Tutorial
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Penjelasan dari langkah-langkah pada prosedur pengembangan adalah:
1. ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalah dilakukan untuk mengetahui masalah-masalah
apa saja yang ada ketika proses pembelajaran berlangsung khususnya di
Jurusan Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 Yogyakarta. Identifikasi masalah
digunakan sebagai acuan untuk menemukan gagasan dalam memecahkan
masalah.
2. Pengumpulan Informasi
Pengumpulan informasi yang dilakukan diantaranya: observasi kelas,
wawancara guru mata pelajaran, mencari sumber-sumber materi pendukung
baik untuk penelitian maupun untuk modul pembelajaran dari beberapa
referensi, dan mencari perangkat lunak yang dibutuhkan untuk pengolahan
gambar dan suara pada video tutorial.
3. Desain Modul Pembelajaran dan Video Tutorial
Dalam mendesain modul pembelajaran, langkah yang dilakukan
diantaranya: menentukan sampul modul, kompetensi serta isi materi dari
modul. Kompetensi dan materi yang dimasukan di dalam modul mengacu
pada silabus kelas Xl Jurusan Teknik Pemesinan di SMK Negeri 2
Yogyakarta. Setelah modul jadi kemudian membuatkan video tutorial
berdasarkan modul yang telah dibuat. Langkah desain video tutorial
termasuk di dalamnya kegiatan menulis naskah, serta melakukan olah digital
pada video tutorial.
4. Validasi Desain Modul Pembelajaran dan Video Tutorial
Validasi Desain merupakan langkah kegiatan untuk menilaikan

rancangan produk (Sugiyono, 2013: 536). Validasi modul pembelajaran
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dengan kelengkapan video tutorial dilakukan oleh ahli media yaitu dosen,
dan ahli materi yaitu dosen dan guru mata pelajaran menggunakan
instrumen penelitian.
. Revisi Desain Modul Pembelajaran dan Video Tutorial

Setelah desain modul dengan kelengkapan video tutorial divalidasi
oleh para ahli di bidangnya maka langkah selanjutnya adalah revisi desain
modul. Revisi merupakan proses perbaikan berdasarkan masukan serta
saran yang didapatkan dari para ahli setelah melakukan validasi.
. Pembuatan Produk

Setelah modul pembelajaran serta video tutorial sebagai
kelengkapannya telah direvisi, maka modul dan video tutorialnya diproduksi
secara terbatas untuk dilakukan uji coba terbatas.
Uji Coba Terbatas

Uji coba terbatas dilakukan untuk menemukan kekurangan-
kekurangan dari produk yang dikembangkan. Uji coba terbatas dilakukan
pada kelompok kecil yang mempunyai anggota 6 sampai 12 siswa.
Revisi Produk 1

Setelah melakukan uji coba terbatas pada siswa, maka akan
didapatkan saran-saran serta masukan. Kemudian berdasarkan saran serta
masukan dilakukan perbaikan pada bagian-bagian yang memerlukan
perbaikan.
Uji Coba Keterbacaan

Uji coba keterbacaan dilakukan pada kelompok yang lebih besar. Uji
coba keterbacaan dilakukan di salah satu kelas Xl| Jurusan Teknik

Pemesinan yang mempunyai jumlah siswa lebih dari 25 orang. Siswa yang
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telah melakukan uji coba terbatas tidak perlu melakukan uji coba
keterbacaan. Uji coba ini digunakan untuk melihat kelayakan modul dengan
kelengkapan video tutorial yang dibuat.
10. Revisi Produk 2
Setelah melakukan uji coba keterbacaan pada siswa, maka akan
didapatkan saran-saran serta masukan. Kemudian berdasarkan saran serta
masukan dilakukan perbaikan pada bagian-bagian yang memerlukan
perbaikan.
11. Produk Siap Digunakan
Produk yang telah direvisi setelah melakukan uji coba keterbacaan
maka produk tersebut bisa digunakan sebagai sarana belajar mandiri untuk

siswa kelas XlI Jurusan Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 Yogyakarta.

D. Subyek dan Objek Penelitian

Subyek untuk penelitian pengembangan modul ini adalah ahli media
pembelajaran, ahli materi, dan siswa kelas Xl| Jurusan Teknik Pemesinan di
SMKN 2 Yogyakarta. Ahli media pembelajaran diambil dari dosen UNY,
sedangkan untuk ahli materi diambil dari dosen UNY yang menguasai bidang
menggambar menggunakan Inventor dan dari guru mata pelajaran di SMKN 2
Yogyakarta. Pada uji coba terbatas diambil 12 siswa dari kelas XI TP 1 untuk uji
coba keterbacaan adalah seluruh siswa kelas Xl TP 2. Sedangkan objek
penelitian ini adalah sebuah modul pembelajaran Inventor dan video tutorial

sebagai kelengkapannya.

E. Jenis dan Sumber Data
Seluruh data yang didapatkan pada penelitian ini digunakan untuk menilai

kualitas modul pembelajaran Inventor dengan kelengkapan video tutorial yang
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dihasilkan agar layak digunakan. Data yang diperoleh terdiri dari dua jenis data,
yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif yaitu data pokok yang
didapatkan dari para ahli dan siswa tentang penilaian modul pembelajaran
Inventor dengan kelengkapan video tutorial. Data kualitatif berupa saran dan
masukan untuk perbaikan modul dan video tutorialnya yang didapatkan ketika
validasi kepada ahli materi maupun ahli media, dan juga dari siswa pada saat uiji

coba terbatas dan uji coba keterbacaan.

. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen non tes
yang berupa angket. Menurut S. Eko Putro Widoyoko (2014: 33), “Angket atau
kuisioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk diberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna”. Jenis angket yang
digunakan adalah angket tertutup menggunakan skala pengukuran Likert dengan
empat pilihan jawaban: sangat baik, baik, tidak baik, sangat tidak baik. Berikut
adalah kisi-kisi instrumen yang digunakan:
1. Instrumen untuk Ahli Materi Pembelajaran
Instrumen untuk ahli materi pembelajaran berisikan aspek-aspek
dalam modul maupun video tutorial, yaitu: self instructional, self contained,
stand alone, adaptive, user friendly, clarity of message, representasi isi, dan
klasikal. Kisi-kisi instrumen untuk ahli materi pembelajaran disajikan pada

tabel 4.
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Tabel 4. Kisi-kisi untuk Ahli Materi Pembelajaran

No. Aspek Indikator No. Butir
¢ Tujuan pembelajaran tercantum jelas 12
o Materi dimasukan pada unit terkecil 3.4
e Contoh dan ilustrasi memperjelas 56,7
materi
¢ Soal latihan  bisa  mengukur 8.9, 10
kemampuan siswa
o Materi berkaitan dengan lingkungan 11,12
1 Self Instructional siswa
eTata bahasa sederhana dan 13, 14
komunikatif
¢ Rangkuman materi 15, 16, 17
e Evaluasi hasil kerja siswa 18, 19
e Daftar referensi mendukung 20, 21
pembelajaran
Modul berisi materi pembelajaran
2 Self Contained | sesuai dengan kompetensi dasar dan | 22, 23, 24
silabus
Modul tidak harus tergantung pada
3 Stand Alone 25, 26
media lainnya
] Beradaptasi dengan ilmu pengetahuan
4 Adaptive ) 27,28
dan teknologi
e Instruksi dan informasi membantu | 29, 30, 31
5 User Friendly siswa mengolah informasi
¢ Bersahabat dengan pemakainya 32, 33, 34
5 Clarity of Materi pembelajaran pada video 35, 36
Message tutorial disampaikan dengan jelas
. Representasi s Materi dalan video .tutorial sesuai 37,38
dengan modul pembelajaran
8 | Kiasikalindividual Bisa digunakan secara klasikal atau 39, 40
individual
Jumlah butir 40
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2. Instrumen untuk Ahli Media Pembelajaran

Instrumen untuk ahli media pembelajaran berisikan aspek-aspek yang

berhubungan dalam media pembelajaran, meliputi: format, organisasi, daya

tarik, bentuk dan ukuran huruf, ruang (spasi kosong), konsistensi, dan

penyajian video. Kisi-kisi instrumen untuk ahli materi pembelajaran disajikan

pada tabel 5 dan 6.

Tabel 5. Kisi-kisi untuk Ahli Media Pembelajaran

No. Aspek Indikator No. Butir
eFormat kolom sesuai dengan
bentuk dan ukuran kertas 12
e Format kertas sesuai tata letak dan 3 4
1 Format format pengetikan
¢ Tanda-tanda (icon) untuk 5.6
menekankan hal penting atau
khusus
¢ Cangkupan materi dalam modul 7,8
e Materi diurutkan sistematis 9,10
e Naskah, gambar, ilustrasi mudah 11,12
2 Organisasi dimengert
eUrutan antar bab, unit, dan 13, 14
paragraf mudah dipahami
e Judul, subjudul, dan uraian mudah 15, 16
diikuti oleh peserta didik
e Kombinasi warna, gambar, bentuk
huruf pada sampul depan 17,18
3 Daya Tarik eTerdapat rangsangan  berupa 19, 20
gambar dan huruf tebal
e Tugas dan latihan dikemas secara 21 22
menarik
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Tabel 6. Kisi-kisi untuk Ahli Media Pembelajaran (lanjutan)

No. Aspek Indikator No. Butir
e Ukuran huruf mudah dibaca 23,24, 25
e Perbandingan huruf proporsional 26, 27
Bentuk dan
4 antara judul, subjudul, dan naskah
Ukuran Huruf
e Seluruh teks tidak menggunakan 28, 29
huruf kapital
5 Ruang (spasi e Spasi kosong memberikan | 30, 31, 32,
kosong) kesempatan jeda 33
e Bentuk dan ukuran huruf konsisten 34, 35
setiap halaman

6 Konsistensi
e Jarak spasi yang digunakan 36, 37
e Tata letak atau pola pengetikan 38, 39
¢ Kualitas gambar 40, 41, 42

- Vi e Kualitas suara 43, 44, 45

enyajian Video

e Durasi video 46, 47
« Format sajian video 48, 49, 50
Jumlah butir 50

3. Instrumen untuk Siswa

Instrumen untuk siswa berisi aspek-aspek: kemudahan dimengerti dan

kemudahan pemakaian. Kisi-kisi instrumen untuk siswa disajikan pada tabel 7.

73




Tabel 7. Kisi-kisi untuk Siswa

No. Aspek Indikator No. Butir
e Kemudahan memahami materi 1,2,3
e Bahasa mudah dipahami 4,5
¢ Suara terdengar cukup jelas 6,7
¢ Evaluasi hasil kerja 8,9
Kemudahan
1 e Ukuran huruf mudah dibaca 10, 11
Dimengerti
¢ Kejelasan gambar 12,13, 14
e Kecocokan antara materi modul 15, 16
dengan video tutorial
« Soal latihan 17,18
e Informasi menambah 19, 20
pengetahuan siswa
eProses pemahaman terbantu 21,22
dengan modul dan video tutorial
¢ Referensi menambah 23, 24
Kemudahan
2 pengetahuan
Pemakaian
¢ Durasi video tidak terlalu lama 25, 26
eFormat video bisa diputar di 27, 28
semua komputer
eSemangat dan  termotivasi 29, 30
belajar menggunakan modul
Jumlah butir 30
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G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data deskriptif.
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui kelayakan modul pembelajaran
inventor dengan kelengkapan video tutorial.

Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert dengan empat
pilihan jawaban: Sangat Baik (skor 4), Baik (skor 3), Tidak Baik (skor 2), dan
Sangat Tidak Baik (skor 1). Untuk menentukan jarak interval antara Sangat Baik
sampai Sangat Tidak Baik digunakan rumus dari S. Eko Putro Widoyoko (2013:
110) :

skor tertinggi — skor terendah

k interval =
Jarak interva Jumlah kelas interval

Skor tertinggi yaitu 4 pada kelas sangat baik, skor terendah yaitu 1 pada
kelas sangat tidak baik serta jumlah kelas interval adalah 4, maka jarak

intervalnya adalah:

Jarak interval = —— = 0,75

Jarak interval tersebut kemudian dibuatkan tabel klasifikasi produk untuk

menilai modul yang dihasilkan seperti pada tabel 8.

Tabel 8. Tabel Klasifikasi Produk

No. | Rerata Skor Klasifikasi Produk
1 >3,25 s/d 4,00 Sangat Baik
2 | >2,50s/d 3,25 Baik
3 | >1,75s/d 2,50 Tidak Baik
4 1,00 s/d 1,75 Sangat Tidak Baik
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Nilai rerata skor dari setiap aspek yang telah ditentukan dihitung dengan rumus:

Jumlah total skor setiap aspek
Rerata Skor Aspek =

jumlah responden X jumlah butir instrumen

Rerata skor pada setiap aspek tersebut kemudian dirata-rata lagi untuk
setiap instrumen validasi. Hasil rerata tersebut kemudian dicocokan pada tabel 8.
Modul pembelajaran Inventor dengan kelengkapan video tutorial akan dinilai
layak untuk siswa kelas Xl| jika mempunyai rerata keseluruhan dari setiap aspek

pada instrumen adalah >2,5 atau minimal berada pada kategori baik.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Hasil Pengembangan

Deskripsi hasil pengembangan membahas tentang langkah-langkah
yang dilakukan untuk menghasilkan modul pembelajaran inventor dengan
kelangkapan video tutorial dari awal pembuatan hingga dinyatakan layak
untuk digunakan. Prosedur yang digunakan untuk melakukan pengembangan
modul sesuai dengan gambar 5 pada halaman 66 yang diadaptasi dari model
pengembangan Sugiyono. Langkah-langkahnya adalah: identifikasi masalah,
pengumpulan informasi, desain modul pembelajaran dan video tutorial,
validasi desain modul pembelajaran dan video tutorial, revisi desain modul
pembelajaran dan video tutorial, pembuatan produk, uji coba terbatas, revisi
produk 1, uji coba keterbacaan, revisi produk 2, produk siap digunakan.

Berikut ini adalah penjelasan dari langkah yang dilakukan.

a. ldentifikasi Masalah

Pada saat mengamati proses pembelajaran pada mata pelajaran
menggambar teknik dengan sistem CAD, peneliti mengamati bahwa setiap
hari guru tersebut mencontohkan hal yang sebelumnya sudah dicontohkan
ke kelas lainnya. Selain itu peneliti mengamati bahwa banyak siswa kurang
memperhatikan penyampaian materi. Ketika gurunya meninggalkan kelas,
para siswa bingung apa yang harus dilakukan. Diktat yang dibawa oleh
siswa juga kurang lengkap sehingga jika siswa tidak mencatat atau lupa

langkah kerjanya, maka tidak bisa melihat pada diktat. Selain itu juga

77



penjelasan perintah pada diktat berbeda dengan yang akan dilakukan

siswa.

. Pengumpulan Informasi

Pengumpulan informasi yang dilakukan diantaranya: mencari
silabus mata pelajaran, wawancara singkat dengan guru mata pelajaran,
mencari referensi, mencari software untuk membuat video tutorial.
Berdasarkan silabus, untuk mata pelajaran menggambar dengan sistem
CAD terdapat 4 kompetensi dasar: menyiapkan penggambaran 3D,
membuat model 3D, mengedit model 3D, dan membuat hasil dari model
3D.

Hasil dari wawancara yang dilakukan dengan guru yang mengajar
mata pelajaran yang bersangkutan mengemukakan bahwa setiap
mencontohkan hal yang sama terus menerus membuat guru tersebut lelah.
Mengenai pembuatan atau pengembangan modul, beliau mengatakan
bahwa itu harus dilakukan oleh guru, selain agar pembelajaran lebih
teratur, siswa juga bisa menggunakan modul tersebut sebagai bahan
latihan di rumah agar siswa bisa berkembang.

Referensi untuk melakukan pembuatan modul didapatkan dari buku
dan internet, diantaranya:

1) Hidayat, Nur & Shanhaji, Ahmad. (2011). Autodesk Inventor Mastering
3D Mechanical Design. Bandung: Informatika.

2) Sationo, Aries & Sisminto. Autodesk Inventor Profesional 20089.
Yogyakarta: Andi.

3) http://agus-fikri.blogspot.com/2008/06/daftar-tutorial-gratis.html

4) http://ariptpm.blogspot.com/p/autodesk-inventor.html
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5) http://inventortrenches.blogspot.com/
6) http://grabcad.com
7) http://studentsdownload.autodesk.com/ef/27288/cdcoll/downloads/F1inS
chools/Autodesk_Inventor_F1_in_Schools_Print_Version.pdf
8) http://web.iitd.ac.in/~hirani/Inventor%20Notes.pdf
9) http://gambartekniksmk.files.wordpress.com/2013/10/files-indowebster-
commodul_training_inventor-2012.pdf

Sementara untuk pembuatan video tutorial menggunakan cara
screen recording, yaitu merekam semua aktivitas pada layar monitor
secara langsung. Setelah melakukan banyak percobaan membuat video
tutorial, maka aplikasi screen recording yang dipilih untuk membuat video
tutorial adalah Active Presenter. Aplikasi ini selain mudah untuk digunakan,
terdapat juga fitur editing sehingga untuk mengedit tidak perlu membuka
aplikasi lainnya dan juga terdapat banyak pilihan format hasil akhir video.
. Desain Modul Pembelajaran dan Video Tutorial

Langkah dalam mendesain diantaranya: mengumpulkan garis besar
materi modul sesuai silabus, menentukan isi modul, menulis naskah video
tutorial, membuat dan mengedit video toutorial. Setelah mempelajari
silabus, maka garis besar materi yang akan dimasukan harus mencangkup
4 kompetensi dasar. Garis besar materinya adalah: membuat projects,
membuat sketfch dasar, extrude, chamfer, fillet, iProperties, point, hole,
mirror, revolve, circular pattern, thread, work plane, sweep, loft, shell,
assembly, presentasi, gambar kerja.

Isi modul dibagi dalam 3 bab: pendahuluan, materi pembelajaran,

tes akhir. Bab pendahuluan berisi deskripsi modul, petunjuk penggunaan
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modul, daftar kompetensi dasar, dan tujuan pembelajaran. Bab materi
pembelajaran diisi 13 materi berdasarkan 4 kompetensi dasar sesuai
silabus yang harus dipelajari sampai tuntas.

Naskah video tutorial dibuat dengan paduan langkah-langkah dari
modul yang sudah dibuat. Pembuatan video tutorial dilakukan dengan
melakukan pembuatan benda di Inventor lalu merekamnya dengan
panduan naskah yang telah dibuat. Video yang sudah jadi dapat dilakukan
editing jika memang diperlukan. Video yang di-edit biasanya dilakukan
pemotongan pada bagian langkah yang salah, ataupun ketika aplikasi

Inventor mengalami not responding.

. Validasi Desain Modul Pembelajaran dan Video Tutorial

Validasi desain modul dan video tutorial menggunakan instrumen
penelitian yang juga telah divalidasi. Instrumen divalidasi oleh seseorang
yang ditunjuk sebagai ahli evaluasi, yaitu: Prof. Dr. Sudji Munadi. Validasi
secara isi materi melibatkan 2 orang ahli materi yang menguasi bidang
gambar teknik menggunakan aplikasi Inventor sesuai dengan modul yang
dibuat, ahli materi yang dipilih merupakan dosen Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta: Tiwan, M.T. dan dari guru SMK Negeri 2
Yogyakarta: Maryuwono, S.Pd. Validasi dari sisi media pembelajaran
dilakukan oleh seorang ahli media pembelajaran, ahli media yang dipilih
merupakan dosen Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta: Dr. Dwi

Rahdiyanta, M.Pd.
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e. Revisi Desain Modul Pembelajaran dan Video Tutorial

Setelah melakukan validasi dengan ahli materi dan ahli media,

maka didapatkanlah data-data penilaian sesuai pernyataan di angket dan

saran. Data butir pernyataan dibahas pada bagian Deskripsi Data di

halaman 87. Sedangkan saran dari ahli materi dan ahli media digunakan

untuk melakukan perbaikan sebelum dilakukan uji coba kepada siswa.

Beberapa saran untuk melakukan perbaikan dari ahli materi disajikan pada

tabel 9 dan saran untuk melakukan perbaikan dari ahli media disajikan

pada tabel 10 dan 11.

Tabel 9. Revisi Desain dari Ahli Materi

alokasi waktu

3 iochl Pembelsjaran Invenier dengan elenghapan \ideo Tworial

Sengan Kekenghapan ¥ sloo Tuterial

No. Saran Revisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Materi E— e —
disesuaikan —
1 dengan -
kompetensi
dasar [
|A.Materi Pembelajaran 1
e o s . g ey
e s et ot o G i S i
i i % Extrude |
Awal materi S e | % Chamfer |
mxﬁ.::::m jadi tidak perin mengulengi dori awal ketika dalam : .:, Fillet :
pembelajaran Senes st yog e e, el v el i iProperties |
< Standard ipt ‘digunskan unmk membuat komponen- koniponen secara wmmm. |
. . & Shest Mol ipe e ! |
2 | diberikan pokok | iz smrmeesmeeee | Alokasi Wakw: |
bahasan dan :im ﬁ:mﬁg;mmfmimmﬁumw (:._j 4 Jam Pelajaran E
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Tabel 10. Revisi Desain dari Ahli Media

No.

Saran Revisi

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Sediakan ruang
kosong agar
tidak terlalu

rapat

o S L

Modul Pembelgjaran Inventor dengan Keleny

apan Video hunml‘m
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Preview untok
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o [ KikOK untuk |
encetak

et (Sheet yang

57 ST T
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untuk
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Tabel 11. Revisi Desain dari Ahli Media (lanjutan)

Ganti smiley

5 acungkan

jempol

f. Pembuatan Produk
Setelah melakukan revisi terhadap produk, lalu modul dicetak untuk
dilakukan uji coba terbatas. Modul yang dibuat dicetak dengan satu sisi
atau muka, dengan setengahnya berisi halaman berwarna dan sisanya

hitam-putih. Modul yang dicetak berjumlah 13 buah.

g. Uji Coba Terbatas

Uji coba terbatas dilakukan untuk mencari kekurangan-kekurangan
awal dari modul pembelajaran serta video tutorial yang telah dibuat. Uji
coba terbatas dilakukan pada hari Senin tanggal 16 Maret 2015 di Lab
CNC (gedung D105) SMK Negeri 2 Yogyakarta pada pukul 13.00-14.00
WIB. Uji coba ini diikuti oleh siswa kelas XI TP 1 sejumlah 12 orang siswa.
Peralatan yang dibutuhkan adalah: modul, angket dan ballpoint sejumlah
siswa, daftar hadir uji coba terbatas, proyektor, speaker, laptop.

Uji coba terbatas dilakukan dengan langkah-langkah:
mengumpulkan siswa pada ruangan yang telah ditentukan, menyampaikan
maksud dan tujuan penelitian, membagikan modul sejumlah siswa,
meminta siswa mengamati keseluruhan modul, memutar salah satu video
tutorial dengan tetap meminta siswa mengamati modulnya, membagikan
angket penilaian sejumlah siswa, meminta siswa untuk menilai modul dan

video tutorialnya, mengumpulkan angket yang telah diisi serta modulnya,
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menyampaikan ucapan terima kasih atas kesediannya mengikuti uji coba

terbatas.

h. Revisi Produk 1
Setelah melakukan uji coba terbatas, maka didapatkanlah data-data
penilaian sesuai pernyataan di angket dan saran. Data butir pernyataan
dibahas pada bagian Deskripsi Data di halaman 87. Sedangkan saran dari
siswa digunakan untuk melakukan perbaikan sebelum dilakukan uji coba
keterbacaan. Beberapa saran untuk melakukan perbaikan disajikan pada

tabel 12 dan 13.

Tabel 12. Revisi Hasil Penilaian Uji Coba Terbatas

No. | Saran Revisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi
MODUL PEMBELAJARAN INVENTOR Q
Y v MODUL PEMBELAJARAN q
VIDEO TUTORIAL ¢ AUTODESK INVENTOR
AMORRO NUR RADIAN
T amrweno, 8P
Gambar "
1 sampul kurang ‘\ PR 1 sketon
Editor : Tiwan, M.T. 7 Part
. Maryuwono, S.Pd.
menarlk # Assembly
% Sketch % Presentation & rroscliilll
Drawing ~ —
% Part % Drawing !
% Assembly Kelas
KELAS
[E) Air Engine assy editing (no sound) [E 1. Projects, Sketch dasar, Constraint, Dimension
B video 1 & 2. Bxtrude, Chamfer, Fillet
B video 2 [E 3. Point, Hole, Mirror
E| video 3 |E 4. Revolve, Circular Pattern
. . [E video 4 |E 4. Thread
2 Vldeo tUtorIaI | video 5 B 6. Work Plane, Sweep
. . . [E| video 6 & 7. Loft, Shell
dlberlkan JUdul [E| video 7 & 8. Feature Sebelumnya
| video 8 =] 9. Dasar-dasar Assembly
E| video 9 & 10. Assembly Lanjutan
& video 10 || 11. Inventor Presentation
| video 11 & 12. Dasar-dasar Gambar Kerja
B video 12 & 13. Gambar Kerja Lanjutan
| video 13 =] 14. Air Engine Assembly
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Tabel 13. Revisi Hasil Penilaian Uji Coba Terbatas (lanjutan)

No.

Saran Revisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Modul dicetak
bolak-balik
(dua sisi) agar
tidak terlalu
tebal

Uji Coba Keterbacaan

Uji coba keterbacaan dilakukan untuk mencari kekurangan-
kekurangan yang mungkin masih ada dari modul pembelajaran serta video
tutorial yang telah dilakukan uji coba terbatas. Uji coba keterbacaan
dilakukan pada hari Kamis tanggal 19 Maret 2015 di Lab CAD (gedung
A134) SMK Negeri 2 Yogyakarta pada pukul 12.00-13.00 WIB. Uji coba ini
diikuti oleh siswa kelas XI TP 2 sejumlah 26 orang siswa. Peralatan yang
dibutuhkan adalah: modul, angket dan ballpoint sejumlah siswa, daftar
hadir uji coba keterbacaan, proyektor, speaker, laptop.

Modul yang digunakan pada uji coba keterbacaan dicetak dua sisi
(bolak-balik) secara hitam-putih seluruhnya. Uji coba keterbacaan
dilakukan dengan langkah-langkah: siswa belum dibubarkan ketika
pelajaran berakhir, menyampaikan maksud dan tujuan penelitian,
membagikan modul sejumlah siswa, meminta siswa mengamati
keseluruhan modul, memutar salah satu video tutorial dengan tetap
meminta siswa mengamati modulnya, membagikan angket penilaian
sejumlah siswa, meminta siswa untuk menilai modul dan video tutorialnya,
mengumpulkan angket yang telah diisi serta modulnya, menyampaikan

ucapan terima kasih atas kesediannya mengikuti uji coba keterbacaan.
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j. Revisi Produk 2
Setelah melakukan uji coba terbatas, maka didapatkanlah data-data
penilaian sesuai pernyataan di angket dan saran. Data butir pernyataan
dibahas pada bagian Deskripsi Data di halaman 87 Sedangkan saran dari
siswa digunakan untuk melakukan perbaikan sebelum dilakukan uji coba
keterbacaan. Beberapa saran untuk melakukan perbaikan disajikan pada

tabel 14.

Tabel 14. Revisi Hasil Penilaian Uji Coba Keterbacaan

No. Saran Revisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Modul tidak

berwarna

Gambar tidak

jelas

86



k. Produk Siap Digunakan
Setelah modul dan video tutorial divalidasi oleh para ahli kemudian
diujicobakan kepada siswa di SMKN 2 Yogyakarta, maka modul siap untuk
diperbanyak dan digunakan sebagai media pembelajaran bagi siswa.
Modul dibuatkan dalam bentuk cetak, sedangkan untuk video tutorial

dimasukan ke dalam DVD beserta softfile modul pembelajarannya.

2. Deskripsi Data
Data yang didapat pada penelitian ini adalah data tentang kelayakan
modul pembelajaran inventor dengan kelengkapan video tutorial untuk siswa
kelas XIlI Jurusan Teknik Pemesinan di SMKN 2 Yogyakarta. Data tentang
kelayakan didapat dari hasil validasi dengan para ahli dan uji coba pada
siswa. Data tersebut dibagi menjadi: data hasil validasi ahli materi, data hasil
validasi ahli media, data hasil uji coba terbatas, data hasil uji coba
keterbacaan.

a. Data Hasil Validasi Ahli Materi
Data hasil validasi ahli materi diperoleh dengan cara memberikan
modul pembelajaran, DVD berisi video tutorial, dan angket yang di
dalamnya terdapat kisi-kisi serta pernyataan penilaian. Ahli materi yang
melakukan validasi ini adalah salah satu dosen di jurusan Pendidikan
Teknik Mesin dan salah seorang guru Teknik Pemesinan di SMKN 2
Yogyakarta. Penilaian dari sisi materi didasarkan pada aspek: self
instructional, self contained, stand alone, adaptive, user friendly, clarity of
message, represntasi isi, klasikal/individual. Data hasil validasi ahli materi

dapat dilihat pada tabel 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, dan 23.
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Tabel 15. Hasil Validasi Ahli Materi dari Aspek Self Instructional

Rerata
No. Pernyataan
Skor
1. Kejelasan tujuan pembelajaran yang tercantum dalam modul 4.0
p Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan standar 40
kompetensi '
3. Pengemasan materi pada modul pada unit terkecil 3.0

Kejelasan materi yang dikemas untuk mempermudah siswa

dalam mempermudah materi

5. Kejelasan ilustrasi untuk memperjelas materi 4.0
0. Keselarasan contoh dan ilustrasi dengan materi 3.5
7. Kelengkapan langkah kerja yang diberikan 3.5
8. Kesesuaian soal latihan dengan materi pembelajaran 3.5
9. Kemampuan soal latihan mengukur kemampuan siswa 3.0
10. | Ketepatan soal latihan untuk menuntut siswa bekerja keras 3.5
11. | Keserasian benda yang digambar dengan lingkungan siswa 3.0

12 Katepatan materi yang disajikan sesuai dengan konteks 40
" | kegiatan siswa SMK '

13 Kesesuaian bahasa yang digunakan sesuai dengan 35
" | pemahaman siswa '

Ketepatan tata bahasa yang digunakan sederhana dan

14. 3.5
komunikatif
15 Kelengkapan rangkuman materi membantu pemahaman 40
" | siswa '

16 Perumusan rangkuman materi berisi uraian singkat tentang 35
| materi yang dipelajari '

17. | Kejelasan rangkuman materi pembelajaran 3.0

18. | Kecocokan evaluasi hasil kerja siswa dengan soal latihan 3.5

19. | Evaluasi hasil kerja mendorong siswa untuk jujur dan mandiri 3.5

20. Ketepatan daftar referensi untuk membantu proses 3.0
pemahaman

21. | Kemudahan daftar refernesi untuk diakses siswa 3.5

Rerata Total Aspek Self Instructional 3.52
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Tabel 16. Hasil Validasi Ahli Materi dari Aspek Self Contained

No. Pernyataan Rerata
Skor
55 Kecocokan materi modul sesuai dengan kompetensi 40
dasar
23. | Kecocokan materi modul sesuai dengan silabus 4.0
o4, Ketepatan materi modul dalam memuat seluruh 35
kompetensi dasar
Rerata Total Aspek Self Contained 3.83
Tabel 17. Hasil Validasi Ahli Materi dari Aspek Stand Alone
No. Pernyataan Rerata
Skor
25. | Keterbacaan modul tanpa tergantung pada media lainnya 3.5
26. | Kemudahan mempelajari materi modul secara mandiri 3.5
Rerata Total Aspek Stand Alone 3.50
Tabel 18. Hasil Validasi Ahli Materi dari Aspek Adaptive
No. Pernyataan Rerata
Skor
o7 Kemampuan modul dan video tutorial beradaptasi dengan 35
IPTEK
28, Keselarasan modul dan video tutorial dengan 35
perkembangan IPTEK
Rerata Total Aspek Adaptive 3.50
Tabel 19. Hasil Validasi Ahli Materi dari Aspek User Friendly
No. Pernyataan Rerata
Skor
o9, Kejelasan instruksi dalam modul untuk membantu siswa 40
dalam mengolah informasi
30. | Kedalaman informasi menambah pengetahuan siswa 3.5
31. | Kejelasan instruksi dalam video tutorial membantu siswa 3.5
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Tabel 20. Hasil Validasi Ahli Materi dari Aspek User Friendly (lanjutan)

No. Pernyataan Rerata
Skor
32, Ketepatan penggunaan bahasa yang sederhana dan 35
mudah dimengerti
Ketepatan modul dalam menggunakan istilah yang umum
33 digunakan 35
34. | Kemudahan penggunaan modul dan video untuk siswa 3.5
Rerata Total Aspek User Friendly 3.58
Tabel 21. Hasil Validasi Ahli Materi dari Aspek Clarity of Message
No. Pernyataan Rerata
Skor
35. | Kejelasan penyampaian langkah kerja pada video tutorial 4.0
Kesesuaian video tutorial dalam membuat siswa tetap
36. mengingat informasi 35
Rerata Total Aspek Clarity of Message 3.75
Tabel 22. Hasil Validasi Ahli Materi dari Aspek Representasi Isi
No. Pernyataan Rerata
Skor
37. | Kesesuaian materi yang disampaikan di video dengan modul 3.5
38, Kejelasan materi pada video tutorial yang tidak hanya 3.0
memindahkan dari modul
Rerata Total Aspek Representasi Isi 3.25
Tabel 23. Hasil Validasi Ahli Materi dari Aspek Klasikal/individual
No. Pernyataan Rerata
Skor
30, Kemudahan penggunaan video tutorial oleh siswa secara 35
sendiri tanpa pengawasan
40, Kemudahan penggunaan video tutorial secara 35
klasikal/bersama-sama di kelas
Rerata Total Aspek Klasikal/individual 3.50
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b. Data Hasil Validasi Ahli Media

Data hasil validasi ahli materi diperoleh dengan cara memberikan
modul pembelajaran, DVD berisi video tutorial, dan angket yang di
dalamnya terdapat kisi-kisi serta pernyataan penilaian. Ahli media yang
melakukan validasi ini adalah salah satu dosen di jurusan Pendidikan
Teknik Mesin. Penilaian dari sisi media didasarkan pada aspek: format,
organisasi, daya tarik, bentuk dan ukuran huruf, ruang (spasi kosong),
konsistensi, penyajian video. Data hasil validasi ahli media dapat dilihat
pada tabel 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, dan 32.

Tabel 24. Hasil Validasi Ahli Media dari Aspek Format

No. Pernyataan Rerata
Skor
1. Kesesuaian format kolom dengan bentuk dan ukuran kertas 3.0
2. Ketepatan penggunaan kolom tunggal proporsional 3.0
3 Kesesuaian format kertas yang digunakan dengan tata letak 3.0
pengetikan
4. Format kertas yang digunakan adalah A4 4.0
5 Ketepatan tanda-tanda (icon) yang digunakan untuk hal 40
penting/khusus
6. Ketepatan penempatan icon 4.0
Rerata Total Aspek Format 3.50

Tabel 25. Hasil Validasi Ahli Media dari Aspek Organisasi

No. Pernyataan Rerata
Skor
7. Tersedianya bagian cangkupan seluruh materi dalam modul 4.0
8. Cangkupan materi mudah untuk dipahami siswa 4.0
9. Keruntutan urutan materi yang sistematis 4.0
10. Keteraturan pengorganisasian materi memudahkan siswa 4.0
11. Ketepatan penempatan naskah 4.0
12. Kemudahan gambar dan ilustrasi untuk dimengerti 4.0
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Tabel 26. Hasil Validasi Ahli Media dari Aspek Organisasi (lanjutan)

No. Pernyataan Rerata
Skor
1. Keruntutan bab, unit, dan paragraf yang mudah dipahami 40
siswa
14. Kesesuaian urutan antar bab, unit, dan paragraf 4.0
15, Keruntutan judul, sub judul, dan uraian yang mudah diikuti 40
siswa
16. Kesesuaian urutan judul, subjudul, dan uraian 4.0
Rerata Total Aspek Organisasi 4.00
Tabel 27. Hasil Validasi Ahli Media dari Aspek Daya Tarik
No. Pernyataan Rerata
Skor
17 Ketepatan kombinasi warna, gambar, dan huruf pada sampul 40
depan
18. Ketepatan tata letak sampul 3.0
19. Ketepatan rangsangan berupa gambar dan huruf tebal 4.0
20. Kesesuaian penempatan rangsangan 4.0
21. Ketepatan penugasan siswa yang dibuat menarik 4.0
~ Ketepatan bahasa pada bagian penugasan siswa yang 3.0
sederhana dan mudah dimengerti
Rerata Total Aspek Daya Tarik 3.67

Tabel 28. Hasil Validasi Ahli Media dari Aspek Bentuk dan Ukuran Huruf

No. Pernyataan Rerata
Skor
23. Keterbacaan ukuran huruf pada sampul depan 3.0
24, Keterbacaan ukuran huruf pada isi modul 3.0
25. Keterbacaan ukuran huruf pada judul dan subjudul 4.0
26. Ketepatan perbandingan huruf yang digunakan 4.0
07, Ketepatan perbandingan huruf pada sampul depan dan isi 40
modul
28. Keseluruhan teks tidak menggunakan huruf kapital 3.0
29. Ketepatan penggunaan huruf kapital 4.0
Rerata Total Aspek Bentuk dan Ukuran Huruf 3.57
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Tabel 29. Hasil Validasi Ahli Media dari Aspek Ruang (Spasi Kosong)

No. Pernyataan Rerata
Skor
30 Kesesuaian spasi kosong untuk memberikan jeda pada 3.0
siswa
31. Spasi kosong bisa untuk memberikan catatan penting 3.0
32. Kesesuaian spasi kosong pada modul 3.0
3. Keteraturan spasi kosong antar baris, paragraf, dan sub-judul 3.0
cukup
Rerata Total Aspek Ruang (Spasi Kosong) 3.00
Tabel 30. Hasil Validasi Ahli Media dari Aspek Konsistensi
No. Pernyataan Rerata
Skor
” Keteraturan bentuk huruf yang digunakan pada setiap 40
halaman
35 Keteraturan ukuran huruf yang digunakan pada setiap 40
halaman
36. Keteraturan jarak spasi antar paragraf 3.0
37. Keteraturan jarak spsai antar baris 3.0
38. Keteraturan format desain setiap bab 4.0
39. Keteraturan margin/garis tepi yang digunakan 3.0
Rerata Total Aspek Konsistensi 3.50
Tabel 31. Hasil Validasi Ahli Media dari Aspek Penyajian Video
No. Pernyataan Rerata
Skor
40. Kejelasan gambar hasil capture video tutorial 4.0
a1, Ketepatan video tutorial menunjukan langkah-langkah yang 40
dilakukan
42, Kelancaran siswa bisa mengikuti langkah-langkah sesuai 3.0
dengan video tutorial
43. Kualitas suara dalam video tutorial 3.0
44, Kesesuaian suara narator dengan gambar yang tampil 3.0
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Tabel 32. Hasil Validasi Ahli Media dari Aspek Penyajian Video (lanjutan)

No. Pernyataan Rerata
Skor
45, Kesesuaian instruksi yang disampaikan dengan materi modul 4.0
46. Kesesuaian durasi video tutorial dengan materi 4.0
47. Kesesuaian durasi video tutorial untuk siswa 3.0
48. Kejelasan format sajian video tutorial dengan narator 4.0
49, Kemudahan format video tutorial untuk diputar di semua 40
komputer
50. Ketepatan video tutorial dibuat dengan fitur screen recording 4.0
Rerata Total Aspek Penyajian Video 3.64

c. Data Hasil Uji Coba Terbatas

Data hasil uji coba terbatas diperoleh dengan cara memberikan

modul pembelajaran, melihat secara bersama video tutorial, dan mengisi

angket yang di dalamnya terdapat kisi-kisi serta pernyataan penilaian.

Jumlah siswa yang ikut uji coba terbatas berjumlah 12 siswa. Penilaian

pada uji coba terbatas didasarkan pada aspek: kemudahan dimengerti dan

kemudahan pemakaian. Data hasil uji coba terbatas dapat dilihat pada

tabel 33, 34, 35, dan 36.

Tabel 33. Hasil Uji Coba Terbatas dari Aspek Kemudahan Dimengerti

No. Pernyataan Rerata
Skor
1. Kejelasan materi pada modul untuk dipahami 3.3
2. Kejelasan langkah kerja pada video tutorial untuk dipahami 3.7
3 Kesesuaian materi pada modul dengan kompetensi dasar yang 30
diperlukan
4 Ketepatan bahasa pada materi yang sederhana dan mudah 3.0
dipahami
Kejelasan bahasa pada penugasan yang mudah dimengerti 3.1
6. Kejelasan suara pada video tutorial 2.8

94



Tabel 34. Hasil Uji Coba Terbatas dari Aspek Kemudahan Dimengerti

(lanjutan)
No. Pernyataan Rerata
Skor
- Ketepatan suara narator dalam menggunakan kalimat yang 31
mudah dipahami
8. Kesesuaian evaluasi hasil kerja dengan menggunakan 33
ilustrasi yang menarik
9. Kemudahan evaluasi hasil kerja untuk dimengerti 3.0
10. Keterbacaan ukuran huruf pada modul 3.5
11. Kesesuaian pemilihan bentuk dan ukuran huruf 3.3
12. Kejelasan gambar pada langkah kerja 3.0
13. Kejelasan gambar kerja yang tersedia 3.1
14. Ketepatan kombinasi warna gambar 3.3
15. Kecocokan materi pada modul dan video tutorial 3.3
16. Ketepatan video tutorial untuk membantu pemahaman materi 3.7
17 Kesesuaian soal latihan yang diberikan dengan materi yang 3.0
disampaikan
18. Kejelasan latihan yang diberikan agar bisa dikerjakan 3.0
Rerata Total Aspek Kemudahan Dimengerti 3.19

Tabel 35. Hasil Uji Coba Terbatas dari Aspek Kemudahan Pemakaian

No. Pernyataan Rerata
Skor
19 Kejelasan informasi yang disajikan untuk menambah 33
pengetahuan
20. Kemenarikan informasi yang disajikan menggunakan 36
gambar
21. Kemudahan modul untuk membantu memahami materi 3.3
0. Kelengkapan video tutorial agar materi semakin mudah 38
dimengerti
23. Ketepatan referensi menambah pengetahuan 3.3
24. Kemudahan untuk mengakses referensi 3.2
25. Ketepatan durasi video 3.1
26. Ketepatan durasi video tutorial untuk menjelaskan materi 3.3
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Tabel 36. Hasil Uji Coba Terbatas dari Aspek Kemudahan Pemakaian

(lanjutan)
Rerata
No. Pernyataan
Skor
07 Ketepatan format video tutorial untuk diputar di semua 34
' komputer '
08 Kemudahan video tutorial untuk diperlambat atau diputar 34
' ulang '
29. Semangat belajar menggunakan modul dan video tutorial 3.6
30 Termotivasi untuk memperdalam penggunaan Autodesk 36
' Inventor '
Rerata Total Aspek Kemudahan Pemakaian 3.40

d. Data Hasil Uji Coba Keterbacaan

Data hasil uji coba keterbacaan diperoleh dengan cara memberikan
modul pembelajaran, melihat secara bersama video tutorial, dan mengisi
angket yang di dalamnya terdapat Kisi-kisi serta pernyataan penilaian.
Jumlah siswa yang ikut uji coba keterbacaan lebih banyak daripada uji
terbatas, yaitu 26 siswa. Penilaian pada uji coba keterbacaan didasarkan
pada aspek yang sama juga dengan uji coba terbatas, yaitu: kemudahan
dimengerti dan kemudahan pemakaian. Data hasil uji coba terbatas dapat
dilihat pada tabel 37, 38, 39, dan 40.

Tabel 37. Hasil Uji Coba Keterbacaan dari Aspek Kemudahan Dimengerti

Rerata
No. Pernyataan

Skor
1. Kejelasan materi pada modul untuk dipahami 3.2
2. Kejelasan langkah kerja pada video tutorial untuk dipahami 3.1

3 Kesesuaian materi pada modul dengan kompetensi dasar 33
' yang diperlukan '

4 Ketepatan bahasa pada materi yang sederhana dan mudah 32
' dipahami '

5. Kejelasan bahasa pada penugasan yang mudah dimengerti 3.2
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Tabel 38. Hasil Uji Coba Keterbacaan dari Aspek Kemudahan Dimengerti

(lanjutan)
No. Pernyataan Rerata
Skor

6. Kejelasan suara pada video tutorial 25

7 Ketepatan suara narator dalam menggunakan kalimat yang 08
mudah dipahami

8. Kesesuaian evaluasi hasil kerja dengan menggunakan 31
ilustrasi yang menarik

9. Kemudahan evaluasi hasil kerja untuk dimengerti 3.1

10. Keterbacaan ukuran huruf pada modul 3.3

11. Kesesuaian pemilihan bentuk dan ukuran huruf 3.3

12. Kejelasan gambar pada langkah kerja 2.6

13. Kejelasan gambar kerja yang tersedia 2.8

14. Ketepatan kombinasi warna gambar 2.8

15. Kecocokan materi pada modul dan video tutorial 34

16. Ketepatan video tutorial untuk membantu pemahaman materi 3.3

17, Kesesuaian soal latihan yang diberikan dengan materi yang 31
disampaikan

18. Kejelasan latihan yang diberikan agar bisa dikerjakan 3.2

Rerata Total Aspek Kemudahan Dimengerti 3.06

Tabel 39. Hasil Uji Coba Keterbacaan dari Aspek Kemudahan Pemakaian

No. Pernyataan Rerata
Skor

19, Kejelasan informasi yang disajikan untuk menambah 4.4
pengetahuan

20. Kemenarikan informasi yang disajikan menggunakan gambar 3.3

21. Kemudahan modul untuk membantu memahami materi 3.3

20 Kelengkapan video tutorial agar materi semakin mudah 35
dimengerti

23. Ketepatan referensi menambah pengetahuan 3.2

24. Kemudahan untuk mengakses referensi 3.2

25. Ketepatan durasi video 3.2
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Tabel 40. Hasil Uji Coba Keterbacaan dari Aspek Kemudahan Pemakaian

(lanjutan)
No. Pernyataan Rerata
Skor
2. Ketepatan durasi video tutorial untuk menjelaskan 3.0
materi
07 Ketepatan format video tutorial untuk diputar di semua 33
komputer
08, Kemudahan video tutorial untuk diperlambat atau 3.0
diputar ulang
09 Semangat belajar menggunakan modul dan video 33
tutorial
Termotivasi untuk memperdalam penggunaan
%0 Autodesk Inventor 35
Rerata Total Aspek Kemudahan Pemakaian 3.31

3. Analisis Data

Tujuan analisis data adalah untuk mendapatkan tingkat kelayakan

produk yang dikembangkan dengan kriteria yang telah ditentukan

sebelumnya. Data yang dianalisis adalah data-data yang sebelumnya telah

dideskripsikan, yaitu: data hasil validasi ahli materi, data hasil validasi ahli

media, data hasil uji coba terbatas, data hasil uji coba keterbacaan.

a. Analisis Data Hasil Validasi Ahli Materi

Data yang diperoleh dari hasil validasi ahli materi sesuai tabel 15,

16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, dan 23 kemudian dianalisis menggunakan

aplikasi Microsoft Excel. Analisis data berupa penjumlahan hasil penilaian

setiap butir pernyataan, rata-rata setiap butir, rata-rata setiap aspek, dan

rata-rata total. Dari hasil analisis rata-rata setiap aspek dan rata-rata total

kemudian dibandingkan dengan tabel

8 pada halaman 75 untuk

menentukan kelayakan setiap aspek dan kelayakan total. Data analisis
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secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 11 halaman 158. Data yang

telah dirangkum disajikan pada tabel 41.

Tabel 41. Hasil Analisis Data Ahli Materi

No. Aspek Penilaian Rerata | Klasifikasi
1 | Self Instructional 3.52 | Sangat Baik
2 | Self Contained 3.83 | Sangat Baik
3 | Stand Alone 3.50 | Sangat Baik
4 | Adaptive 3.50 | Sangat Baik
5 | User Friendly 3.58 | Sangat Baik
6 | Claitiry of Message 3.75 | Sangat Baik
7 | Representasi Isi 3.25 Baik
8 | Klasikal/individual 3.50 | Sangat Baik

Rata-rata Total 3.56 | sangat Baik

Data hasil penilaian dari ahli materi di atas jika disajikan dalam

bentuk histogram dapat dilihat pada gambar 6.
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Gambar 6. Histogram Hasil Validasi Ahli Materi
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Berdasarkan tabel 41 dan gambar 6 di atas, hasil validasi dari ahli
materi menyatakan bahwa rerata untuk aspek self instructional adalah 3.52
berada pada klasifikasi “Sangat Baik”, rerata untuk aspek self contained
adalah 3.83 berada pada klasifikasi “Sangat Baik”, rerata untuk aspek
stand alone adalah 3.50 berada pada klasifikasi “Sangat Baik”, rerata untuk
aspek adaptive adalah 3.50 berada pada klasifikasi “Sangat Baik”, rerata
untuk aspek user friendly adalah 3.58 berada pada klasifikasi “Sangat
Baik”, rerata untuk aspek clarity of message adalah 3.75 berada pada
klasifikasi “Sangat Baik”, rerata untuk aspek representasi isi adalah 3.25
berada pada klasifikasi “Baik”, dan rerata untuk aspek klasikal/individual
adalah 3.50 berada pada klasifikasi “Sangat Baik”. Rerata keseluruhan
aspek pada penilaian dari sisi materi adalah 3.56 dan berada pada
klasifikasi “Sangat Baik”. Rerata dan klasifikasi tersebut menunjukan
bahwa modul pembelajaran inventor dengan kelengkapan video tutorial
yang dikembangkan sudah layak dari sisi materi, karena untuk
mendapatkan produk yang layak harus mempunyai rerata >2.5 atau berada

pada klasifikasi “Baik”.

b. Analisis Data Hasil Validasi Ahli Media
Data yang diperoleh dari hasil validasi ahli media sesuai tabel 24,
25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, dan 32 kemudian dianalisis menggunakan
aplikasi Microsoft Excel. Analisis data berupa penjumlahan hasil penilaian
setiap butir pernyataan, rata-rata setiap butir, rata-rata setiap aspek, dan
rata-rata total. Dari hasil analisis rata-rata setiap aspek dan rata-rata total
kemudian dibandingkan dengan tabel 8 pada halaman 75 untuk

menentukan kelayakan setiap aspek dan kelayakan total. Data analisis
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secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 11 halaman 159. Data yang

telah dirangkum disajikan pada tabel 42.

Tabel 42. Hasil Analisis Data Ahli Media

No. Aspek Penilaian Rerata | Klasifikasi
1 [ Format 3.50 | Sangat Baik
2 | Organisasi 4.00 | Sangat Baik
3 | Daya Tarik 3.67 | Sangat Baik
4 | Bentuk dan ukuran huruf | 3.57 | Sangat Baik
5 | Ruang (Spasi Kosong) 3.00 Baik
6 | Konsistensi 3.50 | Sangat Baik
7 | Penyajian Video 3.64 | Sangat Baik

Rata-rata Total 3.55 | Sangat Baik

Data hasil penilaian dari ahli media di atas jika disajikan dalam

bentuk histogram dapat dilihat pada gambar 7.
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Gambar 7. Histogram Hasil Validasi Ahli Media
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Berdasarkan tabel 42 dan gambar 7 di atas, hasil validasi dari ahli
media menyatakan bahwa rerata untuk aspek format adalah 3.50 berada
pada klasifikasi “Sangat Baik”, rerata untuk aspek organisasi adalah 4.00
berada pada klasifikasi “Sangat Baik”, rerata untuk aspek daya tarik adalah
3.67 berada pada klasifikasi “Sangat Baik”, rerata untuk aspek bentuk dan
ukuran huruf adalah 3.57 berada pada klasifikasi “Sangat Baik”, rerata
untuk aspek ruang (spasi kosong) adalah 3.00 berada pada klasifikasi
“Baik”, rerata untuk aspek konsistensi adalah 3.50 berada pada klasifikasi
“Sangat Baik”, dan rerata untuk aspek penyajian video adalah 3.64 berada
pada klasifikasi “Sangat Baik”. Rerata keseluruhan aspek pada penilaian
dari sisi media adalah 3.55 dan berada pada klasifikasi “Sangat Baik”.
Rerata dan klasifikasi tersebut menunjukan bahwa modul pembelajaran
inventor dengan kelengkapan video tutorial yang dikembangkan sudah
layak dari sisi media, karena untuk mendapatkan produk yang layak harus

mempunyai rerata >2.5 atau berada pada klasifikasi “Baik”.

. Analisis Data Hasil Uji Coba Terbatas

Data yang diperoleh dari hasil uji coba terbatas sesuai tabel 33, 34,
35, dan 36 kemudian dianalisis menggunakan aplikasi Microsoft Excel.
Analisis data berupa penjumlahan hasil penilaian setiap butir pernyataan,
rata-rata setiap butir, rata-rata setiap aspek, dan rata-rata total. Dari hasil
analisis rata-rata setiap aspek dan rata-rata total kemudian dibandingkan
dengan tabel 8 pada halaman 75 untuk menentukan kelayakan setiap
aspek dan kelayakan total. Data analisis secara lengkap dapat dilihat pada
lampiran 11 halaman 160. Data yang telah dirangkum disajikan pada tabel

43.
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Tabel 43. Hasil Analisis Data Uji Coba Terbatas

No. Aspek Penilaian Rerata | Klasifikasi
1 | Kemudahan Dimengerti 3.19 Baik
2 | Kemudahan Pemakaian 3.40 | Sangat Baik
Rata-rata Total 3.30 | Sangat Baik

Data hasil penilaian dari uji coba terbatas di atas jika disajikan

dalam bentuk histogram dapat dilihat pada gambar 8.
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Aspek Penilaian

terbatas menyatakan bahwa rerata untuk aspek kemudahan dimengerti
adalah 3.19 berada pada klasifikasi “Baik”, dan rerata untuk aspek
kemudahan pemakaian adalah 3.40 berada pada klasifikasi “Sangat Baik”.
Rerata keseluruhan aspek pada uji coba terbatas adalah 3.30 dan berada
pada klasifikasi “Sangat Baik”. Rerata dan klasifikasi tersebut menunjukan
bahwa modul pembelajaran inventor dengan kelengkapan video tutorial
yang dikembangkan sudah layak sehabis melaksanakan uji coba terbatas,

karena untuk mendapatkan produk yang layak harus mempunyai rerata

Gambar 8. Histogram Hasil Uji Coba Terbatas

Berdasarkan tabel 43 dan gambar 8 di atas, hasil dari uji coba

>2.5 atau berada pada klasifikasi “Baik”.

103




d. Analisis Data Hasil Uji Coba Keterbacaan

Data yang diperoleh dari uji coba keterbacaan sesuai tabel 37, 38,
39, dan 40 kemudian dianalisis menggunakan aplikasi Microsoft Excel.
Analisis data berupa penjumlahan hasil penilaian setiap butir pernyataan,
rata-rata setiap butir, rata-rata setiap aspek, dan rata-rata total. Dari hasil
analisis rata-rata setiap aspek dan rata-rata total kemudian dibandingkan
dengan tabel 8 pada halaman 75 untuk menentukan kelayakan setiap
aspek dan kelayakan total. Data analisis secara lengkap dapat dilihat pada

lampiran 11 halaman 161. Data yang telah dirangkum disajikan pada tabel

44,
Tabel 44. Hasil Analisis Data Uji Coba Keterbacaan
No. Aspek Penilaian Rerata | Klasifikasi
1 | Kemudahan Dimengerti 3.06 Baik
2 | Kemudahan Pemakaian 3.31 Baik
Rata-rata Total 3.19 Baik

Data hasil penilaian dari uji coba terbatas di atas jika disajikan

dalam bentuk histogram dapat dilihat pada gambar 9.

I;Iasil Uji Coba Keterbacaan

3.25

R

=

7 2.5 A

S

o 1.75 1

R

D

m 1 A T

Kemudahan Dimengerti Kemudahan Pemakaian
Aspek Penilaian

Gambar 9. Histogram Hasil Uji Coba Keterbacaan
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Berdasarkan tabel 44 dan gambar 9 di atas, hasil dari uji coba
keterbacaan menyatakan bahwa rerata untuk aspek kemudahan dimengerti
adalah 3.06 berada pada klasifikasi “Baik”, dan rerata untuk aspek
kemudahan pemakaian adalah 3.31 berada pada klasifikasi “Sangat Baik”.
Rerata keseluruhan aspek pada uji coba terbatas adalah 3.19 dan berada
pada klasifikasi “Baik”. Rerata dan klasifikasi tersebut menunjukan bahwa
modul pembelajaran inventor dengan kelengkapan video tutorial yang
dikembangkan sudah layak sehabis melaksanakan uji coba keterbacaan,
karena untuk mendapatkan produk yang layak harus mempunyai rerata

>2.5 atau berada pada klasifikasi “Baik”.

4. Kajian Produk
Produk akhir yang dihasilkan adalah modul pembelajaran Inventor dan
kelengkapannya yaitu video tutorial. Secara garis besar modul pembelajaran
terdiri dari: bagian awal, bagian isi, bagian akhir dan video tutorial merekam
aktivitas monitor sesuai materi. Berikut penjelasan dari produk yang telah

dibuat.

a. Bagian Awal Modul Pembelajaran

Bagian awal modul pembelajaran adalah: sampul modul, kata
pengantar, daftar isi, peta informasi modul, dan glossary. Sampul memuat
judul modul, nama penulis dan editornya, garis besar isi modul, lambang
UNY, tampilan benda kerja yang sedang digambar. Kata pengantar berisi
ucapan terima kasih dan penjelasan singkat modul. Daftar isi memuat
konten apa saja yang dimuat dalam modul dan pada halaman mana konten
tersebut berada. Peta informasi modul memuat katerkaitan topik dalam

modul. Glossary memuat daftar istilah penting dalam modul.
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MODUL PEMBELAJARAN

AUTODESK INVENTOR

AMORRO NUR RADIAN
Editor : Tiwan, M.T.
Maryuwono, S.Pd.
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Gambar 10. Sampul Modul
Pembelajaran Inventor

KATA PENGANTAR

Segala puji dan ucapen reca sydkur sensuiass pemilis panjatkon kepeda Allsh
ubhamaihu wa t'ala, Seng Pemilik dan Perberi Inm Pengershuen sshingga penulis bisa

1y bustan modul jaran Inventor denzan kelengkapan video
tatorial. Shalawat dan salam senantiasa terucap untik pembawa risalah dom pengetaman
dan tuladm terbadk Nabi Muhamead shaflaliahu alaihi wa sallam.

Apiikasi Awodesk Invemor menupskan sslah sam splikasl yang digmaken mrk
membust gambar dengan sistem kompurerisasi. Pada modul ini tampilan dibuar dengan
Amrodesk Inveasor 2014, nsmm perintah-perintshnya tetsp bisa diztmakan pada versi-versi
pendshuhmys. Dengan ditambabikannys video tutorial harapannya para siswa lebih bisa
‘belsjar secara mandini di nunsh, jika menenwkan kesulitan baru di bahss dengan guru mata
pelsjaran di sekiolah.

Pengembanzan modul inventor dengan kelenchopen video tworial merupekan
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heri, Semoga modul it bagi pare
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Gambar 11. Kata Pengantar pada

Modul Pembelajaran Inventor
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Gambar 12. Daftar Isi Modul
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Glossary/Daftar Istilah Penting

Projects unnk menmdshkan kita dalam menyivpan semma e, sehingza fie
‘yang elah dibuat bisa tersitrpan denzan rapih don teriata

Constraint untuk mengunci benrus bennk yang telah bt pada posisi tertenty

General Dimensi ik unan pada Sketch yang sedang dibuat.

Trim ik memotong bagian objek yung telah dibust dengen batas
objek Linaya

Extrude mmk membust objek 3 dimensi dengan ketinggizn atm
kedalaman temenm.

Chamfer Unrik membust sudur st ujung dari sebush objek menjadi
miring sehinggs wjungnya tidsk tjam.

Fillet Utk membuat yjung dari ssbushobjek menjodi cekumg atapun
cemnme sehingga ujunguye tidek tajem

Hole Ui membust lubanz pada posisi tertenty.

Mirror Mencerminkan feanire aslinya seperti mengsumakan cemmin

Revolve Membuat cbjek berbenk silinder dengan menennikan sebush
garis sebagi porosaya.

Circalar Pattern Mendiuplikat foans sama sepert oslnya dengan pola melmgker.

Thread Utk membuat uli peda Nbeng MEUUD poros Sepert mmr atau
bat.

‘Work Plane Unnmik mesmbust bidsng kerja bany

Sweep Utk memsbuat benda kefja yang terbenruk dari sebush skarch
‘yang melalt garis edar

Loft Utk membuat benda kerja dari perpadien beberapa benik atau
perpotonzan.

Shell Untik memotong benda kerja pads sisi dalam, sisi luar, atau
baklom kedua sisi dengan menyisskan ketebalan terseary pada
setiap sisi bends kera.

Assembly Merakit bebesepa komponen menjad: san: kesatuan

Dynamic Presentation  Presentasi pernkiton yang bergerak.

Static Presentaion  Presentasi tidak bergerak

‘Modul Toventor dengan Kelengkapen Video Tutocial

Gambar 14. Glossary Modul Pembelajaran Inventor

b. Bagian Isi Modul Pembelajaran

Bagian isi modul pembelajaran adalah: bab 1 yang memuat
deskripsi modul, petunjuk penggunaan modul, daftar kompetensi dasar,
tujuan pembelajaran, tes kemampuan awal. Bab 2 memuat ringkasan awal
materi, halaman judul materi, materi pembelajaran, waktunya bekerja,
evaluasi hasil kerja, rangkuman, rubik sebagai informasi. Sedangkan bab 3
memuat tes akhir dari modul.

Deskripsi modul memuat informasi deskripsi dari modul
pembelajaran inventor dengan kelengkapan video tutorial. Petunjuk
penggunaan modul memuat informasi bagi guru dan siswa untuk
menggunakan modul. Daftar kompetensi dasar berisi daftar kompetensi
yang ada pada modul dan di materi mana kompetensi tersebut dipelajari.

Tujuan pembelajaran berisi daftar tujuan yang akan dicapai setelah
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mempelajari modul ini. Tes kemampuan awal digunakan untuk mengecek
apakah siswa sebagai pengguna telah memenuhi syarat untuk mempelajari
modul ini. Ringkasan awal materi berisi penjelasan singkat tentang isi
materi modul. Halaman judul materi pembelajaran berisi perintah yang
akan dipelajari pada bagian materi tersebut serta alokasi waktu yang
dipergunakan. Materi pembelajaran berisi materi yang harus dipelajari oleh
setiap siswa, terdiri dari langkah-langkah pokok untuk membuat
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan dan bisa dicetak bolak-balik (dua
sisi) atau satu sisi saja. Waktunya bekerja berisi kegiatan membuat tugas
sesuai instruksi dan ketentuan, tugas yang dikerjakan berkaitan dengan
materi yang diberikan. Evaluasi hasil kerja digunakan untuk menilaikan
pekerjaan siswa sebelum melanjutkan ke materi selanjutnya. Rangkuman,
berisi ringkasan dari meteri yang dipelajari. Rubik Sebagai Informasi
digunakan untuk memberikan informasi tambahan kepada adik-adik yang
menggunakan modul ini. Tes akhir berisi ujian yang harus dikerjakan untuk

melihat apakah siswa sudah tuntas mempelajari keseluruhan materi modul.

108



BABI
PENDAHULUAN
A. DESKRIPSI MODUL
Modul Invemtor dengem video mtorial sdsleh seruna

belsjar mandiri unruk siswa kelas XTI jurusan teknik pemesinan. Modul ini besisi Latihan-

Larihan mengzamber menzzumakan perangkat hmak Autodedk Trventor yang dilengkapi

dengan video miorisl Video tworisl digmskan wnnk mendukmg pembslsjaran

menggunskan modul ini Dengan adanya modul beserta kelengkapen video miocialnya,
adil-adilk bica belajar Iventor dengan serius.

Modul ini terdiri dari 15 mareri pambelsjarm yang harus ditenypuh selama samn
semester. Di setiap akhir materi diberikan pemugzsan serts evalnesinya, sehingga apabils
adil-adik sudah melewatinys maka bisa dilanjutkan ke materi selanfumya.

Video turorial yang menjadi kelenskapan modul ini besisikan Lmgskah-langkah
sesuai dengan materi yang disjerkan. Kasena modul ini dilenskapi video muterial, mska bisa
digunokan wnnik Lghan adfk-adk & mumsh jka sudsh mempunysi splikasi Auodask

Iventor.

B. PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL

1 Petunjuk untuk Gara

% Modul menpakan sarans belsjar mandini, namwm di kelss um tetp memberikan
birmbingan serts arehan dalam menjelaskan materi pada siswa.

< Guru harus selalu mementeu pekerjasn siswa dan menilaiken jika ads yang selesal

% Guru tidsk cipeskerankan memberfkan seluruh stau sebagizn Frie Exvestor (pt, ism,
ipn, idw) kepada siswa

« Selain pada lembar evaluasi, gum bisa melengkapi scuan penilaian.

& Crur dipersilabkan menvelenzgarikan pengayaan jika diperiukan.

# Memastikan siswa mengzerjekan sendiri. buksn hasil copy-paste dari temannya.

‘Modul Pembelsjaran Irventor dengen Relenskapan Video Tutorial n

2. Petunjuk untuk Siswa

4 Modul ini harap dijaga baik-baik sebagai sarans belajar Inventor bagi adik-adik

<4 Sizwa yang relsh menyelecaikan matari sebelummys, bisa lanjut ke materi selanjumys.

+ Video tutorial mmgpun Saft File modul (pdf) bisa diminta kepads guru pengsjar.

% Membanm teman yeng lain jika mensnmbon kesulitn, serta selan jujr dalam
mengerjakan sefizp pemgzsam

4 Bagim “Sebazai Informasi” dimmsken untk memberikan informssi tambaian
kepods adik-adik yang menzgunskan modul im.

C. DAFTAR KOMPETENSI DASAR

Setelah selesai belgjar menggunskan modul ini, dharspksn adik-adik memildki
kompetensi-kompetensi berikun yang sesusi dengan silabus menggambar model 3D dengan
sisitem CAD:

1. Menyispkan penggambaran 3D yang dipelajari pads materi pembelajaran 1

' Membuat den mengedit model 3D yang dipelsjari peds materi pembelsjeran 2 sampsi
10

3. Mengedit model 3D yang dipeljari peda materi pembelgjaren 11

4. Membuat hasil dari model 3D yang dipelajari pada materi pembelajaran 12 dan 13.

12

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

Tujuan deri persheljoran Tnventar in adaleh sebagai berikur:
1. Siswa dapat menbuat sherch dasar itk membust part.

2. Siswa dapat mengzambar model 3D mengzunskan Antodssk Inventor.
3. Siswa dapat merskit komponen yang telsh dibuat sesusi standar

4. Siswa dapet membuat presentas urutan perakitan.

5. Siswa dapat membuat gamhar kerja dari model 3D sesuai standar.

- oo ventor dengan Vadeo Twonal

Gambar 15. Deskripsi Modul dan
Petunjuk Penggunaan Modul

Gambar 16. Daftar Kompetensi
Dasar dan Tujuan Pembelajaran

E. TES KEMAMPUAN AWAL

Jewsblak peranyian berkr 1 dengan jawaban “¥E” ran Tidak".
- Apehaly sibesdib sl Gua ol e thalk?

1

2 Apckch adik adil i com 2 dmensi AutoCAD

3. Apsksh adik.aé i cam e 3 dmamii AntoC ATV
Tien jeushammya adslsh VAT maks adik-adit hies rempalsjar wodul ind jiks aés

jmwsben “Tidik” maka si maEn i demran pertanvise.

Modal Babdlo cmn Inventar dmgea Eciezgkopaa Videa Tutoral _

Gambar 17. Tes Kemampuan
Awal

BABII
MATERI PEMBELAJARAN

Pacla bab ini terdapat 13 materi pembelajaran yang harus dilouasai secara tuntas oleh.
setiap siswa. Maresi silabkan dipelajari dan boleh didiskus fan, tapi jika mengerjakian mgas
‘s sacers individu. Setiap muareri persbelajaran beris::

A Materi pembelajaran, yait materi yang harus dipelajari oleh setisp siswa. Materi terdizi
dari lanskab-lanzkab pokok wondk membuat menyelesaikan pekesinan yang diberdkan,
B. Wakiunys bekerja, yaitu kegiatan membuat mgas sesusi instruksi dan ketenman. Tugas

¥ berkaiten an

C. Evalussi hasil kerja, dipunakan wnnik menilakan pekerjaan siswa sebelin melajutian
ke mater selanjutnya.

D berisi ringkasan dari meteri y

Berikut adalsh taian singkat tentang isi dari sehuuh mater pads modul ini

“atari Fembelajaras T Mater Fompetead Dasar
i || e S Gw | Newpem |
. o Constrain, Dimarsion, Penzmambamn 3D

Vit Peern T | Evus. Oy, Fiie Depane
aten Pembelajaran 3 Pamt. Hoie. Mirvar.

‘Maten Pembelyaran & Revoive, Crreular Patiern.

aten Pembelyaran 5 Thread.

Memivat modal 3D dan

Voim Pegbelmran 6 Work Plane, Sweep.

i Mengadit model D
Vaten Penbelmaran T Taf. Shell
Maten X Mencoba feanze sebelamnya
Maten Pembelyaran & Dasar-gasar a sembiy
‘Materi Pembelajaran 10 Aszembly lanjaan.
‘Maten Pembalyjaran 11 Membuat prasentacl Mengadit model 3D
| Mot vaan 1 | Dasa-dasar e begja. ‘Membuat ol dan model
‘Maten Pemhalyjaran 13 Gambar kena injutan. i

Modul Pembelsjaran Lnventor dengan Kelenzkapan Video Turonisl

Gambar 18. Bab Il: Penjelasan
Singkat Isi Materi Modul
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4 Jam Pelajaran
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Gambar 19. Judul Awal Materi per Bab

A.Materi Pembelajaran 2

LLEXTRUDE

Fungsi dari feature Extrude adalah untuk membuat objek 3 dimensi dengan

tau kedalaman tertentu. Extrude dibuat dengan terlebih daulu menentukan
sketch temutup sebagai profile. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

pada front planc. Pastikan ukuran sudah benar dan diberikan constraint hor

dan verrical terhadap ce

Consirain
i al

ter point.

b. Kliklah icon Extrude

[~

akan terpilih. Pada kategori £

atan tckan E pada keyboard, Profile sccars otomatis

pilih Distance= 50 mm. untuk arahnya kiik

symmeirie. Kemudian klik OK.

Masukan
Ketebalan

Mol Pembelsjaran Inveator dengan Kelenghapan Video Tutoral

Operssi
Extrude

Arh
Extrude

» Pada kotsk Extrude, terdapat 3 operasi Extrude,

Joinst

(untuk
menambat), (€] cur untuk memotong). dan [@)] mersect (perpotongan)

» Di bawah Extenis ada 3 m

o Extrude, ya

o Distance, de

n metode memasukan jarak.

* To, denga ode batas Plane ataw Strface.

# AM, dengan metode tembus scmua (berlal
» Pada arah Extrude, ditentukan arsh dari Extrude, yoitv: (][ ng)

12 (armh Exirude: depan amu belakang), \ﬁ

depan dan belakang dengan jarak yang sama), dan

untuk aperasi cur).

Direction

Synmerric {arah Extrade:
&) (arah
Extrude: depan dan belakang dengan jarak yang berbeda)

Asymmetric

Untuk memotong dengan operasi Extrude cur, berikut langkahnya

a. Klik kanan permukaan yang akan diberikan fearure Extrude cur, pilih New Sketch

b. Dengan menggunakan perintah Line, bustlah skerch sesusi dengan bentuk yang akan
dipotong pada permukaan tadi sesuai dengan bentuk yang diminta. Jangan lupa agar

diberikan ukuran dan full constraint

Gambar 20. Isi Materi Pembelajaran Inventor
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B.Waktunya Bekerja

Setelah mempelajan foane di atas, adik-adik dimints wnmk membuat sebuah bends
kerja bernams GUIDE ERACKET sesusi dengan gambar di bawsh ini Marerisl yang
digunskan sdalh Jrom, Cast. Evalussi Hasil Kefjs ada di halaman sebalkaya Dho..

Semangat 98
- 62 -
35 16
| 'D]
5
o
&
16x45°
2
o
&
113

D=

‘Modul Pembelsjaran Inventor dengan Relenskapan Video Tutonal

Gambar 21. Waktunya Bekerja

D.Rangkuman Materi

% Sketch yang sudah terkunci dan tidak bergerak kefika diseret merupakan
hal mendasar yang wajib dilakukan sebelum memberiakn faaturs
apapun.

& Feamre Extrude selsin digunakan untuk menambah ketabalan benda
Lerja juga bisa digunakan untuk memotong benda kerja. Exttude bekega
Nerdasarkan Shwich yang dibak:

4 Feamre Chamfer membuat sudut benda kerja menjadi muimng
sedangkan Fillet membuat bentuk radms. Tujuannya sama. agar sudut
benda kerja tidak tajam.

+ Pada saat menggunakan feanere Chamfer atau Fillet, asalkan ukwannya
sama maka bisa langsung diklik beberapa sudit pada benda tersebut.

Sebagai Informasi: \

Pads caat lomba CAD, baik & finskst pelajar SME
mmupun tingkst mehasisws, jusi mengscek bends yeng
chgaabar berasaskan masia volwne das auk berat benda
yang digambar. Umnmmya kesalihan para peseria adalsh
burang memahsmi sistem proyeksi vang digumakan
sehingzs terkecch membacs zambar dam memjadikan

gambamya kurang tepat. /

Modul Pembelsjaran nvensor dengan Kelen gkapan Video Tusonal

Gambar 23. Rangkuman Materi dan
Rubik Sebagai Informasi

C.Evaluasi Hasil Kerja

Setelah selessi membust Guide Bracket semwi zambar o ates kemmdion
menenfikan mufecialnys, apakeh Propetties milk bends adik-adk sesmi dengan
iProperties barikut???

— —
[ T————"

s | ey | vt | st | o | sam | Homcd

»a
- Maes  1.357 kg (Relative |

oy

ot Area 27393.211Mm~2 (

dan

[e—— Volure 987139165 mm*3
i iy e B % iz ket

Center of Gravity

‘ S [
Y :-w.-.m..\ ¥ L1167 mm (Relst

Gl Dot cf ety Y -2.349 mm (Relativ
[p—
o mamere @ Enmen § msiE
[ — 2 -L264mm Retiv
UTHRY R 2REEE R T4 RIRe

] e =
Apsbils Properties telsh sesuai bak masss mavpun leak ttlk
oert benda, silablian lagju ke manesi pembelajasag 3.

Apsbila iProperties ada yang tidak sesuai,
ticak perlu emosi dan gxleu di Social Media. Cek
Iamgkahelangih pskerjam yang telsh cilskukan
sacara telifi, pelajan modulnya dengan serins dan
‘perhaslan video fuforialnya

Mochl Pembelsjaran Imventor denzan Kalengkapan Video Tutonal

Gambar 22. Evaluasi Hasil Kerja

BAB III
TES AKHIR

Setelah adik-adik selessi dengan materi-materi yang sebelummya, maks b ssatuya
bagi adlk-sk unmk mengerakan tes skOT dari mata pelsjaran mengzmbar 3D dengm
sistem CAD, atau dalam bal inf menzzunakan Invenror. Tes akhir i berujusn o
‘mengyji sejmih mana adik-adik telah menguasai modul i Bendn yang dibust pads tes i
'meng gunskan perintsh-perintsh yang telsh dipelsjri sebehmmya.

Pada halamun selsnjumys skan diberkan gamber ssembly sems gambar per
bouponen dari ATR, ENGDVE. Gawbar kega yang disajikon meagzunskan proyeksi Eropa
(kuadran 1). Massa yang diketabrui hanya massa dari dssembly. bukan per korponen jadi
alam menibuat dan merakit komponen harus taliti, Tugas akhir dari adik-adik adalsh:

& Membust senms paye kemmdisn merakimya

& Mamlbvas presentasi perakitaunys.

# Membust gambar £zsembly dan per kommponen. Proyeksi yang digumakan bebas, nanmm
tatap mengikuri anran gambar teloik

4 Etiket cibuat sendiri (biss diambil dari etiket sebehumnya).

& Parriist menzzunakan standard Irvensor nemmm nama kolomnys diubeh sesuai gambar

4 Gambar dicetsk di kertas A4 posisi portrait.

4& Mengerjakan tes akhir ini dengem jujur

Cotsr oA sty

Wa Gebtke Relaie | B X 2002 featn

s 41961488 1 ¥ e B

whee e el B X 0 00ee st

© Selamat Mengerjakan, Jangan Lupa Berdoa Sebelum Memulainya ©
Modul Pernbelsjaren Invenror denzan Kelengkapan Video Tutorial m

Gambar 24. Bab lll;: Tes Akhir




c. Bagian Akhir Modul Pembelajaran
Bagian akhir modul pembelajaran adalah: daftar referensi, indeks,
tentang penulis. Daftar referensi digunakan untuk menambah pengetahuan
siswa dalam memahami materi maupun untuk mencoba meningkatkan
kemampuan menggambar. Daftar referensi diambil dari buku dan internet.
Indeks memuat istilah penting dan mencantumkan pada halaman mana
saja istilah tersebut ditemukan. Tentan penulis merupakan profil singkat

penulis modul pembelajaran inventor dengan kelengkapan video tutorial.

Daftar Referensi Indeks
Beril adalsh daftar reforensi yang bisa adik-adik gmskon wnk meningkatka A F R
Eemanypuan dalam menguasal Autodesk Inventor atan Saftware CAD lainmya: e 11 mpe 23 -
Amimate, 113 Filler, 23 Bectmle
+ Buku: Ammanog Sequence, Hevoke, 5/
Hidayar, ¥ur & Shonhwii Abvd (2011). Suodesk Irventor Mazsering 3D Mechanical Design. . ‘1 . G Bevake Cat, 30
. Assemby,
Bandmg nfammtka (semeral Lmensien 14, L2/
Sationo, Aries & Sisminto._dutodesk Fventar Prafesianal 2009, Yogyakarn: Anti B Growded, 77 5
sechon View, 134
Eulloa, 12 H Shell, 61
Easa Viw, 125 Sty Id Stmtrd
+ Intemet: Bordar, 134 Hole, U Editor 11%
et iagus-fikri Blozspot com 2008/ 06 daftar-tutorial-gratis hirnd Eredk O, 122 I zm!:f_’-‘“m- 13d
nevep, 55
hep:/fariptpm blogspot.com p/mutodedk-inventor heml . " i
C . - wesp CIL, 57
‘et /finvensortrenches. blogspot. comy Tropersias, 2
Carsar Mk, 125 -
hitp://grabead com b L 1
hetp:/Ismdentsdownload antodesk comef/27288 cdcollidownloads FlinSchools! Autodesk T ComatnaRiseon 5 Text, 170
mentor_F1_in_Schools_Print Version pdf CemelnePamnL 13 Do o Tuma1 47
‘otp: el itd ac in hirami Trrvensor®e20Notes pdf Chamfer, 12 ‘Title Blocks, 127, 133
Circle, 10 Trim 15
B/ gemnbarreknikemik. s wosdpress o 201310 fles-indowsbster-com- it Pt 41 M i g
modul_treining ventor-2012.pdf Cozstraint, 11, 13 Mumr 52
Creats View, 106 T
Cake View, D W
P Woedk Paze, 53

Dort List, 121, 128

Aace Component. 1t

TMace ConsTont, 77, 50

#lace trom Cenveat Uenter,
n

Potm, 19

Frezemession, 105

P, 129

TIrnjected View 174

Projecs, T

Mol Pemhelajaran Iventer denzan Kelengkapan Vidzo Tusorial E m odal Pembehjerm bvestor cenzan Relergbupan Video Taterial

Gambar 25. Daftar Referensi Modul Gambar 26. Indeks Modul
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Tentang Penulis

Amorro Nur Radian lahir & Slemen, Yogyakarts
peda tmgzsl 22 Tuni 1993, Pendidian dari T sampai
SME dilaksanakan i kots yang tedkena] danzen sebutan
kota industi, Karawang-Jowa Barat. Andk pertama dari
dua bersandara ini masih fercatst sebagm mahasiswa
semester 7 ¢i Universits Negeri Yogyskama, jursan
Pendidikan Telmik Mesin dan Insya Allsh Iulns di tabum
2015

Mengamibil opsi perencanzan ketika kulish membuat penulis semskin mendslumi
mengzambar menggmskan sefhware AutoCAD, Autodeck Inventor, SolidWorks bakkan
‘melsbukan anlisis teknik Ansys. Ketika prekek indust di
PT. Fuji Technica Indonesia yang terletak di Karawang Intemationa] Industrial City (KIIC)
sebagai Quality Assuranice fuga sempat berlath menzzunakan N serta CAD Maister

Mahasiswa yang sudsh figa tehon menjodi silent wancakers ini sengat shli dalam
‘memainkan permainan Plants v Zombies daripada permainan lainnya. Selsin i hobinya
adslsh membaca novel, mencoba menskni bidang ftografi, dan bersepeda melepas penat
pada qvent Togja Last Friday Ride. Tika ingin mengenal lebih jauh bisa lewat fb. Amorro
M Radian, rwitter- @amoro_uur , atew emsil di: amorTo en e gmail com

Modu! Bembelajaren Ioventor dengan Kelenghapan Video Tutorial 157

Gambar 27. Tentang Penulis Modul

d. Video Tutorial

Video tutorial berisi penjelasan dan langkah kerja sesuai materi
pembelajaran sampai dengan mengecek massa, volume, titik pusat massa
dari benda yang dibuat atau komponen-komponen yang dirakit. Video
tutorial dibuat dengan menggunakan softare Active Presenter yang
merekam aktivitas monitor kemudian latar belakang kursor diberikan
highlight sehingga memudahkan siswa untuk mengikuti kemana arah
gerakan kursor. Video yang dibuat diberikan judul sesuai urutan materi dan
diberikan penjelasan materinya. Format dari video tutorial adalah AVI
dengan frame rate 24 frame per second, ukuran frame width and height
adalah 1366 x 768 pixels, dengan format AVI maka video tutorial bisa

diputar di hampir semua sistem operasi Windows.
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Gambar 28. Tampilan Video Tutorial

B. Pembahasan

Pembahasan digunakan untuk menjawab permasalahan yang ada pada
rumusan masalah. Permasalahan tersebut kemudian dibahas sesuai dengan
hasil data selama melakukan penelitian kemudian menganalisanya. Adapapun
rumusan masalahnya adalah: 1) bagaimana langkah-langkah pengembangan
modul dengan kelengkapan video tutorial untuk siswa kelas XlI? Dan 2)
bagaimana tingkat kelayakan modul dengan kelengkapan video tutorial yang
telah dikembangkan untuk siswa kelas XlI?. Berikut pembahasan untuk setiap
rumusan masalah.

Modul pembelajaran inventor dengan kelengkapan video tutorial yang
dihasilkan melalui 11 langkah pengembangan, diantaranya: 1) identifikasi
masalah, 2) pengumpulan informasi, 3) desain modul pembelajaran dan video
tutorial, 4) validasi desain modul pembelajaran dan video tutorial, 5) revisi desain

modul pembelajaran dan video tutorial, 6) pembuatan produk, 7) uji coba
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terbatas, 8) revisi produk 1, 9) uji coba keterbacaan, 10) revisi produk 2, dan 11)
produk siap digunakan.

Identifikasi masalah adalah langkah yang paling awal, yaitu mencari
permasalahan yang ada pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan identifikasi masalah inilah kemudian diangkat sebuah penelitian
pengembangan media pembelajaran, yaitu pengembangan modul pembelajaran
inventor dengan kelangkapan video tutorial untuk siswa kelas Xll Jurusan Teknik
Pemesinan di SMKN 2 Yogyakarta.

Pengumpulan informasi adalah mencari segala informasi untuk
melakukan pembuatan modul dan video tutorialnya. Untuk pembuatan modul,
garis besar materi diambil dari silabus SMKN 2 Yogyakarta, kemudian untuk
melengkapi contoh-contoh gambar yang diambil dari buku dan dari internet.
Sedangkan untuk pembuatan video tutorial serta editing dilakukan menggunakan
software Active Presenter.

Desain modul pembelajaran dan video tutorial adalah menentukan sejauh
mana isi modul, karena tidak semua materi bisa dimasukan ke dalam modul.
Semakin banyak materi akan membuat modul semakin tebal. Kemudian
mencoba mempraktekan materi tersebut dengan menggambar, merakit, dan
mempresentasikannya agar bisa membuat video tutorial yang bagus. Selanjutnya
adalah menulis naskah video tutorial, menulis naskah dilakukan agar ketika
sedang melakukan proses rekaman tidak bingung apa yang akan dilakukan
maupun diucapkan. Setelah itu baru melakukan proses rekaman menggunakan
aplikasi Active Presenter, dan melakukan editing jika diperlukan.

Validasi desain modul pembelajaran dan video tutorial dilakukan oleh dua

orang ahli materi dan satu orang ahli media. Ahli materi yang terdiri dari salah
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seorang dosen Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta dan salah
seorang guru Teknik Pemesinan di SMKN 2 Yogyakarta, sedangkan ahli media
merupakan dosen Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. Para ahli ini
kemudian menilaikan dan memberikan saran atau komentar terhadap modul dan
video tutorial sesuai dengan angket penilaian.

Revisi desain modul pembelajaran dan video tutorial dilakukan setelah
semua ahli yang diminta untuk memvalidasi telah selesai memvalidasi. Revisi
dilakukan berdasarkan saran para ahli agar mendapatkan produk yang bisa lebih
baik. Revisi yang dilakukan diantaranya: materi disesuaikan dengan kompetensi
dasar, awal materi pembelajaran diberikan pokok bahasan dan alokasi waktu,
sediakan ruang kosong agar tidak terlalu rapat, disediakan Peta modul, cek
kemampuan, dan glossary kemudian ganti smiley acungkan jempol.

Pembuatan produk dilakukan setelah merevisi produk sesuai saran dan
masukan sesuai para ahli. Modul yang akan digandakan dicek sekali lagi untuk
meyakinkan bahwa saran dan masukan dari para ahli telah dikerjakan dan
mencari kesalahan lainnya. Setelah semua dicek kemudian modul digandakan
sebanyak 13 buah untuk keperluan uji coba terbatas. Selain menyiapkan modul,
perlengkapan lain untuk uji coba terbatas juga dipersiapkan.

Uji coba terbatas dilakukan di bengkel CNC dan diikuti oleh 12 orang
siswa yang dipilh secara acak untuk menilaikan modul dan video tutorial yang
dibuat. Langkah berikutnya adalah revisi produk 1 merupakan kegiatan
memperbaiki modul sesuai saran dan masukan yang didapatkan setelah
melakukan uji coba terbatas. Perbaikan pada produk dilakukan untuk kemudian

dilakukan uji coba keterbacaan.
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Uji coba keterbacaan adalah tahap melakukan uji coba kepada siswa
seperti uji coba terbatas namun dengan skala yang lebih besar. Uji coba
keterbacaan dilakukan di Lab. CAD dan diikuti oleh 26 orang siswa untuk
menilaikan modul dan video tutorial yang dibuat dengan mengisi angket
kemudian memberikan saran. Langkah berikutnya adalah revisi produk 2
merupakan kegiatan memperbaiki modul sesuai saran dan masukan yang
didapatkan setelah melakukan uji coba keterbacaan.

Terakhir yaitu produk siap digunakan. Produk yang dihasilkan yaitu modul
dan video tutorial. Modul terbagi menjadi 3 bagian besar. Bagian awal yang berisi
sampul modul, kata pengantar, daftar isi, peta informasi modul, dan glossary.
Bagian isi modul pembelajaran adalah: bab 1 yang memuat deskripsi modul,
petunjuk penggunaan modul, daftar kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, tes
kemampuan awal. Bab 2 memuat ringkasan awal materi, halaman judul materi,
materi pembelajaran, waktunya bekerja, evaluasi hasil kerja, rangkuman, rubik
sebagai informasi. Sedangkan bab 3 memuat tes akhir dari modul. Bagian akhir
modul pembelajaran adalah: daftar referensi, indeks, tentang penulis. Sementara
video tutorial berisi penjelasan dan langkah kerja sesuai materi pembelajaran
sampai dengan mengecek massa, volume, titik pusat massa dari benda yang
dibuat atau komponen-komponen yang dirakit.

Tingkat kelayakan modul pembelajaran inventor dengan kelangkapan
ditentukan oleh 4 kegiatan penilaian produk, yaitu: validasi ahli materi, validasi
ahli media, uji coba terbatas, dan uji coba keterbacaan. Kegiatan menilaikan
produk menggunakan angket yang telah divalidasi oleh seorang ahli evaluasi.
Angket ini berisi pernyataan-pernyataan untuk melakukan menilai produk yang

dibuat kemudian dianalisis untuk menentukan tingkat kelayakan.
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Ahli materi menyatakan bahwa rerata untuk aspek self instructional
adalah 3.52 berada pada klasifikasi “Sangat Baik”, rerata untuk aspek self
contained adalah 3.83 berada pada klasifikasi “Sangat Baik”, rerata untuk aspek
stand alone adalah 3.50 berada pada klasifikasi “Sangat Baik”, rerata untuk
aspek adaptive adalah 3.50 berada pada klasifikasi “Sangat Baik”, rerata untuk
aspek user friendly adalah 3.58 berada pada klasifikasi “Sangat Baik”, rerata
untuk aspek clarity of message adalah 3.75 berada pada klasifikasi “Sangat
Baik”, rerata untuk aspek representasi isi adalah 3.25 berada pada klasifikasi
“Baik”, dan rerata untuk aspek klasikal/individual adalah 3.50 berada pada
klasifikasi “Sangat Baik”. Rerata keseluruhan aspek pada penilaian dari sisi
materi adalah 3.56 dan berada pada klasifikasi “Sangat Baik”.

Ahli media menyatakan bahwa rerata untuk aspek format adalah 3.50
berada pada klasifikasi “Sangat Baik”, rerata untuk aspek organisasi adalah 4.00
berada pada klasifikasi “Sangat Baik”, rerata untuk aspek daya tarik adalah 3.67
berada pada klasifikasi “Sangat Baik”, rerata untuk aspek bentuk dan ukuran
huruf adalah 3.57 berada pada klasifikasi “Sangat Baik”, rerata untuk aspek
ruang (spasi kosong) adalah 3.00 berada pada klasifikasi “Baik”, rerata untuk
aspek konsistensi adalah 3.50 berada pada klasifikasi “Sangat Baik”, dan rerata
untuk aspek penyajian video adalah 3.64 berada pada klasifikasi “Sangat Baik”.
Rerata keseluruhan aspek pada penilaian dari sisi media adalah 3.55 dan berada
pada klasifikasi “Sangat Baik”.

Hasil dari uji coba terbatas menyatakan bahwa rerata untuk aspek
kemudahan dimengerti adalah 3.19 berada pada klasifikasi “Baik”, dan rerata

untuk aspek kemudahan pemakaian adalah 3.40 berada pada klasifikasi “Sangat
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Baik”. Rerata keseluruhan aspek pada uji coba terbatas adalah 3.30 dan berada
pada klasifikasi “Sangat Baik”.

Hasil dari uji coba keterbacaan menyatakan bahwa rerata untuk aspek
kemudahan dimengerti adalah 3.06 berada pada klasifikasi “Baik”, dan rerata
untuk aspek kemudahan pemakaian adalah 3.31 berada pada klasifikasi “Sangat
Baik”. Rerata keseluruhan aspek pada uji coba terbatas adalah 3.19 dan berada
pada klasifikasi “Baik”.

Berdasarkan semua rerata dan klasifikasi diatas, jika diambil reratanya
lagi maka akan didapatkan hasil rata-rata total 3.40 dengan klasifikasi “Sangat
Baik”. Rerata dan klasifikasi tersebut menunjukan bahwa modul pembelajaran
inventor dengan kelengkapan video tutorial yang dikembangkan sudah layak
untuk proses pembelajaran siswa kelas Xl Jurusan Teknik Pemesinan setelah
dilaksanakan semua penilaian, karena untuk mendapatkan produk yang layak
harus mempunyai rerata >2.50 atau berada pada klasifikasi “Baik”. Data hasil
kelayakan modul pembelajaran inventor dengan kelengkapan video tutorial

disajikan pada tabel 45 dan gambar 29.

Tabel 45. Hasil Penilaian Modul Pembelajaran Inventor dan Video Tutorial

No. Penilaian Rerata | Klasifikasi
1 | Validasi Ahli Materi 3.56 | Sangat Baik
2 | Validasi Ahli Media 3.55 | Sangat Baik
3 | Uji Coba Terbatas 3.30 Sangat Baik
4 | Uji Coba Keterbacaan 3.19 Baik

Rata-rata Total 3.40 Sangat Baik

119



Hasil Penilaian Modul Pembelajaran

dan Video Tutorial
4.00

3.25

2.50

Rerata Skor

1.75

1.00
Validasi Ahli Validasi Ahli  Uji Coba Terbatas Uji Coba
Materi Media Keterbacaan
Penilaian

Gambar 29. Histogram hasil Penilaian Modul Pembelajaran dan Video Tutorial
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diperoleh
simpulan sebagai berikut.

1. Modul pembelajaran inventor telah dihasilkan dengan kelengkapan video
tutorial untuk kelas Xl Jurusan Teknik Pemesinan di SMK Negeri 2
Yogyakarta. Produk yang dihasilkan melalui 11 langkah pengembangan, yaitu:
(1) identifikasi masalah, (2) pengumpulan informasi, (3) desain modul
pembelajaran dan video tutorial, (4) validasi desain modul pembelajaran dan
video tutorial, (5) revisi desain modul pembelajaran dan video tutorial, (6)
pembuatan produk, (7) uji coba terbatas, (8) revisi produk 1, (9) uji coba
keterbacaan, (10) revisi produk 2, dan (11) produk siap digunakan. Setelah
melalui semua langkah pengembangan, maka modul dengan kelengkapan
video tutorial layak untuk digunakan sebagai sarana belajar siswa.

2. Tingkat kelayakan modul pembelajaran inventor dengan kelengkapan video
tutorial yang dihasilkan ditentukan oleh 4 kegiatan penilaian produk, yaitu:
validasi ahli materi, validasi ahli media, uji coba terbatas, dan uji coba
keterbacaan. Hasil validasi ahli materi dari 8 aspek penilaian didapat rerata
3.56 berada pada klasifikasi “Sangat Baik”, hasil validasi ahli media dari 7
aspek penilaian didapat rerata 3.55 berada pada klasifikasi “Sangat Baik”, uiji
coba terbatas dari 2 aspek penilaian didapat rerata 3.30 pada klasifikasi
“Sangat Baik”, uji coba keterbacaan dari 2 aspek didapat rerata 3.19 pada

klasifikasi “Baik”. Rerata totalnya adalah 3.40 pada klasifikasi “Sangat Baik”.
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B. Keterbatasan Produk

Penelitian pengembangan modul dan kelengkapan video tutorial ini telah

dilakukan berdasarkan prosedur yang dipercaya namun tetap memiliki

kekurangan dalam pelaksanaannya.

1. Pembuatan video tutorial menghasilkan suara yang kurang baik jika disetel
dengan volume maksimum dikarenakan proses rekaman dilakukan pada
ruangan biasa, bukan pada studio khusus rekaman.

2. Video tutorial yang dihasilkan masih dalam bentuk file terpisah, belum
dijadikan satu file seperti dijadikan format DVD atau dimasukan ke dalam flash
sehingga menjadi satu kesatuan.

3. Ukuran total semua file video tutorial masih terbilang cukup besar.

4. Modul pembelajaran inventor masih pada sebatas skefch dasar, part,
assembly, presentation, drawing.

5. Penilaian modul dan video tutorial baru sebatas tingkat kelayakan, belum
untuk mencari adakah pengaruh-pengaruh pada saat digunakan dalam proses
pembelajaran di kelas ataupun membandingkannya dengan media
pembelajaran lainnya.

C. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut.

1.

Bagi guru sebaiknya selalu melakukan pengembangan materi pembelajaran,
jika perlu memasukan materi yang digunakan dalam Lomba Keterampilan

Siswa agar mengasah kemampuan siswa.
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2. Bagi siswa diharapkan selalu mengasah kemampuan menggambar
menggunakan aplikasi-aplikasi CAD agar memiliki banyak kemampuan yang
menjadi nilai jual terhadap industri.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa melanjutkan penelitian modul
pembelajaran inventor dengan kelengkapan video tutorial untuk mencari
pengaruhnya terhadap pembelajaran ataupun membandingkan dengan media
pembelajaran lainnya.

4. Selain untuk membandingkan, bisa juga melanjutkan penelitian dengan
ditambahkan penggunaan fungsi lebih lanjut dari Autodesk Inventor semisal:

sheet metal, stress analysis, weldment, mold design, dan rendering image.
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Hal  : Ijin Penelitian
fyith:
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2 . Gubernur Provinsi DIY c.q. Ka. Bappeda Provinsi DIY
3 . Walikota Kota Yogyakarta c.q. Kepala Badan Pelayanan Terpadu Kota Yogyakarta
4 . Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda , dan Olahraga Provinsi DIY
5 . Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda , dan Olahraga Kota Yogyakarta
6 . Kepala SMK Negeri 2 Yogyakarta

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul Pengembangan Modul Pembelajaran
Inventor dengan Kelengkapan Video Tutorial untuk Siswa Kelas XII Jurusan Teknik Pemesinan di
SMK Negeri 2 Yogyakarta, bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di
bawah ini:

No. Nama NIM Jurusan Lokasi

1 JAmorro Nur Radian 11503241001|Pend. Teknik Mesin - S1 SMK Negeri 2 Yogyakarta

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu
Nama : Tiwan, M.T.

NIP 19680224 199303 1002
Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai Bulan Maret 2015 s/d April 2015.

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami mengucapkan terima
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Mengingat: 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan
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Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:
Nama  :AMORRO NUR RADIAN NIP/NIM : 11503241001
Alamat  :FAKULTAS TEKNIK, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Judul :PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN INVENTOR DENGAN KELENGKAPAN VIDEO
TUTORIAL UNTUK SISWA KELAS Xl JURUSAN TEKNIK PEMESINAN DI SMK NEGERI 2
YOGYAKARTA
Lokas

Waku  :9 MARET 2015 d 9 JUNI 2015

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah
DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administras Pembangunan
Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan
adli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperiuan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang beraku di lokas kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir wakiunya setelah

mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;
5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang beraku.

w

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 9 MARET 2015
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.

Tembusan:
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. WALIKOTA YOGYAKARTA C.Q DINAS PERIJINAN KOTA YOGYAKARTA
3. WAKIL DEKAN | FAKULTAS TEKNIK, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
4. YANG BERSANGKUTAN
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Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian,
Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

2. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan,
Susunan, Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian lzin

. Penelitian, Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota
Yogyakarta:

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;
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Perizinan pada Pemerintah Kota Yogyakarta;
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VIDEO TUTORIAL UNTUK SISWA KELAS Xl JURUSAN TEKNIK
PEMESINAN DI SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA

Lokasi/Responden . ‘Kota Yogvakarta "

Waktu 9 Maret 2015 s/d 9 Juni 2015

Lampiran . Proposal dan Daftar Pzrtanyaan

Dengan Ketentuan . 1. Wajib Memberikan Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)

2. Wajib Menjaga Tata tertib dan menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

3. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kesetabilan pemerintahan dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah

4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan-ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintahan setempat dapat memberikan bantuan

seperlunya
Tanda Tangan Dikeluarkan di : Yogyakarta
Pemegang Izin : —Rada Tanggal :10=3=2015
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ASekretaris

Oy

AMORRO NUR RADIAN oy ./HARDONO
3 %195804101985031013
Tembusan Kepada - YAK P2
Yth 1.Walikota Yogyakarta (sebagai laporan)
2.Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY
3.Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakaita
4 Kepala SMK Negeri 2 Yogyakarta

5.Ybs.
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Lampiran 4. Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

SMK NEGERI 2
JL. AM. Sangaji 47 Telp. (0274) 513490 Fax. (0274) 512639
E-mail : info@smk2-yk.sch.id Website : www.smk2-yk.sch.id,

i Yogyakarta 55233

SURAT KETERANGAN
No.: 070/0538

Kepala SMK Negeri 2 Yogyakarta menerangkan bahwa :

Nama : AMORRO NUR RADIAN
No. Mahasiswa : 11503241001
Pekerjaan : Mahasiswa Fak. Teknik - UNY

Berdasarkan surat izin dari Dinas Perizinan Kota Yogyakarta Nomor :
070/0862 tanggal 10 Maret 2015 perihal Permohonan Izin Penelitian,
bahwa mahasiswa tersebut telah selesai melaksanakan pengambilan
data pada tanggal 9 Maret 2015 sampai 9 Juni 2015 dengan judul :

“ PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN INVENTOR DENGAN

KELENGKAPAN VIDEO TUTORIAL UNTUK SISWA KELAS XII JURUSAN
TEKNIK PEMESINAN DI SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA “

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

s
SEGORO AMARTO o A |
SEMANGAT GOTONG ROYONG AGAWE MAJUNE NGAYOGYAKARTA g b
KEMANDIRIAN — KEDISIPLINAN — KEPEDULIAN - KEBERSAMAAN  supxvoomcm 1o srososase:
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Lampiran 5. Surat Permohonan Validasi Instrumen Penelitian

SURAT PERMOHONAN VALIDASI INSTRUMEN

Hal : Permohonan Validasi Instrumen TAS

Lampiran : 1 Bendel

Kepada Yth,

Bapak Prof. Dr. Sudji Munadi

Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Mesin
di Fakultas Teknik UNY

Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS), dengan ini saya:

Nama : Amorro Nur Radian

NIM : 11503241001

Program Studi  : Pendidikan Teknik Mesin

Judul TAS : Pengembangan Modul Pembelajaran Inventor dengan Kelengkapan
Video Tutorial untuk Siswa Kelas XII Jurusan Teknik Pemesinan di
SMKN 2Yogyakarta

dengan hormat mohon Bapak berkenan memberikan validasi terhadap instrumen
penelitian TAS yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya
lampirkan: (1) proposal TAS, (2) kisi-kisi instrumen penelitian TAS, dan (3) draf
instrumen penelitian TAS.

Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian bapak sebagai

validator saya mengucapkan terima kasih.

Mengetahui, Yogyakarta, Februari 2015
Pembimbing TAS Pemohon,

Tiwan, M.T. Amorro Nur Radian
NIP. 19680224 199303 1 002 NIM. 11503241001
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Lampiran 6. Hasil Validasi Instrumen Penelitian oleh Ahli Evaluasi

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Prof. Dr. Sudji Munadi
NIP 119530310 197803 1 003
Jabatan : Dosen Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

menyatakan bahwa instrumen penelitian atas nama mahasiswa:
Nama : Amorro Nur Radian
NIM 1 11503241001
Program Studi : Pendidikan Teknik Mesin
Judul TAS : Pengembangan Modul Pembelajaran Inventor dengan
Kelengkapan Video Tutorial untuk Siswa Kelas XII
Jurusan Teknik Pemesinan di SMKN 2 Yogyakarta

Setelah melakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut maka dapat
dinyatakan:
[ ] Layakdigunakan untuk penelitian
m:' Layak digunakan dengan perbaikan
:’ Tidak layak digunakan untuk penelitian
dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian surat ini dibuat agar bisa digunakan semestinya.

Yogyakarta, Februari 2015
Validator,

Prof. Dr. Sudji Munadi
NIP. 19530310 197803 1 003

Catatan:

: Berikan tanda v
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Lampiran 6. Hasil Validasi Instrumen Penelitian oleh Ahli Evaluasi (lanjutan)
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Lampiran 7. Instrumen Hasil Validasi oleh Ahli Materi 1

ANGKET UNTUK AHLI MATERI

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN
INVENTOR DENGAN KELENGKAPAN VIDEO
TUTORIAL UNTUK SISWA KELAS XII JURUSAN
TEKNIK PEMESINAN DI SMKN 2 YOGYAKARTA

IDENTITAS RESPONDEN
NAMA : Tiwan, M.T.
INSTANSI : Universitas Negeri Yogyakarta

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

2015
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Lampiran 7. Instrumen Hasil Validasi oleh Ahli Materi 1 (lanjutan)

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN INVENTOR DENGAN
KELENGKAPAN VIDEO TUTORIAL UNTUK SISWA KELAS XII
JURUSAN TEKNIK PEMESINAN DI SMKN 2 YOGYAKARTA

A. Petunjuk Pengisisan Angket
1. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai Ahli

Materi tentang Pembelajaran Inventor untuk siswa kelas XII.

2. Saran dan masukan Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan

meningkatkan modul pembelajaran dengan kelengkapan video tutorial ini.
3. Bapak/Ibu diharapkan memilih salah satu kemungkinan jawaban pada setiap

pernyataan dengan memberikan CHECKLIST(‘/) pada kolom jawaban.

Contoh:
Jawaban
No. Pernyataan
SB B TB | STB
1. | Tujuan pembelajaran tercantum dengan jelas v

4. Jika Bapak/Ibu ingin merubah jawaban, maka Bapak/Ibu dapat memberikan tanda

SAMA DENGAN (=) pada pilihan jawaban yang akan diganti dan memberikan

CHECKLIST ( ‘/) pada kolom penggantinya.

Contoh:
Jawaban
No. Pernyataan
SB B TB | STB
1. | Tujuan pembelajaran tercantum dengan jelas = =3 [V 4

5. Keterangan jawaban:
SB : Sangat Baik
B : Baik
TB  :Tidak Baik
STB : Sangat Tidak Baik

6. Komentar atau saran Bapak/Ibu mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.

135



Lampiran 7. Instrumen Hasil Validasi oleh Ahli Materi 1 (lanjutan)

B. Kisi-kisi untuk Ahli Materi Pembelajaran

No. Aspek Indikator No. Butir
¢ Tujuan pembelajaran tercantum jelas )
® Materi dimasukan pada unit terkecil 3,4
¢ Contoh dan ilustrasi memperjelas materi 5,6,7
Self ¢ Soal latihan bisa mengukur kemampuan siswa 8,9,10
e
1 ® Materi berkaitan dengan lingkungan siswa 11,12
Instructional
e Tata bahasa sederhana dan komunikatif 13, 14
e Rangkuman materi 15,16, 17
¢ Evaluasi hasil kerja siswa 18,19
¢ Daftar referensi mendukung pembelajaran 20,21
Modul berisi materi pembelajaran sesuai dengan
2 Self Contained ) ) 22,23,24
kompetensi dasar dan silabus
Modul tidak harus tergantung pada media
3 Stand Alone 25,26
lainnya
Beradaptasi dengan ilmu pengetahuan dan
4 Adaptive 27,28
teknologi
eInstruksi dan informasi membantu siswa 29, 30,31
S User Friendly mengolah informasi
® Bersahabat dengan pemakainya 32,33,34
: Clarity of Materi pembelajaran pada video tutorial e
Message disampaikan dengan jelas =
Materi dalan video tutorial sesuai dengan modul
V) Representasi Isi 37,38
pembelajaran
Klasikal /
8 Bisa digunakan secara klasikan atau individual 39,40
individual
Jumlah butir 40
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Lampiran 7. Instrumen Hasil Validasi oleh Ahli Materi 1 (lanjutan)

C. Penilaian Modul

No.

Pernyataan

Jawaban

SB

B TB

STB

Kejelasan tujuan pembelajaran yang tercantum dalam

modul

v

Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan standar

kompetensi

Pengemasan materi pada modul pada unit terkecil

Kejelasan materi yang dikemas untuk mempermudah

siswa dalam mempermudah materi

Kejelasan ilustrasi untuk memperjelas materi

Keselarasan contoh dan ilustrasi dengan materi

Kelengkapan langkah kerja yang diberikan

\/

Kesesuaian soal latihan dengan materi pembelajaran

Kemampuan soal latihan mengukur kemampuan siswa

Ketepatan soal latihan untuk menuntut siswa bekerja

keras

11.

Keserasian benda yang digambar dengan lingkungan

siswa

12.

Katepatan materi yang disajikan sesuai dengan konteks

kegiatan siswa SMK

13.

Kesesuaian bahasa yang digunakan sesuai dengan

pemahaman siswa

\V4

14.

Ketepatan tata bahasa yang digunakan sederhana dan

komunikatif

V

15.

Kelengkapan rangkuman materi membantu pemahaman

siswa

16.

Perumusan rangkuman materi berisi uraian singkat

tentang materi yang dipelajari

17.

Kejelasan rangkuman materi pembelajaran

18.

Kecocokan evaluasi hasil kerja siswa dengan soal

latihan
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Lampiran 7. Instrumen Hasil Validasi oleh Ahli Materi 1 (lanjutan)

Pernyataan

Jawaban

SB

B | TB

STB

19.

Evaluasi hasil kerja mendorong siswa untuk jujur dan

mandiri

vV

20.

Ketepatan daftar referensi untuk membantu proses

pemahaman

21.

Kemudahan daftar refernesi untuk diakses siswa

4
v

22:

Kecocokan materi modul sesuai dengan kompetensi

dasar

23.

Kecocokan materi modul sesuai dengan silabus

24.

Ketepatan materi modul dalam memuat seluruh

kompetensi dasar

25.

Keterbacaan modul tanpa tergantung pada media

lainnya

26.

Kemudahan mempelajari materi modul secara mandiri

2.

Kemampuan modul dan video tutorial beradaptasi

dengan IPTEK

28.

Keselarasan modul dan video tutorial dengan

perkembangan IPTEK

29.

Kejelasan instruksi dalam modul untuk membantu siswa

dalam mengolah informasi

30.

Kedalaman informasi menambah pengetahuan siswa

e

31.

Kejelasan instruksi dalam video tutorial membantu

siswa

o

32.

Ketepatan penggunaan bahasa yang sederhana dan

mudah dimengerti

33;

Ketepatan modul dalam menggunakan istilah yang
umum digunakan

34.

Kemudahan penggunaan modul dan video untuk siswa

35.

Kejelasan penyampaian langkah kerja pada video

tutorial

1%
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Lampiran 7. Instrumen Hasil Validasi oleh Ahli Materi 1 (lanjutan)

Jawaban
No. Pernyataan
SB| B | TB |STB
55 Kesesuaian video tutorial dalam membuat siswa tetap
" | mengingat informasi \/
Kesesuaian materi yang disampaikan di video dengan
37 P
modul k"
28 Kejelasan materi pada video tutorial yang tidak hanya
" | memindahkan dari modul \/
- Kemudahan penggunaan video tutorial oleh siswa
" | secara sendiri tanpa pengawasan
0 Kemudahan penggunaan video tutorial secara o
" | klasikal/bersama-sama di kelas

D. Kesimpulan

Menurut saya, modul pembelajaran inventor dengan kelangkapan video tutorial

untuk siswa kelas XII jurusan teknik pemesinan di SMKN 2 Yogyakarta dinyatakan:

a. \Layak digunakan tanpa revisi

b. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

c. Tidak layak digunakan

Lingkari salah satu pilihan
Komentar/saran perbaikan:
/M/Gjl% ...... /Zﬂ,yﬁ ..... /&/OHWM"VZ‘% ...................
ity o ety | g el s -

Yogyakarta, Maret 2015
Ahli Materi

Tiwan, MT
NIP. 19680224 199303 1 002
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Lampiran 8. Instrumen Hasil Validasi oleh Ahli Materi 2

ANGKET UNTUK AHLI MATERI

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN
INVENTOR DENGAN KELENGKAPAN VIDEO
TUTORIAL UNTUK SISWA KELAS XII JURUSAN
TEKNIK PEMESINAN DI SMKN 2 YOGYAKARTA

IDENTITAS RESPONDEN
NAMA : Maryuwono, S.Pd.
INSTANSI : SMK Negeri 2 Yogyakarta

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

2015
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Lampiran 8. Instrumen Hasil Validasi oleh Ahli Materi 2 (lanjutan)

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN INVENTOR DENGAN
KELENGKAPAN VIDEO TUTORIAL UNTUK SISWA KELAS XII
JURUSAN TEKNIK PEMESINAN DI SMKN 2 YOGYAKARTA

A. Petunjuk Pengisisan Angket
1. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai Ahli

Materi tentang Pembelajaran Inventor untuk siswa kelas XII.

2. Saran dan masukan Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan

meningkatkan modul pembelajaran dengan kelengkapan video tutorial ini.
3. Bapak/Ibu diharapkan memilih salah satu kemungkinan jawaban pada setiap

pernyataan dengan memberikan CHECKLIST(‘/) pada kolom jawaban.

Contoh:
Jawaban
No. Pernyataan
SB B TB | STB
1. | Tujuan pembelajaran tercantum dengan jelas v

4. Jika Bapak/Ibu ingin merubah jawaban, maka Bapak/Ibu dapat memberikan tanda

SAMA DENGAN (=) pada pilihan jawaban yang akan diganti dan memberikan

CHECKLIST ( ‘/) pada kolom penggantinya.

Contoh:
Jawaban
No. Pernyataan
SB B TB | STB
1. | Tujuan pembelajaran tercantum dengan jelas = =3 [V 4

5. Keterangan jawaban:
SB : Sangat Baik
B : Baik
TB  :Tidak Baik
STB : Sangat Tidak Baik

6. Komentar atau saran Bapak/Ibu mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.
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Lampiran 8. Instrumen Hasil Validasi oleh Ahli Materi 2 (lanjutan)

B. Kisi-kisi untuk Ahli Materi Pembelajaran

No. Aspek Indikator No. Butir
¢ Tujuan pembelajaran tercantum jelas )
® Materi dimasukan pada unit terkecil 3,4
¢ Contoh dan ilustrasi memperjelas materi 5,6,7
Self ¢ Soal latihan bisa mengukur kemampuan siswa 8,9,10
e
1 ® Materi berkaitan dengan lingkungan siswa 11,12
Instructional
e Tata bahasa sederhana dan komunikatif 13, 14
e Rangkuman materi 15,16, 17
¢ Evaluasi hasil kerja siswa 18,19
¢ Daftar referensi mendukung pembelajaran 20,21
Modul berisi materi pembelajaran sesuai dengan
2 Self Contained ) ) 22,23,24
kompetensi dasar dan silabus
Modul tidak harus tergantung pada media
3 Stand Alone 25,26
lainnya
Beradaptasi dengan ilmu pengetahuan dan
4 Adaptive 27,28
teknologi
eInstruksi dan informasi membantu siswa 29, 30,31
S User Friendly mengolah informasi
® Bersahabat dengan pemakainya 32,33,34
: Clarity of Materi pembelajaran pada video tutorial e
Message disampaikan dengan jelas =
Materi dalan video tutorial sesuai dengan modul
V) Representasi Isi 37,38
pembelajaran
Klasikal /
8 Bisa digunakan secara klasikan atau individual 39,40
individual
Jumlah butir 40
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Lampiran 8. Instrumen Hasil Validasi oleh Ahli Materi 2 (lanjutan)

C. Penilaian Modul

No. Pernyataan e
SB| B | TB | STB
i Kejelasan tujuan pembelajaran yang tercantum dalam \/
modul
I Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan standar
" | kompetensi Vv
3. Pengemasan materi pada modul pada unit terkecil \Va
4 Kejelasan materi yang dikemas untuk mempermudah
i siswa dalam mempermudah materi v
S, Kejelasan ilustrasi untuk memperjelas materi v
6. Keselarasan contoh dan ilustrasi dengan materi v
1 Kelengkapan langkah kerja yang diberikan v
8. Kesesuaian soal latihan dengan materi pembelajaran v
9. Kemampuan soal latihan mengukur kemampuan siswa v
5 Ketepatan soal latihan untuk menuntut siswa bekerja
" | keras \/
L. Keserasian benda yang digambar dengan lingkungan 7
siswa
7 Katepatan materi yang disajikan sesuai dengan konteks
" | kegiatan siswa SMK 1%
“ Kesesuaian bahasa yang digunakan sesuai dengan v
pemahaman siswa
i Ketepatan tata bahasa yang digunakan sederhana dan
komunikatif
. Kelengkapan rangkuman materi membantu pemahaman .
siswa
e, Perumusan rangkuman materi berisi uraian singkat v
tentang materi yang dipelajari
17. | Kejelasan rangkuman materi pembelajaran \/
%, Kecocokan evaluasi hasil kerja siswa dengan soal \/
latihan
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Lampiran 8. Instrumen Hasil Validasi oleh Ahli Materi 2 (lanjutan)

No. Pernyataan -
SB | B | TB | STB
5 Evaluasi hasil kerja mendorong siswa untuk jujur dan ‘/
mandiri
o Ketepatan daftar referensi untuk membantu proses
" | pemahaman vV
21. | Kemudahan daftar refernesi untuk diakses siswa v
5 Kecocokan materi modul sesuai dengan kompetensi
" | dasar ¥
23. | Kecocokan materi modul sesuai dengan silabus V
- Ketepatan materi modul dalam memuat seluruh
' kompetensi dasar Vv
o Keterbacaan modul tanpa tergantung pada media ‘/
lainnya
26. | Kemudahan mempelajari materi modul secara mandiri v
5 Kemampuan modul dan video tutorial beradaptasi o2
dengan IPTEK
- Keselarasan modul dan video tutorial dengan v/
perkembangan IPTEK
20, Kejelasan instruksi dalam modul untuk membantu siswa y
dalam mengolah informasi
30. | Kedalaman informasi menambah pengetahuan siswa v
- Kejelasan instruksi dalam video tutorial membantu 7
siswa
o Ketepatan penggunaan bahasa yang sederhana dan
“ | mudah dimengerti v
5 Ketepatan modul dalam menggunakan istilah yang 7
umum digunakan
34. | Kemudahan penggunaan modul dan video untuk siswa \/
o Kejelasan penyampaian langkah kerja pada video
" | tutorial \/
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Lampiran 8. Instrumen Hasil Validasi oleh Ahli Materi 2 (lanjutan)

Jawaban
No. Pernyataan
SB B | TB | STB
” Kesesuaian video tutorial dalam membuat siswa tetap
" | mengingat informasi 74
Kesesuaian materi yang disampaikan di video dengan
37. v
modul
- Kejelasan materi pada video tutorial yang tidak hanya
" | memindahkan dari modul v
e Kemudahan penggunaan video tutorial oleh siswa
" | secara sendiri tanpa pengawasan s
1 Kemudahan penggunaan video tutorial secara
" | Klasikal/bersama-sama di kelas 4

D. Kesimpulan
Menurut saya, modul pembelajaran inventor dengan kelangkapan video tutorial
untuk siswa kelas XII jurusan teknik pemesinan di SMKN 2 Yogyakarta dinyatakan:
a. Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
c. Tidak layak digunakan
Lingkari salah satu pilihan

I, A AL T T TS (2T 18 ) 2z O

LA XA Sk gl Dbeclkm | a0bkae’ Navdy | pess egabm.

Yogyakarta, Maret 2015
Ahli Materi

pa 14

Maryuwono, S.Pd.
NIP. 19800124 200801 1 006
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Lampiran 9. Instrumen Hasil Validasi oleh Ahli Media

ANGKET UNTUK AHLI MEDIA PEMBELAJARAN
PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN

INVENTOR DENGAN KELENGKAPAN VIDEO
TUTORIAL UNTUK SISWA KELAS XII JURUSAN
TEKNIK PEMESINAN DI SMKN 2 YOGYAKARTA

IDENTITAS RESPONDEN
NAMA : Dr. Dwi Rahdiyanta, M.Pd.
INSTANSI : Universitas Negeri Yogyakarta

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2015
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Lampiran 9. Instrumen Hasil Validasi oleh Ahli Media (lanjutan)

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN INVENTOR DENGAN
KELENGKAPAN VIDEO TUTORIAL UNTUK SISWA KELAS XII
JURUSAN TEKNIK PEMESINAN DI SMKN 2 YOGYAKARTA

A. Petunjuk Pengisisan Angket
1. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai Ahli

Media Pembelajaran tentang Pembelajaran Inventor untuk siswa kelas XII.

2. Saran dan masukan Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan

meningkatkan modul pembelajaran dengan kelengkapan video tutorial ini.
3. Bapak/Ibu diharapkan memilih salah satu kemungkinan jawaban pada setiap

pernyataan dengan memberikan CHECKLIST(‘/) pada kolom jawaban.

Contoh:
Jawaban
No. Pernyataan
SB B TB | STB
1. | Format kolom sesuai dengan bentuk dan ukuran kertas v

4. Jika Bapak/Ibu ingin merubah jawaban, maka Bapak/Ibu dapat memberikan tanda

SAMA DENGAN (=) pada pilihan jawaban yang akan diganti dan memberikan
CHECKLIST(‘/) pada kolom penggantinya.

Contoh:

Jawaban
No. Pernyataan

SB B TB

STB

1. Format kolom sesuai dengan bentuk dan ukuran kertas == e

5. Keterangan jawaban:
SB : Sangat Baik
B : Baik
TB  :Tidak Baik
STB : Sangat Tidak Baik

6. Komentar atau saran Bapak/Ibu mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.
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Lampiran 9. Instrumen Hasil Validasi oleh Ahli Media (lanjutan)

B. Kisi-kisi untuk Ahli Media Pembelajaran

No. Aspek Indikator No. Butir
® Format kolom sesuai dengan bentuk dan ukuran kertas 1,2
¢ Format kertas sesuai tata letak dan format pengetikan 3,4
1 Format
¢ Tanda-tanda (icon) untuk menekankan hal penting atau 5,6
khusus
¢ Cangkupan materi dalam modul 7.8
® Materi diurutkan sistematis 9,10
.. ® Naskah, gambar, ilustrasi mudah dimengerti 11; 12
2 Organisasi
e Urutan antar bab, unit, dan paragraf mudah dipahami 13, 14
e Judul, subjudul, dan uraian mudah diikuti oleh peserta 15,16
didik
® Kombinasi warna, gambar, bentuk huruf pada sampul 17,18
depan
3 Daya Tarik
¢ Terdapat rangsangan berupa gambar dan huruf tebal 19, 20
® Tugas dan latihan dikemas secara menarik 21,22
¢ Ukuran huruf mudah dibaca
Bentuk dan 23,24,25
e Perbandingan  huruf proporsional antara judul,
4 Ukuran 26, 27
subjudul, dan naskah
Huruf 28,29
o Seluruh teks tidak menggunakan huruf kapital
Ruang (spasi
> ® Spasi kosong memberikan kesempatan jeda 30,31, 32,33
kosong)
¢ Bentuk dan ukuran huruf konsisten setiap halaman 34,35
6 | Konsistensi | ®Jarak spasi yang digunakan 36,37
o Tata letak atau pola pengetikan 38,39
e Kualitas gambar 40,41, 42
o Penyajian ¢ Kualitas suara 43,44, 45
Video ¢ Durasi video 46, 47
¢ Format sajian video 48, 49, 50
Jumlah butir 50
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Lampiran 9. Instrumen Hasil Validasi oleh Ahli Media (lanjutan)

C. Penilaian Modul

No. Pernyataan SEnE
SB | B | TB | STB
1 Kesesuaian format kolom dengan bentuk dan
' ukuran kertas v
: Ketepatan penggunaan kolom tunggal
‘ proporsional o
Kesesuaian format kertas yang digunakan dengan
: tata letak pengetikan o
4. | Format kertas yang digunakan adalah A4 v
. Ketepatan tanda-tanda (icon) yang digunakan
untuk hal penting/khusus .
6. | Ketepatan penempatan icon v
. Tersedianya bagian cangkupan seluruh materi
. dalam modul f
8. Cangkupan materi mudah untuk dipahami siswa v
9 Keruntutan urutan materi yang sistematis v
I Keteraturan pengorganisasian materi ]
memudahkan siswa
11. | Ketepatan penempatan naskah i
12. | Kemudahan gambar dan ilustrasi untuk dimengerti | /
- Keruntutan bab, unit, dan paragraf yang mudah p
dipahami siswa
14. | Kesesuaian urutan antar bab, unit, dan paragraf 7
- Keruntutan judul, sub judul, dan uraian yang N
mudah diikuti siswa
16. | Kesesuaian urutan judul, subjudul, dan uraian v
7 Ketepatan kombinasi warna, gambar, dan huruf B
pada sampul depan
18. | Ketepatan tata letak sampul ",
- Ketepatan rangsangan berupa gambar dan huruf
tebal -
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Lampiran 9. Instrumen Hasil Validasi oleh Ahli Media (lanjutan)

No. Pernyataan i
SB| B | TB |STB

20. | Kesesuaian penempatan rangsangan
21. | Ketepatan penugasan siswa yang dibuat menarik v
- Ketepatan bahasa pada bagian penugasan siswa

yang sederhana dan mudah dimengerti v
23. | Keterbacaan ukuran huruf pada sampul depan i
24. | Keterbacaan ukuran huruf pada isi modul
25. | Keterbacaan ukuran huruf pada judul dan subjudul .
26. | Ketepatan perbandingan huruf yang digunakan .
o Ketepatan perbandingan huruf pada sampul depan i

dan isi modul
- Keseluruhan teks tidak menggunakan huruf 5

kapital
29. | Ketepatan penggunaan huruf kapital ’
- Kesesuaian spasi kosong untuk memberikan jeda

pada siswa v
S Spasi kosong bisa untuk memberikan catatan

penting v
32. | Kesesuaian spasi kosong pada modul L
5 Keteraturan spasi kosong antar baris, paragraf, dan

sub-judul cukup v
i Keteraturan bentuk huruf yang digunakan pada

setiap halaman v
- Keteraturan ukuran huruf yang digunakan pada !

setiap halaman
36. | Keteraturan jarak spasi antar paragraf >
37. | Keteraturan jarak spsai antar baris i
38. | Keteraturan format desain setiap bab v
39. | Keteraturan margin/garis tepi yang digunakan v
40. | Kejelasan gambar hasil capture video tutorial v
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Lampiran 9. Instrumen Hasil Validasi oleh Ahli Media (lanjutan)

Jawaban

No. Pernyataan
SB B | TB | STB

Ketepatan video tutorial menunjukan langkah-

= langkah yang dilakukan v
491 Kelancaran siswa bisa mengikuti langkah-langkah
sesuai dengan video tutorial 14
43. | Kualitas suara dalam video tutorial ¥
- Kesesuaian suara narator dengan gambar yang
tampil vV
4. Kesesuaian instruksi yang disampaikan dengan
materi modul v
46. | Kesesuaian durasi video tutorial dengan materi o
47. | Kesesuaian durasi video tutorial untuk siswa v
Kejelasan format sajian video tutorial dengan
- narator V

. Kemudahan format video tutorial untuk diputar di
" | semua komputer v

£ Ketepatan video tutorial dibuat dengan fitur

screen recording

151



Lampiran 9. Instrumen Hasil Validasi oleh Ahli Media (lanjutan)

D. Kesimpulan
Menurut saya, modul pembelajaran inventor dengan kelangkapan video tutorial
untuk siswa kelas XII jurusan teknik pemesinan di SMKN 2 Yogyakarta dinyatakan:
d. Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
f. Tidak layak digunakan
Lingkari salah satu pilihan

Komentar/saran perbaikan:

Yogyakarta, Maret 2015
Ahli MediasPembelajaran

Dr. DwiR] diyanta, M.Pd.
NIP. 19620215 198601 1 002
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Lampiran 10. Instrumen Uji Coba Terbatas dan Uji Coba Keterbacaan

ANGKET UNTUK SISWA
PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN

INVENTOR DENGAN KELENGKAPAN VIDEO
TUTORIAL UNTUK SISWA KELAS XII JURUSAN
TEKNIK PEMESINAN DI SMKN 2 YOGYAKARTA

IDENTITAS SISWA

NAMA
KELAS/NO ABSEN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2015
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Lampiran 10. Instrumen Uji Coba Terbatas dan Uji Coba Keterbacaan (lanjutan)

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN INVENTOR DENGAN
KELENGKAPAN VIDEO TUTORIAL UNTUK SISWA KELAS XII
JURUSAN TEKNIK PEMESINAN DI SMKN 2 YOGYAKARTA

A. Petunjuk Pengisisan Angket
1. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat siswa sebagai pengguna

dalam pelajaran menggambar 3D dengan sistem CAD.

2. Saran dan masukan siswa akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan

meningkatkan modul pembelajaran dengan kelengkapan video tutorial ini.
3. Siswa diharapkan memilih salah satu kemungkinan jawaban pada setiap

pernyataan dengan memberikan CHECKLIST(‘/) pada kolom jawaban.

Contoh:

Jawaban

No. Pernyataan
SB| B | TB | STB

1. | Materi pada modul mudah dipahami N4

4. Jika siswa ingin merubah jawaban, maka siswa dapat memberikan tanda SAMA

DENGAN (=) pada pilihan jawaban yang akan diganti dan memberikan

CHECKLIST ( ‘/) pada kolom penggantinya.

Contoh:
Jawaban
No. Pernyataan
SB| B | TB | STB
1. | Materi pada modul mudah dipahami == |

5. Keterangan jawaban:
SB : Sangat Baik
B : Baik
TB : Tidak Baik
STB : Sangat Tidak Baik

6. Komentar atau saran ditulis pada tempat yang telah disediakan.

Atas kesediaannya untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.
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Lampiran 10. Instrumen Uji Coba Terbatas dan Uji Coba Keterbacaan (lanjutan)

B. Kisi-kisi untuk Siswa

No. Aspek Indikator No. Butir
¢ Kemudahan memahami materi 23
¢ Bahasa mudah dipahami 4,5
® Suara terdengar cukup jelas 6,7
¢ Evaluasi hasil kerja 8,9
Kemudahan
1 e Ukuran huruf mudah dibaca 10, 11
Dimengerti
¢ Kejelasan gambar 12,13, 14
e Kecocokan antara materi modul dengan 15,16
video tutorial
® Soal latihan 17,18
¢ Informasi menambah pengetahuan siswa 19, 20
® Proses pemahaman terbantu dengan modul 21,22
dan video tutorial
¢ Referensi menambah pengetahuan 23,24
Kemudahan
2 ¢ Durasi video tidak terlalu lama 25,26
Pemakaian
eFormat video bisa diputar di semua 27,28
komputer
eSemangat dan  termotivasi  belajar 29,30
menggunakan modul
Jumlah butir 30
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Lampiran 10. Instrumen Uji Coba Terbatas dan Uji Coba Keterbacaan (lanjutan)

C. Penilaian Modul

No.

Pernyataan

Jawaban

SB

B | TB

STB

Kejelasan materi pada modul untuk dipahami

Kejelasan langkah kerja pada video tutorial untuk

dipahami

Kesesuaian materi pada modul dengan kompetensi

dasar yang diperlukan

Ketepatan bahasa pada materi yang sederhana dan

mudah dipahami

Kejelasan bahasa pada penugasan yang mudah

dimengerti

Kejelasan suara pada video tutorial

Ketepatan suara narator dalam menggunakan kalimat

yang mudah dipahami

Kesesuaian evaluasi hasil kerja dengan menggunakan

ilustrasi yang menarik

Kemudahan evaluasi hasil kerja untuk dimengerti

Keterbacaan ukuran huruf pada modul

Kesesuaian pemilihan bentuk dan ukuran huruf

Kejelasan gambar pada langkah kerja

Kejelasan gambar kerja yang tersedia

Ketepatan kombinasi warna gambar

Kecocokan materi pada modul dan video tutorial

Ketepatan video tutorial untuk membantu pemahaman

materi

Kesesuaian soal latihan yang diberikan dengan materi

yang disampaikan

Kejelasan latihan yang diberikan agar bisa dikerjakan

Kejelasan informasi yang disajikan untuk menambah

pengetahuan
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Lampiran 10. Instrumen Uji Coba Terbatas dan Uji Coba Keterbacaan (lanjutan)

Jawaban

No. Pernyataan
SB| B | TB | STB

Kemenarikan informasi yang disajikan menggunakan

20.

gambar

Kemudahan modul untuk membantu memahami
- materi
> Kelengkapan video tutorial agar materi semakin

mudah dimengerti

23. | Ketepatan referensi menambah pengetahuan

24. | Kemudahan untuk mengakses referensi

25. | Ketepatan durasi video

Ketepatan durasi video tutorial untuk menjelaskan

26. i

materi

Ketepatan format video tutorial untuk diputar di semua
- komputer

Kemudahan video tutorial untuk diperlambat atau
i diputar ulang

Semangat belajar menggunakan modul dan video
. tutorial
50 Termotivasi  untuk  memperdalam  penggunaan

Autodesk Inventor

C. Komentar/saran

Yogyakarta, Maret 2015

Siswa
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Lampiran 11. Hasil Analisis Data Penilaian Produk
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Lampiran 11. Hasil Analisis Data Penilaian Produk (lanjutan)
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Lampiran 12. Daftar Hadir Uji Coba Terbatas dan Uji Coba Keterbacaan

DAFTAR HADIR PESERTA UJI COBA TERBATAS

“Pengembangan Modul Pembelajaran Inventor dengan Kelengkapan Video Tutorial

untuk Siswa Kelas XII Jurusan Teknik Pemesinan di SMKN 2 Yogyakarta”

Tempat dan Waktu Penelitian (lalo CNC CD]ag’) 5 [§ Maret 201¢
kot + 13.00 = I4.00 wlR

F\Io. Nama Lengkap Kelas | No Handphone | Tanda Ta}lgan
[ )0 sl Oaveeo | xatpr | ORIEiBly |l
2 |120g0s Aqus Rasebyo X1Te\ | OB3B¢0303080 | A/

2 | Aoy Wicoks ove Nugroko | X1 TP | ///

4| Mlpan Haris XLTP) | 08T 138mRkl %@

5 @09{\2 L aconiowan X! Tp] 089 65 966 449 |« =

L [ B S P K\ T ] 08960459k47€ | S~
* [Nedna Kamio Vama [ XITH |oR38uantesca | Al

8 |Aretiyam o Xt TP1 |08S 213 65cys A

§ | Agn Mur Bavac  DATOL |odSluzzcson 5#
b | Argant X T - nw © o
. | Aworo Dt Nugroho XUt ~

2 | Brs St Wibowo A Tp1 loBe-743- 596178 | A4, ),
T, - (L= -

R
Mengetahui, Yogyakarta, Maret 2015
Kaprodi Teknik Pemesinan Peneliti

Budi Wiratma, S.Pd Anforrd Nur Radian
IP. 19600327 198902 1 001 NIM. 11503241001
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Lampiran 12. Daftar Hadir Uji Coba Terbatas dan Uji Coba Keterbacaan (lanjutan)

DAFTAR HADIR PESERTA UJI COBA KETERBACAAN

“Pengembangan Modul Pembelajaran Inventor dengan Kelengkapan Video Tutorial
untuk Siswa Kelas XII Jurusan Teknik Pemesinan di SMKN 2 Yogyakarta”

Tempat dan Waktu Penelitian  : Lq(o CAD (A I3 Lf) , 19 Haret Zols

Pokot : [2.00 - 13.00 wip

No. Nama Lengkap Kelas No Handphone Tanda Tangan
| Rudontoka YA TpY %

1 |DEDY womA W X\1P2 Wi

3 | Dedek furniawan P e Ly

4 |Dwi Roaas Rroseyo X\ 1f 2 %
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b | Buyhan  Prustewo x| TP2 ).0%

T | Tl \oman ¥ TP jwﬂ'-
8 | Tahmi Addh Aslom ~<\TPL

9 | Tebra Raseiyo ¥t TP2 V
(0 |Fage Nawal Hanif 2%l TPZ Sk o
N ljzuaf S@élqﬂwan > T)’Z MJ;
D= | Efo FasaMidan P PV | x\ TP~ M
\3 |Engaar Putv W. X1 TP T
4 0\\0; faoar  RutQi el P2

ic | fabran Nur Hdagab xt tPa Ll
[6_| Dewo Joko_Pumnomo X1 Tp2 A

3 | DAENG MAVLAVA K\ TPY ofN9saiudd | M)
)8 | Budi frese o Y1 TP 2 b

13 | cabya Telwika a1 1r2] 00394563 $40 %
20 | CHORNELS ANANTYA AD 1-5. —— —{)—
T\ [ DWW CAkvYono X\TP 2. £

72 | Duas Nucshamadt »)\ TP 2

25 | Popwr SHoss an AT0 L %ﬁ
24 | Fac Nur Alfon XITP2 KX
29 | PORITAHTD xXUTP2

2b- | Peva Regpatye X772 v

Mengetahui,
Kaprodi Teknik Pemesinan

Budi Wiratma, S.Pd
NIP. 19600327 198902 1 001

Yogyakarta, Maret 2015

Peneliti

Amorro Nur Radian

NIM. 11503241001
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Lampiran 13. Kartu Bimbingan Tugas Akhir Skripsi

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

Certificate No. G5C 00592

KARTU BIMBINGAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Judul Skripsi

Nama Mahasiswa
No. Mahasiswa

Jurusan

Dosen Pembimbing

: Pengembangan Modul Pembelajaran Inventor Dengan
Kelengkapan Video Tutorial untuk Siswa Kelas XII
Jurusan Teknik Pemesinan di SMK Negeri 2 Yogyakarta

: Amorro Nur Radian

111503241001

: Pendidikan Teknik Mesin

: Tiwan, MT

: 19680224 199303 1 002

NIP
Bil:b. Hari/Tanggal | Materi Bimbingan |  Catatan Dosen Pembimbing Tangzstélr?gan
pembimbing
1 :/'1'9»\4 Ew T ok . Lapt bt T W
%m ”. .k. F ¥
2 2/¢-vi¢ 8, T é.. ‘Z:,ﬁ_ w/
o o (T pax.
g }z//af Lyl & ﬂ (yf::l‘w lw’uﬂ-ﬁ \7/
b Poon -
£ (i BE | s Ao 1) N
5 Sf‘;::/’;'0 ~y k] & m /&VW Wb
Shaon <
4 u/n-ve Bl &bﬁt i \ ¢
. -
1 % | b8 M fr s W‘f/
D) gﬁr/ 2-nU b AUl w(@
q Yo i m : 8
\_j 24/ - DS &‘ Tinme_ 2 }—W I V

Mengetahui,

Koordinator Tugas Akhir Skripsi

A

Tiwan, MT

19680224 199303 1 002
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Lampiran 13. Kartu Bimbingan Tugas Akhir Skripsi (lanjutan)

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

Certificate No. QSC 00592

KARTU BIMBINGAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Judul Skripsi : Pengembangan Modul Pembelajaran Inventor Dengan
Kelengkapan Video Tutorial untuk Siswa Kelas XII
Jurusan Teknik Pemesinan di SMK Negeri 2 Yogyakarta

Nama Mahasiswa : Amorro Nur Radian

No. Mahasiswa : 11503241001

Jurusan : Pendidikan Teknik Mesin

Dosen Pembimbing : Tiwan, MT

NIP : 19680224 199303 1 002

Bimb. Tanda tangan

‘e Hari/Tanggal | Materi Bimbingan Catatan Dosen Pembimbing dosen

pembimbing

e ?;/quw Bl fighn %L‘;“‘W'

o 1 o P Dl b0 Y Nlb
’ Vi _aod —_ 2 Lestttna

0 | | BV Bbak Jom it

~ W\'Mi\-l’f" 5
11 %’Z(,mv Vot { Gy o 54

Mengetahui,
Koordinator Tugas Akhir Skripsi

Tiwan, MT
19680224 199303 1 002
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Lampiran 14. Foto Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 15. Contoh Story Board Pembuatan Video Tutorial

No | Kerangka Penjelasan Ket.
1 | Awalan Judul : Video 1 Perhatikan
Video Materi : Materi Pembelajaran 1 lokasi save
Kegiatan : membuat sketch dasar
Perintah Dasar : project, constraint, trim, dimension
“Pada materi pembelajaran 1 kita akan membuat sebuah | Perhatikan
project dan sket dasar materi modul.
2 | Pembuka Sebelum membuat benda menggunakan autodesk
inventor kita harus membuat project terlebih dahulu. | Sorot di bagian
Project digunakan untuk memudahkan kita dalam | project.
menyimpan semua file sehingga file yang telah dibuat
bisa tersimpan dengan rapih dan tertata.”
Langkah kerja
- Buat project
- Klik icon project, new, new single, isi nama dan
lokasi save o
Aplikasi
- Finish, done '
mungkin Not
- Buat sket 2D top plane
Responding.
- Rectangle
- Circle
Lakukan rotate
Tutorial - Line L
3 _ ) Jjika diperlukan.
Pembuatan | - Rectangle -> horizontal + vertical
- Circle -> concident
Catat secara
- Circle + line -> tangent _ _
o singkat bagian
- Line+line -> pararel
o . yang akan
- Linetline -> perpendicular o
diedit.
- Berikan dimensi
- Terim
- Selesaikan gambar
- Finish sketch
Keluaran Format ; Frame/Bit Rate: AVI ; 24/72 ; Quality: 100 Cek video yang
4 | Format Lokasi Penyimpanan : E:/ dibuat.
Video
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Lampiran 16. Modul Pembelajaran Inventor dengan Kelengkapan Video Tutorial

MODUL PEMBELAJARAN

AUTODESK INVENTOR ™

AMORRO NUR RADIAN
Editor : Tiwan, M.T.
Maryuwono, S.Pd.

3DModel _Inspect _Tools  Manage View Environments  Vault  GetStarted . Online 5
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em 9 Replace +

g g
88 Copy Make Layout +
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7 Part

@ Assembly
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Ed

Presentation

Drawing
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MODUL PEMBELAJARAN

AUTODESK INVENTOR

AMORRO NUR RADIAN
Editor : Tiwan, M.T.
Maryuwono, S.Pd.
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan ucapan rasa syukur senantiasa penulis panjatkan kepada Allah
subhanahu wa ta’ala, Sang Pemilik dan Pemberi [lmu Pengetahuan sehingga penulis bisa
menyelesaikan pembuatan modul pembelajaran Inventor dengan kelengkapan video
tutorial. Shalawat dan salam senantiasa terucap untuk pembawa risalah ilmu pengetahuan

dan tauladan terbaik Nabi Muhammad shallallahu alaihi wa sallam.

Aplikasi Autodesk Inventor merupakan salah satu aplikasi yang digunakan untuk
membuat gambar dengan sistem komputerisasi. Pada modul ini tampilan dibuat dengan
Autodesk Inventor 2014, namun perintah-perintahnya tetap bisa digunakan pada versi-versi
pendahulunya. Dengan ditambahkannya video tutorial harapannya para siswa lebih bisa
belajar secara mandiri di rumah, jika menemukan kesulitan baru di bahas dengan guru mata

pelajaran di sekolah.

Pengembangan modul inventor dengan kelengkapan video tutorial merupakan
penelitian yang dilakukan penulis untuk menempuh pendidikan strata satu di Universitas
Negeri Yogyakarta. Lokasi yang dipilih oleh peneliti yaitu SMK Negeri 2 Yogyakarta,

karena sebelumnya penulis pernah melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan di sana.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam modul ini maupun video
tutorialnya baik dari segi isi, penulisan, bahasa, dll. Untuk itu penting kiranya bagi pembaca
sekalian agar bisa menyampaikan kritik dan saran untuk penyempurnaan modul ini

dikemudian hari. Semoga modul ini bermanfaat bagi para pembacanya.

Yogyakarta, Desember 2014

Penulis

Amorro Nur Radian

NIM. 11503241001
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Peta Informasi Modul

Menggambar Model 3D
dengan Sistem CAD
(Autodesk Inventor)

Menyiapkan
Penggambaran 3D

Membuat Projects
+* Membuat Sketch dasar

+» Constarint
+* Dimension

X/
L X4

L)

Mengedit Model 3D

+* Chamfer
embua ode & Lol
3D +* Mirror

< Extrude ‘f* Circuklar pattern

% Revolve b gﬁr‘ﬁad

% Loft I

% Assembly

+» Presentasi Perakitan

Membuat Hasil dari Model 3D

+ Drawing
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Glossary/Daftar Istilah Penting

Projects untuk memudahkan kita dalam menyimpan semua file, sehingga file
yang telah dibuat bisa tersimpan dengan rapih dan tertata.
Constraint untuk mengunci bentuk-bentuk yang telah dibuat pada posisi tertentu.

General Dimension

untuk memberikan ukuran pada Sketch yang sedang dibuat.

Trim untuk memotong bagian objek yang telah dibuat dengan batas
objek lainnya.

Extrude untuk membuat objek 3 dimensi dengan ketinggian atau
kedalaman tertentu.

Chamfer Untuk membuat sudut atau ujung dari sebuah objek menjadi
miring sehingga ujungnya tidak tajam.

Fillet Untuk membuat ujung dari sebuahobjek menjadi cekung ataupun
cembung sehingga ujungnya tidak tajam.

Hole Untuk membuat lubang pada posisi tertentu.

Mirror Mencerminkan feature aslinya seperti menggunakan cermin.

Revolve Membuat objek berbentuk silinder dengan menentukan sebuah

Circular Pattern

Thread

garis sebagai porosnya.
Menduplikat feature sama seperti aslinya dengan pola melingkar.

Untuk membuat ulir pada lubang maupun poros seperti mur atau

baut.

Work Plane Untuk membuat bidang kerja baru.

Sweep Untuk membuat benda kerja yang terbentuk dari sebuah sketch
yang melalui garis edar.

Loft Untuk membuat benda kerja dari perpaduan beberapa bentuk atau
perpotongan.

Shell Untuk memotong benda kerja pada sisi dalam, sisi luar, atau
bahkan kedua sisi dengan menyisakan ketebalan tertentu pada
setiap sisi benda kerja.

Assembly Merakit beberapa komponen menjadi satu kesatuan.

Dynamic Presentation Presentasi perakitan yang bergerak.

Static Presentation Presentasi tidak bergerak.

Modul Pembelajaran Inventor dengan Kelengkapan Video Tutorial
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BAB I
PENDAHULUAN

A. DESKRIPSI MODUL

Modul pembelajaran Inventor dengan kelengkapan video tutorial adalah sarana
belajar mandiri untuk siswa kelas XII jurusan teknik pemesinan. Modul ini berisi latihan-
latihan menggambar menggunakan perangkat lunak Autodesk Inventor yang dilengkapi
dengan video tutorial. Video tutorial digunakan untuk mendukung pembelajaran
menggunakan modul ini. Dengan adanya modul beserta kelengkapan video tutorialnya,
harapannya adik-adik bisa belajar menggunakan Inventor dengan serius.

Modul ini terdiri dari 13 materi pembelajaran yang harus ditempuh selama satu
semester. Di setiap akhir materi diberikan penugasan serta evaluasinya, sehingga apabila
adik-adik sudah melewatinya maka bisa dilanjutkan ke materi selanjutnya.

Video tutorial yang menjadi kelengkapan modul ini berisikan langkah-langkah
sesuai dengan materi yang diajarkan. Karena modul ini dilengkapi video tutorial, maka bisa
digunakan untuk latihan adik-adik di rumah jika sudah mempunyai aplikasi Autodesk

Inventor.

B. PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL

1. Petunjuk untuk Guru

#% Modul merupakan sarana belajar mandiri, namun di kelas guru tetap memberikan
bimbingan serta arahan dalam menjelaskan materi pada siswa.

+ Guru harus selalu memantau pekerjaan siswa dan menilaikan jika ada yang selesai.

# Guru tidak diperkenankan memberikan seluruh atau sebagian File Inventor (ipt, iam,
ipn, idw) kepada siswa.

# Selain pada lembar evaluasi, guru bisa melengkapi acuan penilaian.

+ Guru dipersilahkan menyelenggarakan pengayaan jika diperlukan.

# Memastikan siswa mengerjakan sendiri, bukan hasil copy-paste dari temannya.

—
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2. Petunjuk untuk Siswa

# Modul ini harap dijaga baik-baik sebagai sarana belajar Inventor bagi adik-adik.

# Siswa yang telah menyelesaikan materi sebelumnya, bisa lanjut ke materi selanjutnya.

% Video tutorial maupun Soft File modul (pdf) bisa diminta kepada guru pengajar.

# Membantu teman yang lain jika menemukan kesulitan, serta selalu jujur dalam
mengerjakan setiap penugasan.

+ Bagian “Sebagai Informasi” digunakan untuk memberikan informasi tambahan

kepada adik-adik yang menggunakan modul ini.

C. DAFTAR KOMPETENSI DASAR

Setelah selesai belajar menggunakan modul ini, diharapkan adik-adik memiliki

kompetensi-kompetensi berikut yang sesuai dengan silabus menggambar model 3D dengan

sisitem CAD:

1.
2.

Menyiapkan penggambaran 3D yang dipelajari pada materi pembelajaran 1.

Membuat dan mengedit model 3D yang dipelajari pada materi pembelajaran 2 sampai
10.

. Mengedit model 3D yang dipelajari pada materi pembelajaran 11.

Membuat hasil dari model 3D yang dipelajari pada materi pembelajaran 12 dan 13.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

A o e

Tujuan dari pembelajaran Inventor ini adalah sebagai berikut:
Siswa dapat membuat sketch dasar untuk membuat part.
Siswa dapat menggambar model 3D menggunakan Autodesk Inventor.
Siswa dapat merakit komponen yang telah dibuat sesuai standar.
Siswa dapat membuat presentasi urutan perakitan.

Siswa dapat membuat gambar kerja dari model 3D sesuai standar.

—
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E. TES KEMAMPUAN AWAL

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan jawaban “Ya” atau “Tidak”.

1. Apakah adik-adik mengetahui cara membaca gambar teknik?

2. Apakah adik-adik mengetahui cara menggambar 2 dimensi menggunakan AutoCAD?
3. Apakah adik-adik mengetahui cara menggambar 3 dimensi menggunakan AutoCAD?

Jika jawabannya adalah “Ya” maka adik-adik bisa mempelajari modul ini, jika ada

jawaban “Tidak” maka silahkan perdalam materi sesuai dengan pertanyaan.

E—
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BAB 11

MATERI PEMBELAJARAN

Pada bab ini terdapat 13 materi pembelajaran yang harus dikuasai secara tuntas oleh

setiap siswa. Materi silahkan dipelajari dan boleh didiskusikan, tapi jika mengerjakan tugas

harus secara individu. Setiap materi pembelajaran berisi:

A. Materi pembelajaran, yaitu materi yang harus dipelajari oleh setiap siswa. Materi terdiri

dari langkah-langkah pokok untuk membuat menyelesaikan pekerjaan yang diberikan.

B. Waktunya bekerja, yaitu kegiatan membuat tugas sesuai instruksi dan ketentuan. Tugas

yang dikerjakan berkaitan dengan materi yang diberikan.

C. Evaluasi hasil kerja, digunakan untuk menilaikan pekerjaan siswa sebelum melanjutkan

ke materi selanjutnya.

D. Rangkuman, berisi ringkasan dari meteri yang dipelajari.

Berikut adalah uraian singkat tentang isi dari seluruh materi pada modul ini:

Materi Pembelajaran Isi Materi Kompetensi Dasar
Project, membuat sketch dasar, Menyiapkan
Materi Pembelajaran 1
Constraint, Dimension. penggambaran 3D
Materi Pembelajaran 2 Extrude, Chamfer, Fillet, iProperties.
Materi Pembelajaran 3 Point, Hole, Mirror.
Materi Pembelajaran 4 Revolve, Circular Pattern.
Materi Pembelajaran 5 Thread.
Membuat model 3D dan

Materi Pembelajaran 6

Work Plane, Sweep.

Materi Pembelajaran 7

Loft, Shell.

Materi Pembelajaran 8

Mencoba feature sebelumnya.

Materi Pembelajaran 9

Dasar-dasar assembly.

Materi Pembelajaran 10

Assembly lanjutan.

Mengedit model 3D

Materi Pembelajaran 11

Membuat presentasi.

Mengedit model 3D

Materi Pembelajaran 12

Dasar-dasar gambar kerja.

Materi Pembelajaran 13

Gambear kerja lanjutan.

Membuat hasil dari model

3D

E—
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MATERI PEMBELAJARAN 1

| % Projects |

I

: s* Sketch |

'« Constraint

|« Dimension |

I I

I I

| |

| Alokasi Waktu: |

I I

,~1 4 Jam Pelajaran |

2 Y
[ Kelengkapan Video Tutorial:

1. Projects, Sketch dasar, Constraint, Dimension.AVI

|

:
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A.Materi Pembelajaran 1

Saat ini dalam dunia gambar teknik sudah banyak digunakan sofiware yang
digunakan untuk memudahkan melakukan penggambaran. Autodesk Inventor merupakan
salah satu dari sekian banyak software yang digunakan. Autodesk Inventor merupakan
software yang dikeluarkan dan dikembangkan oleh Autodesk Corp. untuk
menyempurnakan softare sebelumnya yaitu AutoCAD dan Autodesk Mechanical.

Autodesk Inventor memiliki tampilan material yang mirip aslinya. Selain itu juga
Autodesk Inventor mempunyai fitur parametric solid modeling yang memungkinkan untuk
merubah bentuk ketika mendesain, jadi tidak perlu mengulangi dari awal ketika dalam
membuat model terjadi kesalahan.

Sebagai software yang digunakan untuk mendesain, Autodesk Inventor memiliki
beberapa tipe file yang mempunyai fungsinya masing-masing. Tipe-tipe tersebut adalah:

% Standard.ipt digunakan untuk membuat komponen-komponen secara umum.

% Sheet Metal.ipt  digunakan untuk membuat komponen-komponen plat yang ditekuk.
+» Standard.iam digunakan untuk membuat rakitan komponen (Assembly).

+» Weldment.iam digunakan untuk membuat rakitan dengan pengerlaan las.

+» Standard.idw digunakan untuk membuat gambar kerja dari komponen atau rakitan.

% Standard.dwg digunakan membuat gambar kerja seperti AutoCAD.

% Standard.ipn digunakan untuk membuat presentasi pemasangan dari file Assembly.
(] costenenricy, i - .
0 = {n § Ci\Usersf 201 \ =1

4 | Templates
> . English

b Metric

> . Mold Design @ @
Sheet  Standard.ipt
Metal.ipt

¥ Part - Create 2D and 3D objects

¥ Assembly — Assemble 2D and 3D components

% % File: [ standard.ipn

Standard.iam Weldment.iam Display Name:  Presentation

. This template creates an exploded or
¥ Drawing — Create an annotated document arimated assembly file that shows

component relationship or assembly

Ea order.

Standard.dwg Standard.idw

¥ Presentation — Create an exploded projection of an assembly ‘ I
:'D @

Standard.ipn

Project File: |amarro_7.ipj 'H Projects... ][ Create ][ Cancel
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Proiects

1. PROJECTS

Sebelum mulai membuat benda-benda menggunakan Autodesk Inventor, adik-adik

harus membuat Projets. Projects digunakan untuk memudahkan kita dalam menyimpan

semua file, sehingga file yang telah dibuat bisa tersimpan dengan rapih dan tertata. Langkah

untuk membuat sebuah Projects adalah:

a. Kilk icon Projects , maka % akan keluar kotak dialognya.

b. Klik new, kemudian pilih New Single User Project lalu klik Next.

|BES] Get Started

New Open Projects Open Welcome
s

= % o — = N
M= Futs C a
What's =y < =
uL o h— .
| Projects =
(i g S -— [==)

(©) New Vault Project

f

What type of project are you creating?

@) New Single User Project

lut'e. skripsiku,, \modul pembel...
8\samples\Autoloader \Invento. ..

S\samples\inventar 2012\Padl...
\Samplesinventor 2013\Padl...

sistem pemipaan'\SISTEM PEM...
7\aa. PPL\drawing)
me,

Embelajaran inventor

4

m

B B~ +

Finish

Cancel

\é R | | =

c. Isikan nama Projects dengan nama, kelas dan nomor absen agar mudah mencarinya.

d. Tentukan dimana Projects tersebut akan disimpan. Jika sudah klik Finish.

Inventor project wizard

===

Project File

Name
Amorro_TP1_01

Project (Workspace) Fold
E:\Amorro MNur Radian

Project File to be created

er

E:\Amorro Nur Radian\Amorro_TP1_01.ipj

A

C

[ Browse for project location h

, [

Back

Next Finish

J |

I Cancel ]

J [

e. Untuk mengaktifkan Projects, cukup klik ganda Projec;s yang akan diaktitkan.

v Amorro_TPA01
Autoloader
Default
Designs
Designs
latihanku
pipa 1
PPL

—p e . . ———p o —— e g . m—— e

E:‘amarro Mur Radian',
C:Wsers\Public\Documents\Autodesk \Wault Basic 2013%Samplesiaul

C:Wsers\Public\Documents\Autodesk\Wault Basic 2013%Samplesiiny
C:Wsers\Public\Documents\Autodesk\Wault Basic 2013'Samplesiiny
E:\CADD files\My Autodesk Inventor Files\LATIHANY

E:Vamaorro Mur Radian'a KLLIAH UTAMA!\Semester S\sistem pemipz
E:amaorro Mur Radian'a KLLIAH UTAMA!\Semester 6-7\aa. PPL\drz
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Untuk membuat sebuah komponen (Part) maka diperlukan sebuah Sketch yang
nantinya akan diberikan fungsi lainnya sehingga bisa menjadi Part yang diinginkan.
Langkah dalam membuat Sketch adalah:

a. Klik icon New.
b. Pilih Tempelates Materic, kemudian klik Standard (mm).ipt. Pastikan Projects yang
aktif adalah milik adik-adik, bukan milik orang lain. Lalu klik Create.

R
i it 0

o Getstanea Vault  Online -
Mew  Open ijacts Open Welcome  What's
amol Inumaw Eu at

-
[T] Create New File

4 Wk Templates ¥ Part—Create 2D and 30 objects
> | English
> Metric » m
& & 36
Sheet  Sheet Standard Standard
Metal ~ Metal (DIN).ipt |(mm).ipt

¥ Assembly - AsSSMiN&ZD and 3D components

H & &

Mold Mold Standard Standard
Design  Design  (DIN).iam (mm).iam
(DIN)iam (mm)iam

hh b &

Weldment Weldment Weldment Weldment
(DIN)iam (GB).iam  (SO)iam  (IIS).iam

Weldment
(ANST-

mm}.iam

¥ Drawing - Create an annotated document

1

r‘ r. r‘ r. r‘[
m

am| bs\ dwg am_ dm dwg am gb dwg am_iso.dwg amJls.dw

.Z;SII'

ANSI ANSI BSLdwg BSLidw DIN.dwg DIM.ick

Project File: | Amorro_TP1_0Lipj Projects... Cancel

c. Klik Create 2D Sketch.
d. Klik salah satu Plane sesuai dengan dengan melihat View Cube. Misalnya dipilih Plane

sesuai yang ditunjukan pada gambar.

Part2 » < [E=EER
ESITEN Inspect  Tools  Manage vironme ult  GetStarted _ Online
g g @ Glot B coil ' @ @Chamfev 2 Thread *@ Move Face @ s » (33| | & Thicken/Offset B B Grill 4 SnapFit & ﬁ}
B Emb (@] shel split (g} Copy Object Paint Stitch He Rule Fillet 5 -
ome Bor  Bitnde Revolve B Sweep RuEmboss | i @I S WSCR Plane & P ©| | B s 26 | H Boss 6 RuleFi E | comertto
2D Sketch (5 Rib [ Derive (@ Dreft () Combine (. Move Bodies Tl ucs 0a) | & sculpt @ | &F Rest R Lip 5 | sheet Metal
Sketch | Primiyes Create ~ Modify ~ Fusion | WorkFeatures | Pattern Surface ~- Plastic Part Hammess | Convert
E]x =& %
R
i
|

Select plane to create sketch or an existing sketch to edit]

I
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Setelah memilih Plane maka akan muncul jendela untuk melakukan penggambaran

seperti gambar berikut:

Pari2 (=@ = |

3DMedel  Inspect  Tools Manage View Environments Vault GetStarted Online [RIGGE

=

/ () Circle ~ FJ Al Equation Curve [ ) Fillet - % r—‘l L@ 3 Move 2k Trim ] Scale [} Make Part [&l Image | . Construction
o A - Spline @ Ellipse (=7 Polygon Project | Dimension 2 7 4l | 8 | 93 Copy -2|Extend [J Stretch | @5 Make Components | (] Points | €% Centerline D
F Rectangle = - -b- Point A Tet - Geometry ™ w0 = | @ | ¢ Rotate -|-Split ik Offset | [ Create Block ACAD Sketch
Draw ~ | Constrain ~ ‘ Pattern | Maodify | Layout ‘ Insert | Format ~ ‘ Exit
% = @ %

<+ 4[Browser Bar ]
Kelompok

Toolbar
Sketch

™ [Center Point ]

% Kelompok Tollbar Sketch digunakan untuk membuat Sketch dasar yang nantinya akan
diberikan Feature sehingga menjadi bentuk 3D pada pembuatan komponen.

*» Browser Bar menunjukan urutan langkah yang telah dilakukan. Pada Browser Bar juga
bisa dilakukan perubahan-perubahan langkah yang telah dilakukan.

% Center Point merupakan titik pusat yang nantinya dijadikan acuan dalam menentukan
titik pusat gravitasi. Titik ini juga bisa dipakai untuk membantu memudahkan dalam
penggambaran.

¢ Status Bar menunjukan keadaan yang mungkin dilakukan, jika Ready maka aplikasi siap
menerima perintah. Jika sedang dalam menjalankan perintah, maka akan menunjukan
langkah apa yang harus dilakukan selanjutnya.

*» Cube View menujukan posisi pandangan Part yang digambar, posisi pandangan ini
penting agar ketika menggambar tidak salah arah dan posisi. Dengan mengklik pojokan
pada Cube View, maka akan bisa melihat dua atau tiga sisi benda yang digambar. Atau

bisa juga dengan cara diklik lalu menggeser Cube View.

| | TOR| | < ' -]

ey

E—
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2. RECTANGLE E ZT

Fungsinya adalah untuk membuat kotak persegi panjang ataupun bujur sangkar.

Untuk membuatnya secara garis besar terdapat dua metode: dua titik dan tiga titik.

Langkah-langkahnya adalah:

a. Klik icon Rectangle, pilih metode 7wo Point. Jangan lupa untuk memperhatikan Cube

View.

b. Klik pada sembarang tempat untuk titik awal, kemudian tentukan titik akhirnya.

3DModel Inspect Tools Manage View Environments  Vault  Get Started -
/ @ Circle - ~b Equation Curve [ Filst - % AR §8 s Move A Tim 5] Scsle | [ MakePart [ Image A Construction
Arc v @ Ellipse ( =2 7 = %3 Co -2 Bxtend Stretch | (3% Make Components Points | <5 Centerline ]
tne Spline B oject _ | Dimension ZI|= |4 (] | % comy - ) & B & = S| Finish
[ Rectangle |+ i~ Point metry S %1 =| B | Rotate -|- Split @ Offset | [ Create Block ACAD Sketch
a T =T = Genstrains_ _ | Pattern | Modify Layout | Inset | Format ~ | Bt [

Rectangle | N 2 e T
7| ThreePoint [ [ T T s ——e

£ Rectangle

Three Point Center
of Par!

w /

pa Rectangle »
E =] Two Point Center

[ Rectangle
Two Point <t 1 - 1 T T T==eo___ =@ %

=y

3. CIRCLE @O

Fungsinya adalah untuk membuat lingkaran. Dalam membuat lingkaran ini ada dua
metode: Center Point (menentukan titik pusat lingkaran) dan Tangent (menentukan tiga
referensi garis yang akan menyinggung lingkaran). Misal akan membuat dengan metode
Center Point, langkah-langkahnya adalah:

a. Klik icon Circle, pilih metode Center Point.

b. Klik titik pusat lingkaran, lalu geser ke luar secara sembarang untuk mendapatkan

diameternya. Klik kembali, maka akan didapatkan lingkaran.

3D Model Inspect Tools Manage View Environments  Vault  Get Started

J A5 Equation Curve [ Fillet = % r—“ M) T2 e Move N5 Trim [l Scale | [GF Make Part & Image A Construction
- @ Ellipse (=} Polygon Pt [ ey I = | |8 | 9 Copy -2|Extend [J) Stretch | G5 Make Co nts | £ Centerline {4 =
-4~ Point A Tet - Geometry ~ %01 =| D@ | O Rotste —|-Split & Offset | [ Create D Sketch
Gircle Draw ~ Constrain + | Pattem | Modify | Lay Format v | Bt
Tangent -
x
g a
Prartz
3 T View: Master
3~ ] orign
— ] sketch1
— (D Endof Part

geser

=@

I
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4. LINE Line

Fungsinya adalah untuk membuat garis lurus. Langkah-langkahnya adalah:

a. Klik icon Line.

b. Klik titik awal garis, kemudian klik sembarang tempat untuk titik akhir garis, maka akan

didapatkan garis lurus.

3D Model Inspect Tools Manage View Environments  Vault  Get Started

@ Ccircle - ~f Equation Curve [ Fillet - % EARIl) BB s Move XETrim 5 Scale | [ Make Part [ Image . Construction ‘i
" Arc ~ G Ellipse (=7 Polygon = |4 = Og Copy -2 Extend Stretch | [ Make Components Points | % Centerline  HH
Spline £ S Project _ | Dimension ¢ = A | | %S Cony E) & B & = S| Finish
NRectangle - M -} Point A Tet - Geometry S R0 =| B | Rotate —I- Split & Offset | [ Create Block ACAD Sketch
Draw « | Constrain * |Pattem| Modify ‘ Layout ‘ Insert ‘ Format + ‘ Exit _
x
= P
2
V| d4
. . D
o= View: Master 171176 mm
£ origin .
(2] sketch1
(D End of Part =
=y
a
n
cj_&
14408 deg] =
5. CONSTRAINT

Fungsinya adalah untuk mengunci bentuk-bentuk yang telah dibuat pada posisi
tertentu. Penguncian ini perlu dilakukan agar Sketch yang telah dibuat tidak bisa bergeser-
geser. Berikut penjelasan masing-masing Constraint.
¢ Horizontal 55% , berfungsi untuk membuat posisi garis atau titik akan menjadi

sejajar sumbu horisontal.
1. Klik icon Horizontal Constraint.

2. Klik titik A, kemudian titik Center Point (B), maka titik A posisinya akan horisontal
terhadap titik B.

3 View Emvironments Vault Get Started Online
Curve [T Fillet - /—g_"' r—'1 o L O 8
] : B e 4
Project Dimension & = — 1
Geometry: — SIS =

Constrain ~

— \

% Vertical 4| , berfungsi untuk membuat posisi garis atau titik akan menjadi sejajar

sumbu vertikal.
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1. Klik icon Vertical Constraint.
2. Klik titik C, kemudian titik Center Point (B), maka titik C posisinya sudah horisontal
terhadap titik B.

*» Coincident !_ , berfungsi untuk membuat dua titik saling berhimpit atau menempel.
1. Klik icon Coincident Constraint.
2. Klik titik pusat lingkaran (D), kemudian titik pojok persegi (E), maka titik D dan E

akan menempel.

[ GetStated_Onine JETTN |

*» Tangent O\ , berfungsi untuk membuat garis bersinggungan dengan bentuk radius.
1. Klik icon Tangent Constraint.

2. Klik lingkaran (F) kemudian garis (G), maka garis dan lingkaran akan bersinggungan.

fsiated_Onine EEEE -
S Ly @8 IR e

= 4 w1 oF Copy
nnnnnnn B &= 4| & |8 Copy

i O
1)
\\

- ~_

I
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*» Parallel // , berfungsi untuk membuat dua garis menjadi sejajar.
1. Klik icon Parallel Constraint.

2. Klik garis G kemudian garis H, maka kedua garis akan menjadi sejajar.
[ Vout ~Gesurted —onine JEEER o

. L»08 L \

ay
1
BD I

LT

N

% Perpendicular \/ , berfungsi untuk membuat dua garis saling tegak lurus.
1. Klik icon Perpendicular Constraint.

2. Klik garis H kemudian garis I, maka kedua garis akan menjadi saling tegak lurus.

Selain Constraint yang telah dijelaskan di atas, ada juga Constraint lainnya:

»  Colliniear Constraint, berfungsi untuk menempelkan atau meratakan dua buah

u
7/ garis.

@ Concentric Constraint, berfungsi untuk membuat dua lingkaran atau busur

menjadi satu titik pusat.

Equal Constraint, berfungsi untuk menyamakan ukuran objek yang bentuknya

sama.

] Symetric Constraint, berfungsi untuk membuat objek menjadi simetris dengan

™

objek lainnya.

@ Fix Constraint, berfungsi untuk mengunci posisi objek terhadap koordinatnya

sehingga objek langsung otomatis terkunci.
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6. GENERAL DIMENSION ﬁ

Dimension

Fungsinya adalah untuk memberikan ukuran pada Sketch yang sedang dibuat.
Pemberian ukuran ditambah dengan Constraint membuat Sketch terkunci seutuhnya.
Hanya dengan satu icon General Dimension semua jenis ukuran seperti Linear, Aligned, ,
Angular, Diameter, maupun Radius dapat diberikan.

% Linear Dimension
a. Klik icon General Dimension.
b. Klik garis kanan kemudian garis kiri, tarik ukuran lalu klik di sembarang tempat.
c. Masukan ukuran pada kotak Edit Dimension, jika tidak keluar, klik ganda ukurannya.
d. Tekan Enter atau klik Checklist hijau.

= 4 & | %G Copy -7 Eder
= 0§ | Rotat

Dapat dilihat bahwa objek yang telah diberikan ukuran serta Constraint warnanya
berbeda dengan objek lainnya, ini artinya objek tersebut telah terkunci sehingga apabila
digeser tidak akan berubah. Apabila membuat Sketch maka semua objeknya harus terkunci.
% Aligned Dimension

a. Klik icon General Dimension.
b. Klik garis atas kemudian garis bawah, tarik ukuran sejajar garisnya lalu klik di
sembarang tempat.
c. Masukan ukuran pada kotak Edit Dimension, jika tidak keluar, klik ganda ukurannya.
d. Tekan Enter atau klik Checklist hijau.
Mengapa objek yang telah diberikan ukuran serta

Constraint seperti gambar disamping tidak

berubah warnanya?? Itu dikarenakan ukuran yang
diberikan belum lengkap. Jika terjadi kasus

demikian, geser saja objeknya, maka objek akan

bergeser ke arah yang ukurannya belum lengkap,

Undo lalu berikan ukuran.
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*» Angular Dimension

a. Klik icon General Dimension.

b. Klik garis atas kemudian garis bawah, tarik ukuran lalu klik di sembarang tempat.

c. Masukan ukuran pada kotak Edit Dimension, jika tidak keluar, klik ganda ukurannya.
d. Tekan Enter atau klik Checklist hijau.

s Diameter Dimension

a. Klik icon General Dimension.

b. Klik lingkaran yang akan diberikan ukuran, lalu klik di sembarang tempat.

Environments  Vault  Get Started

Geometry

Online Sketch

Pr_1

Dimension

=
o
n

| Constrai

Edit Dimepdion : d3 S

30| '

[

c. Masukan ukuran pada kotak Edit Dimension, jika tidak keluar, klik ganda ukurannya.
d. Tekan Enter atau klik Checklist hijau.

|'—'| Sl O&] 5
Eimension // \/ = 2”
: R

Constrain

|
[ditDimen% a7 .
‘45| [ 3

Walaupun ketika meletakan ukuran boleh di sembarang tempat, tapi alangkah

baiknya kalau ukuran ditempatkan di tempat yang tidak terlalu jauh dari objek. Jika ukuran

diletakan seenaknya, maka kita akan bingung jika hendak merubah/memperbaiki ukuran.

&

Kurang baik, dan

membuat bingung

wn
w

Penempatan ukuran _|

mudah terbaca

3

~
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Berikut adalah sedikit trik dalam memberikan ukuran, dipakai pada kasus-kasus tertentu.

langsung bisa menjumlah dan mengurangi sesuai dengan

| 35+15+50-30]

[Edlt Dimension : d8

J( Ketika memberikan ukuran pada bentuk-bentuk bertingkat,
| n]

sistem Scientific.

Jika ada ukuran yang sama dan bisa berubah jika diubah salah
satunya, ketika Edit Dimension cukup klik ukuran yang akan
dijadikan patokan. Ukuran yang diubah akan mengikuti ukuran
patokan. Ukuran yang bisa berubah diberi “fx”

Bisa juga ukuran diberikan dengan kombinasi ukuran
P —————— patokan lalu ditambahkan operasi matematika. Awas
r I\

‘ (42530 +15°1 keliru memasukan tandanya.

20.{]6

)

o N7

isa juga memasukan ukuran Edit Dimension : d10 Ed'tD'mE"s'fm 410
: I\

dengan satuan lain. Namun tidak |2SSE”“metEf| G ﬂ|]
boleh asal. Teks yang berwarna

| 2,5inch|

Pl 'ﬂ.

merah  menunjukan  pemberian

)

Edit Dimensicn : d10

5 langkah dari rumah 3 E|]

Cannot Evaluate

Edit Dimensicn : d10
ukuran kurang tepat.

|2,5meber| 2 |]
e

7. TRIM 2k Trim
Fungsinya adalah untuk memotong bagian objek yang telah dibuat dengan batas
objek lainnya. Caranya adalah:
a. Klik icon Trim 2k Trim
b. Sorot pada bagian objek yang akan dipotong. Secara otomatis Inventor akan mencari

batas-batasnya. Lalu klik, maka bagian tersebut akan terpotong.

Ba | ¢ Rotate -I- Split
| Pattern | Modify

Bagian yang
terpotong

:::Pada suatu kasus mungkin ketika memotong objek dengan Trim kemudian
ukurannya hilang dan warnanya berubah seperti belum terkunci. Bila terjadi kasus

demikian maka cukup diberikan ukuran lagi. :::
I—
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B.Waktunya Bekerja

Setelah mempelajari bagaimana cara membuat Skefch sesuai materi di atas. Adik-
adik harus membuat sebuah Projects milik sendiri. Kemudian buatlah gambar pada

pandangan atas (7Top), perhatikan posisi View Cube.
= =

30,00

k
e

27.5

2N

C.Evaluasi Hasil Kerja

/

Apabila Sketch adik-adik posisinya benar dan jika digeser-geser

tidak berubah, silahkan lanjut ke materi pembelajaran 2.

Apabila Sketch adik-adik ada yang tidak

sesuai, tidak perlu emosi dan galau di Social
Media. Cek setiap objek serta Constraint-nya,
pelajari modulnya dengan serius dan perhatikan

video tutorialnya.

vl
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D. Rangkuman Materi

+ Projects digunakan untuk memudahkan kita dalam menyimpan semua
file, sehingga file yang telah dibuat bisa tersimpan dengan rapih dan
tertata.

+ Rectangle digunakan untuk membuat kotak persegi panjang ataupun
bujur sangkar. Line digunakan untuk membuat garis lurus.

# Circle digunakan untuk membuat lingkaran. Dalam membuat lingkaran
ini ada dua metode: Center Point (menentukan titik pusat lingkaran) dan
Tangent (menentukan tiga referensi garis yang akan menyinggung
lingkaran).

+ Constraint digunakan untuk mengunci bentuk-bentuk yang telah dibuat
pada posisi tertentu. Constraint terdiri dari: horizontal, vertical, parallel,
perpendicular, coincident, tangent, concentric, equal, collinear,
symmetric, dan fix

+ General Dimension berfungsi untuk memberikan ukuran pada Sketch
yang sedang dibuat.

+ Jenis ukuran yang bisa dibrikan antara lain seperti Linear, Aligned, ,
Angular, Diameter, maupun Radius.

+ Trim berfungsi untuk memotong bagian objek yang telah dibuat dengan
batas objek lainnya.

@)agai Informasi: \

Melakukan pemotongan cepat dengan Trim caranya adalah:
klik icon Trim, lalu dengan klik kiri dan menahannnya, geser
dengan menyebrangi objek yang akan dipotong. Ini biasa
disebut dengan Power Trim. Power Trim membuat

pemotongan jadi lebih cepat, terlebih jika banyak bagian yang

\lius dipotong /

I—
Modul Pembelajaran Inventor dengan Kelengkapan Video Tutorial




MATERI PEMBELAJARAN 2

4

~~| 4 Jam Pelajaran
(=

[ Kelengkapan Video Tutorial: 2. Extrude, Chamfer, Fillet. AVI ]

| %°* Extrude :
' %% Chamfer :
' % Fillet |
' % iProperties |
| |
| |
I Alokasi Waktu: :
| |

|

)
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A.Materi Pembelajaran 2

o

1. EXTRUDE Extrude
Fungsi dari feature Extrude adalah untuk membuat objek 3 dimensi dengan
ketinggian atau kedalaman tertentu. Extrude dibuat dengan terlebih dahulu menentukan

sketch tertutup sebagai profile. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

Rectangle . .
a. Buatlah sketch dengan Two Point Rectangle D Two Point | S€perti gambar berikut

pada front plane. Pastikan ukuran sudah benar dan diberikan constraint horizontal

dan vertical terhadap center point.

FRONT

Constraint Constraint
horizontal vertical
Center
Point

b. Kliklah icon Extrude _— = atau tekan E pada keyboard. Profile secara otomatis

akan terpilih. Pada kategori Extents, pilih Distance= 50 mm. untuk arahnya klik
symmetric. Kemudian klik OK.

Masukan
ketebalan
50 mm

i

Extrude |

Shape | More

Extents

Blren (g,
B | solids = 5 v A
vt &
a@e &

@ Match shape

Pilih
Distance

layw s [ oK ][ Cancel ]

'y

Arahnya pilih
symmetrtric

I
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r ™
Extrude u
Shape | More Metode

Extents «— 7| Extrude
Profile

=
Operasi E Solids | 10 P
Extrude Output i @

)
Arah
Extrude
&’ oK Cancel

A

» Pada kotak Extrude, terdapat 3 operasi Extrude, yaitu: m Joint  (untuk
menambah), cut (untuk memotong), dan Intersect (perpotongan).

» Di bawah Extents ada 3 metode Extrude, yaitu:

e Distance, dengan metode memasukan jarak.
e 7o, dengan metode batas Plane atau Surface.
e All, dengan metode tembus semua (berlaku untuk operasi cut).

» Pada arah Extrude, ditentukan arah dari Extrude, yaitu: Direction
1/2 (arah Extrude: depan atau belakang), | Symmetric (arah Extrude:
depan dan belakang dengan jarak yang sama), dan Asymmetric (arah
Extrude: depan dan belakang dengan jarak yang berbeda).

Untuk memotong dengan operasi Extrude cut, berikut langkahnya:
a. Klik kanan permukaan yang akan diberikan feature Extrude cut, pilih New Sketch.
b. Dengan menggunakan perintah Line, buatlah sketch sesuai dengan bentuk yang akan

dipotong pada permukaan tadi sesuai dengan bentuk yang diminta. Jangan lupa agar

diberikan ukuran dan full constraint.
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c. Klik toolbar Extrude

o

”
Extrude

Shape | More

Extents A/

Profile @ ;

E Solids @ 16 k

s RHEE

2
Match shape

1. Pilih profil yang akan digunakan sebagai bentuk potong.
2. Pilih operasi cut dan sesuaikan arah pemotongannya.
3. Pilih metode Distance, masukan jarak 16 mm.

Apabila sudah, klik OK.

2. CHAMFER @ Chamfer

Fungsi dari feature Chamfer adalah untuk membuat sudut atau ujung dari
sebuah objek menjadi miring sehingga ujungnya tidak tajam. Langkah-langkahnya
adalah sebagai berikut:

a. Buka gambar benda yang akan diberikan Chamfer.

b. Klik icon €] Chamfer Chamfer , maka akan keluar kotak dialog Chamfer.

. N
Chamfer ﬁ

Ed Distance

. = 1,000 mm F
e
i

oK Cancel Apply

I
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Pada kotak dialog Chamfer, terdapat 3 jenis operasi untuk Chamfer, yaitu:
> ﬁ Distance, operasi Chamfer dengan sistem jarak.

> Distance and Angle, operasi Chamfer dengan sistem jarak dan sudut.

> 1 Two Distances, operasi Chamfer dengan sistem dua jarak yang berbeda.
p g ] yang

c. Misalkan akan dibuat Chamfer menggunakan sistem Distance, maka:

1. Klik operasi Distance.

2. Klik sudut benda yang akan diberi Chamfer, maka akan muncul bentuk Chamfer

yang akan dibuat.

3. Masukan besarnya nilai Chamfer sesuai gambar kerja.

4. Klik OK.
— _
Edges [_Jl::ance
@[ oc [ conce J[ seaty ][>]
A
3. FILLET _
Fillet

Fungsi dari feature Fillet adalah untuk membuat sudut atau ujung dari sebuah objek

menjadi cekung ataupun cembung sehingga ujungnya tidak tajam. Langkah-langkahnya

adalah sebagai berikut:

a. Buka gambar benda yang akan diberikan Fillet.

b. Klik icon

Fillet, maka akan keluar kotak dialog Fillet.

Fillet

.
Fillet

m (9 Constant (3 variable | G sethacks

Edges

Iy 1Selected

2

¥ &’ ) |[ cancal Apply
A
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Klik sudut benda yang akan diberi Fillet, maka akan muncul bentuk Fillet yang akan

dibuat.

Masukan nilai ukuran radius sesuai gambar kerja.

Klik OK.

o :
4. iPROPERTIES SRl

Salah satu fungsi dari menu ini adalah untuk menentukan jenis material

kemudian melihat berapa massa, volume, serta letak titik berat benda. Caranya adalah:

C.

&

a. Pada browser bar di bagian kanan, klik kanan nama benda kerja.
b.

Pilih menu iProperties, maka akan keluar kotak dialognya.

Klik tab Physical.

Tentukan jenis materialnya, maka akan diketahui massa (Mass), volume (Volume),

serta letak titik berat benda (Center of Gravity).

Klik Apply.

]

! Bepeat Part Properties
EE'G Solic

- view [ Copy Cirl+C
[ orig Open Drawing
Prextr o petiute
(P! Extr 2 ,
@T Exctr Measure

Create Mote

(Pt Extr

@T Eutr Expand All Children
§]Cha  Collapse All Childrgn

(3P Fille: &Y, Find in Window
(D End ®] iProperties...

How To...

End

b

LF guide brac|

T~
| General I Summary I Project I Status I Custom I Save TPhysicaI |

Solids
The Part

Update

Clipboard

Material

Iron, Cast v]

Density Requested Accurd

[ oK ol

0 gi 4

General Properties

Center of Gravity

Mass  1.357 kg (Relative | X -11.167 mm (Relati

Area  27999.211mm"2 ( ¥ -2.349 mm (Relativ

Volume 187139166 mm~3 7 -1.264mm (Relativ

Inertial Properties
[ princeal ]
Principal Moments

I1  579.051kgmm

[ Global |

Center of Gravity

I3 1539.066 ka mr

12 1385.291kgmr
Rotation to Principal
Rx -21.77 deg (Rel

Ry 2.92deg (Relat Rz 7.44deg (Relat

Cancel \H Apply

]

::: iProperties sebenarnya masuk pada kompetensi dasar Membuat Hasil dari

Model 3D. Diberikan di awal karena digunakan untuk mengecek hasil dari benda

yang dibuat. Penjelasan lebih lanjut lebih rinci pada bab tersendiri. :::

2

6
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B.Waktunya Bekerja

Setelah mempelajari feature di atas, adik-adik diminta untuk membuat sebuah benda

kerja bernama GUIDE BRACKET sesuai dengan gambar di bawah ini. Material yang

digunakan adalah /ron, Cast. Evaluasi Hasil Kerja ada di halaman sebaliknya lho..

Semangat ©O© .
62
35 16
]
o =
| : |
| i |
A | i |
g o
|
______I_ _l__.I_- _____
| i | ©
I 1 I
1 } l
16x45°
[*]
I qﬂ%\%
|
- |
3 | |
© | |
™ | |
| |
© | |
~ l |
| L ] »
o
33,5 35
i oc

]
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C.Evaluasi Hasil Kerja

Setelah selesai membuat Guide Bracket sesuai gambar di atas kemudian

menentukan materialnya, apakah iProperties milik benda adik-adik sesuai dengan

iProperties berikut???

F ™
bE guide bracket iProperties » ﬂ
| General I Summary I Project I Status I Custom I Save | Physical |
Solids
The Part Update Mass 1,357 k.g ER.Elﬂti".l'E |
Material Cliphoard
Iron, Cast -
ron, Las ) By Area  27999.211mm"™2
Density Requested Accuracy /
7.250 gfam™3  |Low -
_ [ Volume 187139, 166 mm"3
General Properties

Center of Gravity

Mass 1.357kg (Relative! (=8 ¥ -11.167 mm (Relati
Area  27999.211mm”2 ( ¥ -2.349 mm (Relativ Center of Gravity
Volume 187139, 166 mm<3 7 -1.264 mm (Relativi \ ) -11, 167 mimi [RElElﬁ'
N
N
Inertial Properties \
v 2,349 mm (Relativ
Principal Moments
I1  579.051 kg mm 12 1385.291 kg mr I3 1539.066 kg mr
Rotation to Principal Fi -1, 264 mm (F!.Elaﬁ".l'l
Rx -21.77 deg (Rel Ry 2.92deg (Relat Rz 7.44deg (Relat
| oK. | [ Cancel ] [ Apply l

Apabila iProperties telah sesuai baik massa maupun letak titik

berat benda, silahkan lanjut ke materi pembelajaran 3.

X

N

Apabila iProperties ada yang tidak sesuai,
tidak perlu emosi dan galau di Social Media. Cek
langkah-langkah pekerjaan yang telah dilakukan
secara teliti, pelajari modulnya dengan serius dan

perhatikan video tutorialnya.
]

v
28

28
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D.Rangkuman Materi

+ Sketch yang sudah terkunci dan tidak bergerak ketika diseret merupakan
hal mendasar yang wajib dilakukan sebelum memberiakn feature
apapun.

#+ Feature Extrude selain digunakan untuk menambah ketabalan benda
kerja juga bisa digunakan untuk memotong benda kerja. Extrude bekerja
berdasarkan Sketch yang dibuat.

*+ Feature Chamfer membuat sudut benda kerja menjadi miring,
sedangkan Fillet membuat bentuk radius. Tujuannya sama, agar sudut
benda kerja tidak tajam.

+ Pada saat menggunakan feature Chamfer atau Fillet, asalkan ukurannya

sama maka bisa langsung diklik beberapa sudut pada benda tersebut.

@agai Informasi: \

Pada saat lomba CAD, baik di tingkat pelajar SMK
maupun tingkat mahasiswa, juri mengecek benda yang
digambar berasarkan massa, volume, dan titik berat benda
yang digambar. Umumnya kesalahan para peserta adalah

kurang memahami sistem proyeksi yang digunakan,

sehingga terkecoh membaca gambar dan menjadikan

\ga\mbarnya kurang tepat.

<N
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MATERI PEMBELAJARAN 3

s Hole
% Mirror

Alokas1 Waktu:

I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
4 Jam Pelajaran |
I
)

Kelengkapan Video Tutorial: 3. Point, Hole, Mirror.AVI
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A.Materi Pembelajaran 3

1. POINT -~ Point

Fungsi dari Point adalah untuk membuat titik pusat lubang atau untuk sekedar
membuat titik referensi pada sketch. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
a. Klik kanan bagian yang akan diberikan Point, klik New Sketch.
b. Klik icon Point, maka akan muncul tanda + .
c. Berikan dimensi sesuai gambar kerja dan constraint.

d. Klik Finish Sketch.

[& Image > Construction |-3- «

onents Points | €5 Centerline HitH
= el =| Finish
ACAD Sketch
Insert Forpaat—=—— 01+ Eﬁt
Berikan
ukuran = 2
Berikan TOP
constraint

horizontal

Klik
Finish
Sketch

Point yang
telah
terbentuk

——
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2.HOLE |,

Fungsi dari feature Hole adalah untuk membuat lubang pada posisi tertentu.
Langkah-langkahnya adalah:
a. Buatlah Point seperti pada langkah diatas.
b. Klik icon Hole, makan akan keluar kotak dialognya. Point yang telah dibuat akan

terpilih dengan sendirinya.

s N
Pengaturan

L dimensi lubang

Placement \ < \
’,y[."z"' From Sketch 'l (@) “ 1 g

|
Centers ® @

® &iﬁ e F
o\§

Crrill Paint Termination

o lg

ok oyf o8 ¥ / 0®
/‘ e (A [ |[

Pengaturan posisi
penempatan
lubang

Metode
pemotongan

Membalik
arah lubang

Jenis sisi

Pada bagian placement, terdapat beberapa cara pengaturan posisi penempatan lubang:

» From Sketch, yaitu dengan menggunakan Point pada sketch sebagai referensi.

» Linear, yaitu menentukan permukaan (face) tempat lubang kemudian menentukan
jarak lubang terhadap dua tepi yang dipilih sebagai referensi.

» Concentric, yaitu dengan menggunakan titik pusat lingkaran atau radius yang telah

terbentuk sebelumnya sebagai referensi.

Pada bagian jenis lubang terdapat beberapa macam jenis lubang, diantaranya: Drilled @
Counterbore ﬁ , Spotface @E , atau Countersink g@ .
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Pada bagian jenis sisi lubang terdapat beberapa macam jenis sisi lubang, diantaranya:
Simple Hole (hanya lubang biasa) ) , Clearance Hole (lubang dengan kelonggaran
tertentu) !UJﬁ , Tapped Hole (lubang yang memiliki ulir) E , Tapper Thread
Hole (lubang dengan ulir §& tirus) .

Pada metode pemotongan, terdapat beberapa macam metode yaitu:

» Distance, yaitu membuat lubang dengan kedalaman ukuran tertentu.

» Trough All, yaitu membuat lubang dengan panjang tidak terbatas, menembus apapun.

» To, yaitu membuat lubang dengan batas Surface.

c. Buatlah lubang dengan ketentuan sesuai gambar kerja. Jenis lubang= Counterbore,
jenis sisi lubang= Simple Hole, metode pemotongan= Trough All. Ukuran diameter
besar 16 mm, diameter kecil 13 mm, kedalaman diameter besar 4 mm.

d. Klik OK, maka akan terbentuk sebuah lubang.

I
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3. MIRROR [

Fungsi dari Mirror adalah untuk mencerminkan feature aslinya seperti

menggunakan cermin. Langkah-langkahnya adalah:

a. Siapkan benda kerja yang sudah diberikan feature yang akan dicerminkan.

b. Klik icon Mirror, maka akan keluar kotak dialog Mirror.

=

Model +
¥ | #h

-[_T- View: Master
[ origin

%Z Plane

XY Plane

[2]% Asis

[ Axds

[z axis

2 Center Point

[+ EIT Extrusion1
[+ EIT wirusion2
B (o) T
-
- (Jt
& Ot
— @ End of Part

() brass step
4 solid Bodies(1)

a4

*

Y

#

P
Mirror

.! @ Features

|E| Solid

@ @ Miror Plane q— |

@ [

x| >3]

th

1. Klik feature-feature yang akan kita Mirror.

2. Klik Mirror Plane pada kotak dialog Mirror.

3. Klik YZ sebagai bidang cerminnya, maka akan muncul hasilnya (garis

hijau).

4. Klik OK maka hasil Mirror akan muncul.
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B.Waktunya Bekerja

Setelah mempelajari feature di atas, adik-adik diminta untuk membuat sebuah benda

kerja bernama BRASS STEP sesuai dengan gambar di bawah ini. Material yang digunakan

adalah Brass, Soft Yellow. Evaluasi Hasil Kerja ada di halaman sebaliknya lho.. Semangat

©0.

(D)
S

D
S

32

22

102

22

40

75

!
|

A

A(l:1
?16

)

JAN

107,

@13

13

==
Ll

i

182

13

19

5 ..... )
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C.Evaluasi Hasil Kerja

Setelah selesai membuat Brass Step sesuai gambar di atas kemudian menentukan

materialnya, apakah iProperties milik benda adik-adik sesuai dengan iProperties berikut???

B brass step iProperties

)

| General | summary | Project | Status | Custom | save |P|'IVSICEI||

Solids
The Part

Material

Brass, Soft Vellow

Density Requested Accuracy

Update Mass 3.428 kg (Relative |
*)
U Area 50651.978 mm~2 (

8.470 gfcm "3 ’Low

General Properties

Mass 3.428 ko (Relative! (B3

Area

50651.978 mm~2 { ¥

Volume 404750136 mm~3 (o0 z

Inertial Properties

Principal Moments

11 2777.411kgmr 12 5440.023 kg mr
Rotation to Principal

Rx 36.83 deg (Rele Ry 0.00 deg (Relat

Center of Gravity
% 0,000 mm (Relative

-11.278 mm (Relati

-3,730 mm {Relativ \ X

[

I3

Rz

Volume 404750, 186 mm™3

Center of Gravity
0.000 mm (Relative

Center of Gravity ] i

-11. 273 mm (Relat

5911.061 kg mr

Z -3.730 mm (Relatin

0.00 deg (Relat

Close

Cancel

Apabila iProperties telah sesuai baik massa maupun letak titik

berat benda, silahkan lanjut ke materi pembelajaran 4.

Apabila iProperties ada yang tidak sesuai,
tidak perlu emosi dan galau di Social Media. Cek
langkah-langkah pekerjaan yang telah dilakukan

" secara teliti, pelajari modulnya dengan serius dan
V ) perhatikan video tutorialnya.
¥ ]
]
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D.Rangkuman Materi

#+ Point berungsi untuk menentukan titik pusat lubang. Selain itu juga
Point bisa digunakan sebagai titik acuan referensi pada saat membuat
sketch yang agak rumit

# Feature Hole digunakan untuk membuat bermacam-macam jenis
lubang. Penentuan dimensi lubang tergantung dari jenis lubang yang
dipilih dan metode pemotongan.

+ Feature Mirror digunakan untuk mencerminkan feature yang telah
dibuat sebelummnya. Dengan cara ini maka dapat menghemat waktu

dalam pemberian feature dengan ukuran dan bentuk yang sama dalam

satu benda kerja.

@)agai Informasi: \

Massa dan volume sesuai dengan kunci jawaban tetapi
posisi titik berat benda tertukar atau malah berbeda bisa
disebabkan salahnya memilih arah Extrude. Untuk
komponen-komponen presisi tinggi letak titik berat benda

harus benar-benar sesuai dengan yang diminta karena akan

\gengamh terhadap komponen lainnya. /

I
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4

[ Kelengkapan Video Tutorial: 4. Revolve, Circular Pattern.AVI ]
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A.Materi Pembelajaran 4

——

1. REVOLVE =)

Revolve

Fungsi dari feature Revolve adalah untuk membuat objek berbentuk silinder

dengan menentukan sebuah garis sebagai porosnya. Langkah-langkahnya adalah:

a. Buatlah sketch tertutup seperti gambar di bawah ini dengan menggunakan perintah

line pada front plane. Jangan lupa berikan dimensi juga ya.

b. Kliklah icon Revolve

Memilih
profil
Revolve

Memilih
sumbu
perputaran

[Hasil Revolve

|
r=

=

FRONT

4
z
= , maka akan keluar kotak dialognya.
Revolve
[ Revolve ﬁ-‘

N\

Shape |mMore

* Profile
N Axis

Solids

Qutput

==

Match shape

N

™

/

Metode
Revolve

—

v &’ [ Ok ][ Cancel

)

Operasi Revolve ]

b
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> Kliklah erofie , untuk memilih profil yang telah dibuat.
» Kliklah ais , untuk menentukan sumbu perputarannya.
» Pada Pada kotak Revolve, terdapat 3 operasi Revolve, yaitu: Joint (untuk

menambah), cut (untuk memotong), dan Intersect (perpotongan).

» Di bawah Extents ada 3 metode Revolve, yaitu:
e Full, yaitu metode Revolve dengan rotasi penuh (360°).
o Angle, yaitu metode Revolve dengan menentukan berapa sudut perputarannya.
e 7o, yaitu metode Revolve dengan memilih surface atau face sebagai batasnya.
e Between, yaitu metode Revolve dengan memilih surface atau face sebagai awal
dan akhir.
» Pada Output, terdapat pilihan hasik akhir Revolve: Solid  atau

Surface .

-1 12 | =

B solds
Output
Profil yang
b otomatis
4 terpilih

1. Kliklah profie  profil yang sudah dibuat (karena baru pertama membuat profil,
maka profil akan terpilih secara otomatis).

Kliklah ads  untuk menentukan sumbu perputarannya.

Klik garis yang dijadikan sumbu perputarannya.

Metode Revolve pilih Full.

Untuk Output pilih Solid. Setelah semua beres, klik OK.

A
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Seperti halnya feature Extrude, feature Revolve pun memiliki operasi cut (memotong).

Langkah-langkahnya adalah:
a. Klik kanan pada YZ plane, pilih New Sketch.

-t_T- View: Master

=~ E‘_‘:" Origin
i€ Repeat 2D Sketch
"2 copy Ctrl+C
[Hxri
X AM
Sv p  (Heasure "
[]za  CreateNote
2 Cer Visibility
B ﬁ Revolul » Auto-Resize

— (D eEndof (), FindinWindow  End
How Ta...

b. Tekan F7 untuk Slice Graphic. Lalu klik Project Geometry kemudian klik garis-garis
yang akan digunakan sebagai patokan.

nvironments  Get Started

gt o+ = e I @ g:g +§* Move )}'E Trim E Scale Eﬂ* M

B |# = %, C -2 Extend [0} Stretch | G5 M
e Project (nension 7 Qﬁ? S | = Eé\ retch | B
t- Geometry" o) % Bhlji= leﬂ (:) Rotate —|- Split  di= Offset [é Cr

Constrain = Pattern Muodify

[ Klik Project Geometry ]

Klik garis
ini sebagai
patokan

I
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c. Dengan menggunakan perintah Line, Parallel Constraint, serta Dimension, buatlah

Sketch seperti gambar di bawah ini.

-
Revolve

[ shape [ore |\

Profile
Axis

E Solids

Output

5]

oo [ o
A

( N
S :

——

Match shape

. Pilih profil yang akan digunakan sebagai pemotong.
. Pilih garis yang dijadikan sumbu perputarannya.

. Klik operasi Cut.

. Metode Revolve: Full.

. Setelah selesai semua, klik OK.

LN AW N -
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2. CIRCULAR PATTERN Qg?

Fungsi dari feature ini adalah untuk menduplikat feature sama seperti aslinya
dengan pola melingkar. Caranya adalah sebagai berikut:

a. Siapkan benda dan berikan feature yang akan diduplikat.

[ Benda kerja

Feature yang akan
diduplikat

b. Klik icon Circular Pattern %5 , maka akan keluar kotak dialognya.

i N
Circular Pattern g

Features
Rotation Axis

B | Solid

Placement

L

a8 | & b % 360deg r Dm

» Kliklah jika ingin memilih beberapa feature yang akan diduplikat. Jika
ingin menduplikat semua feature klik

» Kliklah Features untuk menentukan feature mana yang akan diduplikat.

» Kliklah Rotation Axis untuk menentukan titik pusat rotasinya. Pemilihan

Rotation Axis bisa pada Work Axis maupun permukaan yang melingkar. Kliklah
untuk membalik arah putaran.
> =a v Masukan jumlah dari hasil akhir setalah diduplikat.

> O %0deg Masukan batas sudut duplikatnya. Beri checklist pada o

jika menduplikat dari tengah-tengah.

I
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A o e

o

-

Model = 2] Circular Pattern g
T | ¢4
l" Partl Features
£'d solid Bodies(1,
o = P Rotation Axis
[5= View: Master P
-+ [ Origin 2 |¥| Salid
— ¥Z Plane —_—
-
K Flacement
— [EH XY Plane Ao
— [7]x Axis %08 | 4 P £ 360deg
— [ Axis
— [z axis

— =2 Center Point
- E Revolution2 ’3
- ﬁ Revalution4 =
=[]l
| Qe ..-,f
1

Klik feature yang akak kita duplikat.

Untuk Rotation Axis, pilih Y Axsis.

Masukan jumlah akhir proses dulikasi yaitu 6 buah.
Batas sudut duplikatnya 360 derajat.

Klik OK.
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B.Waktunya Bekerja

Setelah mempelajari feature di atas, adik-adik diminta untuk membuat sebuah benda

kerja bernama DUDUKAN TEGAK sesuai dengan gambar di bawah ini. Material yang

digunakan adalah Stainless Steel. Evaluasi Hasil Kerja ada di halaman sebaliknya lho..

Semangat ©O© .

175

N\

\e.
!\g
!

—

270

C(

1:2)

55

M12 X 1.75
B-B(1:4) | o
@150 T
@110
: i T\C |
2 (M) =
|
i
Lo |
= | 15
E &Y @50
|
|
1

@160

@200

—
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C.Evaluasi Hasil Kerja

Setelah selesai membuat Dudukan Tegak sesuai gambar di atas kemudian
menentukan materialnya, apakah iProperties milik benda adik-adik sesuai dengan

iProperties berikut???

r hl
E dudukan tegak iProperties Lﬂ
| General | Summary I Project I Status I Custom I Save | Physical |
Solids
The Part Update Mass 31.947 kg (Relative
Material Qlipboard
Stainless Steel v 1 Area 334206.298 mm"™2

Density Requested Accuracy /
8.080 gfem”3 | [Low > Volume  3953852.715 mm~

General Properties /
Center of Gravity

Mass  31.947 kg (Relative X 0,000 mm (Relative

Area  384206.296 mm"2 ¥ 89.889 mm (Relativ i
Center of Gravity
Volume 3953852, 715 mm- Z 0,000 mm (Relativ ) ;
¥ 0,000 mm (Relative
Inertial Properties ™
[ gobal | [ conter of Gravity_| N
Principal Moments Y 89,889 mm [RE'EItl".I'
I1 259281.728kg 12 386127.913 kg 13 459446.603 kg
Raotation to Principal .
e Z  -0.000 mm (Relativ
Rx  0.00 deg (Relat Ry 0.00deg {Relat Rz 0.00deg {Relat
| OK i [ Cancel ] [ Apply ]

LApabila iProperties telah sesuai baik massa maupan letak titik

berat benda, silahkan lanjut ke materi pembelajaran 5.

Apabila iProperties ada yang tidak sesuai,

tidak perlu emosi dan galau di Social Media. Cek
langkah-langkah pekerjaan yang telah dilakukan

" secara teliti, pelajari modulnya dengan serius dan
V - perhatikan video tutorialnya.
]
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D.Rangkuman Materi

+ Revolve merupakan feature yang digunakan untuk membuat objek
berbentuk silinder dengan menentukan suatu garis sebagai sumbu
putarnya.

#+ Untuk menggunakan perintah Revolve, dibutuhkan Sketch tertutup.

#+ Revolve tidak hanya untuk membuat satu putaran penuh silinder, tetapi
bisa sebagian, tergantung sudut yang diberikan.

+ Project Geometry digunakan untuk mengambil permukaan atau tepi
yang dijadikan referensi dalam pembuatan Sketch.

+ Circular Pattern merupakan sebuah feature yang memungkinkan untuk
menduplikat feature dengan pola tersususn melingkar.

+ Kebalikan dari Circular Pattern adalah Rectangular Pattern, yang

menduplikasi feature dengan pola tersusun lurus.

Sebagai Informasi:

Untuk membuat Dudukan Tegak di atas sebenarnya hanya
membutuhkan satu feature Revolve. Penggunaan dua feature
Revolve seperti dicontohkan di atas bertujuan agar adik-adik
memahami prinsip-prinsip dasarnya. Apabila sudah paham
betul, silahkan cari tahu bagaimana caranya. Penggunaan

satu Revolve, artinya satu Sketch, satu langkah lebih ringkas,

sehingga tentu saja satu langkah lebih cepat.

I
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MATERI PEMBELAJARAN 5
Thread

|

|

|

: Alokas1 Waktu:
: 4 Jam Pelajaran
|

|

(1
o,
N\ /
[ Kelengkapan Video Tutorial: 5. Thread.AVI ]
AL
= II' LY |
A \ '.‘-... :
l I.. I“ I'. 1
]
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A.Materi Pembelajaran 5

1. THREAD & Thread

Fungsi dari feature Thread adalah untuk membuat ulir pada lubang maupun
poros seperti mur atau baut. Langkah-langkahnya adalah:
a. Siapkan benda yang akan diberikan bentuk ulir.

b. Klik icon Thread , = tj.,g maka akan keluar kotak dialognya.

[heead ﬁ1 f Thread ﬁ1
Location Jpedficaton . Location{ Specification [}
Face  [)Display in Model Simeo T i
[ANSI Metric M Profiie 4
Thread Length Size Designation
[ FulLength ] 16 v [misx2 -
Offset Length Class ® Right hand
Left hand
@] oc  J[ cancel |[ apov | @[ ox ][ cance ][ apoly
e b

Pada tab Location, terdapat beberapa pengaturan untuk ulir sebagai berikut:

> Klik @ race Untuk menentukan permukaan mana yang akan dibuat ulir.

» Pemberian checklist pada akan  Display in Model memberikan tampilan ulir
pada model.

» Pemberian checklist pada akan memberikan ulir sepanjang

CFul Length
permukaan yang dipilih. Sedangkan [?J digunakan untuk menentukan arah
ulir.

» Masukan ukuran pada ose untuk memberikan jarak tertentu mulainya

0mm b

ulir. Masukan ukuran panjang ulir pada kotak “1'::“

Sedangkan pada tab Spesification terdapat pengaturan ulir sebagai berikut:
» Thread Type digunakan untuk menentukan jenis ulir yang digunakan.
» Size digunakan untuk menentukan ukuran ulir dan Designation untuk menentukan
kisar ulir.
» Class digunakan untuk memberikan kelas ulir, dan untuk menentukan ulir kanan atau
kiri klik pada @ Right hand
Left hand

I
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Thread

Specification
Thread Type \
(150 Metric profile
Size Designation
18 - | [Mi6x2 - |
Class -
(@) Right hand
@[ o T cnm L

1. Klik permukaan yang akan diberikan ulir. Berikan Checklist pada Display in
Model dan Full Length pada tab Location.

2. Pada tab Spesification tentukan Thread Type: ISO Metric Profile. Aturlah Size: 16
, Designation: M16x2 , Class: 6g , Right hand.

3. Apabila semua pengaturan selesai, klik OK.
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B.Waktunya Bekerja

Setelah mempelajari feature di atas, adik-adik diminta untuk membuat sebuah benda
kerja bernama MAGNETIC PULLER sesuai dengan gambar di bawah ini. Material yang
digunakan adalah Steel, Alloy. Evaluasi Hasil Kerja ada di halaman sebaliknya lho..
Semangat ©O© .

all chamfer= 1x45°

S
c
14

142

M16x2

112

115

12

T ©t—

i
I
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C.Evaluasi Hasil Kerja

Setelah selesai membuat Magnetic Puller sesuai gambar di atas kemudian
menentukan materialnya, apakah iProperties milik benda adik-adik sesuai dengan

iProperties berikut???

P |
E magnetic puller oke iProperties - [él
| General | summary | Project | status | custom | save |Ph‘f'5|'23||
Solids
The Part Update Mass 0.298 kg [RElﬂti".l'E I
Material Clipboard

Steel, Alloy

Density Requested Accuracy
7.850 gfcm 3 [Low o
T Volume  31529.983 mm~3 (
eneral Properties -
Center of Gravity

Mass 0.248 kg (Relative 1 (B3 ¥ 23.435 mm (Relativ

\

Area 8808.798 mm"2 (R

Center of Gravity

Area  8B08.798 mm~2 (R ¥ 0,000 mm (Relative
Volome 31529.983mm~3( @  Z -0.000mm (Relativ\ X 28.486 mm mﬁlﬂtl"-l'
) i N
Inertial Froperties \\
Y 0.000 mm (Relative

Principal Moments
I1  10.882 kg mm~™ 12 409.390 kg mm I3 409.705 kg mm

Rotation to Principal Fi <0.000 mm {REIati".l'l

Rx  0.00 deg (Relat Ry 0.00 deq (Relat Rz 0.00deq (Relat

Apabila iProperties telah sesuai baik massa maupun letak titik

berat benda, silahkan lanjut ke materi pembelajaran 6.

Apabila iProperties ada yang tidak sesuai,

tidak perlu emosi dan galau di Social Media. Cek
langkah-langkah pekerjaan yang telah dilakukan

" secara teliti, pelajari modulnya dengan serius dan
V ) perhatikan video tutorialnya.
1
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D.Rangkuman Materi

#+ Thread adalah sebuah feature yang digunakan untuk membuat ulir pada
benda kerja. Pemberian ulir bisa pada poros sehingga menjadikannya
baut, atau pada lubang yang menjadikannya mur.

+ Jenis ulir yang bisa dibuat beragam, diantaranya ISO Metric Profile,
Inch Tapping Thread, Ansi Metric Profile, dan lainnya.

+ Dalam membuat model, ulir bisa ditampilkan atau dihilangkan.
Walaupun tampilan ulir pada model tidak muncul, tetapi ketika

membuat gambar kerja tetap memunculkan lambang ulir.

Sebagai Informasi:

Penggunaan Size (ukuran) dan Designation (kisar)
ketika ~memberikan  ukuran ulir tidak = bisa
sembarangan. Kisar tergantung dari ukuran ulir, dan
ukuran ulir tergantung dari hasil Extrude atau
Revolve. Maka tidak bisa memberikan Size 16 pada

batang diameter 20 mm, demikian juga ketika sudah

memilih Size 16, maka tidak akan ada pilihan kisar

M16x1,75 itu karena ukuran tersebut tidak sesuai

standar yang ada.

I—
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MATERI PEMBELAJARAN 6

“* Work plane
“* Sweep

Alokas1 Waktu:

™ 4 Jam Pelajaran

Kelengkapan Video Tutorial: 6. Work Plane, Sweep.AVI

]
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A.Materi Pembelajaran 6

1. WORK PLANE II_II—_I

Plane

Fungsi dari Work Plane adalah untuk membuat bidang kerja baru. Pada
beberapa kasus penggambaran yang agak rumit membutuhkan banyak Work Plane.
Langkah-langkahnya adalah:

a. Siapkan benda yang akan diberikan Work Plane baru.
b. Kliklah icon Work Plane . @ terdapat beberapa cara dalam membuat Work
Plane, yaitu:
» Membuat Work Plane baru sejajar dengan bidang referensi
1. Klik permukaan yang akan dijadikan referensi, tahan kemudian geser kearah
yang diinginkan.

2. Masukan jarak dari referensi terhadap plane baru.

» Membuat Work Plane baru menyudut dengan bidang referensi.
1. Klik garis yang akan dijadikan titik pusat sudut.
2. Klik permukaan yang akan dijadikan referensi Work Plane.

3. Masukan nilai sudutnya.

I
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» Membuat Work Plane baru tegak lurus terhadap garis.
Buatlah Sketch seperti gambar berikut pada Front Plane kemudian klik Finish
Sketch.

FRONT

Klik icon Work Plane.
1. Klik garis yang dijadiakan acuan tegak lurusnya Work Plane.
2. Klik ujung garis tempat akan diletakannya Work Plane.
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2. SWEEP & Sweep

Fungsi dari feature Sweep adalah untuk membuat benda kerja yang terbentuk

dari sebuah Sketch yang melalui garis edar. Sehingga dalam menggunakan feature ini

dibutuhkan dua Sketch, satu sebagai bentuk dan yang satu lagi sebagai garis edarnya.

Langkah-langkahnya adalah:

a. Buatlah dua Sketch dengan dua posisi Work Plane yang berbeda.

Sketch sebagai
garis edar

M

Sketch sebagai
bentuk profil

Kliklah icon Sweep, maka akan keluar kotak dialog Sweep:

Memilih
profil
Sweep

Memilih
jalur edar
Sweep

Hasil
Sweep

-

’ Path

Solids

Output

. ae

Optimize for Single Selection

( Operasi
Sweep Sweep
- Profile ‘ﬁ
[Pam ‘-']

E Crientation
E @ kA, Path
% - I‘|--| Parallel

Taper

0

w w [ Ok, ” Cancel

—
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LN A W N =

> profie Digunakan untuk memilih profil yang akan diberikan feature Sweep.
sy Digunakan untuk memilih garis edar yang akan digunakan.
ada kotak output terdapat dua jenis keluaran, yaitu: Soli | , dan
» Pada kotak d dua jenis kel itu: Solid d

Surface .

» Sama seperti extrude maupun revolve, pada kotak Sweep, terdapat 3 operasi Sweep,

yaitu: m Joint (untuk menambah), cut (untuk memotong), dan

Intersect (perpotongan).
» Pada Type terdapat 3 jenis tipe:

e Path, yaitu berdasarkan garis edar.
o Path & Guide Rail, yaitu berdasarkan garis edar dan rel penuntun.

o Path & Guide Surface, yaitu berdasarkan garis edar dan Surface penuntun.

Sweep | % |
Type
Profile =
I'E] Path A
@ Path |‘E|] Orientation
= @ kA, Path
Vs | solids (@] I‘|‘-| Farallel
Qutput
Optimize for Single Selection
) % oK Cancel
—

. Klik profil yang akan dibuat Sweep, biasanya profil akan terpilih secara otomatis.
. Klik Path kemuadian klik garis yang akan dijadikan garis edarnya.

. Type Sweep pilih Path.

. Untuk Output pilih Solid.

. Setelah semua selesai,klik OK.
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Untuk melakukan Sweep Cut, berikut langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Buatlah Sketch pada sebuah bidang sesuai dengan gambar kerja.

2. Pada Browse Bar, expand history Sweepl. Klik kanan Sketchl sebagai Path, klik
Visibility. Maka garis ukurannya akan terlihat.

35,

sketch 1]
': %sz [} Repeat 20 Sketch
52 Sketch I Copy Ctri+C
(D end of Part &) Edit Sketch
Redefine
Properties...
Edit Coordinate System
Measure 13

Create MNote
Export Sketch As...

+ Dimension Visibility
Export Object

(B}, Find in Window End
How To...

. |
Klik icon Sweep, maka akan muncul kotak dialognya.

Type ‘

[Paih V]

Profile

@ Path

|E| Solids

Crientation

@ |-/y Path

© My Paralel

Sl

Taper
Output

— o]
Optimize for Single Selection

F&os? | o

a. Kliklah bentuk profil yang akan dijadikan pemotong.
b. Geserlah kursor di sekitar ukuran garis edar. Apabila sudah dapat klik garisnya.
c. Pilih operasi Sweep: cut.

d. Apabila semua sudah, klik OK.

35
3

I
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B.Waktunya Bekerja

Setelah mempelajari feature di atas, adik-adik diminta untuk membuat sebuah benda

kerja bernama CONNECTING PIPE sesuai dengan gambar di bawah ini. Material yang

digunakan adalah Copper. Evaluasi Hasil Kerja ada di halaman sebaliknya lho.. Semangat

©0.

15

75

15

@22

025

@55

Y
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C.Evaluasi Hasil Kerja

Setelah selesai membuat Connecting Pipe sesuai gambar di atas kemudian
menentukan materialnya, apakah iProperties milik benda adik-adik sesuai dengan
iProperties berikut???

r},g connecting pipe iProperties lﬁ1

| General I Summary | Project I Status | Custom I Save | Physical |

Solids
=g Update Mass 0,559 kg (Relative |
Material Qlipboard
Copper hs
] 1 Area 30292.523mm"2(
Density Requested Accuracy -
8.940 gfl:m"3 ’LOW vJ/
General Properties Volume 62554.217 mm*©3 (
Center of Gravity
Mass 0.559 kg (Relativel [ ¥ 23,285 mm (Relativ -F
Center of Gravi
Area  30292.523mm~"2 ( ¥ 42,542 mm (Relativ t!III
Volume 62554.217mm~3( @@ 7z -0.000 mm (Relatin \ X 23.295mm [RElEIh"-I'
\\
Inertial Properties \~
- -
ot ¥ 42,542 mm (Relativ
11 1106.047 kg mr 12 240.711 kg mm 13 1037.244 kg mr
Rotation to Principal .
Rx  0.00 deq (Relat Ry 0.00 deg (Relat Rz 33.34deg (Rel E -D ' l:":":l mm (REIEtIII'“

Apabila iProperties telah sesuai baik massa maupun letak titik

berat benda, silahkan lanjut ke materi pembelajaran 7.

Apabila iProperties ada yang tidak sesuai,

tidak perlu emosi dan galau di Social Media. Cek
langkah-langkah pekerjaan yang telah dilakukan

N secara teliti, pelajari modulnya dengan serius dan
V ) perhatikan video tutorialnya.
1
I
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D.Rangkuman Materi

+ Work Plane merupakan bidang bantu yang digunakan dalam membuat
sebuah benda kerja.

+ Work Plane bisa dibuat dengan beberapa cara, diantaranya: sejajar
dengan bidang referensi, menyudut dengan bidang referensi, tegak lurus
terhadap garis.

+ Selain Work Plane, ada juga Axis. Perbedaannya adalah apabila Work
Plane merupakan bidang, Axis adalah garis.

#+ Sweep merupakan feature yang digunakan untuk membentuk sebuah
benda kerja yang terbentuk dari sebuah Sketch yang melalui garis edar.

#+ Untuk menggunakan feature Sweep, setidaknya dibutuhkan dua Sketch,
yang satu bertindak sebagai garis edar, yang lainnya merupakan profil.

#+ Apabila profilnya berbeda tapi garis edarnya sama, maka hanya perlu

membuat satu Sketch untuk profil. Garis edarnya memilih yang sudah

ada.

@agai Informasi: \

Apabila adik-adik ingin membuat sebuah jaringan pipa yang

kompleks, misalnya sistem pemipaan di rumah, adik-adik tidak
perlu repot membuat Sketch kemudian diberikan feature
Sweep. Autodesk Inventor menyediakan fungsi yang
memungkinkan membuat jaringan pipa yang kompleks yaitu

Pipe and Tube. Fungsi ini bisa mengatur ukuran-ukuran pipa,

@m sambungan, serta berbagai katup yang akan digunakay
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MATERI PEMBELAJARAN 7/
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A.Materi Pembelajaran 7

1. LOFT I Loft

Fungsi feature Loft digunakan untuk membuat suatu benda kerja dari perpaduan

beberapa bentuk atau perpotongan yang berbeda. Bentuk yang digunakan dibuat dengan

bantuan beberapa work plane. Langkah-langkahnya adalah:

a. Siapkan beberapa Sketch pada beberapa work plane yang berbeda.

b. Kliklah icon Loft

ko Loft , maka akan keluar kotak dialognya:

~

Loft

e

Operasi \\

)

Curves | Conditions J}Bﬂﬁﬁﬁ|

Loft

=
B
E

Sections
Click to add

Memilih
profil
Loft

Rails

Hasil
Loft

Dutput

Clidk to add

[7] Closed Loop
|| Merge Tangent Faces Jalur Loft
&’ OK

b

» Kliklah pada kotak Section untuk menentukan Sketch mana yang akan dipilih

sebagai bentuk benda kerja.

» Pada kotak Rails ddigunakan untuk menentukan jalur Loft.

» Pada kotak output terdapat dua jenis keluaran, yaitu: Solid , dan

Surface

» Sama seperti extrude maupun revolve, pada kotak Loft, terdapat 3 operasi Loft,

Joint (untuk menambah), cut (untuk  memotong),

yaitu:

dan Intersect (perpotongan).

» Pemberian checklist pada

Loft menjadi tersambung.

» Pemberian

checklist

pada

|| Merge Tangent Faces

menggabungkan Face atau permukaan.

memungkinkan

" |Closed Loop menjadikan awalan serta akhiran
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Loft

Curves |Condition5 Trarlsiﬁon|

=
=
=
&

Sections
Click to add

[:3 Solids

Output

rﬂ |:| Merge Tangent Faces

«
« oy
By

Railz
Click to add

[T Closed Loop

1.

sampai atas.

2. Klik OK, maka hasilnya akan muncul.

Kliklah semua Sketch urut dari atas sampai bawah atau sebaliknya, dari bawah
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2. SHELL [@| Shell

Fungsi dari feature Shell adalah untuk memotong benda kerja pada sisi dalam,
sisi luar atau bahkan kedua sisi dengan menyisakan ketebalan tertentu pada setiap sisi
benda kerja. Langkah-langkahnya adalah:

a. Siapkan benda kerja yang akan disisakan ketebalannya.

b. Kliklah icon Shell shell maka akan keluar kotak dialognya.

[ Shell e |

Shell N e o E—— permukaan

Automatic Face Chain

A4

Solids

Ketebalan
sisa Shell

Thickness
2.5 <4 F |

&l‘l:rJJ [ OK ” Cancel ]

'y

e

» Untuk menentukan permukaan mana yang akan dipotong, klik Remove Faces

kemudian klik permukaannya.
» Pada jenis operasi Shell, pilihlah salah satu jenis operasinya:
E] Inside yaitu memotong sisi dalam benda kerja.
Outside yaitu memotong sisi luar benda kerja.
Both yaitu memotong sisi dalam dan sisi luar benda kerja.
» Masukan ukuran ketebalan bahan sisa hasil Shell pada kotak Thickness.

[ Shell 3 |
Shell | More
> Remove Faces
Automatic Face Chain
| Solids
Thickness
2.5 b
@\ I \
N
CK l [ Cancel ]
A
N ———

1. Klik permukaan yang akan dipotong.

2. Pilih operasi Shell Inside.

3. Masukan ketebalan sisa hasil Shell yaitu 2.5 mm.
4. Klik OK.

I
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B.Waktunya Bekerja

Setelah mempelajari feature di atas, adik-adik diminta untuk membuat sebuah benda
kerja bernama HANDLE sesuai dengan gambar di bawah ini. Material yang digunakan

adalah Rubber. Evaluasi Hasil Kerja ada di halaman sebaliknya lho.. Semangat ©© .
2,5

E-E(1:1)

10
M
m

DIY|  [ID
—_ 27
C C
A D-D(1:1)
Z R5
e 7
B B Q)s
+ -
S _ 20 _

LA A C-C(1:1)
) &5;/, SR

N——/ 1
B-B(1:1) 20

U o

—
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C.Evaluasi Hasil Kerja

Setelah selesai membuat Handle sesuai gambar di atas kemudian menentukan

materialnya, apakah iProperties milik benda adik-adik sesuai dengan iProperties berikut???

KE handle iProperties - &J
| General | summary | Project | Status | Custom | save |fPhysical’:
Solids
The Part Update
Material [W] Mass 0.025 kg (Relative |
Rubber v]
/’/
. i Area 21912, 703 mm~2 {
0.930 g/em”3  [Low =

General Properties
Volume 27118.384mm"3 (
Center of Gravity

Mass 0.025 kg (Relativel (23 ¥ -0.001 mm (Relativ )
Center of Gravity

Area 21912, 703 mm~2 ¥ 55,533 mm (Relativ
' 1
Volume  27118.384 mm~3 ( Z  -0.000 mm ['Relati\n\ ':.;. -EI I:":II mnim ERElatIIUl
N
Inertial Properties AN
Y 55.533mm (Relativ

Principal Moments
I1  32.387 kg mm~ 12 5.374kgmm~2 I3 32.387 kg mm~™

Rotation to Prindpal E ":I.I:":":I mim [RE|EI1]".I'I

Rx  -0.00 deg (Rela Ry 10,30 deg (Rel Rz -0.00deg (Rela

Close Cancel Apply

Apabila iProperties telah sesuai baik massa maupun letak titik

berat benda, silahkan lanjut ke materi pembelajaran 8.

X

Apabila iProperties ada yang tidak sesuai,
tidak perlu emosi dan galau di Social Media. Cek
langkah-langkah pekerjaan yang telah dilakukan

" secara teliti, pelajari modulnya dengan serius dan
V ) perhatikan video tutorialnya.
¥ ]
——
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D.Rangkuman Materi

* Feature Loft digunakan untuk membuat suatu benda kerja dari
perpaduan beberapa bentuk atau perpotongan yang berbeda.

+ Loft bekerja dengan bantuan dua Sketch atau lebih. Sketch yang
digunakan pun bisa menyudut, bukan sekedar miring.

+ Seclain digunakan untuk menambah, Loft juga bisa digunakan untuk
memotong (cut/intersect).

+ Apabila dalam 1 Sketch ada 2 profil, maka untuk melakukan Loft harus
memilih profil mana yang akan digunakan (sama seperti Extrude).

# Feature Shell digunakan untuk memotong benda kerja pada sisi dalam,
sisi luar atau bahkan kedua sisi dengan menyisakan ketebalan tertentu
pada setiap sisi benda kerja.

+ Feature Shell memungkinkan untuk menyisakan ketebalan yang sama

pada setiap permukaan benda kerja baik yang lurus ataupun radius.

Sebagai Informasi:

Feature Loft di atas bisa menghasilkan bentuk yang berbeda
meskipun posisi work plane dan Sketch sama! Misalnya memilih
bentuk Sketch 1 (lingkaran &2), Sketch 2 (lingkaran J25), dan
Sketch 3 (segi delapan), kemudian klik OK pada kotak dialog Loft

kemudian melanjutkan dengan Sketch 4 sampai 7 kemudian OK lagi

(2 feature Loft). Hasilnya akan berbeda dengan memilih Sketch 1

sampai 8 kemudian OK (hanya 1 feature Loft). Ini dikarenakan

feature Loft mencari bentuk antar geometri dari Sketch yang dipilih.

Modul Pembelajaran Inventor dengan Kelengkapan Video Tutorial 7
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MATERI PEMBELAJARAN 8

|
| %* Semua |
| feature |
| sebelumnya |
| |
| |
: Alokasi Waktu: :
|
,~| 4 Jam Pelajaran |
w _

[

Kelengkapan Video Tutorial: 8. Feature Sebelumnya.AVI

]
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A.Materi Pembelajaran 8

Materi pembelajaran ke 8 ini hanya berisi gambar kerja, bukan penjelasan mengenai
fungsi-fungsi perintah seperti sebelumnya. Benda yang akan digambar menggunakan
perintah-perintah yang telah dipelajari sebelumnya, jadi apabila menemui kesulitan bisa

membuka materi-materi yang sebelumnya ataupun mempelajari video tutorialnya.

B.Waktunya Bekerja

Setelah mempelajari semua feature sebelumnya, adik-adik diminta untuk membuat
sebuah benda kerja bernama PENGHUBUNG SALURAN sesuai dengan bentuk di bawah
ini. Material yang digunakan adalah Steel, Galvanized. Gambar kerja dan Evaluasi Hasil

Kerja ada di halaman sebaliknya lho.. Semangat ©© .

I
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s
@76
@65
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Y
W | W
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) \ M8x1.25
o ! \
@59
@72 _
Skala : 1.1 Digambar : A Nur Radi :
(OH—— | [setuan - mm—[oiinat .~ Maryuwono, spa. |\
Tanggal: 11-06-2014] Diperiksa : Tiwan, M.T.
SMKN 2 YOGYA| PENGHUBUNG SALURAN | nossxu | a4
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C.Evaluasi Hasil Kerja

Setelah selesai membuat Penghubung Saluran sesuai gambar di atas kemudian

menentukan materialnya, apakah iProperties milik benda adik-adik sesuai dengan

iProperties berikut???

Density Requested Accuracy

E penghubung saluran iProperties ﬁ
| General I Summary I Project I Status I Custom I Save | Physical |
Solids -
e T Mass 1.135 kg (Relative |
Material Qlipboard
Sted, Gavanized || Area 40788.977 mm~2 (

7.850 g/am”3  [Low

7]
.|/

Mass 1.135kg (Relative| [m8

Area  40788.977 mm~2 (

Volume 144571.085mm~3 [

Inertial Properties
Principal

Principal Moments

I1  1280.897 kg mr 12 1771192 kg mr
Rotation to Principal

Rx  5.11 deg (Relat Ry 0.00 deg (Relat

General Properties /
Center of Gravity

¥ -0.000 mm (Relativ

¥ 22.845 mm (Relativ

Z 8.555mm (Relative

I3 983.376 kamm

Rz 0.00 deg (Relat

Volume 144571.085 mm~™3

Center of Gravity
X -0.000 mm (Relativ

Y  22.845 mm (Relativ

Z 8.555 mm (Relative

| oK, ] [

Cancel l [

Apply J

Apabila iProperties telah sesuai baik massa maupun letak titik

berat benda, silahkan lanjut ke materi pembelajaran 9.

X

N

Apabila iProperties ada yang tidak sesuai,
tidak perlu emosi dan galau di Social Media. Cek
langkah-langkah pekerjaan yang telah dilakukan
secara teliti, pelajari modulnya dengan serius dan

perhatikan video tutorialnya.
]

v
| 76

76
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D.Rangkuman Materi

+ Untuk membuat lubang pada alas Penghubung Saluran bisa
mennggunakan Hole dengan memanfaatkan Point yang telah dibuat
sebelumnya. Bisa juga dengan Hole dan posisinya Concentric dengan
radius, tentu saja harus memberikan Fillet terlebih dahulu.

+ Membuat ‘moncongnya’ bisa melakukan Exterude dari tengah ke
ujung, atau dengan cara membuat Work Plane.

+ Dalam membuat lubang tengah, bisa menngunakan perintah Extrude
maupun operasi Revolve Cut.

+ Setelah mempelajari semua Feature sebelumnya, diharapkan dalam

pembuatan benda kerja bisa meringkas langkah-langkah sehingga

lebih cepat.

Sebagai Informasi:

Ketika membuat benda sesuai dengan gambar kerja di
atas, pada bagian ‘moncongnya’ adik-adik bisa
menggunakan feature Extrude lalu pilih metode Extrude
To. Metode tersebut memungkinkan untuk memberikan

Extrude dengan batas ujung sebuah permukaan. Ini

berarti adik-adik tidak perlu repot mengira-ngira
jaraknya, terlebih ketika permukaan tujuannyanya tidak

datar. Kuncinya semakin sering berlatih, maka akan

semakin mabhir.

—
Modul Pembelajaran Inventor dengan Kelengkapan Video Tutorial



I
Modul Pembelajaran Inventor dengan Kelengkapan Video Tutorial



MATERI PEMBELAJARAN S

“» Dasar-dasar
Assembly

Alokasi Waktu:

I
I
I
I
I
I
I
I
I
4 Jam Pelajaran |
I

[

Kelengkapan Video Tutorial: 9. Dasar-dasar Assembly.AVI

I
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A.Materi Pembelajaran 9

Materi pembelajaran ke 9 dan 10 adik-adik akan mempelajari bagaimana cara
merakit beberapa part menjadi satu kesatuan atau menjadikannya sub-sub dari kesatuan
tersebut. Penggabungan ini penting, sebab suatu alat atau mesin biasanya terdiri dari
beberapa komponen, kalau tidak dirakit menjadi satu kesatuan, bagaimana mesin tersebut
akan bekerja??? Misalnya adik-adik membeli sebuah sepeda motor, tapi dari toko belum
dirakit, semua masih dalam kantong plastik, tentu akan sangat merepotkan.

Pada Autodesk Inventor, kita dapat langsung merakit beberapa Part menjadi satu
Assembly utuh, atau menjadikannya beberapa sub Assembly terlebih dahulu kemudian
dijadikan satu Assembly. Pembuatan sub-sub Assembly bertujuan untuk memudahkan
pencarian serta memodifikasi komponen. Selain itu dengan adanya sub Assembly juga bisa
mengetahui cara memasangnya dan mempermudah membuat gambar kerja. Sub Assembly
biasanya dipakai untuk merakit komponen yang sangat banyak dan kompleks. Berikut

digambarkan ilustrasi tentang Assembly.

Kumpulan Part menjadi satu Assembly

A A

Standard Standard Standard Standard Standard Standard
(mmlipt (mmlipt (mmlipt (mmdipt (mm).ipt T
Kumpulan Part dijadikan sub Assembly Assembly lengkap

@G )

Standard Standard Standard
(mmlipt  (mmlipt  (mm)ipt

fﬂ@@\“ﬁ

(rnm). |ar'r1

Standard  Standard  Standard
@mj.ipt (mm).ipt (mmj.iy

Standard
TR =
Standard Standard Standard %

(mmlipt  (mmlipt  (mm)ipt Standard

@@

Standard Standard  Standard

Kmm] ipt  (mmlipt  {mm). |p/
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Setelah mempelajari ilustrasi di atas, maka ketika akan membuat sebuah Assembly

harus terlebih dahulu membuat beberapa Part yang akan digabungkan menjadi satu. Untuk

membuat Assembly, berikut langkah-langkahnya:

1. Klik New, maka akan keluar kotak dialognya.

2. Pilih Tempelate Metric.

3. Klik Standard mm.iam untuk membuat sebuah Assembly.

4. Klik Create.

=
ol Getstarted LS

Online (-]

e A ¢ -
Mew Open Projects Open Welcumel What's | S 1 B2 A
— — — —=

-
E Create New File

- —

4 | Templates
[ |y English

i f m::cDesi @ @ @ @

Sheet  Sheet Standard Standard
Metal Metal  (DIM)ipt (mm).ipt
(DINyipt (mm).ipt

¥ Part—Create 2D and 3D objects

¥ Assembly — Assemble 2D and 3D components

1 BB & @ B & | e soromaman

2 Mold Meld  Standard | Standard Weld " Weldment Display Name:  Assembly
Design  Design  (DIN),iae® (mm.iam (;N';‘Ie” {BSI).iam
(DIM).iam [mm).iam -

Units: millimeter

mm).iam

Eldment Weldment Weldment Weldment
(DIN).iam (GB).iam (ISQ).iam  (JIS).iam

¥ Drawing — Create an annotated document

BSLdwg BSLidw DIN.dw:

DIM.icw

-

This template creates a collection of
% % precisely aligned parts and other
assemblies,

Project File: [amo(m_?.ip]

] [ Projects...

PR Design 3

NS

CE
Ei g . f [, Create iPert/iAssembly B @ 12 s~ M
X e
Make Layout Point -
Place Create % o Shyod Billof Parameters Create . Plane <} b Cableand = Tubeand | Convertto
N & Shrinkwrap + Materials Substitutes | ucs Harness Pipe
Component Position Manage + iPart/iAssembly Productivity | Work Features Begin +
— .«
Model ~ 2}
T | e AssemblyView ~ #4
B Assembly3
- [z Representations
#- £ origin
Y
A
o
For Help, press FL
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&
1. PLACE COMPONENT

Place

Fungsinya adalah untuk memasukan komponen-komponen yang telah dibuat
sebelumnya ke jendela Assembly. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
a. Klik icon Place Component. %

b. Pilih komponen yang akan dimasukan.

c. Klik Open.

ign 3D Model  Inspect  Tools Manage  View nvir

ssemble w  Envire ¢
. o5 4 N =1 . o
=5 [T Place Component w 5 [ ) - [

I Make Layol
Place Creste

- Shrinkn
& Shrinkwrap| | [£] Workspace Lookin: |, modul pembelsjaran inventar oo
ri

(*] Centent Center Files

X Component ) Libraries M X
) i 5 L ) [0F i

b IR 1 O T §

4 \ K Assembly View ~ r \ F : y \ J-‘—-E‘S‘F.b,e

A susun job cuy bakal loft gsmbarjob  kumpul gambar  OldVersions 2. referensi brass step
ing pipe racl andle ase

RE.bushing RE.roller RE.shaft RE.support shaft

Fiename:  RB base

Files of type: | Componert Files ("ipt; *am) v]

Project File:  |zmorr_7.pj fojects..
Quick Launch Mates
By [—| ® |8
i '}D -0 Find ... Options... Open cancel
= L E £

Ready

Ketika memilih komponen yang akan dimasukan, adik-adik bisa saja langsung
memilih beberapa komponen dengan cara menekan SHIFT maupun CTRL. Dengan cara
demikian komponen yang telah terpilih tadi akan masuk ke jendela Assembly semuanya.
Misalkan adik-adik akan merakit sebuah sepeda gunung, mana yang lebih dipilih:

*» Mengeluarkan semua yang perlu dirakit dengan kemungkinan terburuk banyak
komponen kecil (baut, mur) yang hilang tetapi hemat waktu karena tidak perlu
mengeluarkan komponen lainnya lagi; atau

% Mengeluarkan yang diperlukan terlebih dahulu, memasangnya secara tepat kemudian
mengeluarkan komponen lainnya sehingga terkesan kurang hemat waktu.

Kedua pilihan di atas sah dilakukan semuanya, yang penting tujuan utama adik-adik
dalam merakit sepeda gunung dapat tercapai. Demikian pula dalam Assembly Inventor,
adik-adik boleh mengeluarkan beberapa Part ataupun keseluruhan Part yang akan
dirangkai. Semua tergantung dengan seberapa sering adik-adik berlatih menggunakan

Autodesk Inventor.

—
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2. GROUNDED

Komponen yang pertama kali diletakan secara otomatis akan ter-ground atau
terkunci. Komponen yang dikunci tidak bisa dipindahkan. Untuk mengunci atau membuka

ground agar komponen bisa dipindahkan, langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Klik kanan komponen yang akan dikunci atau tidak ingin di-ground.

b. Pilih grounded. Diberi checklist memberikan pengertian bahwa komponen tersebut

dikunci. Tanda komponen telah terkunci adalah adanya push pin pada panel browser di

sisi kiri.

< [ Assemblyt
Get Started

I Semi-Polisl ~| & & f.

Inspect  Tools View  Environments Online L

Assemble

& T

Place Create

Design

B8 Copy

3D Model

3.0 Pattern 559 Replace -
% Make Layout
B Mirror & Shrinkwrap -

Manage

i3 iCopy EFI %] Dﬁ Grip Snap Eé% _f_r |_TL Create iPart/

%‘O Move B
Bill of Parameters

Materials

Constrain Assemble
OO Rotate

Manage = |

Component | Position iPart/iAsser
x
V| 'ﬂr Assembly View #h I'I\Measure =
= i} _
H Assemblya 5 Select Other...
Represenmﬁons i 3 -l "3
£ origin (_ Find in Browser Ea visibility 7 ) P
g base: |

Tanda

komponen
telah
terkunci

—

%‘O Repeat Move Component

[ copy Cirl+C
Delete
Add to New Folder
Selection 3
@ Isolate

Dﬁ Undo Isolate
Substitute

Representation...
Component »

Measure 3
Create Note

BOM Structure >
iMate Glyph Visibility
+' Grounded
Adaptive
y + Enabled
Contact Set
.i‘ Suppress

Z X

iProperties...

How To...

3. PLACE CONSTRAINT EI:I

Fungsinya adalah untuk memasangkan komponen-komponen yang akan dirakit
menjadi Assembly ataupun sub Assembly. Pada Place Constraint terdapat 4 kelompok
untuk keperluan merakit, diantaranya: Assembly, Motion, Transitional, dan Constraint Set.
Pada modul ini akan diajarkan bagian Assembly saja, selainnya merupakan pengembangan.

Apabila dasarnya sudah kuat, bukan tidak mungkin akan mudah mempelajari yang sulit.

Constrain

Pada bagian Assembly terdapat 4 macam jenis Constraint, berikut 2 diantaranya:
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« Mate
Mate digunakan untuk merakit dua komponen yang akan sejajar dengan bidang
referensi. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
a. Siapkan komponen yang akan dirakit menggunakan fungsi Mate.
b. Klik Place Constraint, maka akan keluar kotak dialognya.

Place Constraint |i|

Assembly | Motion | Transitional |Cor1§ta|nt set |
Selection:

E@@I &Aoo

Uﬁ'se Solution

. ODO|KIEH' M\—J

RSN S

1. Pilih type Constraint Mate, kemudian pilih Solution Mate.
2. Pilih permukaan base, kemudian permukaan support sesuai anak panah.
3. Klik 4pply, maka kedua permukaan akan menempel.
Offset digunakan untuk memberikan jarak antara kedua permukaan. Isi nol (0) untuk

permukaan yang menempel.

-
Place Constraint u

Assembly | Motion | Transitional | Constraint Set |

Selections

E@@I Rird oo

Offset: Solution

0.000 mm r % m

v & CEF
[ oc e J[ ooy | [22]

Constraint type Mate tidak hanya untuk memilih permukaan, melainkan juga bisa untuk

Work Plane, Axis atau sumbu serta Edge atau tepi.

—
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Untuk mensejajarkan permukaan, berikut langkah-langkahnya:
1. Pilih type Constraint Mate, kemudian pilih Solution Flush.
2. Pilih permukaan base, kemudian permukaan support sesuai anak panah.

3. Klik Apply, maka kedua permukaan akan sejajar.

-
Place Constraint u

Assembly | Mation | Transitional | Constraint Set |

Selections

@@I b2y oo

Offset: Solution

oy e

+¢ Insert
Insert digunakan untuk memasang komponen yang mempunyai bentuk silinder ke

dalam lubang. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

Place Constraint | J

Assembly | motion | Transitional | Constraint Set |

Type Selections

/Lﬁu

@ o) Meme ]

0,000 mm

Fifley=g

1. Pilih type Constraint Insert, kemudian pilih Solution Opposed.

2. Pilih sekeliling lingkaran Shaft, kemudian sekeliling lingkaran permukaan support
sesuai anak panah.

3. Klik Apply, maka kedua permukaan akan langsung masuk.

Opposed dan Aligned digunakan untuk menentukan komponen di dalam atau di luar.
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B.Waktunya Bekerja

Setelah mempelajari cara merakit komponen di atas, adik-adik diminta untuk
membuat sebuah alat yang dinamakan ROLLER BRACKET sesuai dengan bentuk di
bawah ini. Alat ini terdiri dari beberapa komponen yang harus dibuat, baru kemudian

dirakit. Gambar kerja dan Evaluasi Hasil Kerja ada di halaman sebaliknya lho.. Semangat

©0O.

—
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5 2 | Bushing Brass Soft Yellow 0.055
4 2 | Support Shaft Steel, Mild 0.452
3 1 | Shaft Stainless Steel 0.170
2 1 | Roller Iron, Cast 1.046
1 1 | Base Steel, Alloy 0.783
ggé JLLA”: NAMA BAGIAN BAHAN MASSA (kg) KETERANGAN
Skala :1:1 Digambar : Amorro Nur Radian Keterangan:
@ = Satuan : mm Dilihat : Maryuwono, S.Pd.
Tanggal: 11-06-2014|Diperiksa : Tiwan, M.T.
SMKN 2 YOGYA| ROLLER BRACKET [vo.0o_ixu| A4
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5
. 1. 14 “
o
o™
(@]
Lo |
-1 r
] —
s — e———————
146,05
5 2 | Bushing Brass Soft Yellow| 0.055
4 2 | Support Shaft Steel, Mild 0.452
3 1 | Shaft Stainless Steel 0.170
2 1 | Roller Iron, Cast 1.046
1 1 | Base Steel, Alloy 0.783
WO [JLIM: NAMA BAGIAN BAHAN MASSA (k KETERANGAN
BAG | LAH (kg)
Skala :1:2 Digambar : Amorro Nur Radian Keterangan:
> = Satuan : mm Dilihat : Maryuwono, S.Pd.
Tanggal: 11-06-2014|Diperiksa : Tiwan, M.T.
SMKN 2 YOGYA| ROLLER BRACKET [no.os_zxu| A4
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|
o =
(= o
X 5]
o O
N N
V"‘p
Q / i
Q
f\/\
Ny
% 120,650
o
@
i
32
Q ; ;
E T T 1 T
ol L 1|
2\ f L
' ' o
o
39,690 39,690 o
146,050
1 1 | Base Steel, Alloy 0.783
NO. |JUM-
BAG |LAH NAMA BAGIAN BAHAN MASSA (kg) KETERANGAN
Skala :1:1 Digambar : Amorro Nur Radian Keterangan:
‘> = Satuan _: mm Dilihat _ : Maryuwono, S.Pd.
Tanggal: 11-06-2014|Diperiksa : Tiwan, M.T.
SMKN 2 YOGYA| ROLLER BRACKET |no.0o_3xu| A4
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|
7,140
7 %
o o| © o o =
| € Rl g8 & S
B Tt uwv| — 0 oy —
s|| 8 8 8 8| 8
Qw gy
58,740
I
17,460 17,460
44,460
3 57,150
o
o
50,800 N
o
1,590x45° S
o)
LN
o B
)
S8
17,470 @6,350 17,470 o
S
101,600 =
(S
3 1 | Shaft Stainless Steel 0.170
2 1 | Roller Iron, Cast 1.046
NO;, |JUM: NAMA BAGIAN BAHAN k KETERANGAN
BAG [LAH MASSA (kg)
Skala :1:1 Digambar : Amorro Nur Radian | Keterangan:
<> = Satuan : mm Dilihat __ : Maryuwono, S.Pd.
Tanggal: 11-06-2014| Diperiksa : Tiwan, M.T.
SMKN 2 YOGYA| ROLLER BRACKET |[no.0o_4xu| A4
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P
2,
%
50,800
|
!
| o =7
18
— i
; 1S S v I
S
LN %Q o
3 & S o
= ™ \,%
o«
Vl | i) 9,530 | |
: : S :
o)
@12,700 :~ 4,760
i
76,200 39,690
4 2 | Support Shaft Steel, Mild 0.452
NO. |JUM-
8AG | LAH NAMA BAGIAN BAHAN MASSA (kg) KETERANGAN
Skala :1:1 Digambar : Amorro Nur Radian Keterangan:
<> = Satuan : mm Dilihat : Maryuwono, S.Pd.
Tanggal: 11-06-2014|Diperiksa : Tiwan, M.T.
SMKN 2 YOGYA| ROLLER BRACKET [no.os_sixu| A4

Modul Pembelajaran Inventor dengan Kelengkapan Video Tutorial




S
R 3 <
= A I = L0
= % S
Q Q
22:520)
25,400
5 2 | Bushing Brass Soft Yellow 0.055
gg('; JLEA": NAMA BAGIAN BAHAN MASSA (kg) KETERANGAN
Skala : 3:1 Digambar _: Amorro Nur Radian | Keterangan:
@ = Satuan : mm Dilihat : Maryuwono, S.Pd.
Tanggal: 11-06-2014|Diperiksa : Tiwan, M.T.
SMKN 2 YOGYA| ROLLER BRACKET [no.os_exu| A4
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C.Evaluasi Hasil Kerja

Setelah selesai membuat semua komponen kemudian merakit Roller Bracket sesuai

gambar kerja, apakah iProperties alat adik-adik sesuai dengan iProperties berikut???

Area  122015.561 mm"2

Volume 393302795 mm~3 [

Inertial Properties

Principal Moments

Rotation to Principal

Y

r ™
ts RB.assy roller bracket iProperties Lﬂ
| General | Summary | Project | Status | Custom | Save |Phy5|cal Mass 3.015 k'g ERE'Eﬁ'\I'E I
Material
Jpda
Update U Area  122015.561mm~2
Density Requested Accuracy glipbo;;dj
7.666 gfcm~3  |Low -
[ L Volume 393302.795 mm~3
General Properties
[ indude Cosmetic Welds [[indude QTY Qverrides
Center of Gravity
Mass 3.015ka (Relative (o8 X 0,107 mm (Relative Center u'l: Gra"ul'it!f'

35.435 mm (Relativ ¥ 0,107 mim -|:|-'-!.E|ati'-.|'E
Z  -0.000 mm (Relativ

Y  35.436 mm (Relativ

[ Center of Gravity l

I1 4925704 kg mr 12 5183.011kgmr I3

Rx  0.00 deg (Relat Ry 0.00 deg (Relat Rz

7390.764 kg mr Z -0.000 mm (Relativ

-2,13 deg (Rela

Apabila iProperties telah sesuai baik massa maupun letak titik

berat benda, silahkan lanjut ke materi pembelajaran 10.

Apabila iProperties ada yang tidak sesuai,
tidak perlu emosi dan galau di Social Media. Cek

setiap komponen dari massa serta Constraint-nya,

" pelajari modulnya dengan serius dan perhatikan
V video tutorialnya.
> ]
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D. Rangkuman Materi

+ Assembly merupakan tempat menggabungkan beberapa komponen
menjadi satu atau menjadikan sub Assembly.

+ Place Component digunakan untuk mengeluarkan komponen yang akan
dirakit. Komponen yang dikeluarkan bisa sebagian dahulu, ataupun
langsung semuanya.

+ Komponen yang pertama kali keluar akan ter-Ground secara otomatis
sehingga tidak bisa digeser. Menghilangkannya cukup klik kanan,
kemudian pilih Grounded.

+ Constraint Mate digunakan untuk merakit komponen sejajar bidang
referensi. Mate mempunyai 2 tipe: Mate (berhimpit) dan Flush (sejajar).

* Constraint Insert digunakan untuk merakit komponen yang memiliki
bentuk silinder ke dalam lubang. Insert mempunyai 2 tipe: Opposed (di
luar) dan Aligned (di dalam).

Sebagai Informasi:

Dalam membuat sebuah Assembly, memutar-mutar komponen
merupakan hal biasa. Pada default setting, tombol F4 digunakan
untuk memutar seluruh Assembly baik yang sudah ter-constraint
ataupun yang belum, sedangkan tombol G kemudian klik komponen
digunakan untuk memutar salah satu komponen. Komponen yang
telah terkunci pun dapat berputar lho. Untuk mengembalikannya

cukup klik komponennya, kemudian tarik ke sembarang arah. Maka

komponen yang telah terkunci tadi akan kembali pada tempatnya.

I
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MATERI PEMBELAJARAN 10

“» Assembly
Lanjutan

Kelengkapan Video Tutorial: 10. Assembly Lanjutan.AVI

]

Modul Pembelajaran Inventor dengan Kelengkapan Video Tutorial

95



A.Materi Pembelajaran 10

1. PLACE CONSTRAINT o

Constrain

Fungsinya adalah untuk memasangkan komponen-komponen yang akan dirakit
menjadi Assembly ataupun sub Assembly. Pada materi pembelajaran 9 telah diuraikan
bagainmana cara menggunakan Constraint Mate dan Insert. Sekarang kita akan bahas
Constraint Angle dan Tangent.

+ Angle
Angle digunakan untuk merakit dua komponen yang akan membentuk sudut tertentu.
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
a. Siapkan komponen yang akan dirakit menggunakan fungsi Angle.

b. Klik Place Constraint, maka akan keluar kotak dialognya.

Selections

Eyhdl 0@
R

1. Pilih type Constraint Angle, kemudian pilih Solution Directed Angle.
2. Pilih permukaan body cover, kemudian permukaan handle sesuai anak panah.
3. Masukan besar sudut 45° , kemudian klik 4pply, maka kedua permukaan akan

membentuk sudut sesuai nilai yang dimasukan.

—
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+ Tangent
Tangent digunakan untuk merakit dua komponen yang akan saling bersinggungan
dengan permukaan yang memiliki radius. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
a. Siapkan komponen yang akan dirakit menggunakan fungsi Tangent.

b. Klik Place Constraint, maka akan keluar kotak dialognya.

)

-
Place Constraint 1

Assembly | Motion | TransitionsHf Gonstraint Set |
Selgctions

FodE i oo

Offeet: Solutign
0,000 mm 3

1. Pilih #ype Constraint Tangent, kemudian pilih Solution Inside. Solution Inside
digunakan untuk menyinggung permukaan berada di dalam radius, sedangkan
Solution Outside untuk permukaan yang bersinggungan di luar radius.

2. Pilih permukaan back plate, kemudian permukaan cylinder sesuai anak panah.

3. Klik Apply, maka kedua permukaan akan saling bersinggungan.
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2. PLACE FROM CONTENT CENTER {g Place from Content Center

Fungsinya adalah untuk memasukan berbagai macam komponen-komponen standar
sehingga tidak perlu repot untuk membuat komponen lagi. Namun untuk memasukan
komponen standar ini kita haus tau spesifikasi yang telah ditetapkan sesuai standarnya,
diantaranya: ISO, JIS, DIN, dan lainnya. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Siapkan komponen atau Assembly yang akan diberi komponen standar.

b. Klik icon {g Place from Content Center maka akan keluar kOtak dialognya.

o e e e f - [ ey manvael] (RSl el =0
ironments

[ETACTl Design 3D Model Inspect  Tools Manage  View Vault  GetStarted  Online € -

\ Envi
23 pattern 5% Replace ~ 13 iCopy E]

n
g Gpy Grip Snap %E f [} Create iPart/iAssembly & @ JA nsis + %‘\)’ S [hg‘
B8 Copy  [# Make Layout 3 Move x <% Point +
Placefrom \Create Constrain Assemble Bill of  Parameters Creste | Plane Cableand | Tube and | Convert to
Content Center €8 Mirror & Shrinkwrap ~ % Rotate | Materials - Substitutes R ] V-3 Harness Pipe | Weldment
Component Position ‘ Manage ~ ‘ iPart/iAssembly | Productivity |  Work Features | Begin ~ | Convert ~ -
x

Place from Content Center = & 2
[ View Tools Help

00 2 |[FPEERe @z =-EE

- Fasteners
& Other Parts
&4 Shaft Parts
- Structural Shapes

o
|

Item Count:6

c. Pada Category View terdapat beberapa kategori komponen-komponen standar.

Komponen-komponennya bisa dilihat pada tabel di bawah ini.

Kategori Komponen di dalamnya

Fasteners (pengikat) Bolts (baut), Nuts (mur), Pins (pin), Rivets (paku
keeling), Washers (ring).

Others Part Grease Fittings (sambungan pelumas).

Shaft Parts (kelengkapan poros) | Bearings (bearing/laher), Circlips (pengunci
poros), Keys (pasak), Lock Nuts (pengunci alur),
Sealing (seal), Thrust Washers (ring pengunci).

Structural Shapes (macam batang) | Angles (proril L), Channels (profil kanal), I-
Beam (profil I), Round Bars (batang bulat),
Square/Rectangular  Tubes  (pipa  kotak),
Square/Rectangular Bars (batang kotak), Tees
(profil T), Zees (profil Z).

Tube & Pipe (pemipaan) Conduits (pipa), Fittings (sambungan).

——
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Misalkan untuk perakitan komponen kita membutuhkan sebuah Socket Head dengan
pengunci menngunakan kunci L. Pada kategori Fasteners, pilih Bolts, kemudian pilih

Socket Head. Pilih komponen JIS B 1176 — Metric.

Place from Content Center E
View Tools Help
% 0 7 [PEFHe @: =-EE
-fm Faste
ﬂ;ﬂ:; B:Hesrs | SeardhFer: - i Search Now Adva
| Countersunk
8D HexHead SocketHed

ﬂm Hex Head - Flanged
[i-(5I Other

+-{{l Round Head
[+-EI Set Screws
I
--Em Square Head
(- Studs

(8] Nuts

[+ Pins

G- Rivets

[#-(Z) Washers

£ () Other Parts

vt Shaft Parts

n Nt Cdriambieal Ch

Content Center ¥

L?' i " Tree View ~

™

(L m—

[}

Shoulder

I il

JISB 1101 - Acc. to
IS0 1207 - Metric

JSB 1111

Jis

I ‘!J.‘}.‘ljl

B 1175 - Metric

RowStatus

Mominal Diameter
[mm]

Nominal Length
[mm]

Thread Length
[mm]

i

156

« [

16

25
3

1625
2,125

15
15

2

Width Acre »
[mm]

4

Item Count:4

OK

S

Setelah selesai memilih komponen klik OK. Letakan komponen di sembarang tempat, maka

akan keluar kotak dialog untuk memberikan ukuran kompoen yang telah dikeluarkan.

JIS B 1176 - Metric =

Select | Table view | Family Info

Thread description MNominal Length
(mm)

M1.6 s 20
M2 .
M2.5 30
M3 35
M4 40
M5 45
Mé | |s0
M3 S 55
M1 -]
&5
M14 70
Mi5 80
M18 Ll |s0
M20 100
Maz 110
M24 120
M27
M30
M33 i

() As Custom [ Use iMate

@) As Standard

[ OK ] [ Cancel ] [ Apply ]

Aturlah ukuran komponen sesuai yang diminta: ukuran ulir M12 , Nominal Length=25 mm.
v’ Klik OK apabila ingin mengeluarkan komponen dengan ukuran yang sama.
v" Klik Apply apabila ingin mengeluarkan beberapa komponen dengan ukuran berbeda.
Jika sudah, pemasangan komponen dari Content Center tadi dilakukan dengan cara Place

Constraint seperti yang telah dipelajari sebelumnya.
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B.Waktunya Bekerja

Setelah mempelajari cara merakit komponen dan menggunakan Content Center di
atas, adik-adik diminta untuk membuat sebuah alat yang dinamakan MAIN VALVE sesuai
dengan bentuk di bawah ini. Alat ini terdiri dari beberapa komponen yang harus dibuat,
baru kemudian dirakit. Gambar kerja dan Evaluasi Hasil Kerja ada di halaman sebaliknya

lho.. Semangat ©© .
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7 4 | Bolt Hexagonal Head Steel, Mild 0.062 JIS B 1180 M14-30
6 2 | Bolt Socket Head Steel, Mild 0.041 JISB 1176 M12-25
5 1 | Handle Brass 1.266
4 1 | Plug Stainless Steel 3.037
3 1 | Gland Steel, Alloy 0.601
> 1 | Body Cover Tron Cast 2.245
E 1 | Body Valve Steel, Galvanized 7.482
ggé JLX': NAMA BAGIAN BAHAN MASSA (kg) KETERANGAN
Skala :1:2 Digambar : Amorro Nur Radian | Keterangan:
@ = Satuan : mm Dilihat : Maryuwono, S.Pd.
Tanggal: 11-06-2014|Diperiksa : Tiwan, M.T.
SMKN 2 YOGYA MAIN VALVE NO.10_1/X11| A4
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N

o

174,655

o)
LN
(@]
fﬁ\ C )
210
7 4 | Bolt Hexagonal Head Steel, Mild 0.062 JIS B 1180 M14-30
6 2 | Bolt Socket Head Steel, Mild 0.041 JISB 1176 M12-25
5 1 | Handle Brass 1.266
4 1 | Plug Stainless Steel 3.037
3 1 | Gland Steel, Alloy 0.601
2 1 | Body Cover Iron Cast 2.245
1 1 | Body Valve Steel, Galvanized 7.482
g/?é JLX';_? NAMA BAGIAN BAHAN MASSA (kg) KETERANGAN
Digambar : Amorro Nur Radian Keterangan:

Skala :1:3
@ = Satuan : mm

Dilihat : Maryuwono, S.Pd.

Tanggal: 11-06-2014

Diperiksa : Tiwan, M.T.

SMKN 2 YOGYA

MAIN VALVE

NO.10_2/x11| A4
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M14X2

14

100

0140

14

@76
6

140

Qb
R6
@60

| 1 1 | Body Valve Steel, Galvanized 7.482
NO. [JUM-

NAMA BAGIAN
BAG | LAH BAHAN MASSA (kg) KETERANGAN

Skala :1:3 Digambar : Amorro Nur Radian Keterangan:

Satuan : mm

Dilihat : Maryuwono, S.Pd.

Tanggal: 11-06-2014{ Diperiksa : Tiwan, M.T.

SMKN 2 YOGYA

MAIN VALVE

NO.10_3/x11| A4
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100

100
0140
M12x1.75
] T : B : I : |
| I ! =
7ol B = i | / ’
o I A T N
T :
o0) L1 | ' I ]
1 :
M14x2
D124
2 1 | Body Cover Iron Cast 2.245
NO. [JUM-
8AG | LAH NAMA BAGIAN BAHAN MASSA (kg) KETERANGAN
Skala :1:2 Digambar : Amorro Nur Radian Keterangan:
<> = Satuan : mm Dilihat : Maryuwono, S.Pd.

Tanggal: 11-06-2014

Diperiksa : Tiwan, M.T.

SMKN 2 YOGYA

MAIN VALVE NO.10_4/XII

A4
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86

@55
4x45° |
1 7 i @19
- |
— |
w ' 1 | ] ’
~ .
| N~
j |
¢36 ¢13
3 1 | Gland Steel, Alloy 0.601
O, | NAMA BAGIAN BAHAN MASSA (k KETERANGAN
BAG | LAH (kg)
Skala_ :1:1 Digambar : Amorro Nur Radian Keterangan:
<> = Satuan : mm Dilihat : Maryuwono, S.Pd.

Tanggal: 11-06-2014|Diperiksa : Tiwan, M.T.

SMKN 2 YOGYA

MAIN VALVE

NO.10_5/X1I| A4
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|
|
N o |
N[ | o i
i .
i I
|
!
|
|
-] )
~ @.?»6
!
@55
|
¢}00
|
|
i
i
i
i
|
@60
4 1 |Plug Stainless Steel 3:037
NO. |JUM-
BAG | LAH NAMA BAGIAN BAHAN MASSA (kg) KETERANGAN
Skala :1:2 Digambar : Amorro Nur Radian Keterangan:
<> = Satuan : mm Dilihat : Maryuwono, S.Pd.
Tanggal: 11-06-2014|Diperiksa : Tiwan, M.T.
SMKN 2 YOGYA MAIN VALVE NO.10_6/x11 A4
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L
NS
-
(D

i 90 | 40
B 220 "
&5
N
O
5 1 | Handle Brass 1.266
HO, 1347 NAMA BAGIAN BAHAN MASSA (k KETERANGAN
BAG | LAH (kg)
Skala :1:2 Digambar_: Amorro Nur Radian | Keterangan:
<> = Satuan : mm Dilihat : Maryuwono, S.Pd.
Tanggal: 11-06-2014|Diperiksa : Tiwan, M.T.
SMKN 2 YOGYA MAIN VALVE NO.10_7/x1| A4
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C.Evaluasi Hasil Kerja

Setelah selesai membuat semua komponen kemudian merakit Main Valve sesuai

gambar kerja, apakah iProperties alat adik-adik sesuai dengan iProperties berikut???

L! V.assy main valve iProperties i ﬁ

Mass 15.463 kg (Relative

‘ General | Summary | Project | Status | Custom | Save |Ph‘f5|':ﬁ||

\

Material 1 Area  418344.871mm~"2

Density Requested Accuracy VYolume 1975917.272 mm~*

7826 g/m"3  [Low

General Properties

["| Indude Cosmetic Welds ["]include QTY Overrides ¥ 0,000 mm [H.El ative
Center of Gravity

Mass 15.463 kg (Relative (B X 0,000 mm (Relative

—— Y 45.002 mm (Relativ
Area  418344.371mm~2 Y 46,002 mm (Relativ

Voume 1975917.272mm~ B 7 -0.000 mm Relativ Z  -0.000 mm (Relativ

Ketentuan tambahan: selain massa dan titik berat harus sesuai, setelah Handle diberikan
Constraint Angle 45° maka Plug harus dalam kondisi terbuka (bila dilihat dari kanan atau

kiri akan tembus).

i E < Salah, karena tidak terbuka. Yang benar -

Apabila sesuai dengan ketentuan di atas, silahkan lanjut ke materi

pembelajaran 11.

Apabila tidak sesuai dengan ketentuan,

tidak perlu emosi dan galau di Social Media. Cek
setiap komponen dari massa serta Constraint-nya,
pelajari modulnya dengan serius dan perhatikan

video tutorialnya.

R}
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D. Rangkuman Materi

+ Constraint Angle digunakan untuk merakit dua komponen yang akan
membentuk sudut tertentu. Constraint ini dilakukan dengan memilih dua
permukaan kemudian memasukan sudutnya.

+ Constraint Tangent digunakan untuk merakit dua komponen yang akan
saling bersinggungan dengan permukaan yang memiliki radius.
Constraint Tangent memiliki dua solusi, yaitu [Inside (untuk
menempelkan permukaan luar di dalam) dan Outside (untuk
menempelkan permukaan luar di luar).

+ Place from Content Center digunakan untuk memasukan berbagai
macam komponen-komponen standar sehingga tidak perlu repot untuk
membuat komponen lagi.

+ Content Center terdiri dari beberapa kategori, diantaranya: fasteners,

other parts, structural shapes, shaft parts, tube & pipes

Sebagai Informasi:

Untuk bisa mengeluarkan Content Center, maka sebelumnya
harus menginstal Autodesk Vault. Komponen dari Content
Center hanya ada di jendela Assembly. Untuk menyimpan
komponen dari Content Center dalam bentuk .ipt (parts) cukup

double clicks komponennya, lalu pilih menu utama di pojok-kiri-

atas pilih Save As, kemudian klik Save Copy As. Tentukan lokasi

dimana komponen tersebut akan disimpan. Komponen dalam

bentuk .ipt memungkinkan untuk dibuatnya gambar kerja.

—
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MATERI PEMBELAJARAN 11

** Membuat
Presentasi
Perakitan

Alokasi Waktu:

~~| 4 Jam Pelajaran
(77 )

N e o e e o -

[

Kelengkapan Video Tutorial: 11. Inventor Presentation.AVI

]

N\

\
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A.Materi Pembelajaran 11

Pada materi sebelumnya, adik-adik telah belajar bagaimana merakit beberapa

komponen menjadi satu kesatuan. Pada kesempatan ini akan diajarkan cara membuat

presentasi dari Assembly yang telah dibuat. Dengan presentasi ini, orang lain akan

mengetahui bagaimana komponen-komponen yang telah dibuat diurai kemudian disususun

dan dirangkai kembali sehingga menjadi satu kesatuan. Maka tentu saja untk membuat

presentasi, adik-adik harus sudah selesai membuat komponen dan merakitnya. Presentasi

dari Assembly yang telah dibuat tadi bisa dijadikan dua jenis presentasi:

1. Dynamic Presentation, yaitu presentasi perakitan yang bergerak sehingga akan jelas cara

pemasangan ataupun penempatan komponennya. Dynamic Presentation bisa disimpan

dalam format video (AVI).

2. Static Presentation, yaitu presentasi tapi tidak bergerak, hanya untuk keperluan pada

gambar kerja. Static Presentation hanya bisa dibuat setelah Dynamic Presentation

selesai dibuat, walaupun tidak dijadikan video.

Untuk membuat Presentasi dari Assembly yang telah dibuat, berikut langkah-

langkahnya:

1. Klik New, maka akan keluar kotak dialognya.

2. Pilih Tempelate Metric.

3. Klik Standard mm.ipn untuk membuat sebuah Presentasi.
4. Klik Create.
m Get Started [JRETIS 'au\t Online . =

Professional 201

-]

| |6 )

D ©o =
%A ¢ n
New\Open Projects Open  Welcome hat's U 8 =

wi
Samples N
Launch New

4 | Templates
> i English
bl Metric
b L Mold D

mm).iam

Hh & & & &

Weldment Weldment Weldment Weldment Weldmen
(©Shiam  (DIN)iam (GBliam (5O)iam (IS).iam

¥ Drawing - Create an annotated document
DWG. DWG. DWG. oWe.
am_bsi.dwg am_din.dwg am_gb.dwg am_iso.dwg am j
I* @ It @ 8 @
2 o~ Gl N Gy
ANST ANSI  BSLdwg BSLidw DIN.dwg DINA
(mm).dwg (mm).idw

Ed NG N

GAMBAR GB.dwg GB.idw GOST.dwg GOZ
ANE.idw

Bd A &4

150.idw JIS.dwg JIS.idw

Standard | Standard
(DIN).ipn | (mm).ipn

[X] Create New File

is.dwg

File: JA Standard (mm).ipn
Display Name:  Presentaton

This template creates an exploded or (|
animated assembly file that shows
component relationship or assembly
order,

@

n

Project File: (amorro_7.ipj

) [ Projects... | [ create | [ cancel

For Help, press FL

7@ oM
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1. CREATE VIEW ... ..

Fungsinya adalah untuk memasukan komponen-komponen yang telah dirakit
(4ssembly) untuk dibuat presentasinya. Sekali lagi ingat, adik-adik harus sudah selesai
membuat Assembly sebelum membuat presentasinya. Langkah-langkahnya adalah sebagai

berikut:

a. Klik icon Create View T maka akan keluar kotak dialog Select Assembly.

b. Klik &~ untuk membuka File Assembly yang akan dibuat presentasinya. Kemudian
pilih salah satu File Assembly yang akan dimasukan.
c. Klik Open.

v Select Assembly V L3 (Z] Content Center Files
I Presentation2 Assenbly FRONT
File:
<select assembly document> v @~
o —
Options.
Explosion Method
@ Manual Distance:
() Automatic
Create Trails
B E"“‘ OldVersions Z. referensi RB.assy roller | V.assy m: v
chet
Flename:  Vassy main valve
Fles of type: | Assembly Fies (*iam)
ProjectFie: |amorro_7.ipj
4 @ (]
x

11:00PM | |
20-Nov-14

Pada kotak dialog Select Assembly terdapat dua pilihan Explosion Method atau

metode penguraian komponen. Pilihan Manual memungkinkan kita untuk mengatur jarak
yang berbeda antar komponen ketika penguraian. Pilihan Aufomatic memberikan jarak yang
sama antar komponen ketika diuraikan. Jarak dimasukan pada kotak Distance.

d. Pilih Manual agar mudah dalam mengatur presentasi.
e. Klik OK. -

~
Select Assembly M

Assembly
Eile:
[Ex\Amorro tur Radian|A KULIAH UTAMAIN ] 3]

N  Explosion Method

@ Manual Distance:

() Automatic 1.000 mm

Create Trails /

’ OK T[ Cancel ]

b

E—
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2. TWEAK COMPONENT _ rwe

Components

Fungsinya adalah untuk menguraikan komponen pada Assembly sehingga bisa
dipresentasikan untuk memperlihatkan pergerakan dan posisinya. Langkah-langkahnya
adalah sebagai berikut:

a. Pastikan Assembly yang akan diuraikan komponennya telah masuk di jendela presentasi.

e

. . (E.rg .
b. Klik icon Tweak Component .- , maka akan keluar kotak dialognya.
m ‘Eulndsklnventm Professional 2013  V.assy main valve .‘q‘b

n ools View Envire
= & &

Create View Tweak WK Precise View Animate
Components \ Rotation

Create

N\ x
\ )
Y \ a
(&0 V.assy main valve
"5 Explosion1
Tweak Component = =
Create Tweak Transformations
Fgnnn
Companents ® M 0.000 r |
Trail Origin Edit Existing Trail
Display Trails Triad Orly

-

Klik recon Untuk menentukan patokan arah pergerakan komponen.

Klik comporents  Untuk memilih komponen yang akan diuraikan.

Klik maionign  untuk menentukan titik awal garis penguraian.

Pada bagian Transformations terdapat dua jenis gerakan yaitu:

° Linear, jenis pergerakan lurus dengan mengatur E]E] sebagai
arah pergerakan komponen.

© L Rotational, jenis pergerakan melingkar.

Pada kotak  0.000 v isikan jarak penguraian antar komponen jika memilih
jenis pergerakan Linear, isikan sudut perputaran jika memilih jenis pergerakan Rotational.
Kliklah (Apply) jika sudah selesai mengatur jarak kemudian ingin berpindah jenis
gerakan maupun sumbu X, Y, dan Z.

Pemberian checklist pada Display Trails akan  menampilkan garis
penguraian.

Klik apabila telah selesai menguraikan satu komponen dan akan
menguraikan komponen lainnya. Jika sudah semua klik )
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Misalkan akan menguraikan handle menggunakan gerak linear.

Tweak Component

Create Tweak Transforpeetions

el Edit Existing Trail

Display Trails Triad Only

Klik Direction kemudian klik permukaan handle sesuai gambar.

ISR

Klik gerak Linear dan pilih Z untuk menguraikan handle ke arah atas.
Klik Components kemudian klik handle sambil ditarik ke atas.

S

Masukan jarak 35 mm, kemudian klik Apply. Pemberian tanda min (-) akan
menyebabkan arah ke bawah (berlawanan).

Kemudian kita akan merubah arah penguraian baut, maka lanjutan langkahnya adalah:

Tweak Component (ﬁ | % |

Create Tweak

Direction
Components

Trail Qrigin

Dizplay Trails

e. Klik Y untuk perubahan arah penguraian handle.

f. Geser handle sesuai arah yang diinginkan, masukan jarak -150 mm, kemudian klik
Apply.

g. Klik Clear untuk mengakhiri penguraian handle.

:::Pemilihan komponen yang akan diurai bisa beberapa komponen sekaligus:::
E—
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Misalkan kita akan memberikan gerakan memutar (Rotation) pada baut.

Components

Trail Crigin

a. Klik Direction kemudian klik permukaan ulir pada baut sesuai gambar. Ini akan
mengakibatkan pemilihan sumbu satu senter dengan baut.
b. Klik gerak Rotation dan pilih Z untuk memutar baut sesuai dengan sumbu yang
ditunjukan.
c. Klik Components kemudian klik baut.
d. Masukan sudut -360°, kemudian klik Apply. Perhatikan sumbu Z (warna biru pada
baut).
Jika adik-adik salah dalam memberikan Tweak, entah karena jaraknya kurang pas, salah
arah atau yang lainnya maka langkahnya adalah:
a. Cari komponen yang akan dibenahi pada Browser.
b. Klik garis Tweak yang akan dibenahi pada Browser.
c. Klik kanan kemudian Delete untuk menghapus Tweak. Jika ingin merubah jarak agar
sesuai, masukan jarak yang sesuai pada kotak di bawah.

[z
'

l@ W.presentasi main valve
a EF ':;"3: Explosion1
By v.assy main valve.iam

[ () v.body valve:1
#- (] V.bedy cover:1
I @\u‘.gland:]

B

=

B @\u‘.plug:l

B @v.handle:l

B @JIS B 1175 - MetricM12 x 25:1
E

- () 1S B 1176 - Metric M12 x 25:2

2 Tweak (85,000 mm )
rz@g Repeat Animate
(7 Tweak (225.000 e

/ & Tweak (-360.00 —
B~ () 15 & 1180 M1axz0; ¥ Wsbility
B () 315 B 1180 M14x30; Restore Camera
B~ () 1IS B 1180 M14x30:  Save Camera

B () 715 B 1180 M14x30: (B, Find in Window

How To...

00.000 mm
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3. ANIMATE ,*~

Fungsinya adalah untuk melihat gerakan-gerakan animasi presentasi yang telah
dibuat. Apabila sudah betul maka presentasi yang telah dibuat tadi bisa direkam. Langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Pastikan semua komponen sudah terurai dengan benar.

b. Klik icon Animate

LECLEGLE Tools  View  Environments  Vault  GetStarted  Online o -

Create View  Tweak  Precise View Animate
Components  Rotation

, maka akan keluar kotak dialog Animation.

Create

x

v

@ V.presentasi main valve

rg'§|: Explosion1

%V.assy

v.ba
@V.bo
@V.gla
E)v.plug:1
() v.handle: 1
@JISB 1176 - Metric M12 x 25:1
@JISB 1176 - Metric M12 x 25:2
@JIS B 1180 M14x30:1
@JIS B 1180 M14x30:2
(1) 15 B 1180 M14x30:3
@JIS B 1180 M14x30:4

Animation \ &

Parameters Motion

enl CICICICTITS IR

25 5
Minimize dialog during recording

Repetitions
15

@ ) o) o]

Masukan angka pada kotak Interval untuk mengatur waktu jeda pergerakan antar
komponen. Makin besar nilai interval maka akan semakin lambat gerakannya.

Masukan angka pada kotak Repetitions untuk mengatur banyaknya pengulangan animasi.

Motion

CACAITIRES (IR

Pada kotak Motion seperti gambar di atas akan ditemukan tombol-tombol untuk

melihat pergerakan animasi. Fungsi dari tombol-tombolnya adalah (dari paling kiri ke
kanan): Forward By Tweak (animasi satu langkah maju berdasarkan garis Tweak), Forward
By Interval (animasi satu langkah maju berdasarkan Interval), Reverse By Interval (animasi
satu langkah mundur berdasarkan [Interval), Reverse By Tweak (animasi satu langkah
mundur berdasarkan garis Tweak), Play Forward (animasi maju sampai selesai), Auto
Reverse (animasi maju sampai selesai kemudian kembali mundur), Play Reverse (animasi
mundur sampai selesai), Pause (animasi berhenti sesaat).

Untuk merekam animasi, klik kemudian klik tombol Play Forward.

Pemberian checklist pada  [v]#iinimize dizlog diring récording akan membuat kotak dialog Animate

tidak terlihat saat proses merekam.

Reset digunakan untuk mengembalikan komponen ke posisi awal sebelum Animate.

E—
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Adakalanya pada saat melihat animasi berjalan ada yang tidak sesuai urutannya.

Misal baut sudah pada posisi tapi tutupnya belum, sehingga tutup menembus baut. Urutan

yang salah ini bisa diperbaiki langkah sebagai berikut:

a. Klik

maka akan keluar Animation Squence, yaitu urutan animasi.

b. Klik Tweak yang akan dirubah urutannya.

c. Klik Move Up atau Move Down untuk menyesuaikan urutan animasi presentasi.

d. Apabila sudah, klik Apply kemudian klik Play Forward untuk melihat hasilnya.

Animation

S

Parameters

Interval

Motion

S iR cicoam

25 =]
Nomor urutan -

animasi
(Seaquence)

=)
%vjqa):ion Sequence

Minimize dialog during \ecording

jons

N

) ) (&

Seq-uenoe Compaonent Tleak Value
1 JISEB 1175 - Metric M12 x 25:1
2 JIS B 1180 M14x30:3
3 JISEB 1130 M14x30:2 Tweak (-360.00 ded
4 JIS B 1175 - Metric M12 x 25:2 Tweak (-360.00 deg
b 5 JIS B 1130 M14x30:4 Tweak (-360.00 ded
\ ] JISB 1180 M14x30:1 Tweak (-360.00 deg d
i V.plug: 1 Tweak (160.000 mm
8 V.plug:1 Tweak (220,000 mm )
9 V.plug:1 Tweak {100,000 mm }
10 V.plug:1 Tweak (145.000 mm )
11 V.body cover:1 Tweak {145,000 mm }
12 V.gland: 1 Tweak (200,000 mm ) 1
17 M bmmAduy e d Tiaimel Lo 4790 OO0 e 4
i )

4|
L
[ Mowe Up Iﬂ Move Doan ]

Group Ungroup

Jika ingin menggabungkan beberapa gerakan menjadi satu caranya adalah:

a. Pilih Tweak dengan cara blok atau klik+ctrl gerakan yang akan dijadikan satu.

b. Klik Group. Tandanya bersatu adalah nomor urutan animasi (Sequence) akan sama.

N\

20 JISB 1130 M14x30:1
JIS B 1180 M14x30:4
JIS B 1180 M14x30: 2
JISB 1180 M14x30:1
JIS B 1180 M14x30:3

v.handle: 1

Tweak (200.000 mm )
Tweak (35.000 mm )
Tweak (35.000 mm )
Tweak (35.000 mm )
Tweak (35.000 mm )
Tweak (150.000 mm

26 v.handle: 1 Tweak (35.000
< | 1 [ *
Move Up Move Down Group X Ungroup
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Untuk merekan animasi dalam bentuk video (AVI) langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Posisikan Assembly sehingga sebisa mungkin semua komponen terlihat.

b. Aturlah Interval=25, Repetions=1. Klik maka akan keluar kotak dialog Save As.
c. Tentukan dimana video akan disimpan, berikan nama.

d. Ubah Save as type menjadi AVI Files (*.avi) kemudian klik Save.

 Autodesk Tnventor Profef asi mainvalve | - q oo | e ]

Presentation JEELH View Environments Vault  GetStarted  Online -
a®
B @ & b

sateView  Tweak  Precise View Animate oo
(o] op LaeTliea] [ a4 0]
[ @ Mininize dislog during recording

Components  Rotation =S

T Interval

B
Z)
# v.presentasi main valve i, it
(V. assy main valve.iam
- S
L] Save As 5]
S (@
OOcLJ » Computer + DATA (E) '/V = ‘t,H Search DATA (E) ol hd
Organize v New folder =5- @ Ly
- ‘_D&
7 Favorites = B
& Downloads | - F ) t N B
“ A ik ?
& : =
P ! B, fobe
i Amorro Nur CADD files My Matlab files My PO Files E
Radian
[ X
& LoSToRE Ry
s Hiburan (D:) @
s DATA(E) I
File name:  Animasiku .
Save as type: [AVIFiles (v, MK / -]

= 1z41aM | |
24-Nov-14 | |

Setelah mengklik Save maka akan keluar kotak dialog Video Compression.

e. Pilih Compressor: Full Frames (Uncompressed) agar kualitas yang dihasilkan maksimal.
Kemudian klik OK.

f. Klik Play Forward, dan berikan Checklist maka kotak dialog Animation akan hilang

kemudian animasi akan terekam.
|

~ B

7 Animation | =

Parameters Mation

s o 4
= [7] Minimize dig

during recording

Repetitions

Compressar: \\m
[ Full Frames (Uncompressed) | [ cancel ]

Microsoft RLE

Microzsoft Video 1
Intel YUV codec
Intel I'YUV codec
Bandi MJPEG Video Decoder

Abply
L.

Configure...

Apabila animasi sudah selesai direkan, klik Reset. Maka Videonya akan tersimpan

sesuai nama dan lokasi yang telah ditentukan.

E—
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B.Waktunya Bekerja

Setelah mempelajari cara membuat animasi presentasi di atas, adik-adik diminta
untuk membuat animasi presentasi dari benda kerja yang telah adik-adik buat sebelumnya.
Benda kerja yang dipilih adalah Assembly MAIN VALVE. Gerakan serta jarak-jarak
Tweak pada animasi bebas, namun dengan memperhatikan Evaluasi Hasil Kerja yang ada

di halaman sebaliknya lho. File direckan menjadi video berformat AVI. Semangat ©© .

= 3

) =

w

I
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C.Evaluasi Hasil Kerja

Setelah selesai membuat animasi presentasi dari MainValve di atas, silahkan cek
ketentuan dari animasi yang adik-adik buat di bawah ini:

v' Semua baut baik Socket Head maupun Hexagonal Head masuk pada tempatnya dengan

gerak lurus bersama dengan gerak memutar (gerak turun dan memutar searah

jarum jam). Gerakan ini didasarkan atas fungsi cara memasang baut.

1

Apabila animasi telah sesuai dengan ketentuan di atas, silahkan
lanjut ke materi pembelajaran 12.

Apabila ada ketentuan yang tidak sesuai,

v' Urutan masuk adalah Body Cover dulu

kemudian baut. Ibarat tutup, tutupnya dulu
dipasang baru dibaut. Gambar di samping
adalah urutan presentasi yang salah, karena
baut sudah terpasang tapi Body Cover
sebagai  tutupnya  belum  terpasang.
Perhatikan semua urutan pemasangan

komponen, jangan tertukar.

v Tidak boleh ada Kkomponen yang
menembus komponen lainnya Kketika
animasi berjalan. Gambar di samping
adalah urutan presentasi yang salah, karena

baut-baut berjalan menembus komponen

lainnya. Lihat lingkaran bertanda merah.

tidak perlu emosi dan galau di Social Media. Cek
urutan-urutan  pergerakan setiap komponen,
pelajari modulnya dengan serius dan perhatikan

video tutorialnya.

E—
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D. Rangkuman Materi

+ Inventor Presentation merupakan sarana yang ada pada aplikasi
Inventor untuk membuat presentasi animasi penguraian komponen.
Presentasi bisa dijadikan bergerak (Dynamic) untuk video, atau tidak
bergerak (Static) untuk gambar teknik.

#+ Create View digunakan untuk memasukan komponen-komponen yang
telah dirakit (4ssembly) untuk dibuat presentasinya. Pemilihan Explosion
Method menjadi Manual agar mudah dalammengura komponen.

+ Tweak Components digunakan untuk menguraikan komponen pada
Assembly sehingga bisa dipresentasikan untuk memperlihatkan
pergerakan dan posisinya. Tweak Components mempunyai dua gerakan,
yaitu Linear (gerak lurus) dan Rotational (gerak memutar).

#+ Animate digunakan untuk melihat gerakan-gerakan animasi presentasi
yang telah dibuat. Animasi presentasi bisa disimpan dalam format AVI

ataupun WMV.

@agai Informasi: \

Dengan menggunakan fasilitas Edit Task & Sequence maka Interval

setiap Tweak bisa berbeda. Selain itu juga bisa menentukan
pandangan setiap posisi Tweak. Caranya dengan merubah Browser

Filter menjadi Sequence View kemudian cari Sequence yang akan

diubah, klik kana pilih Edit. Aturlah Interval yang berbeda. Klik Save

Camera kemudian tentukan pandangannya lalu klik Apply. Silahkan

\ibacara ini untuk animasi yang lebih baik, walaupun cara ini sulit/
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MATERI PEMBELAJARAN 12
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' Kerja
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|
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A.Materi Pembelajaran 12

Adik-adik pasti sekarang sudah bisa membuat Part 3 dimensi kemudian merakit
bahkan menjadikannya animasi guna presentasi, nah pada materi pembelajaran ke 12 dan
13 adik-adik akan mempelajari bagaimana membuat sebuah gambar kerja dari komponen-
komponen maupun rakitan yang telah dibuat. Pembuatan gambar kerja ini penting, sebab
gambar kerja merupakan rujukan yang dipakai oleh operator dalam bekerja dalam membuat
sebuah komponen. Oleh sebab itu dalam membuat gambar kerja harus jelas baik dari
bentuk benda maupun ukuran-ukuran beserta toleransinya. Aturan-aturan lainnya tentang
gambar kerja misalnya ketebalan garis, jenis garis, dan lainnya juga jangan dilupakan.

Membuat gambar kerja atau biasa disebut Drawing pada Autodesk Inventor juga
harus memenuhi standar-standar yang berlaku di dunia. Pada Autodesk Inventor terdapat
beberapa standar untuk keperluan Drawing, antara lain ISO, JIS, DIN, ANSI, dan GB.
Untuk membuat Drawing dari Part atau Assembly, berikut langkah-langkahnya:

1. Klik New, maka akan keluar kotak dialognya.
2. Pilih Tempelate Metric.

3. Klik ISO.idw untuk membuat sebuah Drawing.
4. Klik Create.

S - -
Autodesk Inventor Professional 2013 |y

oL Sl Tools  Vaulk  Online

De®m®B A ¢ -
New Open Projects Open Welcome |  What's U =

Samples New_ | Overview Funda.. Create.. =

-
Launch Mew Fe [T] Create New File

x

5]

wanvgaan g mm).iam -

> . English

s B e B B H BB
# . Mold DEtgn Weldment Weldment Weldment Weldment Weldment
(BSD.iam (DIN)iam (GBliam (ISO).iam (IS).iam

¥ Drawing - Create an annotated document

R

owe. WG

am_bsi.dwg am_din.dwg am_gb.dwg am_iso.dwg am_jis.dwg

‘ [ea] ‘ [} -" 5] File: [Eg] 150.idw
owa .EZIE = .E:E e |[EB Display Name: Drawing
ANSI  ANSI  BSLdwg BSLidw DIN.dwg DIN.idw
(mm).dwg (mrm)idw B} B Units: millmeter
[E8] ! [E8] ! [E8] i
This template creates a 2D engineering
o ) et

GAMBAR GB.dwg GB.icw GOST.dwg GOST.idw ISO.dwg wiews and details.
ANE.idw

[E] I [E=)
2.8 .,';‘ [=21x| =
-Iw‘JIS.dwg ﬂ 6"

h |

¥ Presentation — Create an exploded projection of an assembly

6@ 63@ 'ﬂ ,

Standard Standard
(DIN).ipn (mm}.ipn =

Project File: [amorro_7.ipi | [ projects...

For Help, press F1
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5
Styles Editor
Fungsinya adalah untuk pensetingan pada gambar kerja. Sebelum melakukan

1. STYLE AND STANDARD EDITOR

pembuatan gambar kerja maka harus mengatur Style and Standard Editor. Pada Style
and Standard Editor terdapat beberapa item yang bisa diseting, diantaranya: ukuran,

arsiran, teks, garis, dll. Untuk mengatur Style and Standard Editor adalah sebagai berikut:
a. Klik tab Manage.

b. Lalu klik Style Editor Sr} . Maka akan keluar kotak dialog Style and Standard
Editor.
M " Autodesk Inventor Professional 2013 DrangZ —

Stvles Editor

PlaceViews  Annotate  Tools [WUERELTE View  Environments  Vault  GetStarted  Online

of; E3 Insert Object el [ Border [STitleBlock | (=7 S ilogicBrowser o2 [EL8 | [5] Streamline

§ - k i
UJ 4 Style and Standard Editor [Library - Read Only] .
P

- Ll
NaRegstandard] Back Mew...

Standard

Grameters | Styles Editor
o
® ™N
Update | Parameters ~ | Styles and Standal
*

=l

Save Reset T [Local Styles -

Name Location InUse Changes

B Feature CondONgame Default Standard {150) Both Yes ho
Hatch
Hale Table
i)

£F Layers
# Leader
1B Object Defaults N
28 PartsList

FEE] Revision Table
V Surface Texture
f Table

-\ Text

qf w3 View Annotation

< Weld Symbol

I Weld Bead

+» Mengatur Jenis Proyeksi dan Pandangan Ulir

8 Style and Standard Editor [Library - Read Only] Y - * [

=-<% Standard Back [

Mew... ] [ Save ] [ Reset ] g [Lmﬂ Styles ']

Standard [ Default Standard (150 ]

General | View Preferenceg | Available Styles | Object Defaults | Material Hatch Pattern Defauits |

View Label Defaults
rame View Type Display
2r=)
EwW { <SCALE: [ &
=T t
Label Prefix
a VIEW b

Position Visibility
[T Constrain to View Border @ Above -
- .U
Use Delimiter ) Below
-fE Revision TaBE & ~) Below
v/ Surface Texture Default Thread Edge Display Projection Type Front View Plane
BB Table i
A Text 7 First Angle From Model -
-3 View Annotation ;
H
o< Weld Symbol H
H
H
H

- Weld Bead

A core |
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a. Expand Option Standard, lalu pilih Default Standard (ISO).

b. Klik tab View Preferences.

c. Pada bagian Projection Type pilih salah satu jenis proyeksi: First Angle (proyeksi
Eropa) atau Third Angle (proyeksi Amerika).

d. Pada bagian Default Thread Edge Display pilih pandangan depan serta atas dari
pandangan ulir.

e. Jika sudah selesai mengatur klik Save.
Mengklik Save berarti masih akan mengatur bagian lainnya, misalkan garis, teks, dll.
Jika mengklik Done artinya pengaturan Style and Standard Editor telah selesai, maka
kotak dialognya akan tertutup.

+» Mengatur Jenis Garis

Untuk mengatur jenis garis dan ketebalannya maka pengaturannya ada di bagian Layers.

Caranya adalah sebagai berikut:

a. Expand Option Layers, lalu pilih jenis garisnya, misalkan klik Centerline (ISO) untuk
mengatur Centerline.

b. Klik bagian Line Type untuk Centerline, ganti jenis garisnya menjadi Long Dash
Dotted.

c. Klik jenis garis Center Mark (ISO), lalu atur juga jenis garisnya menjadi Long Dash
Dotted juga.

d. Jika sudah selesai mengatur klik Save.
¥ Style and Standard Editor [Library - Read Only] b . o . [
D Balloon ~

d Back New... Save [ Resst | 7 [LocalStyies -]
o=t Center Mark
Layer Styles

- §B Datum Target

~1"™"] Dimension Layer Nam on Ap.. Line Type Line Weight  Scale by Line ...
Feature Contral Frame q
B Hatch d fch Geometry (IS Chain 0.25mm
7] ] Chain ¥

.
8] Hole Table Bend Centerline (150) | 0.25 mm
T Bend Extent (150) ) M contnuous 0.50 mm
£ Layers Border (ISO) ; HM contnuous 0.70 mm
" 30 Sketch Geometry (1S0) Break Line (IS0) Il conii
Bend Centerline (150) Center Mark (I50) 7 Dash Dot 0.25mm
Bend Extent (1S0) # Centerline (150) | Continuo = | 0-25mm -
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----- Work Axis (ISO) ‘ 0 v
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o+~ Leader

+» Mengatur Jenis dan Ukuran Teks
Pengaturan teks digunakan untuk memberikan jenis dan ukuran huruf yang digunakan

dalam gambar kerja. Jenis dan ukuran teks ini selain bisa untuk tulisan biasa, tapi juga

—
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diatur untuk ukuran pada gambar kerja (Dimension). Langkah-langkah yang digunakan

untuk mengatur jenis dan ukuran teks adalah:

a. Expand Option Text, lalu pilih Note Text (ISO).

b. Ubah jenis huruf menjadi Arial.

c. Ganti ukuran huruf menjadi 3.00 mm.

d. Jika sudah klik Save.

— —=
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a. Expand Option Dimension, lalu pilih Default (ISO).

b. Klik tab Units.

c. Pilih Units: mm; Decimal Maker: , Comma ; Precison linear dan Angular dua digit

dibelakang koma.

d. Pada bagian Linear kemudian Display, berikan Checklist pada Leading dan Trailing

Zeros agar angka nol di belakang koma tidak ditampilkan. Misalkan ukuran 6,00

maka akan ditampilkan 6 saja. Checklist juga pada bagian Angular Display.
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e. Klik tab Display untuk mengatur tampilan garis ukurnya.
f. Aturlah ukuran anak panah X menjadi 3 mm.
g. Aturlah bagian-bagian dari garis ukur seperti pada gambar

h. Jika sudah selesai mengatur klik Save.

— =
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-3 View Annotation ;
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-~ Weld Symbgl -
MR a1 T

AN

Property Column Width

ITEM 20.000

Klik untuk = =
l u ntu PART NUMBER. PART NUMBER 75.000 c

DESCRIPTION DESCRIPTION 55.000

mengatur
Property.

| ]

a. Expand Option Part List, lalu pilih Part List (ISO).
b. Aturlah Heading dan Direction sesuai yang ditunjukan.
c. Aturlah ukuran-ukuran kolom Part List sesuai gambar.

d. Jika sudah selesai mengatur klik Done.

—
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2. MENGUBAH UKURAN KERTAS

Ukuran kertas perlu diubah untuk menyesuaikan besar kecilnya gambar yang akan

dibuat ataupun karena mengikuti permintaan. Langkahlangkahnya adalah sebagai berikut:

a. Pada browser bar klik kanan Sheet: 1 kemudian pilih Edit Sheet.
b. Ubah ukurannya menjadi A4 dan orientasinya Potrait. Klik OK.

~“¥1 Punch v
Hole and }J d

Thread T Bend
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v
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[ Chain -
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Text Leader
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MY =
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Drawing es Format
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S1s [T Copy
Delete Sheet
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AUERSSHESCchOEEcd s, N | Ag. =l || | | @ Portrait
Base View...
Create Sheet Fopfnat...

Edit Sheet...

Expand All Children
Collapse All Children

(") Landscape

Width Options

How To... [] Excude from count

210.000

[T Exdude from printing

[ OK l [ Cancel

Repe

S |

[ New Sheet

Expand All
Collapse All

Help Topics...

c. Untuk menambahkan Sheet baru, klik kiri pada browser bar, klik kanan kemudian pilih

New Sheet.

3. MENGEDIT ETIKET STANDARD

Etiket atau kepala gambar bawaan ISO.idw masih terdapat beberapa bagian yang

kosong maupun perlu diubah, caranya adalah:
a. Pada browser bar expand Drawing Resources.

b. Expand lagi Title Blocks.

RE.assy roller bracket
Drawing Resources
Sheet Formets

c. Klik kanan ISO, kemudian pilih Edit.

' Title Blocks
=10
7 et ‘7] Repeat Parts List
[ed Sheet:1 % Copy

CHoefa

Insert

Edit

Cirl+C

How To...
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Save Edits iy
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(=51
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170

d. Klik ganda <AUTHOR> , ganti menjadi nama adik-adik; lakukan hal yang sama pada
<COMPANY> isikan SMKN 2 YOGYAKARTA; <TITLE> isikan nama benda atau
nama Assembly; <PART NUMBER> isikan kelas nomer urut, misal XII TP 1 _01.

e. Klik Finish Sketch, kemudian aka nada kotak dialog Save Edits, klik OK. Maka etiket

akan berubah.

4. BASE VIEW =%

Base
Fungsinya adalah untuk mengambil pandangan dari benda yang telah dibuat.
Langkahnya adalah sebagai berikut:
a. Klik icon Base View I , maka akan keluar kotak dialog Drawing View.

F! T RB.a drawing roller bracket TANDINGAN
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b. Klik untuk memilih file yang akan dijadikan pandangan untuk gambar kerja.

c. Tentukan skala dari pandangan. Misalkan Assembly dari Roller Bracket, skala 1:1.

d. Pilih Orientation, yaitu jenis pandangannya. Jenis pandangan tergantung pada saat
membuat Part. Jenis proyeksi tergantung dari Style and Satndard Editor.

e. Style pilih salah satu. Style yang bisa dipilih antara lain: E Hidden Line (garis yang
tersembunyi ditampilkan), Hidden Line Removed (garis yang tersembunyi tidak
ditampilkan) , Shaded (warna sesuai dengan material yang digunakan).

f. Jika sudah klik di tempat yang diinginkan atau klik OK.

. PROJECTED VIEW
Fungsinya adalah untuk mengambil pandangan samping baik kanan, kiri, atas atau
bawah maupun serong. Sebelum mengambil Projected View harus terlebih dahulu

membuat Base View. Langkah-langkahnya adalah:

M RB.a drawing roller b
AEAU-TEl  Annotate  Tools  Manage View  Environments  Vault  Get Started

. e | tea? A 5 Nailboard EIH
i - == = ™|
e g B 2GR T
Base |Projected|Auxiliary Section Detail Owverlay Draft | Break Break Out Slice Cr
Create Modi
x C
RB.a drawing roller bracket TANDINGAN | |
E ik K9] d

Drawing Resources ] I I ]

[ |2 Sheet Formats G.l\ ||B

[+ |4 Borders —

—1- [ =t Title Blocks
L [gso S

[ Sketched 5
- [ sheet:1 T IL
— [ Default Bor, — - -
- [ so @1)

[ E;[j VIEWS:RE. assy roller bracket.iam

')

a. Klik icon Projected View pEd
b. Klik pandangan yang akan diproyeksikan (Base View).
c. Geser ke kanan untuk mendapatkan pandangan kanan, kiri untuk pandangan kiri, dll.

d. Klik kiri di tempat yang diinginkan lalu klik kanan, pilih Create.

. SECTION VIEW =

Fungsinya adalsaeﬁm?mtuk membuat gambar perpotongan agar bisa memperjelas

bagian dalam yang tersembunyi. Langkahnya adalah sebagai berikut:
T=T

[ )
Section

a. Klik icon Section View

b. Klik view yang akan diberi potongan, lalu buatlah garis perpotongannya dengan
mengklik titik A, B, C, lalu D. Klik kanan di akhir garis perpotongan, klik Continue.

c. Berilah nama View pandangan, tentukan skalanya serta Style yang digunakan.

d. Seret atau geser pada tempat yang diinginkan, klik kanan lalu pilih OK.
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7. CENTERLINE BISECTOR %
Fungsinya adalah untuk membuat garis sumbu diantara dua garis pada gambar
kerja, seperti halnya garis sumbu pada poros. Langkahnya adalah:
a. Klik tab Annotate kemudian klik icon Centerline Bisector
b. Klik kedua garis sesuai gambar, maka akan muncul garis sumbu. Jika kurang panjang

bisa ditarik dengan cara mengklik garis sumbu, lalu ditarik.
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8. CENTER MARK -+
Fungsinya adalah untuk membuat garis titik pusat lingkaran. Langkahnya adalah:
a. Klik tab Annotate kemudian klik icon Center Mark -+
b. Klik lingkaran yang akan diberi Center Mark, maka akan muncul garis sumbu. Jika

kurang panjang bisa ditarik dengan cara mengklik garis sumbu, lalu ditarik.
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9. BREAK OUT

Break Out
Fungsinya adalah untuk memberikan potongan setempat pada gambar sehingga bisa

menampilkan bagian yang tidak terlihat menjadi jelas. Langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Klik pandangan yang akan diberikan potongan setempat, klik Create Sketch.
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b. Dengan menggunakan Spiline buatlah Sketch tertutup seperti gambar di bawah. Jika

sudah selesai, klik Finish Sketch.
"0 RB.a drawing roller bracket TANDINGAN =1o)]
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c. Klik icon Break Out , maka akan keluar kotak dialognya.

d. Klik pandangan yang akan diberikan potongan setempat, klik profil yang telah dibuat.

e. Kedalaman pemotongan atau Depth ada 4 pilihan, yaitu: From Point, To Sketch, To
Hole, Through Part. Pilih To Hole karena akan memperlihatkan lubang, klik garis putus-

putus yang mana itu adalah lubang. Klik OK, maka hasilnya akan muncul.
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Garis hasil perpotongan sesuai dengan aturan gambar teknik adalah garis tipis.

Klik kanan garis perpotongannya lalu pilih Properties, ubah ketebalan garisnya.
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1

10- GENERAL DIMENSION Dimension

Fungsinya untuk memberikan ukuran pada pandangan. Ukuran yang bisa diberikan

adalah Horizontal, Vertical, Radius, dan Angle. Langkahnya adalah:

a. Klik tab Annotate lalu klik icon General

Dimension

b. Klik garis yang akan diberikan ukuran. Geser ukuran kearah yang diinginkan

-RB.a drawing roller bracket T
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[ sheet:1

[ Sheet:2
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B VIEW 11:RB.shaft ipt

76,204 |

Jika ukuran akan ditambahkan simbol, diberikan toleransi, mengubah ketelitiannya,

maupun diedit, maka langkahnya adalah:

a. Klik ganda ukuran yang akan diedit, maka akan keluar kotak dialog Edit Dimension.
b. Klik j untuk menambahkan simbol.
c. Pemberian Checklist pada Hide Dimension Value akan menyembunyikan ukuran
sehingga ukuran bisa diketik (biasanya untuk ulir).
d. Pemberian Checklist pada Edit dimension hen created akan menyembabkan kotak dialog
Edit Dimension akan keluar setiap memberikan ukuran.
e. Klik Precision and Tolerance untuk mengubah ketelitian serta toleransi. Toleransi yang
bisa dimasukan antaralain toleransi khusus serta ISO.
f. Jika sudah klik OK.
Edit Dimensicn ( )
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11. BALLON

£

e

Balloon

Fungsinya adalah untuk memberikan penomoran komponen pada Assembly.

Langkah-langkahnya adalah:

a. Klik tab Annotate, lalu

klik icon Ballon D

b. Klik komponennya, Jika keluar kotak dialog BOM klik OK. Tarik ke arah yang

diinginkan, lalu klik kanan pilih OK. Lakukan pada komponen lainnya. Untuk

mengubah nomor komponen cukup klik ganda pada Ballon. Lalu Override.
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12. PART LIST :.

List

a—[>

Fungsinya adalah untuk membuat tabel yang berisi keterangan-keterangan tentang

komponen pada gambar kerja. Langkah-langkahnya adalah:

a. Klik tab Annotate, lalu klik icon Part List E maka akan keluar kotak dialognya.

b. Klik pandangan yang akan diberi Part List. Atau klik untuk mecari dokumen.
c. Klik Direction to Wrap Table menjadi Right. Lalu klik OK.

d. Letakan tabel di tempat
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Jika nomor komponen, jumlah, maupun nama ada yang salah cukup klik ganda Part

List kemudian diubahlah apa yang perlu diubah.
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13. TEXT |

Fungsinya adalah untuk memasukan teks ke dalam gambar kerja yang berfungsi

sebagai keterangan tambahan atau yang lainnya. Langkahnya adalah:

a. Klik tab Annotate, lalu klik icon Text A .

b. Klik ditempat yang diinginkan, maka akan keluar kotak dialognya.

c. ketikan teksnya, ukuran huruf juga dapat diubah. Jika sudah klik OK.

Place Views "ZUOEETl Tools Manage View Environments  Vault G

{7 Baseline - Mg Arrange

et Started  Online CE

W oem g LEE

Create | Part:
Sketch | List

| Sketch |

[aria

- 300mm

|l Type
i

(

Companent: Source:

[ ] [Model Parameters - 3.123

N
- @ e @ 0,0deg b
Predsion

= ;D % Chamfer A A
W, - e
18! Ordinate + M3 Retrieve 5@ Punch
Dimension = % Hale and P Text [Leader
{4 Chain ~ Thread T Bend Text | Caterp.. EndFill Featur.. Datu. ¢
] I
| Format Text W @
Style:
% Stretch Spacing
8= B [xon =
Font Size. Rotation

:

U

14. MENCETAK GAMBAR KERJA @ Print

Jika ingin mencetak gambar, tekan CTRL+P pada keyboard, atau di menu pilih Print.

Menentukan Printer
untuk percetakan

Preview untuk
melihat sebelum
mencetak

Print Drawing

=)

Printer

Mame

(@ Current sheet
() All sheets
(7) Sheets in range:
Erom To
1 7

Print excuded sheets

Brother DCP-1100 Printer
— Tange Settings

Number of copies
[ Rotate by 20 degrees
[ all colors as black

[]Remove object line weights

Scale

@ Model 1: 1
() Best fit

() Custom

() Current window

Preview...

- Eropertezﬂ——-

1 =

[ Tiling enabled

1

OK Cancel

Pengaturan
pada printer

Klik OK untuk
mencetak

» Pada Print Range pilihlah Sheet mana yang akan dicetak: Current sheet (Sheet yang

aktif), A/l sheet (semua Sheet), Sheet in range (memilih Sheet).

» Pada Setting terdapat bebrapa pengaturan: Number of copies (jumlah mencetak), rotate

by 90 degrees (memutar gambar 90°), All colors as black (semua warna hitam), Remove

object line eights (semua menjadi garis tipis, mengabaikan ketebalan garis.

» Pada Scale terdapat pilihan pengaturan skala: Model 1:1 (skala sebenarnya), Best fit

(cetak sesuai ukuran kertas), Custom (menentukan skala sendiri), Current Window

(menentukan area percetakan sendiri).
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B.Waktunya Bekerja

Setelah mempelajari cara membuat gambar kerja (Drawing) sesuai dengan materi di
atas, tugas adik-adik adalah membuat Drawing dari benda yang sudah pernah adik-adik
buat, yaitu ROLLER BRACKET. Gambar yang ada pada saat pembuatan Roller Bracket
(Materi Pembelajaran 9) mungkin kurang lengkap atau kurang tepat. Maka perbaikilah
sesuai dengan ilmu adik-adik yang telah didapatkan pada mata pelajaran gambar teknik.

Gambar kerja yang dibuat menggunakan proyeksi Amerika. Gambar yang dibuat

meliputi: Assembly dan gambar kerja setiap Part. Jangan lupa juga untuk mencetaknya. ©

C.Evaluasi Hasil Kerja

Setelah selesai membuat gambar kerja, berikut adalah ketentuan-ketentuan untuk
gambar kerja adik-adik yang telah dibuat:
v Gambar dibuat pada proyeksi Amerika. Berisi gambar kerja setiap Part dan Assembly.
v Setiap benda silindris diberikan garis sumbu putus bertitik.
v' Setiap pandangan diberikan ukuran dengan tinggi huruf 3.00 mm. Bagian yang
berpasangan silahkan diberikan toleransi khusus maupun ISO.
v’ Etiket atau kepala gambar diisikan nama siswa, nama benda, nama sekolah, dan kelas.
v" Diberikan penunjukan komponen (Ballon) pada pandangan Assembly.
v" Diberikan Part List, letaknya di pojok kanan di atas etiket. Nomor sesuai Ballon.
v" Diberikan potongan setempat (Break Out) untuk bagian yang membutuhkan.
v Semua gambar dicetak di kertas A4 posisi Potrait.

Apabila gambar kerja adik-adik telah sesuai dengan semua

ketentuan di atas, silahkan lanjut ke materi pembelajaran 13.

Apabila ada yang tidak sesuai, tidak perlu
emosi dan galau di Social Media. Cek setiap Sheet
dari gambar kerja, atur juga Standard Stye Editor,
pelajari modulnya dengan serius dan perhatikan

video tutorialnya.

E—
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D. Rangkuman Materi

#+ Untuk membuat gambar kerja digunakan tempelate Inventor yang
mempunyai ekstensi .idw , salah satunya adalah ISO.idw.

+ Style and Standard Editor digunakan untuk mengatur segala hal yang
berhubungan pada saat menggambar. Misalnya: garis, ukuran, dll.
Pengaturan ini dilakukan di awal sebelum menggambar.

#+ Base View digunakan untuk mengambil pandangan dari Part yang dibuat.

+ Project View digunakan untuk memproyeksikan Base View.

%+ Section View digunakan untuk memberikan potongan sesuai garis potong.

+ Centerline Bisector & Center Mark digunakan untuk member garis
sumbu pada antara dua garis lurus dan lingkaran.

+ Break Out digunakan untuk memberikan pandangan potongan setempat.

+ General Dimension digunakan untuk member ukuran pada gambar kerja.

+ Ballon digunakan untuk member nomor-nomor pada komponen.

+ Part List berfungsi untuk membuat tabel komponen gambar kerja.

#+ Text digunakan untuk memasukan teks pada gambar kerja.

@agai Informasi: \

Pada saat merubah nomor komponen di Ballon, maka nomor

komponen pada Part List tidak akan berubah sama sekali,
begitupun sebaliknya. Nomor komponen tersebut didapatkan dari

urutan komponen vang dimasukan pada lembar Kerja Assembly.

Urutan ini bisa dilihat pada Browser Bar yang terletak di kiri pada

saat adik-adik merakit komponen di lembar kerja Assembly.

I
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MATERI PEMBELAJARAN 13

| ** Gambar |
. Kerja |
' Lanjutan i
| |
|
|
: Alokas1 Waktu: :
~~| 4 Jam Pelajaran :
( )

A S P 2

[ )
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A.Materi Pembelajaran 13

I o R
1. MEMBUAT ETIKET dan BORDER BARU k-.n L..EJ

Adakalanya etiket maupun garis tepinya tidak sesuai dengan apa yang telah
dipelajari. Maka kita bisa membuat etiket yang baru. Langkah-langkah membuat etiket
adalah adalah:

a. Pada Browser bar expand Drawing Resources klik kanan pada Title Block lalu pilih

Define New Title Block. @

| Drawing Resources
[ Sheet Formats
= Borders
] Tt Hod
[ Sketched ) Repeatien
m [ copy crl+C
t T Deteolit: [ ] Define New Titie Block
ol IS0

Expand All Children
Collapse Al Children

How To...

b. Buatlah etiket baru lengkap dengan lambang proyeksi serta teksnya seperti bambar di
bawah ini. Dalam menggambar etiket tempatnya bisa dimana saja.

c. Jika sudah klik Finish Sketch lalu berikan nama dari etiket yang baru tersebut. Klik Save.

v_ulodsk Inventor Professional 2013 Drawingl
Environments  Vault  GetStarted  Online
5 Ellipse (=} Polygon

Q |‘—‘| ol v © @ D Rectangular | #3» Move Ak Trim 5] Scale | [ Image @ Sketch Only
- Point A Text - =

Fill/Hatch | Dimension VACAEAR | @ Circular o(_;; Copy —'—’l Extend |:_, ints 5 Centerline
\Fillet - Region O % 01 = | [ Mirror ) Rotate |- Split AD | ¥ Driven Dimension
[Rd ‘ Constrain | Pattern | Modify ‘ Format ~
/ \ (

het—35 40 64 J
Title Block c
‘Skal 'Digamb: ‘KeterSngan: }
{(/\?} Ir——-__:- Sa?uzn K:'eI:: - LL e / |
~NE7 ———— |Tanggal Diperiksa (5) 2! ETIKETKU|
SMKN 2YOGYA| MAIN VALVE | i is |A4] § | = = —
|
= 55 £ e 16—
185

d. Pada Sheet 1 klik kanan etiket yang aktif (ISO), kemudian pilih Delete.
e. Pada Title Block, klik kanan etiket yang baru kemudian pilih /nsert.

= 2)
Drawing1 Dramingl
T i P et = Drawing Resources
= Sheet Formats el
[ Borders Sheet Formats
= [t Title Blocks = Borders
t it =+ [Cg Title Blocks
o ETIKETKU ': o
[i5 Sketched Symbols -
= Sheet:1 = =
IgDefa It 3 ] Sketched Syn +0) Repeat Return
=S +0 Repeat Return E- [ sheet:1 % Copy trl+C
-_ / L 1 Default Borde Delete
Delete
Edit Definition Insert
Expand All Children Edit
Collapse All Children How To...
How To... -

I
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Nama yang menggambar, skala, tanggal, dll tidak ditulis karena lebih mudah

pengaturannya di lembar kerja dan juga karena setiap Sheet skalanya berbeda.

Untuk membuat Part List cukup tinggal menambah garis-garis di atas etiket.

Untuk membuat garis tepi yang baru sama saja dengan cara di atas, berikut caranya:

a. Pada Browser bar expand Drawing Resources klik kanan pada Borders lalu pilih Define
New Border.
(2)

Drawing Resources
Sheet Formats
wz]Borders|
g i +) Repeat Return
[i5j 5ke [ | Define New Border
[ ] Shee®| o Define New Zone Border...
- f3De  Expand Al Chidren
Collapse all Children

How To...
b. Buatlah garis tepinya sesuai gambar berikut dengan acuan titik Center pada kertas.

c. Jika sudah klik Finish Sketch, berikan nama baru lalu klik Save.

E Sketch
Ll |+ | T o Rectangular | +§+ Move XE Trim 5] Scale [l Image @ Sketch Only Qi
& & = 4 || ©b Circular O Copy -2 EBxtend [J} Stretch | [ Points | <% Centerline o
S e 01 = || Bl Mirror () Rotate —I- Split ¢ Offset ACAD | H#H Driven Dimension Sketch
Zenstrain ~ | Pattern | Maodify | Insert | Format - | Bat |
: ’ e ~
v
) C
garis tepi|‘
/' e [ Save K[ Discard ] [ Cancel
Titik
Center
kertas
b 4

G

I
| 12— m
{ [SKN 2 YOGYA| MAINAVALVE anrre i | AN 1
7 1 ¥
]

::: Untuk memasukan garis tepi yang baru, caranya sama dengan memasukan
etiket yang baru. Namun ingat, yang dihapus adalah “Default Border” dan yang

dimasukan juga Borders yang baru, bukan etiket. :::
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+
2. CENTERLINE PATTERN Tt

Fungsinya adalah untuk membuat garis Center bentuk yang mempunyai pola
melingkar. Langkah-langkah untuk memberikan Centerline Pattern adalah sebagi berikut:
a. Klik tab Annotate lalu klik icon Centerline Pattern ++
b. Klik titik pusat lingkaran yang melingkar.

c. Klik semua lingkaran yang posisinya melingkar.

d. Jika sudah klik kanan lalu pilih Create.

lAnnutate Tools Manage View Environments Vault  GetStarted  Online

12| m? :i [ Hole -
— E
Revision -
B8 Create | Parts H Revision
Sketch | List [T General
.....

ady valve.ipt

3. EXPLODE VIEW

Explode View merupakan sebuah istilah lain untuk Static Presentation. Dengan
Explode View maka akan ada gambar kerja Assembly namun tidak terpasang, melainkan
terurai dan ada jalurnya. Maka dengan Explode View akan jelas cara pemasangan
komponennya. Caranya adalah dengan mengeluarkan Base View, namun file yang dipilih

adalah file presentasi (.ipn). Contoh Explode View:

{I 10 - |
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A
4. DETAIL VIEW @

Detail

Fungsinya adalah untuk memperbesar bagian-bagian tertentu yang terlihat rumit
maupun kecil untuk diperbesar agar terlihat jelas. Langkahnya adalah:
a. Klik icon Detail, lalu klik View yang akan diberi Detail View, maka akan keluar kotak

dialog Detail View.

= [ Sheet:3
13 gans teoi
o ETIRETKU
i#i- I VIEWS:V. presentas roller bracket ok

% Aturlah nama Detail View pada View Identifer.
% Pada Scale tentukan skala perbesarannya. Pada kotak Style tentukan keluarannya,
sama seperti pengambilan Base View.

¢+ Pada bagian Fence Shape tentukan bentuk bingkainya: lingkaran atau kotak.
¢ Pada bagian Cutout Shape tentukan bentuk pemotongan: bergerigi atau rata.

b. Berikan nama detail “A” lalu atur skalanya 2:3. Tentukan Style menjadi Hidden Line
Removed. Bentuk bingkainya lingkaran dan bentuk pemotongan bergerigi.

c. Klik sekitar tempat yang akan diperbesar, tarik ke arah luar maka akan muncul bentuk
bingkainya. Klik lalu taruh di tempat yang diinginkan.

d. Jika sudah klik kanan pilih OK.

5. SURFACE TEXTURE

Fungsinya adalah untuk membuat simbol tanda pengerjaan maupun tingkat
kekasaran pada sebuah permukaan. Langkahnya adalah:
a. Klik tab Annotate, kemudian klik icon Surface Texture.
b. Klik di tempat yang diinginkan kemudian klik kanan pilih OK. Jika setelah menentukan

tempat kemudian ditarik, maka akan ada garis penunjuknya.

E—
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Annotate

P
m Baseline

" Autodesk Inventor Professional 2013 V.body valve
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=

© v 5 e
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- Arrange '="/ Chamfer
11 Ordinate - M Retrieve B
Dimension = QQ Holeand _
[t Chain - Thread i Bend a User  Surface Welding
Dimension
Surface Texture
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V.body valve Surface Type Miscellaneous
Drawing Resources \/ . m . - -
7 [ I
Sheet Formats =L (‘/) P7
Borders B
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=3 garis tepi B

[t Title Blocks

[ Sketched Symbols A w7 % / C
[ Sheet:1 q = :
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[dSheet:3 E D - F
[ Sheet:4

ﬂ garis tepi

o ETIKETKU
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= Break Qut

L[] sketch1
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E/ EE EB Hole - ﬂ)

Revision -
Create | Parts =
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%
Edit
Layers

Balloon

| Fo
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D

Pada kotak dialog Surface Texture terdapat beberapa Surface Type, yaitu: Basic

Surface Symbol (lambang dasar permukaan), Removal
(permukaan yang dikerjakan dengan mesin), dan Removal  Material

(permukaan yang tidak boleh dikerjakan).

Material  Required

Prohibited

Pada bagian Miscellaneous terdapat beberapa opsi bentukan simbol: Force Tail

(menambahkan ekor), Majority (opsi kekasaran permukaan lainnya), A/l Around (keliling

untuk objek silinder).

Isikan pada kotak sesuai fungsi dan juga isinya:

% Adan A°
s Bdan B’
% Cdan C

= nilai kekasar:

an maksimal dan minimal.

= cara pengerjaan permukaannya.

= panjang contoh.

= bekas arah pengerjaan, terdapat 6 pilihan bekas arah pengerjaan.

= sisa ukuran sebelum dikerjakan oleh proses selanjutnya.

= nilai kekasar:

an lainnya

difrais dan nilai kekasarannya pada kotak A’:N7.

*D
*E
»F
C.
d.

Jika sudah semua, klik OK.

::: Jika pemberian Surface Texture salah tempat,

maka cukup Kklik lalu geser. Jika ingin merubah tipe klik

kanan simbol yang telah dibuat kemudian pilih Edit

Surface Texture. :::

Pilih Surface Type: Removal Material Required, masukan cara pengerjaan pada kotak B:

difrais
Pl

<7 RepeatUndo
By Select Other...

[ Copy
Delete
Edit Surface Texture...
Edit Arrowhead...
Add Vertex [ Leader
Delete Leader
Pattern Symbals. ..
'J} Edit Surface Texture Style...
& Zoom

{'? Pan

r— )
+—, Previous View

N7

Cirl+C

F5

-
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B.Waktunya Bekerja

Setelah mempelajari cara membuat gambar kerja (Drawing) sesuai dengan materi di
atas, tugas adik-adik adalah membuat Drawing dari benda yang sudah pernah adik-adik
buat, yaitu MAIN VALVE. Gambar yang ada pada saat pembuatan Roller Bracket (Materi
Pembelajaran 10) mungkin kurang lengkap atau kurang tepat. Maka perbaikilah sesuai
dengan ilmu adik-adik yang telah didapatkan pada mata pelajaran gambar teknik.

Gambar kerja yang dibuat menggunakan proyeksi Amerika. Gambar yang dibuat
meliputi: 4ssembly, Explode View, dan Part. Jangan lupa juga untuk mencetaknya. ©

C.Evaluasi Hasil Kerja

Setelah selesai membuat gambar kerja, berikut adalah ketentuan-ketentuan untuk
gambar kerja adik-adik yang telah dibuat:
v’ Proyeksi gambar adalah Amerika. Berisi gambar Assembly, Explode View, Part.
v" Setiap pandangan diberikan ukuran dengan tinggi huruf 3.00 mm.
v' Etiket dan Part List dibuat sendiri (Define New Title Blocks).
v' Komponen berpasangan diberikan toleransi khusus maupun ISO.
v’ Benda yang dikerjakan oleh mesin diberikan nilai kekasaran dan cara pengerjaannya.
v" Diberikan Ballon pada Assembly dan Explode View sesuai nomor pada part list.
v" Diberikan Centerline Pattern pada bagian yang membutuhkan.
v' Diberikan potongan Detail View di tempat yang membutuhkan.
v Semua gambar dicetak di kertas A4 posisi Potrait.

Apabila gambar kerja adik-adik telah sesuai dengan semua

ketentuan di atas, silahkan belajar untuk ujian Inventor.

Apabila ada yang tidak sesuai, tidak perlu
emosi dan galau di Social Media. Cek setiap Sheet
dari gambar kerja, atur juga Standard Stye Editor,
pelajari modulnya dengan serius dan perhatikan

video tutorialnya.

—
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D. Rangkuman Materi

+ Untuk membuat etiket dan borders (garis tepi) baru caranya adalah:
expand Drawing pada Browser bar kemudian pilih klik kanan Title Blocks
dan pilih Define new title blocks untuk membuat etiket baru. Jika membuat
garis tepi baru caranya klik kanan Borders dan pilih Define new borders.

+ Centerline Pattern digunakan untuk membuat garis Center bentuk yang
mempunyai pola melingkar.

+ Explode View merupakan gambar penguraian 4ssembly. Untuk membuat
Explode View caranya adalah dengan mengeluarkan Base View dari
presentasi yang telah dibuat (.ipn).

+ Detail View digunakan untuk memperbesar bagian-bagian tertentu yang
terlihat rumit maupun kecil untuk diperbesar agar terlihat jelas.

+ Surface Texture digunakan untuk membuat simbol tanda pengerjaan

maupun tingkat kekasaran pada sebuah permukaan.

Sebagai Informasi:

Menurut penelitian, pengalaman langsung merupakan cara yang
paling baik untuk mencerna informasi agar tidak mudah lupa dan
cepat paham. Maka ketika membuat gambar kerja adik-adik juga
harus paham dulu aturan-aturan gambar kerja. Setelah mempelajari

gambar teknik, maka ketika menggunakan Autodesk Inventor ilmu

yang telah didapat juga diaplikasikan sehingga tidak mudah lupa.

Beda gaya dengan teman dalam menyajikan gambar kerja tidak

masalah, yang penting paham maksud dan aturannya

1 46 Modul Pembelajaran Inventor dengan Kelengkapan Video Tutorial




BAB III
TES AKHIR

Setelah adik-adik selesai dengan materi-materi yang sebelumnya, maka tiba saatnya
bagi adik-adik untuk mengerjakan tes akhir dari mata pelajaran menggambar 3D dengan
sistem CAD, atau dalam hal ini menggunakan Inventor. Tes akhir ini bertujuan untuk
menguji sejauh mana adik-adik telah menguasai modul ini. Benda yang dibuat pada tes ini
menggunakan perintah-perintah yang telah dipelajari sebelumnya.

Pada halaman selanjutnya akan diberikan gambar Assembly serta gambar per
komponen dari AIR ENGINE. Gambar kerja yang disajikan menggunakan proyeksi Eropa
(kuadran 1). Massa yang diketahui hanya massa dari Assembly, bukan per komponen jadi
dalam membuat dan merakit komponen harus teliti. Tugas akhir dari adik-adik adalah:

+ Membuat semua part kemudian merakitnya.

4+ Membuat presentasi perakitannya.

4+ Membuat gambar Assembly dan per komponen. Proyeksi yang digunakan bebas, namun
tetap mengikuti aturan gambar teknik.

+ Etiket dibuat sendiri (bisa diambil dari etiket sebelumnya).

4 Partlist menggunakan standard Inventor namun nama kolomnya diubah sesuai gambar.

4+ Gambar dicetak di kertas A4 posisi portrait.

4+ Mengerjakan tes akhir ini dengan jujur.

Center of Gravity
Mass 0.684 kg (Relative| [ ¥ 23,442 mm (Relativ

Area 41351.855mm~"2 ( ¥  28.751 mm (Relativ

Volume 87546.903mm~3( (i Z 0.000 mm (Relative

© Selamat Mengerjakan, Jangan Lupa Berdoa Sebelum Memulainya ©
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: Skala :1:1 Digambar : Amorro Nur Radian
Satuan - mm Dilihat __: Maryuwono. S.Pd.
; Tanggal : 04-12-14 |[Diperiksa : Tiwan, M.T.

Keterangan:

SMKN 2 YOGYA| AIR ENGINE

XII' TP 1_01

A4
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100

B
115
17 1 Knurled Nut Brass, Soft Yellow
16 1 Crank Pin Steel, Mild
15 1 Crank Web Steel, Mild
14 1 Connecting Rod Steel, Mild
13 1 Piston Stainless Steel
12 1 Head Brass, Soft Yellow
11 1 Cylinder Brass, Soft Yellow
10 1 Back Plate Brass, Soft Yellow
9 1 Grub Screw Steel, Mild
8 1 Flywheel Steel, Mild
7 1 Cylinder Pivot Steel, Mild
6 2 Pipes Copper
5 1 Crank Shaft Steel, Mild
4 2 Bush Bronze, Cast
3 1 Bearing House Copper
2 1 Upright Steel, Mild
1 1 Base Iron, Cast
ITEM QTY PART NAME MATERIAL DESCRIPTION
N\ |Skala @ 1:2 Digambar : Amorro Nur Radian | Keterangan:
= Satuan :mm Dilihat  : Maryuwono, S.Pd.
— |Tanggal : 04-12-14 |Diperiksa : Tiwan, M.T.

SMKN 2 YOGYA

AIR ENGINE

X1 TP 1_01

A4
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\
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100
2 1 Upright Steel, Mild
1 1 Base Iron, Cast
ITEM QTY PART NAME MATERIAL DESCRIPTION
~ Skala _ :1:1 Digambar__: Amorro Nur Radian | Keterangan:
Satuan :mm Dilihat : Maryuwono, S.Pd.
: Tanggal : 04-12-14 |Diperiksa : Tiwan, M.T.
SMKN 2 YOGYA] AIR ENGINE xiteiot | A4
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10h7 =0 8 H7 = +0.015

-0.015 0
4x M3x0.5
Dibubut
N6 /
‘ | <
- I | BT I
S S &/ 8|8
o
=
6 5 21,5
12 29,5
20 -
N7/ ( N6/ N5 N7 /f N5/
Dibubut Digerinda
N6 / N5 /
ol ~ Digerinda o e
(ol T 1. - 1. — (>3 ] N —— %% ............
VMKV = =
5 =
o ©
5 85 IS
6,5
8 p6 = +0.024 6 H7 = +0.012 6h7=0
+0.015 0 -0.012
5 1 Crank Shaft Steel, Mild
4 2 Bush Bronze, Cast
3 1 Bearing House Copper
ITEM QTY PART NAME MATERIAL DESCRIPTION

- Skala ___:2:1 Digambar_: Amorro Nur Radian | Keterangan:
Satuan :mm Dilihat : Maryuwono, S.Pd.
- Tanggal : 04-12-14

Diperiksa : Tiwan, M.T.
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9 1 Grub Screw Steel, Mild
8 1 Flywheel Steel, Mild
7 1 Cylinder Pivot Steel, Mild
6 2 |Pipes Copper
ITEM QTY PART NAME MATERIAL DESCRIPTION
- Skala  :2:1 Digambar_: Amorro Nur Radian | Keterangan:
Satuan :mm Dilihat : Maryuwono. S.Pd.
- Tanggal : 04-12-14 |Diperiksa : Tiwan, M.T.
SMKN 2 YOGYA| AIR ENGINE xitpi ot | A4
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13 1 Piston Stainless Steel
12 1 Head Brass, Soft Yellow
11 1 Cylinder Brass, Soft Yellow
10 1 Back Plate Brass, Soft Yellow
ITEM QTY PART NAME MATERIAL DESCRIPTION
: Skala __ :2:1 Digambar: Amorro Nur Radian Keterangan:
Satuan_: mm Dilihat__: Maryuwono, S.Pd.
: Tanggal : 04-12-14 |Diperiksa : Tiwan, M.T.
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Medium Knurled
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17 1 Knurled Nut Brass, Soft Yellow
16 1 Crank Pin Steel, Mild
15 1 Crank Web Steel, Mild
14 1 Connecting Rod Steel, Mild
ITEM QTY PART NAME MATERIAL DESCRIPTION
- Skala __; 2:1 Digambar : Amorro Nur Radian | Keterangan:
Satuan :mm Dilihat : Maryuwono, S.Pd.
: Tanggal : 04-12-14 |Diperiksa : Tiwan, M.T.
SMKN 2 YOGYA xitp1_ot | A4
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Daftar Referensi

Berikut adalah daftar referensi yang bisa adik-adik gunakan untuk meningkatkan

kemampuan dalam menguasai Autodesk Inventor atau Sofiware CAD lainnya:

#* Buku:
Hidayat, Nur & Shanhaji, Ahmad. (2011). Autodesk Inventor Mastering 3D Mechanical Design.
Bandung: Informatika.

Sationo, Aries & Sisminto. Autodesk Inventor Profesional 2009. Yogyakarta: Andi.

% Internet:

http://agus-fikri.blogspot.com/2008/06/daftar-tutorial-gratis.html

http://ariptpm.blogspot.com/p/autodesk-inventor.html

http://inventortrenches.blogspot.com/

http://grabcad.com

http://studentsdownload.autodesk.com/ef/27288/cdcoll/downloads/F1inSchools/Autodesk 1
nventor F1 in_Schools Print Version.pdf

http://web.iitd.ac.in/~hirani/Inventor%20Notes.pdf

http://gambartekniksmk.files.wordpress.com/2013/10/files-indowebster-com-

modul training_inventor-2012.pdf
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A

Animate, 110

Animation Sequence,
111

Assembly, 74

B

Ballon, 128
Base View, 123
Border, 134
Break Out, 126

C

Center Mark, 125
Center Point, 9
Centerline Bisector, 125
Centerline Pattern, 135
Chamfer, 22

Circle, 10

Circular Pattern, 41
Constraint, 11, 13
Create View, 106

Cube View, 9

D

Detail View, 136
Dimension Style, 120
Drawing, 117

E

Edit Sheet, 122
Explode View, 135
Extrude, 20
Extrude Cut, 21

Indeks

F

Fillet, 23

G

General Dimension, 14, 127
Grounded, 77

H

Hole, 30

I

iProperties, 24

L

Line, 11
Loft, 62

M

Mirror, 32

P

Part List, 121, 128

Place Component, 76

Place Constraint, 77, 90

Place from Content Center,
92

Point, 29

Presentation, 105

Print, 129

Projected View, 124

Projects, 7

R

Rectangle, 10
Revolve, 37
Revolve Cut, 39

S

Section View, 124

Shell, 64

Style and Standard
Editor, 118

Surface Texture, 136

Sweep, 55

Sweep Cut, 57

T

Text, 129

Thread, 47

Title Blocks, 122, 133
Trim, 16

Tweak Component, 107

W

Work Plane, 53
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Tentang Penulis

Amorro Nur Radian lahir di Sleman, Yogyakarta
pada tanggal 22 Juni 1993. Pendidikan dari TK sampai
SMK dilaksanakan di kota yang terkenal dengan sebutan
kota industri, Karawang-Jawa Barat. Anak pertama dari
dua bersaudara ini masih tercatat sebagai mahasiswa
semester 8 di Universitas Negeri Yogyakarta, jurusan
Pendidikan Teknik Mesin dan Insya Allah lulus di tahun
2015.

Mengambil opsi perancangan ketika kuliah membuat penulis semakin mendalami
menggambar menggunakan software AutoCAD, Autodesk Inventor, SolidWorks bahkan
melakukan analisis teknik menggunakan Ansys. Ketika melaksanakan praktik industri di
PT. Fuji Technica Indonesia yang terletak di Karawang International Industrial City (KIIC)
sebagai Quality Assurance juga sempat berlatih menggunakan NX serta CAD Meister.

Mahasiswa yang sudah tiga tahun menjadi silent wancakers ini sangat ahli dalam
memainkan permainan Plants vs Zombies daripada permainan lainnya. Selain itu hobinya
adalah membaca novel, mencoba menekuni bidang fotografi, dan bersepeda melepas penat
pada event Jogja Last Friday Ride. Jika ingin mengenal lebih jauh bisa lewat fb: Amorro

Nur Radian, twitter: @amorro_nur , atau email di: amorronur@gmail.com.
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